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1. SUPER DIKTAT CAT CPNS 2019 - 2020

1. Judul
IIl.  Tim Kompas limu

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

(1)  Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9ayat (1) hurufi untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

(2)  Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3)  Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

(4)  Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).

”@ KoMPAS GRAMEDIA

Dicetak oleh Percetakan PT Gramedia, Jakarta
Isi di luar tanggung jawab Percetakan




KATA
PENGANTAR

Pemerintah dengan Perjanjian Kerja) menjadi profesi PPPK & CPNS 2019?
yang diimpikan oleh semua orang yang berkeinginan
mengabdi pada Negara Kesatuan Republik Indonesia. pASTI
Jika CPNS sudah sering kita dengar dalam kehidupan sehari- Bl s A
hari, maka PPPK menjadi hal baru bagi sebagian orang
dalam beberapa waktu terakhir. Dalam buku ini, akan kami
uraikan mengenai PPPK.

c PNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) dan PPPK (Pegawai

Buku ini disusun secara sistematis dengan berpedoman
pada dokumen resmi PERMENPAN-RB yang dilengkapi
bagian-bagian penting sehingga menjadi keunggulan
buku, meliputi:

M PPPK (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja)
Mengupas semua informasi terbaru mengenai PPPK mulai dari pengadaan calon PPPK, pelamaran,
pendaftaran dan tahap seleksi, serta masa perjanjian kerja.

M PETUNJUK PROSEDURAL CAT CPNS
Berisi semua petunjuk prosedur pelaksanaan CAT CPNS berupa Sistem CAT CPNS, Kisi-kisi Materi, Nilai
Ambang Batas, Prioritas Jabatan, Prinsip Pelaksanaan, Tujuan Pelaksanaan, Persiapan Pelaksanaan,
Prinsip Penentuan Kelulusan, Penentuan Peserta Seleksi Kompetensi Bidang, Pelaksanaan dan
Pengolahan Seleksi Kompetensi Bidang, Prosedur Pendaftaran, dan Skema Pendaftaran CPNS.

M KUPAS MATERI DAN SOAL PENDALAMAN
Mengupas materi seleksi CPNS secara tepat, sistematis, sesuai dengan kisi-kisi, dan dilengkapi
dengan soal pendalaman tiap sub tes yang dibahas secara tuntas.

M PAKET LATIHAN MANDIRI
Tujuan utama bagian ini adalah mengukur kedalaman materi dan meningkatkan kesiapan diri
dalam menghadapi ujian pokok CAT CPNS berupa Seleksi Kompetensi Dasar (SKD): Tes Wawasan
Kebangsaan (TWK), Tes Intelegensia Umum (TIU), Tes Karakteristik Pribadi (TKP). Paket ini juga
dilengkapi dengan pembahasan terpisah yang mudah dipahami.

 PAKET EKSKLUSIF SKB
Berisi paket soal unggulan dari berbagai bidang tes dalam Seleksi Kompetensi Bidang CPNS yang
dibahas secara mudah dan sistematis. Paket Eksklusif SKB mencakup Tes Bidang Matematika, Tes Bidang
Bahasa dan Sastra, Tes Bidang Hukum dan Tata Negara, Tes Bidang Ekonomi dan Akuntansi, Tes Bidang
Sosial dan Sejarah, Tes Bidang Pendidikan dan Keguruan, serta Tes Bidang Kesehatan dan Farmasi.




M PSIKOTES

Bagian ini menyediakan berbagai jenis Psikotes yang sering digunakan dalam SKB CPNS dan

dilengkapi dengan cara penyelesaiannya yang tepat, tersusun dari:

1. PAKET INTENSIF PSIKOTES
Tes Kemampuan Verbal, Tes Kemampuan Kuantitatif, Tes Kemampuan Penalaran, Tes Kemampuan
Spasial.

2. PSIKOTES PAPER AND PENCIL
WARTEGG, BAUM (Tes Menggambar Pohon), DAP (Tes Menggambar Orang), HTP (Tes Menggambar
Rumah), EPPS (Edward Personality Preference Schedule), KRAEPELIN—PAULI.

M TIPS DAN TRIK
Menyuguhkan alternatif penyelesaian soal tes dengan cara cepat dan mudah dari metode
penyelesaian yang biasa. Bagian ini juga dapat berisi petunjuk tepat dalam menghadapi tes, seperti
poin penting yang harus dikuasai atau persiapan yang tepat dalam menghadapi berbagai tipe soal tes.

M 3 (TIGA) PAKET SIMULASI CAT CPNS

Setiap paket simulasi berisi 100 soal yang merupakan kombinasi dari tiap bagian materi sesuai

dengan kisi-kisi seleksi CPNS. Simulasi berperan penting dalam melatih calon peserta menghadapi

seleksi CPNS yang sesungguhnya.

- Simulasi 1 berfungsi untuk mengetahui materi bagian mana yang masih menjadi kelemahan
calon peserta tes untuk kemudian dipelajari ulang dan lebih dikuasai lagi.

- Simulasi 2 berfungsi untuk mengetahui hasil penguasaan kembali materi dan meningkatkan
ketepatan dalam menjawab soal.

- Simulasi 3 berfungsi untuk meningkatkan kecepatan dan ketepatan dalam menjawab soal-soal
seleksi CPNS.

 E-BOOK SUKSES SEMUA TIPE WAWANCARA

Wawancara merupakan bagian dari Seleksi Kompetensi Bidang yang sangat penting untuk dikuasai.
E-book ini memberikan strategi yang tepat baik sikap tubuh, cara berbicara, cara berpakaian, cara
menjawab, kesiapan mental, dan segala persiapan yang baik dalam menghadapi wawancara.
E-book Sukses Semua Tipe Wawancara bisa didapatkan secara gratis dengan melakukan scan pada
QR Code berikut menggunakan aplikasi pembaca QR Code, seperti QR Code Reader dari PlayStore,
atau kunjungi tautan (/ink) yang berada di sampingnya. Masukkan sandi (password) yang tersedia
untuk membuka dokumen.

Tautan (Link)
https://bit.ly/21jYQyW

0 Sandi (Password)
SSTW31

Saran dan kritik kami harapkan dari pembaca agar kami dapat menciptakan buku yang lebih baik
dan lebih berkualitas. Semoga buku ini mampu membantu mewujudkan impian calon peserta tes
menjadi PNS dan PPPK. Terima Kasih.
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PPPK

(Pegawai Pemerintah dengan Per janjian Ker ja)

%  ASN (Aparatur Sipil Negara) adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja yang bekerja pada instansi pemerintah.

%  Pegawai Aparatur Sipil Negara disebut Pegawai ASN adalah Pegawai Negeri Sipil dan Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan diserahi
tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan.

% Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) adalah warga negara Indonesia yang memenuhi
syarat tertentu, yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu dalam
rangka melaksanakan tugas pemerintahan.

Pengadaan Calon PPPK
Pengadaan calon PPPK merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan pada Instansi Pemerintah.
Pengadaan PPPK dilakukan melalui tahapan:

1. Perencanaan;

2. pengumuman lowongan;

3. pelamaran;

4. seleksi;

5. pengumuman hasil seleksi; dan
6. pengangkatan menjadi PPPK.
Pelamaran

Jabatan yang dapat diisi PPPK meliputi:

1. Jabatan Fungsional (JF) adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas berkaitan dengan
pelayanan fungsional yang berdasarkan pada keahlian dan keterampilan tertentu.

2. Jabatan Pimpinan Tinggi (JPT) adalah sekelompok jabatan tinggi pada instansi pemerintah.

3. Jabatan lain yang ditetapkan oleh Menteri.

Setiap warga negara Indonesia mempunyai kesempatan yang sama untuk melamar menjadi PPPK untuk

JF dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut.

1. Usia paling rendah 20 (dua puluh) tahun dan paling tinggi 1 (satu) tahun sebelum batas usia tertentu
pada jabatan yang akan dilamar sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Tidak pernah dipidana dengan pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang sudah
mempunyai kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak pidana dengan pidana penjara 2 (dua)
tahun atau lebih.

3. Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau tidak dengan hormat
sebagai Pegawai Negeri Sipil, PPPK, Prajurit Tentara Nasional Indonesia, Anggota Kepolisian Negara
Republik Indonesia, atau diberhentikan tidak dengan hormat sebagai pegawai swasta.

4. Tidak menjadi anggota atau pengurus partai politik atau terlibat politik praktis.

Memiliki kualifikasi pendidikan sesuai dengan persyaratan jabatan.

6. Memiliki kompetensi yang dibuktikan dengan sertifikasi keahlian tertentu yang masih berlaku dari
lembaga profesi yang berwenang untuk jabatan yang mempersyaratkan.
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7. Sehat jasmani dan rohani sesuai dengan persyaratan jabatan yang dilamar.
8. Persyaratan lain sesuai kebutuhan jabatan yang ditetapkan oleh PPK.

Pendaftaran dan Tahap Seleksi Calon PPPK

Pendaftaran peserta seleksi calon PPPK dilakukan secara daring. Pendaftaran dikoordinasikan oleh Badan

Kepegawaian Negara melalui portal (https://sscasn.bkn.go.id) atau portal lainnya yang ditetapkan oleh

Badan Kepegawaian Negara. Tahap seleksi yang harus dilalui calon PPPK meliputi:

1. Seleksi administrasi, dilaksanakan untuk mencocokkan persyaratan administrasi dan kualifikasi
dengan dokumen pelamaran. Pelamar yang dinyatakan lulus seleksi administrasi akan mengikuti
seleksi kompetensi.

2. Seleksi kompetensi dilakukan untuk menilai kesesuaian kompetensi manajerial, kompetensi teknis,
dan kompetensi sosial kultural yang dimiliki oleh pelamar dengan standar kompetensi jabatan.
Seleksi kompetensi teknis terdiri atas:

a. Seleksi kompetensi untuk jabatan yang mensyaratkan sertifikasi profesi; dilakukan dengan uji
kompetensi untuk menentukan peringkat.

b. Seleksi kompetensi untuk jabatan yang belum mensyaratkan sertifikasi profesi; dilakukan
dengan uji kompetensi untuk menentukan ambang batas kelulusan dan peringkat.

Pelamar dinyatakan lulus seleksi kompetensi apabila memenuhi peringkat yang ditentukan sesuai

kebutuhan jumlah dan jenis jabatan.

3. Pelamar yang telah dinyatakan lulus seleksi pengadaan PPPK mengikuti wawancara untuk menilai
integritas dan moralitas sebagai bahan penetapan hasil seleksi. Ketentuan mengenai wawancara
diatur dengan Peraturan Menteri.

Apabila diperlukan, panitia seleksi instansi pengadaan PPPK dapat melakukan uji persyaratan fisik,

psikologis, dan/atau kesehatan jiwa dalam pelaksanaan seleksi kompetensi sesuai dengan persyaratan

jabatan pada instansi pemerintah. Ketentuan mengenai ini diatur dalam Peraturan BKN.

Hasil seleksi kompetensi dan wawancara kemudian disampaikan oleh panitia seleksi instansi pengadaan

PPPK kepada Menteri dan Kepala BKN. Hasil seleksi kompetensi ditetapkan oleh PPK (Pejabat Pembina

Kepegawaian). PPK mengumumkan pelamar yang dinyatakan lulus seleksi pengadaan PPPK secara

terbuka.

Masa Perjanjian Kerja

1. Masa hubungan perjanjian kerja bagi PPPK paling singkat 1 (satu) tahun dan dapat diperpanjang
sesuai kebutuhan dan berdasarkan penilaian kerja.

2. Perpanjangan hubungan perjanjian kerja didasarkan pada pencapaian kinerja, kesesuaian
kompetensi, dan kebutuhan instansi setelah mendapat persetujuan PPK.

3. Perpanjangan hubungan kerja sebagaimana bagi JPT yang berasal dari kalangan Non-PNS mendapat
persetujuan PPK dan berkoordinasi dengan KASN.

4. Dalam hal perjanjian kerja PPPK diperpanjang, PPK wajib menyampaikan tembusan surat keputusan
perpanjangan perjanjian kerja kepada Kepala BKN.

5. Perpanjangan hubungan perjanjian kerja bagi PPPK yang menduduki JPT utama dan JPT madya
tertentu paling lama 5 (lima) tahun.

6. Ketentuan lebih lanjut mengenai masa hubungan perjanjian kerja bagi PPPK diatur dengan Peraturan
Menteri.

7. PPPKdiberikan gaji dan tunjangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku bagi PNS.
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KISI-KIS1 MATERI

Seleksi Penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dilaksanakan dengan melalui 2 kompetensi
utama, yaitu Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) dan Seleksi Kompetensi Bidang (SKB).

Kompetensi Dasar adalah kemampuan dan karakteristik dalam diri seseorang berupa pengetahuan,

keterampilan, dan perilaku yang menjadi ciri-ciri seorang Pegawai Negeri Sipil Republik Indonesia.

Kompetensi Bidang adalah kemampuan dan karakteristik dalam diri seseorang berupa pengetahuan,

keterampilan, perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya sehingga individu

mampu menampilkan unjuk kerja yang tinggi dalam suatu jabatan tertentu.

SELEKSI KOMPETENSI DASAR (SKD)

a. TesWawasan Kebangsaan (TWK)
TWKbertujuan untuk menilai penguasaan pengetahuan dan kemampuan mengimplementasikan

nilai-nilai 4 (empat) Pilar Kebangsaan Indonesia yang meliputi

1)
2)
3)
4)

Pancasila

Undang-Undang Dasar 1945

Bhineka Tunggal lka

Negara Kesatuan Republik Indonesia (sistem Tata Negara Indonesia, sejarah perjuangan
bangsa, peranan bangsa Indonesia dalam tatanan regional maupun global, dan kemampuan
berbahasa Indonesia secara baik dan benar)

b. Tes Intelegensia Umum (TIU)

TIU dimaksudkan untuk menilai:

1)

2)

3)

4)

Kemampuan verbal, yaitu kemampuan menyampaikan informasi secara lisan maupun
tulis.

Kemampuan numerik, yaitu kemampuan melakukan operasi perhitungan angka dan
melihat hubungan di antara angka-angka.

Kemampuan berpikir logis, yaitu kemampuan melakukan penalaran secara runtut dan
sistematis.

Kemampuan berpikir analitis, yaitu kemampuan mengurai suatu permasalahan secara
sistematik.

c. Tes Karakteristik Pribadi (TKP)
TKP bertujuan untuk menilai:

1)
2)

Integritas diri
Semangat berprestasi



3) Kreativitas dan inovasi

4) Orientasi pada pelayanan

5) Orientasi kepada orang lain

6) Kemampuan beradaptasi

7) Kemampuan mengendalikan diri

8) Kemampuan bekerja mandiri dan tuntas

9) Kemauan dan kemampuan belajar berkelanjutan

10) Kemampuan bekerja sama dalam kelompok

11) Kemampuan menggerakkan dan mengkoordinir orang lain

2. SELEKSI KOMPETENSI BIDANG (SKB)

a. Materi Seleksi Kompetensi Bidang (termasuk Psikotes dan Wawancara) ditetapkan oleh instansi
pembina jabatan fungsional. Adapun materi seleksi jabatan pelaksana ditetapkan oleh instansi
yang membidangi urusan jabatan pelaksana yang dimaksud.

b. Dalam halinstansi pembina jabatan fungsional atau instansi yang membidangi urusan jabatan
pelaksana belum siap menyusun materi, maka penyusunannya dilakukan oleh Pejabat Pembina
Kepegawaian yang bersangkutan.

¢. Materi selanjutnya dikoordinasikan dan diintegrasikan ke dalam sistem CAT Badan Kepegawaian
Negara.

SISTEM CAT GCPNS

Panitia Seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil Nasional yang selanjutnya disebut Panitia Nasional
(PANSELNAS) adalah Panitia yang dibentuk oleh Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi untuk menyiapkan dan menyelenggarakan seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil secara nasional,
yang secara teknis dilakukan oleh Kepala BKN selaku Ketua Tim Pelaksana.

BKN selaku Ketua Tim Pelaksana menetapkan penggunaan sistem CAT (Computer Assisted Test) dalam
penyelenggaraan seleksi calon pegawai negeri sipil (CPNS). CAT (Computer Assisted Test) merupakan suatu
metode seleksi dengan alat bantu komputer yang digunakan untuk mendapatkan nilai standar minimal
bagi pelamar CPNS. Dasar pertimbangan penggunaan CAT BKN adalah sebagai berikut.

- CAT BKN menjamin hasil yang diperoleh peserta ujian dapat diketahui secara langsung tanpa perlu
menunggu lama. Nilai hasil ujian akan langsung keluar setelah selesai mengikuti ujian.

- Prosesujian dengan CAT BKN dapat dipantau oleh semua pihak. Pergerakan nilai dari awal pengerjaan

&)

sampai dengan selesai dapat diikuti dan jawaban peserta dapat dilacak.



- CAT BKN menjamin hasil yang diperoleh peserta ujian dapat diketahui secara langsung tanpa perlu
menunggu lama. Nilai hasil ujian akan langsung keluar setelah selesai mengikuti ujian.

Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) dilaksanakan dengan menggunakan sistem CAT CPNS untuk
mendapatkan nilai standar minimal kompetensi dasar peserta tes. Sistem ini akan menghasilkan daftar
nilai yang memuat nama peserta, kode jabatan, kode pendidikan, kode instansi, nomor ujian, nilai dan
peringkat hasil seleksi.

Seleksi Kompetensi Bidang (SKB) dilaksanakan dengan menggunakan CAT dan dapat ditambah
dengan tes lainnya sesuai dengan kebutuhan jabatan. Pelaksanaan CAT menggunakan fasilitas komputer
dan penunjang lain yang disiapkan BKN dan/atau menggunakan fasilitas komputer dan penunjang yang
dikelola Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta dimungkinkan pula menggunakan fasilitas
mandiri yang disiapkan oleh instansi di bawah koordinasi BKN.

NILAI AMBANG BATAS

Nilai Ambang Batas Seleksi Kompetensi Dasar adalah nilai minimal yang harus dipenubhi oleh setiap
peserta ujian seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil. Ketentuan mengenai ambang batas kelulusan (passing
grade) SKD CPNS dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi (PANRB) sebagai berikut.

TKP (TES KARAKTERISTIK PRIBADI)
143 (seratus empat puluh tiga)
TIU (TES INTELEGENSIA UMUM)
80 (delapan puluh)
TWK (TES WAWASAN KEBANGSAAN)
75 (tujuh puluh lima)

Ketentuan Lanjutan:

1. Ketentuan nilai ambang batas SKD tidak berlaku bagi peserta yang mendaftar pada jenis formasi:
a. cumlaude/dengan pujian;
b. penyandang disabilitas;
¢.  putra-putri Papua/Papua Barat tidak termasuk untuk jabatan calon hakim.

2. Hasil seleksi kompetensi dasar didasarkan pada pemeringkatan/rangking.
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3. Untukformasijabatan Dokter Spesialis, Penerbang, Instruktur Penerbang, Rescuer, Anak Buah Kapal,
Pengamat Gunung Api, dan Penjaga Mercu Suar, termasuk formasi untuk Provinsi Papua, Provinsi
Papua Barat, dan Kabupaten/Kota di wilayah Papua dan Papua Barat, hasil Seleksi Kompetensi Dasar
didasarkan pada pemeringkatan/rangking.

4. Apabila peserta seleksi memperoleh nilai seleksi kompetensi dasar sama, maka penentuan kelulusan
didasarkan pada nilai yang lebih tinggi secara berurutan mulai dari nilai Tes Karakteristik Pribadi,
Tes Intelegensia Umum, kemudian Tes Wawasan Kebangsaan.

Perlu diketahui bahwa jika jumlah peserta yang mengikuti ujian SKD lebih sedikit dari jumlah kuota
atau alokasi formasi yang diminta, maka peserta yang memenuhi ambang batas nilai akan langsung
lolos SKD menuju tahap tes selanjutnya. Namun bila jumlah peserta sangat banyak dan melebihi jumlah
formasi yang diminta, maka akan ditentukan peringkat peserta yang memenuhi ambang batas nilai
sesuai dengan minimal 3 (tiga) kali jumlah formasi yang diminta tersebut. Misalnya jika alokasi formasi
yang diminta berjumlah 5, maka peserta harus masuk peringkat minimal 15.

Hasil Seleksi Kompetensi Dasar secara resmi ditetapkan dan diumumkan oleh PANSELNAS serta
diumumbkan pula oleh instansi masing-masing secara online.

Jika lembaga atau instansi pemerintah yang melaksanakan CAT CPNS hanya melaksanakan ujian SKD
saja, maka peserta yang lolos ujian SKD dipastikan dapat langsung mengikuti proses penerimaan CPNS
selanjutnya di instansi tersebut. Sedangkan jika lembaga atau instansi menggunakan Seleksi Kompetensi
Bidang (termasuk Psikotes dan Wawancara), peserta harus mengikuti proses tersebut.

Untuk menjaga peluang agar lolos CPNS dan menjadi Pegawai Negeri Sipil, peserta harus melewati
angka passing grade. Jika kita hitung, berikut adalah nilai minimal dan nilai maksimal tiap-tiap subtes
SKD yang bisa didapatkan oleh peserta. Skor masing-masing sub tes SKD:

1. TKP, nilai dalam rentang 1 - 5. Tidak ada nilai negatif.
2. TIU, nilai benar 5, nilai salah 0. Tidak ada nilai negatif.
3. TWK, nilai benar 5, nilai salah 0. Tidak ada nilai negatif.

Jumlah Soal Nilai Minimal Nilai Maksimal Passing Grade
TKP 35 35x1=35 35x5=175 143
TIU 30 30x0=0 30x5=150 80
TWK 35 35x0=0 35x5=175 75
Nilai Total 35 500 298

- Jumlah Total Soal SKD = 100 soal
- Alokasi Waktu SKD = 90 menit



PRIORITAS JABATAN

Untuk instansi pusat adalah jabatan fungsional dan jabatan teknis lain yang merupakan tugas inti

(core business) dari instansi dan mendukung Nawacita serta Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Nasional.

1.

Putra/putri lulusan terbaik (cumlaude/dengan pujian) dari Perguruan Tinggi paling kurang 10
(sepuluh) persen dari total alokasi formasi yang ditetapkan, dengan kriteria lulusan dari Perguruan
Tinggi terakreditasi A/Unggul dan Program Studi terakreditasi A/Unggul pada saat lulus dan
dibuktikan dengan keterangan lulus cumlaude/pujian pada ijasah atau transkrip nilai.
Penyandang disabilitas dengan kriteria yang ditetapkan oleh masing-masing instansi sesuai dengan
kebutuhan jabatan.

Putra/putri Papua dan Papua Barat dengan kriteria menamatkan pendidikan SD, SMP, dan SMU di
wilayah Papua dan Papua Barat atau berdasarkan garis keturunan orang tua (bapak) asli Papua.
Dalam hal kebutuhan jabatan nomor 2 tidak terpenuhi, maka dapat dipenuhi dari pelamar lain
yang mendaftar pada jabatan yang bersesuaian dan memenuhi nilai ambang batas berdasarkan
peringkat.

Penetapan kebutuhan jabatan untuk atlet berprestasi nasional/internasional yang memenuhi
persyaratan peraturan perundang-undangan di lingkungan Kementerian yang membidangi urusan
pemerintahan di bidang pemuda dan olahraga.

Untuk instansi daerah diprioritaskan untuk jabatan Guru, Dokter, Perawat, serta jabatan-jabatan

yang berkaitan dengan pembangunan infrastruktur.

PRINSIP PELAKSANAAN
SELEKSI CPNS

Pelaksanaan seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil dilakukan berdasarkan prinsip:

1.

Kompetitif, dalam arti semua pelamar bersaing secara sehat dan penentuan hasil seleksi didasarkan
pada passing grade yang telah ditetapkan dan atau nilai tertinggi dari peserta.

Adil, dalam arti proses pelaksanaan seleksi tidak memihak atau sama rata, tidak ada yang lebih dan
tidak ada yang kurang, tidak ada pilih kasih.
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3. Objektif, dalam arti dalam proses pendaftaran, seleksi dan penentuan kelulusan didasarkan pada
persyaratan dan hasil tes/tes sesuai keadaan yang sesungguhnya.

4. Transparan, dalam arti proses pelamaran, pendaftaran, pelaksanaan tes, pengolahan hasil tes serta
pengumuman hasil kelulusan dilaksanakan secara terbuka.

5. Bersih dari praktik Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN), dalam arti seluruh proses seleksi Calon
Pegawai Negeri Sipil harus terhindar dari unsur korupsi, kolusi, dan nepotisme.

6. Tidak dipungut biaya, dalam arti pelamar tidak dibebankan biaya apapun dalam proses seleksi
Calon Pegawai Negeri Sipil meliputi pengumuman, pelamaran, penyaringan, pemberkasan, dan
pengangkatan Calon Pegawai Negeri Sipil sampai dengan pengangkatan menjadi PNS, kecuali diatur
dalam peraturan di masing-masing instansi yang ditandatangani oleh Pejabat Pembina Kepegawaian

TUJUAN PELAKSANAAN
SELEKSI CPNS

1. Memperoleh Calon Pegawai Negeri Sipil yang profesional, jujur, bertanggung jawab, netral, yakni

Calon Pegawai Negeri Sipil yang:

1) memiliki karakteristik pribadi selaku penyelenggara pelayanan publik;

2) mampu berperan sebagai perekat NKRI;

3) memiliki intelegensia yang tinggi untuk pengembangan kapasitas dan kinerja organisasi; dan
4) memiliki keterampilan, keahlian dan perilaku sesuai dengan tuntutan jabatan.

2. Mewujudkan sistem seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil yang kompetitif, adil, objektif, transparan,
tidak dipungut biaya, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme serta bebas dari intervensi
politik; dan

3. Memperoleh Putra/Putri terbaik bangsa sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil.

PERSIAPAN PELAKSANAAN
SELEKSI CPNS

1. Pelaksanaan seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil secara nasional dilakukan oleh Panitia Seleksi Nasional
(PANSELNAS) di bawah koordinasi Kementerian PANRB yang secara teknis dilakukan oleh Kepala

BKN selaku Ketua Tim Pelaksana.



2. Setiap instansi membentuk Panitia Pelaksana Seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil instansi yang
ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian.

3. Setiap instansi harus membentuk call center dalam rangka melayani dan memberikan penjelasan
atas pertanyaan dari pelamar.

4. Dalam rangka efisiensi dan efektivitas pelaksanaan seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil di lingkungan
instansi daerah dikoordinasikan oleh gubernur selaku wakil pemerintah di daerah.

5. Menteri PANRB menetapkan nilai ambang batas (passing grade) Seleksi Kompetensi Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil.

PRINSIP PENENTUAN
KELULUSAN SELEKSI CPNS

1. Prinsip penentuan kelulusan peserta seleksi didasarkan pada nilai ambang batas kelulusan (passing
grade).

2. Nilai ambang batas kelulusan (passing grade) untuk wilayah tertentu dan jabatan spesifik/langka
dan tidak diminati dapat diberikan afirmasi, antara lain seperti: Instruktur Penerbang, Rescuer, Anak
Buah Kapal, Pengamat Gunung Api, Penjaga Menara Suar, dan Dokter Spesialis ditetapkan dengan
Keputusan Menteri PANRB.

3. Apabila peserta seleksi memperoleh nilai Seleksi Kompetensi Dasar sama, maka penentuan kelulusan
didasarkan pada nilai yang lebih tinggi secara berurutan mulai dari nilai Tes Karakteristik Pribadi,
Tes Intelegensia Umum, dan Tes Wawasan Kebangsaan.

4. Penetapan dan pengumuman terhadap peserta seleksi yang dinyatakan lulus harus sesuai dengan
jumlah formasi pada masing-masing jabatan dan kualifikasi pendidikan sebagaimana ditetapkan
oleh Menteri PANRB.

5. Dalam hal peserta seleksi sudah dinyatakan lulus oleh Pejabat Pembina Kepegawaian namun
tidak memenubhi persyaratan untuk ditetapkan NIP oleh Badan Kepegawaian Negara maka Pejabat
Pembina Kepegawaian tidak dapat menetapkan surat keputusan pengangkatan yang bersangkutan
sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil.

Pengecualian Penentuan Kelulusan Untuk Formasi Penjaga Tahanan dan Pemeriksa Keimigrasian

Terampil.

1. Dalam menentukan kelulusan untuk formasi Penjaga Tahanan dan Pemeriksa Keimigrasian Terampil,
selain didasarkan pada nilai ambang batas, penentuan kelulusan formasi Penjaga Tahanan dan
Pemeriksa Keimigrasian Terampil juga didasarkan pada pemeringkatan.

2. Penentuan kelulusan formasi Penjaga Tahanan dan Pemeriksa Keimigrasian Terampil pada daerah
atau wilayah yang tidak terpenuhi melalui nilai ambang batas dipenuhi melalui pemeringkatan.



3. Pemeringkatan dipenubhi atau diisi oleh pelamar yang mendaftar dari daerah atau wilayah itu sendiri.
4. Pemeringkatan didasarkan atas nilai kumulatif pada Tes Karakteristik Pribadi, Tes Intelegensia Umum,
dan Tes Wawasan Kebangsaan.

PENENTUAN PESERTA
SELEKSI KOMPETENSI BIDANG

1. Jumlah peserta yang dapat mengikuti Seleksi Kompetensi Bidang paling banyak 3 (tiga) kali jumlah
kebutuhan pada masing-masing Jabatan berdasarkan peringkat nilai Seleksi Kompetensi Dasar.

2. Seleksi Kompetensi Bidang dilakukan menggunakan CAT dan dapat ditambah dengan tes lainnya
sesuai dengan kebutuhan jabatan. Pelaksanaan CAT menggunakan fasilitas komputer dan penunjang
lain yang disiapkan BKN dan/atau menggunakan fasilitas komputer dan penunjang yang dikelola
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta dimungkinkan pula menggunakan fasilitas mandiri
yang disiapkan oleh instansi di bawah koordinasi BKN.

3. Dalam hal instansi belum siap untuk melaksanakan seleksi kompetensi bidang menggunakan CAT,
instansi dapat melakukan minimal 2 (dua) bentuk tes, antara lain: tes praktik kerja (dengan materi
dan penguiji yang berkompeten sesuai dengan kebutuhan jabatan), tes fisik/kesamaptaan, psikologis,
kesehatan jiwa, dan wawancara sesuai yang dipersyaratkan oleh Jabatan.

4. Instansi harus membuat dan menyampaikan panduan kepada PANSELNAS terkait dengan rencana
pelaksanaan seleksi kompetensi bidang sebelum pelaksanaan Seleksi Kompetensi Dasar dimulai;

5. Pengolahan hasil Seleksi Kompetensi Bidang dilakukan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian, yang
hasilnya disampaikan ke PANSELNAS dalam bentuk softcopy dan hardcopy.

PELAKSANAAN DAN PENGOLAHAN
SELEKSI KOMPETENSI BIDANG

1. Setiap instansi dalam hal pelaksanaan seleksi dan penyampaian hasil Seleksi Kompetensi Bidang
berkoordinasi dengan PANSELNAS yang secara teknis dilakukan oleh Badan Kepegawaian Negara.
2. Pelaksanaan Seleksi Kompetensi Bidang di masing-masing instansi menjadi tanggung jawab panitia
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seleksi instansi.



3. Bobot hasil integrasi nilai Seleksi Kompetensi Dasar dibanding Seleksi Kompetensi Bidang adalah:
40% : 60%

4. Pengolahan hasil integrasi nilai Seleksi Kompetensi Dasar serta nilai Seleksi Kompetensi Bidang
dilakukan oleh PANSELNAS.

5. Hasil pengolahan seperti yang tersebut pada angka 4 disampaikan kepada Pejabat Pembina
Kepegawaian masing-masing dan Kepala BKN.

6. Pengumuman peserta yang dinyatakan lulus dilakukan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian
berdasarkan hasil integrasi nilai Seleksi Kompetensi Dasar dan nilai Seleksi Kompetensi Bidang dari
PANSELNAS.

PROSEDUR PENDAFTARAN
GAT GPNS

A. PENGUMUMAN

1. Instansi wajib mengumumkan penetapan kebutuhan yang antara lain terdiri dari persyaratan
pelamar, jumlah lowongan jabatan, kualifikasi pendidikan, waktu, dan alamat pendaftaran.

2. Persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh setiap pelamar sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil.

3. Instansi dapat menetapkan persyaratan tambahan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
masing-masing jabatan.

4. Publikasi dan pendaftaran peserta seleksi Calon Pegawai Negeri Sipil dilakukan secara online oleh
PANSELNAS yang secara teknis dikoordinasikan oleh Badan Kepegawaian Negara melalui portal
resmi pendaftaran online (sscn.bkn.go.id).

5. Calon pelamar hanya boleh mendaftar pada 1 (satu) instansi dalam satu periode/event pelaksanaan
seleksi.

6. Verifikasi persyaratan administrasi kelengkapan dokumen pelamar dilakukan oleh panitia seleksi instansi.

7. Pelamar dapat mengikuti seleksi apabila dinyatakan lulus seleksi administrasi oleh panitia seleksi
instansi sesuai dengan persyaratan yang ditentukan.

B. PERSYARATAN UMUM

1.  Warga Negara Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, setia dan taat kepada
Pancasila, UUD 1945 dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Tidak pernah dipidana dengan pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah
mempunyai kekuatan hukum yang tetap karena melakukan tindak pidana dengan pidana penjara
2 (dua) tahun atau lebih.



9.

Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri atau tidak dengan hormat
sebagai PNS, anggota TNI/POLRI, Pegawai BUMN/BUMD, atau diberhentikan tidak dengan hormat
sebagai pegawai swasta.

Tidak berkedudukan sebagai Calon Pegawai Negeri Sipil atau Pegawai Negeri Sipil, Prajurit TNI,
anggota POLRI, dan siswa sekolah ikatan dinas Pemerintah.

Tidak menjadi anggota atau pengurus partai politik atau terlibat politik praktis.

Memiliki kualifikasi pendidikan sesuai dengan persyaratan jabatan.

Sehat jasmani, rohani dan bebas tato/tindik/bekas tindik pada anggota badan kecuali tindik/bekas
tindik di telinga untuk wanita atau disebabkan oleh ketentuan agama atau adat (Surat keterangan
dari Rumah Sakit Pemerintah setempat yang masih berlaku wajib dilengkapi setelah peserta
dinyatakan lulus pada pengumuman kelulusan akhir).

Tidak memiliki ketergantungan terhadap narkotika dan obat-obatan terlarang atau sejenisnya (Surat
keterangan bebas narkoba/NAPZA dari Rumah Sakit Pemerintah setempat yang masih berlaku wajib
dilengkapi setelah peserta dinyatakan lulus pada pengumuman kelulusan akhir).

Berusia paling rendah 18 tahun dan paling tinggi 35 tahun.

*Catatan: persyaratan dapat berubah sesuai kebijakan instansi masing-masing yang dipilih.

C.

DOKUMEN YANG HARUS DIPERSIAPKAN

Persyaratan yang harus dilengkapi dalam pengajuan lamaran tes CPNS tergantung pada kebijakan

yang dibuat oleh masing-masing daerah/instansi penyelenggara. Namun secara umum yang sering

digunakan dalam seleksi CPNS adalah sebagai berikut.

VO N UL AWM=

—
©

11.

Surat lamaran pekerjaan yang ditulis dengan tangan, sesuai contoh masing-masing daerah/instansi.
Asli hasil cetakan (print-out) bukti registrasi pendaftaran online yang telah ditandatangani pelamar.
Fotokopi KTP atau fotokopi Surat Keterangan telah melakukan rekaman kependudukan.

Fotokopi akta kelahiran yang telah dilegalisir pejabat berwenang.

Fotokopi ijazah terakhir yang telah dilegalisir pejabat berwenang.

Fotokopi transkrip nilai yang telah dilegalisir pejabat berwenang.

Fotokopi bukti akreditasi program studi terkait pada perguruan tinggi pelamar.

Pas foto ukuran 2 x 3, 3 x 4, atau 4 x 6 berwarna dan hitam putih.

Surat keterangan sehat dari dokter atau surat keterangan bebas narkoba.

Kartu Kuning (Kartu Pencari Kerja) dan SKCK (Surat Keterangan Catatan Kepolisian).

Fotokopi sertifikat TOEFL/IELTS yang masih berlaku.

*Catatan: dokumen dapat berbeda-beda sesuai kebijakan instansi masing-masing yang dipilih.



SKEMA PENDAFTARAN GPNS

PENDAFTARAN MERUPAKAN SALAH SATU POIN PENTING DALAM MENEMPUH SELEKSI CAT CPNS.
JIKA PESERTA SALAH DALAM MENDAFTAR, SIA-SIA SEMUA PENGORBANAN BAIK WAKTU MAUPUN
MATERI UNTUK BELAJAR DAN BERJUANG DALAM MERAIH IMPIAN SEBAGAI PNS.
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MEKANISME PENDAFTARAN CPNS

o @ Pelamar dapat melihat informasi penerimaan CPNS melalui Portal
D SSCN.
| I Untuk melakukan pendaftaran, pilih menu Pendaftaran.

[# Pelamar mengisikan: NIK, Nomor KK atau NIK Kepala Keluarga.
[#) Pelamar mengisikan alamat email aktif, password akun portal SSCN,
| https://sscn.bkn.go.id ] dan pertanyaan keamanan.

X E.':‘ Pelamar cetak KARTU INFORMASI AKUN SSCN.

1

Pelamar Login ke portal SSCN /

menggunakan NIK dan PASSWORD (v/Pelamar melakukan permberkasan

yang telah didaftarkan. berdasarkan persyaratan pendaftaran
masing-masing instansi.

(] Pelamar melengkapi biodata. (¥ Peserta Wajib:

(¥f Pelamar memilih instansi. (Khusus instansi yang menggunakan ;
aplikasi mandiri/non-SSCN, pelamar akan diarahkan ke alamat melampirican copy KARTLL PENDASTARAN

aplikasi pendaftaran mandiri instansi). SSCN untuk proses Verifikasi J
(v Pelamar memilih jenis formasi sesuai instansi, selanjutnya

mengunggah dokumen yang dipersyaratkan oleh instansi. >
E‘ Pelamar cetak KARTU PENDAFTARAN SSCN. e E

P

_/

Pelamar hanya bisa memilih:

( Informasi status Pelamar
dapat diakses melalui portal

https://sscn.bkn.go.id (¥f Tim Verifikator melakukan verifikasi berkas atau o
. W, dokumen yang diunggah/dikiirimkan pelamar %0
; =

| II 1(satu) formasi sesuai kualifikasi pendidikan pada

1(satu) instansi dalam waktu 1(satu) periode. Tim Verikator Instasi \

berdasarkan syarat pendaftaran.

L6/

Pelamar yang dinyatakan Lulus Seleksi Administrasi
mencetak KARTU PESERTA UJIAN CPNS untuk
melanjutkan ke tahap seleksi menggunakan CAT
(Computer Assisted Test) BKN.

\ Y,

TES CAT BKN

©Panitia Seleksi CPNS Nasional BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

Sumber: http://www.bkn.go.id/
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PANGCASILA

A. SEJARAH PANCASILA

Pancasila dirumuskan oleh BPUPKI. BPUPKI
dibentuk padatanggal 1 Maret 1945. Dalam bahasa
Jepang BPUPKI disebut Dokuritsu Junbi Cosakai.
Anggota BPUPKI terdiri dari 62 orang Indonesia
dan 7 orang perwakilan dari Jepang. BPUPKI
diketuai oleh Dr. KRT. Radjiman Wedyodiningrat,
dan diwakili oleh Ichibangase Yosio (orang Jepang)
dan RP. Soeroso. BPUPKI mengadakan dua kali
sidang secara resmi dan sekali sidang tidak resmi,
Sidang resmi pertama BPUPKI dilaksanakan pada
tanggal 29 Mei-1 Juni 1945 yang membahas
tentang dasar negara.

Pada tanggal 29 Mei 1945, Moh. Yamin
mengajukan usul secara lisan mengenai rumusan
dasar negara Republik Indonesia yang terdiri dari
lima hal:

1. Peri Kebangsaan

Peri Kemanusiaan
Peri Ketuhanan

Peri Kerakyatan
Kesejahteraan Rakyat

vk wnN

Selain secara tertulis, Moh. Yamin juga
mengajukan rumusan dasar negara Republik
Indonesia:

1. Ketuhanan Yang Maha Esa

2. Persatuan Indonesia

3. RasaKemanusiaan Yang Adil dan Beradab

4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/
Perwakilan

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia

Selanjutnya pada tanggal 31 Mei 1945 Prof.
Dr. Mr. Soepomo, S.H. juga mengemukakan lima
asas tentang dasar negara:

O]

Persatuan

Kekeluargaan

Keseimbangan lahir dan batin
Musyawarah

. Keadilan sosial

s wN o

Kemudian pada Tanggal 1 Juni 1945 Ir.
Soekarno juga berpidato menyampaikan rumusan
mengenai dasar negara yang kemudian diberi
nama dengan Pancasila yang isinya adalah sebagai
berikut.

1. Nasionalisme (Kebangsaan Indonesia)
Internasionalisme (Peri Kemanusiaan)
Mufakat atau Demokrasi
Kesejahteraan Sosial

Ketuhanan yang Berkebudayaan
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Lebih lanjut Ir. Soekarno mengemukakan
bahwa kelima sila tersebut diperas menjadi Trisila
yang kemudian diperas lagi menjadi Ekasila, yaitu
Gotong Royong. Isi dari Trisila:

1. Sosio nasionalisme
2. Sosio demokrasi
3. Ketuhanan

Dari usulan-usulan yang dikemukakan, Ir.
Soekarno berhasil mensintesiskan dasar falsafah
negara dari gagasan dan pendapat yang disebut
Pancasila pada Tanggal 1 Juni 1945. Pada sidang
pertamanya BPUPKI belum mencapai kata sepakat
tentang dasar negara, oleh karena itu dibentuklah
Panitia Sembilan.

Panitia Sembilan diketuai oleh Ir. Soekarno
dan beranggotakan Mohammad Hatta,
Mohammad Yamin, A.A. Maramis, Soebarjo, K.H.
Wachid Hasjim, K.H. Kahar Moezakir, H. Agoes
Salim, dan R. Abikusno Tjokrosoejoso. Pada tanggal
22 Juni 1945 Panitia Sembilan mengadakan rapat
di kediaman Ir. Soekarno Jalan Pegangsaan Timur
No. 56, Jakarta. Panitia Sembilan bertugas untuk



menuntaskan berbagai masukan tentang dasar
negara. Pada tanggal 22 Juni 1945 Panitia Sembilan
menetapkan hasil sidangnya yang di dalamnya
mencakup rumusan hukum dasar serta rumusan
dasar negara.

Rumusan dasar negara ini kemudian didadar
kembali oleh panitia yang dibentuk BPUPKI (Badan
Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan
Indonesia) serta dimasukkan ke Piagam Jakarta.
Selanjutnya pada tanggal 18 Agustus 1945
Pancasila secara sah menjadi dasar negara yang
mengikat. Sebelum disahkan, terdapat bagian
yang di ubah “KeTuhanan, dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya” diubah menjadi “Ketuhanan Yang
Maha Esa".

Rumusan hukum dasar yang dihasilkan oleh
Panitia Sembilan tersebut oleh Mr. Mohammad
Yamin dinamai dengan Piagam Jakarta. Di dalam
Piagam Jakarta terdapat rumusan dasar negara
yang berbunyi:

1. Ketuhanan dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya.

2. Kemanusiaan yang adil dan beradab.

Persatuan Indonesia.

4. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan.

5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.
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Drs. Mohammad Hatta menjadi salah
satu orang yang memprakarsai perubahan sila
pertama rumusan dasar negara yang ada didalam
Piagam Jakarta setelah menerima rasa keberatan
dari utusan yang berasal dari Indonesia Timur.
Kemudian rumusan dasar negara tersebut berubah
menjadi sebagai berikut.

1. Ketuhanan Yang Maha Esa

2. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab.

3. Persatuan Indonesia.

4. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/
Perwakilan.

5. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia.

Setelah rumusan Pancasila diterima sebagai
dasar Negara Republik Indonesia secara resmi
dokumen penetapannya:

1. Rumusan pertama: Piagam Jakarta
(Jakarta Charter), tanggal 22 Juni 1945

2. Rumusan kedua: Pembukaan Undang-
Undang Dasar, tanggal 18 Agustus 1945

3. Rumusan ketiga: Mukaddimah Konstitusi
Republik Indonesia Serikat, tanggal 27
Desember 1949

4. Rumusan keempat: Mukaddimah
Undang-Undang Dasar Sementara,
tanggal 15 Agustus 1950

5. Rumusan kelima: rumusan kedua yang
dijiwai oleh rumusan pertama (merujuk
Dekrit Presiden 5 Juli 1959)

Sidang resmi kedua BPUPKI dilaksanakan
pada tanggal 10-17 Juli 1945 yang membahas
tentang Rancangan Undang-Undang Dasar.
Pancasila secara resmi disahkan menjadi dasar
negara pada tanggal 18 Agustus 1945. Sebelum
menjadi Pancasila, rumusan dasar negara tersebut
bernama Piagam Jakarta. Pada tanggal 1 Juni
1945 dijadikan sebagai hari lahirnya Pancasila
karena pada saat itu Ir. Soekarno menyampaikan
pidatonya tentang pemikirannya, yaitu lima dasar
negara yang disebut Pancasila.

Rumusan Pancasila yang terdapat pada
Pembukaan UUD 1945 merupakan rumusan yang
ditetapkan oleh wakil-wakil bangsa Indonesia
pada tanggal 18 Agustus 1945 dalam sidang
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI).
Berdasarkan dari sejarah terdapat tiga macam
rumusan Pancasila, yaitu rumusan konsep Ir.
Soekarno yang dibacakan pada pidato tanggal
1 Juni 1945 dalam sidang BPUPKI, rumusan oleh
Panitia Sembilan dalam Piagam Jakarta tanggal 22
Juni 1945, dan rumusan pada Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 yang disahkan oleh PPKI
tanggal 18 Agustus 1945. Rangkaian dokumen
sejarah yang bermula dari 1 Juni 1945, 22 Juni
1945, hingga teks final 18 Agustus 1945 itu, dapat
dimaknai sebagai satu kesatuan dalam proses

kelahiran falsafah negara, yaitu Pancasila.



Sepertiyang telah ditunjukkan oleh Ketetapan
MPR No. XI/MPR/1978, Pancasila itu merupakan
satu kesatuan yang bulat dan utuh dari kelima
silanya. Dikatakan sebagai kesatuan yang bulat
dan utuh, karena masing-masing sila dari Pancasila
itu tidak dapat dipahami dan diberi arti secara
sendiri-sendiri, terpisah dari keseluruhan sila-sila
lainnya. Memahami atau memberi arti setiap
sila-sila secara terpisah dari sila-sila lainnya akan
mendatangkan pengertian yang keliru tentang
Pancasila.

B. PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI NEGARA

Pancasila sebagai ideologi mengandung
makna bahwa suatu pemikiran yang memuat
pandangan dasar dan cita-cita mengenai sejarah
manusia, masyarakat, dan Negara Indonesia yang
bersumber dari kebudayaan Indonesia, dalam
konteks ini sama dengan pandangan hidup
bangsa atau falsafah hidup bangsa. Pancasila
sebagai ideologi Negara mencakup ajaran tentang
Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil
dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan
yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam
Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial
bagi Seluruh Rakyat Indonesia. Pancasila sebagai
ideologi mencakup:

1. Dimensi idealitas mempunyai makna
karena Pancasila mengandung nilai-nilai
yang dianggap baik, benar oleh masyarakat
Indonesia pada khususnya dan manusia
secara universal pada umumnya.

2. Dimensi normatif artinya nilai-nilai dasar
yang ada dalam Pancasila perlu dijabarkan
dalam norma-norma atau aturan-aturan
sebagaimana tersusun dalam tata aturan
perundangan yang berlaku di Indonesia dari
yang tertinggi sampai yang terendah.

3. Dimensi realitas artinya ideologi Pancasila
mencerminkan realitas hidup yang ada di
masyarakat sehingga pancasila tidak pernah
bertentangan dengan tradisi, adat-istiadat,
kebudayaan, dan tata hidup keagamaan yang
ada dalam masyarakat Indonesia.

Ideologi sebagai suatu sistem pemikiran
(system of thought) maka ideologi terbuka itu
merupakan suatu sistem pemikiran terbuka.
Sedangkan ideologi tertutup dapat dikenali dari
beberapa ciri khas. Ideologi bukanlah merupakan
sebuah cita-cita yang sudah hidup dalam
masyarakat, melainkan seatu cita-cita sekelompok
orang yang mendasari suatu program untuk
mengubah dan memperbarui masyarakat. Dengan
demikian ciri sebuah ideologi tertutup bahwa
atas nama ideologi dibenarkan pengorbanan-
pengorbanan dibebankan kepada masyarakat.
Demi ideologi masyarakat harus berkorban dan
kesediaan untuk menilai kepercayaan ideologi
para warga masyarakat serta kesetiaan masing-
masing sebagai warga masyarakat.

Tanda pengenalan lain dari ideologi tertutup
adalah bahwa isinya bukan berupa nilai-nilai dan
cita-cita tertentu melainkan intinya terdiri dari
tuntutan konkret dan operasional yang keras,
yang diajukan dengan mutlak bahwa orang harus
taat terhadap ideologi tersebut. Ciri dari ideologi
tertutup adalah betapapun besarnya perbedaan
antara tuntutan berbagai ideologi yang mungkin
hidup dalam masyarakat itu akan selalu ada
tuntutan mutlak bahwa orang harus taat kepada
ideologi tersebut. Dan berarti juga orang harus
taat kepada para elite yang mengembannya.

Sedangkan ideologi terbuka adalah nilai-
nilai dan cita-citanya tidak dipaksakan dari luar,
melainkan digali dan diambil dari suatu kekayaan
rohani, moral, dan budaya masyarakat itu sendiri.
Dasarnya bukan keyakinan ideologis sekelompok
orang melainkan dari hasil musyawarah serta
konsensus dari masyarakat tersebut. Ideologi
terbuka bukan diciptakan oleh negara melainkan
digali serta ditemukan oleh masyarakat itu sendiri.
Oleh karena itu, ideologi terbuka merupakan
milik seluruh rakyat dan masyarakatlah yang
menemukan “dirinya” serta “kepribadiannya”dalam
ideologi tersebut. Jadi, jika ditinjau dari nilai-nilai
dasarnya, Pancasila dapat dikategorikan sebagai
ideologi terbuka.



C. SISTEM NILAI YANG TERDAPAT DALAM
PANCASILA

Sistem nilai merupakan buah pemikiran
yang menyeluruh mengenai apa yang ada dalam
pikiran seseorang atau masyarakat dalam skala
mayoritas tentang sesuatu yang dipandang baik,
berharga, maupun penting dalam berkehidupan.
Sistem nilai mempunyai fungsi sebagai pedoman
untuk kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai
dasar Pancasila, yaitu ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan kerakyatan, keadilan yang bersifat
universal, bersifat objektif, artinya nilai-nilai
tersebut dapat dipakai dan diakui oleh negara-
negara lain, walaupun tentunya tidak diberi nama
Pancasila.

Penjelasan nilai pancasila yang bersifat
objektif:

1. Hakikat rumusan dari setiap sila dalam
Pancasila menunjukkan sifat-sifat yang
universal dan abstrak karena pada hakikatnya
Pancasila adalah nilai.

2. Nilai-nilai yang ada dalam Pancasila sudah
berlaku sejak zaman dahulu, masa kini, dan
juga untuk masa yang akan datang bagi
bangsa Indonesia dan bisa jadi untuk negara
lain secara tidak langsung yang tercermin
dalam adat istiadatnya, kebudayaan, maupun
tata hidup kenegaraan dan tata hidup
beragama.

3. Pancasila yang tersurat dalam pembukaan
UUD 1945 merupakan sumber hukum positif
karena menurut ilmu hukum di dalamnya
memenuhi syarat-syarat sebagai pokok-
pokok kaidah negara yang mendasar. Oleh
karena itu, secara hierarki hukum yang
berlaku di Indonesia Pancasila berkedudukan
di tempat yang paling tinggi. Maka secara
objektif tidak diubah secara hukum, sehingga
melekat pada kelangsungan hidup Negara.
Konsekuensinya jika Pancasila diubah maka
sama halnya dengan membubarkan Negara
Proklamasi 17 agustus 1945.

Pancasila juga bersifat subjektif, artinya bahwa

nilai-nilai Pancasila itu terlekat pada pembawa
dan pendukung nilai Pancasila itu sendiri, yaitu

masyarakat, bangsa, dan negara. Penjelasan
Pancasila bersifat subjektif:

1. Bangsa Indonesia sebagai kausa materialis
karena nilai-nilai yang ada dalam Pancasila
tersebut timbul dari bangsa Indonesia sendiri.
Jika dikaji lebih dalam, nilai-nilai yang ada
dalam Pancasila tersebut merupakan hasil
pemikiran, penilaian, dan refleksi filosofis
bangsa Indonesia. Pancasila memiliki
perbedaan dengan ideologi-ideologi yang
lain. Perbedaan yang paling mendasar
dengan ideologi yang lain adalah ideologi
lain tersebut lahir dari hasil pemikiran orang
perorang atau hasil filsafat seseorang,
sedangkan Pancasila lahir dari refleksi filosofis
bangsa Indonesia terhadap kehidupan sosio-
kultural dan religius masyarakat Indonesia.

2. Nilai-nilai Pancasila merupakan pandangan
hidup bagi bangsa Indonesia sehingga
menjadi jatidiri atau identitas bangsa yang
diyakini sebagai sumber nilai atas kebenaran,
kebaikan, keadilan, dan kebijaksanaan
dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

3. Nilai-nilai yang terdapat dalam Pancasila
sesungguhnya merupakan nilai yang sesuai
dengan hati nurani bangsa Indonesia, karena
bersumber pada kepribadian bangsa.

Nilai-nilai dalam Pancasila merupakan das
sollen atau merupakan cita-cita tentang kebaikan
yang harus diwujudkan menjadi suatu kenyataan
atau das sein. Dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara nilai-nilai Pancasila harus diwujudkan
dalam produk tata peraturan perundangan
yang berlaku di Indonesia. Ciri hukum bangsa
Indonesia yang dijiwai oleh Pancasila inilah yang
membedakan dengan hukum di negara lain.
Walaupun Pancasila merupakan falsafah hidup,
negara sebagai institusi mempunyai dua tugas
utama, yaitu:

1. Melindungi segenap dan seluruh warga
negara, salah satunya adalah membuat aturan
hukum.

2. Menciptakan kesejahteraan sosial.
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D. BENTUK DAN SUSUNAN PANCASILA

Penjelasan mengenai Pancasila sebagai
sistem nilai yang mempunyai bentuk:

1. Merupakan suatu kesatuan yang utuh,
jadi unsur-unsur yang ada dalam Pancasila
menyusun suatu keberadaan yang utuh.
Dalam masing-masing sila membentuk
pengertian yang baru namun kelima sila
yang ada di dalam Pancasila tidak dapat
dilepas antara satu dengan yang lainnya.
Ini menunjukkan hubungan antara sila-sila
dalam Pancasila merupakan hubungan yang
organis.

2. Unsur-unsur yang membentuk Pancasila
sifatnya mutlak, dan membentuk kesatuan
bukan unsur yang komplementer.
Penjelasannya adalah salah satu sila
kedudukannya tidak akan lebih rendah dari
sila yang lainnya. Namun demikian pada sila
pertama yang merupakan sila Ketuhanan
tetap merupakan causa prima, tapi bukan
berarti sila yang lain dikesampingkan atau
dianggap sebagai pelengkap saja.

3. Sebagai satu kesatuan yang mutlak, sila-
sila dalam Pancasila tidak dapat ditambah
ataupun dikurangi. Oleh karena itu, Pancasila
tidak dapat diringkas isinya.

Pancasila sebagai suatu sistem nilai tersusun
atas urutan logis keberadaan unsur-unsurnya.
Dalam bahasa filsafat, Tuhan disebut sebagai causa
prima atau sebab pertama, artinya sebab yang
tidak disebabkan oleh segala sesuatu.

1. Padasila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab
ditempatkan pada sila kedua karenayang akan
mencapai tujuan atau nilai yang didambakan
adalah manusia sebagai pendukung dan
pengemban nilai-nilai tersebut.

2. Dalam konteks sila kedua, manusia bersifat
monodualis, yaitu makhluk yang mempunyai
susunan kodrat yang terdiri dari jasmani dan
rohani. Sifat kodrat manusia, yaitu sebagai
makhluk individu dan makhluk sosial.
Kedudukan kodrat manusia, yaitu sebagai
makhluk otonom dan makhluk Tuhan.

3. Silaketiga, yaitu Persatuan Indonesia dibentuk
setelah prinsip-prinsip kemanusiaan dijadikan
landasan. Untuk mencapai tujuan yang
dicita-citakan manusia perlu membentuk
suatu masyarakat atau negara dan perlu
adanya persatuan di antara manusia-manusia
tersebut. Persatuan dalam konteks sila ketiga
terbentuk bukan atas dasar persamaan suku
bangsa, agama, ataupun bahasa, namun
dilatarbelakangi oleh faktor historis dan etis.
Historis di sini maksudnya adalah persamaan
sejarah, senasib, dan sepenanggungan. Etis
disini dimaksudkan atas dasar keinginan
luhur untuk mencapai cita-cita moral sebagai
bangsa yang merdeka, bersatu, berdaulat, adil
dan makmur.

4. Silakeempat, yaitu Kerakyatan yang Dipimpin
oleh Hikmat dalam Permusyawaratan/
perwakilan mempunyai maksud cara-cara
yang harus ditempuh oleh suatu negara jika
ingin mengambil kebijakan. Kekuasaan bukan
merupakan warisan, namun berasal dari
rakyat. Jadi, di sini rakyatlah yang berdaulat.

5. Sila kelima, yaitu keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia, ini merupakan tujuan dari
Negara Indonesia yang merdeka.

Dalam Pancasila, sila yang mendahului
lebih luas cakupan pengertiannya dengan isi
pengertian yang lebih sedikit dari sila sesudahnya
atau sila yang berada di belakang. Sila yang di
belakang merupakan pengkhususan atau bentuk
penjelmaan dari sila-sila yang mendahuluinya.
Namun Pancasila merupakan satu kesatuan yang
utuh tidak dapat dipisah-pisahkan pemahamannya.

E. MAKNA SETIAP SILA DALAM PANCASILA

1. Artidan Makna Sila Ketuhanan Yang Maha

Esa

a. Pengakuan adanya causa prima (sebab
pertama), yaitu Tuhan Yang Maha Esa.

b. Menjamin penduduk untuk memeluk
agama masing-masing dan beribadah
menurut agamanya.

c¢. Tidak memaksa warga negara untuk
beragama tertentu, namun wajib untuk



memeluk agama sesuai dengan hukum
yang berlaku.

d. Atheisme dilarang hidup dan
berkembang di Indonesia.

e. Menjamin berkembang dan tumbuh
suburnya kehidupan beragama, toleransi
antarumat beragama dan dalam
beragama.

f.  Negara memberifasilitator bagi tumbuh
kembangnya agama dan iman warga
negara dan menjadi mediator ketika
terjadi konflik antaragama.

g. Bangsa Indonesia menyatakan
kepercayaannya dan ketakwaannya
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

h. Manusia Indonesia percaya dan takwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai
dengan agama dan kepercayaannya
masing-masing menurut dasar
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab.

i. Mengembangkan sikap hormat
menghormati dan bekerjasama antara
pemeluk agama dengan penganut
kepercayaan yang berbeda-beda
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

j. Membina kerukunan hidup di antara
sesama umat beragama dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

k. Agama dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa adalah masalah yang
menyangkut hubungan pribadi manusia
dengan Tuhan Yang Maha Esa.

. Mengembangkan sikap saling
menghormati kebebasan menjalankan
ibadah sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing.

m. Tidak memaksakan suatu agama dan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa kepada orang lain.

Manusia sebagai makhluk yang ada di
dunia ini seperti halnya makhluk lain pasti
diciptakan oleh pencipta-Nya. Pencipta itulah
yang disebut causa prima yang mempunyai
hubungan dengan yang diciptakannya. Dalam
konteks bernegara dalam masyarakat yang
didasari atas Pancasila dengan sendirinya

secara otomatis dijamin kebebasannya dalam
memeluk agamanya sesuai kepercayaannya.
Dengan payung sila Ketuhanan tersebut
maka bangsa Indonesia mempunyai satu asas
yang dipegang, yaitu bebas untuk memeluk
agama dan beribadah menurut agamanya
masing-masing. Oleh karena itu, sesuai
dengan sila Ketuhanan maka perintah Tuhan
merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan
karena pada dasarnya manusia diciptakan
oleh Tuhan. Oleh karena itu dalam masyarakat
Pancasila dengan sendirinya agama dijamin
berkembang dan tumbuh subur dan
konsekuensi dari itu adalah toleransi antar
pemeluk-pemeluk agama.

Arti dan Makna Sila Kemanusiaan Yang Adil

dan Beradab

a. Menempatkan manusia sesuai pada
hakikatnya sebagai makhluk Tuhan.
Kemanusiaan mempunyai sifat yang
universal.

b. Menjunjung tinggi kemerdekaan
sebagai hak segala bangsa. Hal ini juga
bersifat universal, dan jika diterapkan
dalam masyarakat Indonesia sudah tentu
bangsa Indonesia menghargai hak dari
setiap warga negara dalam masyarakat
Indonesia. Konsekuensi dari hal ini,
dengan sendirinya sila kemanusiaan
yang adil dan beradab mengandung
prinsip menolak atau menjauhirasialisme
atau sesuatu yang bersumber pada ras
kemudian mengusahakan kebahagiaan
lahir dan batin.

c¢. Mewujudkan keadilan dan peradaban
yang tidak lemah. Hal ini berarti bahwa
yang menjadi tujuan masyarakat
Indonesia adalah keadilan dan
peradaban yang tidak pasif.

d. Mengakui dan memperlakukan manusia
sesuai dengan harkat dan martabatnya
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa.

e. Mengakui persamaan derajad,
persamaan hak dan kewajiban asasi
setiap manusia, tanpa membeda-
bedakan suku, keturunan, agama,



kepercayaan, jenis kelamin, kedudukan
sosial, warna kulit, dan sebagainya.

f.  Mengembangkan sikap saling mencintai
sesama manusia.

g. Mengembangkan sikap saling tenggang
rasa dan tepa selira.

h. Mengembangkan sikap tidak semena-
mena terhadap orang lain.

i. Menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan.

j. Gemar melakukan kegiatan
kemanusiaan.

k.  Beranimembela kebenaran dan keadilan.
. Bangsalndonesia merasa dirinya sebagai
bagian dari seluruh umat manusia.

m. Mengembangkan sikap hormat
menghormati dan bekerja sama dengan

bangsa lain.

Makna Sila Persatuan Indonesia

a. Nasionalisme.

b. Cinta bangsa dan tanah air.

¢. Menggalang persatuan dan kesatuan
bangsa.

d. Menghilangkan penonjolan kekuatan
atau kekuasaan, keturunan dan
perbedaan warna kulit.

e. Menumbuhkan rasa senasib
sepenanggungan.

f. Mampu menempatkan persatuan
dan kesatuan serta kepentingan dan
keselamatan bangsa dan negara
sebagai kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi dan golongan.

g. Sanggup dan rela berkorban untuk
kepentingan negara dan bangsa apabila
diperlukan.

h. Mengembangkan rasa cinta kepada
tanah air dan bangsa.

i. Mengembangkan rasa kebanggaan
berkebangsaan dan bertanah air
Indonesia.

j. Memelihara ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial.

k. Mengembangkan persatuan Indonesia
atas dasar Bhinneka Tunggal lka.

. Memajukan pergaulan demi persatuan
dan kesatuan bangsa.

Makna persatuan pada hakikatnya
adalah satu, yang artinya bulat tidak terpecah.
Jika persatuan Indonesia dikaitkan dengan
pengertian modern sekarang ini, maka
dapat dikatakan nasionalisme. Nasionalisme
adalah perasaan satu sebagai suatu bangsa,
satu dengan seluruh warga yang ada
dalam masyarakat. Perlu diketahui bahwa
ikatan kekeluargaan dan kebersamaan di
Indonesia sejak dulu sampai sekarang lebih
dihormati daripada kepentingan pribadi.
Namun tentunya semangat ini bagi bangsa
Indonesia mengalami dinamikanya sendiri.
Kadang menjadi kuat, kadang pada saat
tertentu juga melemah. Pada saat seperti
ini justru nasionalisme bangsa Indonesia
sedang diuji karena memasuki kondisi yang
mulai rapuh. Kondisi ini disebabkan karena
banyak dari elemen-elemen bangsa yang
lebih mementingkan kepentingan pribadi
atau golongan daripada kepentingan bangsa.

Makna Sila Kerakyatan yang Dipimpin
Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam
Permusyawaratan/Perwakilan.

a. Hakikat dari sila ini adalah demokrasi.
Demokrasi dalam arti luas, yaitu
pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat,
dan untuk rakyat.

b. Permusyawaratan, artinya
mengusahakan putusan bersama
secara bulat kemudian bersama-sama
melakukan tindakan. Kesimpulan
yang penting dari poin ini adalah
mengusahakan putusan bersama secara
bulat. Dengan demikian berarti bahwa
demokrasi yang berdasarkan Pancasila
adalah kebulatan mufakat sebagai hasil
kebijaksanaan. Oleh karena itu, jika
kita ingin mencapai hasil yang sebaik-
baiknya maka harus menempatkan nilai
nilai kebijaksanaan musyawarah terlebih
dahulu.



Dalam melaksanakan keputusan
diperlukan kejujuran bersama. Dalam
hal ini perlu diingat bahwa keputusan
bersama dilakukan secara bulat sehingga
membawa konsensi adanya kejujuran.
Perbedaan secara umum demokrasi di
barat dan di Indonesia terletak pada
permusyawaratan. Permusyawaratan
diusahakan agar dapat menghasilkan
keputusan keputusan yang bulat.
Bentuk musyawarah di Indonesia telah
mentradisi dan mengakar pada sendi-
sendi masyarakat Indonesia.

Sebagai warga negara dan warga
masyarakat, setiap manusia Indonesia
mempunyai kedudukan, hak dan
kewajiban yang sama.

Tidak boleh memaksakan kehendak
kepada orang lain.

Mengutamakan musyawarah dalam
mengambil keputusan untuk
kepentingan bersama.

Musyawarah untuk mencapai mufakat
diliputi oleh semangat kekeluargaan.
Menghormati dan menjunjung tinggi
setiap keputusan yang dicapai sebagai
hasil musyawarah.

Dengan iktikad baik dan rasa tanggung
jawab menerima dan melaksanakan hasil
keputusan musyawarah.

Di dalam musyawarah diutamakan
kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi dan golongan.
Musyawarah dilakukan dengan akal
sehat dan sesuai dengan hati nurani
yang luhur.

Keputusan yang diambil harus dapat
dipertanggungjawabkan secara
moral kepada Tuhan Yang Maha Esa,
menjunjung tinggi harkat dan martabat
manusia, nilai-nilai kebenaran dan
keadilan mengutamakan persatuan dan
kesatuan demi kepentingan bersama.
Memberikan kepercayaan kepada
wakil-wakil yang dipercayai untuk
melaksanakan pemusyawaratan.

5.

Permusyawaratan artinya

mengusahakan putusan bersama secara
bulat, kemudian bersama-sama melakukan
tindakan. Kesimpulan yang penting dari
point ini adalah mengusahakan putusan
bersama secara bulat. Dengan demikian
berarti bahwa demokrasi yang berdasarkan
Pancasila adalah kebulatan mufakat sebagai
hasil kebijaksanaan.

Makna Sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh
Rakyat Indonesia

a.

Kemakmuran yang merata bagi i
seluruh rakyat dalam arti dinamis dan
meningkat.

Seluruh kekayaan alam dan sebagainya
dipergunakan bagi kebahagiaan
bersama menurut potensi masing-
masing.

Melindungi yang lemah agar kelompok
warga masyarakat dapat bekerja sesuai
dengan bidangnya.

Mengembangkan perbuatan yang luhur,
yang mencerminkan sikap dan suasana
kekeluargaan dan kegotongroyongan.
Mengembangkan sikap adil terhadap
sesama.

Menjaga keseimbangan antara hak dan
kewajiban.

Menghormati hak orang lain.

Suka memberi pertolongan kepada
orang lain agar dapat berdiri sendiri.
Tidak menggunakan hak milik untuk
usaha-usaha yang bersifat pemerasan
terhadap orang lain.

Tidak menggunakan hak milik untuk hal-
hal yang bersifat pemborosan dan gaya
hidup mewah.

Tidak menggunakan hak milik untuk
bertentangan dengan atau merugikan
kepentingan umum.

Suka bekerja keras.

Suka menghargai hasil karya orang lain
yang bermanfaat bagi kemajuan dan

kesejahteraan bersama.



n. Suka melakukan kegiatan dalam rangka
mewujudkan kemajuan yang merata dan
berkeadilan sosial.

Kemakmuran yang merata bagi seluruh
rakyat dalam arti dinamis dan meningkat
maksudnya ialah dinamis dalam arti
diupayakan lebih tinggi dan lebih baik.
Seluruh kekayaan alam tidak dikuasai oleh
sekelompok orang, tetapi harus untuk
kesejahteraan semua orang, kepentingan
bersama menurut potensi potensinya masing
masing. Dalam masyarakat ada orang-orang
yang berkedudukan lemah, kemungkinan
potensi, bakat tidak tinggi dibanding
kelompok lain, maka mereka ini dilindungi,
agar dapat bekerja sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Jadi, sesuatu yang diberikan
kepada orang orang yang sesuai dengan
kemampuan sesuai dengan potensinya itulah
yang disebut adil.

F. PANCASILA SEBAGAI PARADIGMA
PEMBANGUNAN

Pembangunan yang sedang dilakukan perlu
adanya sebuah paradigma, yaitu sebuah kerangka
berfikir atau sebuah model mengenai bagaimana
hal-hal yang sangat esensial dilakukan.

1. Pancasila Sebagai Paradigma
Pembangunan Pendidikan
Pendidikan nasional harus dipersatukan
atas dasar pancasila. Tak semestinya bagi
penyelesaian-penyelesaian masalah-masalah
pendidikan nasional dipergunakan secara
langsung sistem-sistem aliran-aliran ajaran,
teori, filsafat, praktik, dan pendidikan berasal
dari luar.

2. Pancasila Sebagai Paradigma
Pembangunan Ideologi
Pancasila sebagai paradigma pembangunan
ideologi mempunyai dimensi realitas, idelitas,
dan fleksibilitas menghendaki adanya dialog
yang tiada hentinya dengan tantangan
tantangan masa kini dan masa depan dengan
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3.

5.

6.

tetap mengacu kepada pencapaian
tujuan nasional dan cita-cita nasional.

Pancasila Sebagai Paradigma
Pembangunan Hukum

Sistem hukum menurut wawasan Pancasila

merupakan bagian integral dari keseluruhan

sistem kehidupan masyarakat sebagai satu

keutuhan dan karena itu berkaitan dengan

sistem-sistem lainnya.

Pancasila Sebagai Ideologi Nasional

Memberikan Ketentuan Mendasar

a. Sistem hukum dikembangkan
berdasarkan nilai-nilai pancasila sebagai
sumbernya.

b.  Sistem hukum menunjukkan maknanya
sejauh mewujudkan keadilan.

c¢. Sistem hukum mempunyai fungsi
menjaga dinamika kehidupan bangsa.

d. Sistem hukum menjamin proses realisasi
diri bagi para warga bangsa dalam proses
pembangunan.

Pancasila Sebagai Paradigma

Pembangunan Kehidupan Beragama

a. Ke arah pandangan yang lebih luas,
bukan ke arah pemahaman agama yang
sempit.

b. Menuju ke arah kemampuan untuk
menghayati nilai-nilai kemanusiaan
yang adil dan beradab dan hidup dalam
masyarakat yang plural.

c¢. Menuju ke arah toleransi antarumat
beragama.

d. Ke arah pemahaman yang kuat dan
menyeluruh tentang agama yang
dianutnya sehingga menciptakan
pemikiran yang toleran.

e. Ke arah kepekaan dan keprihatinan
terhadap masalah-masalah sosial.

Pancasila Sebagai Paradigma

Pengembangan limu dan Teknologi

a. Martabat manusia sebagai pribadi,
sebagai subjek tidak boleh diperalat
untuk kepentingan iptek atau riset.



b.  Prinsip tidak merugikan harus dihindari
karena dapat berefek kerusakan yang
akan mengancam manusia sendiri.

¢. Iptek harus sedapat mungkin membantu
manusia melepaskan dari
kesulitan-kesulitan hidupnya.

d. Harus dihindari adanya monopoli iptek.

e. Diharuskan adanya kesamaan
pemahaman antara ilmuwan dan
agamawan, yaitu bahwa iman memancar
dalam ilmu sebagai usaha memahami
takdir llahi, dan ilmu menerangi jalan
yang telah ditunjukkan oleh iman.

Pancasila Sebagai
Pembangunan Politik

Paradigma

Manusia Indonesia selaku warga negara
harus ditempatkan sebagai subjek politik
atau pelaku politik bukan sekedar objek
politik. Pancasila bertolak dari kodrat
manusia maka pembangunan politik harus
dapat lebih meningkatkan harkat dan
martabat manusia. Sistem politik Indonesia
yang bertolak dari manusia sebagai subjek
harus mampu menempatkan kekuasaan
tertinggi pada rakyat. Kekuasaan adalah
dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat.
Sistem politik Indonesia yang sesuai Pancasila
sebagai paradigma adalah sistem politik
demokrasi bukan otoriter sehingga sistem
politik Indonesia harus dikembangkan
dengan asas kerakyatan (Sila IV Pancasila).
Kemudian sistem politik didasarkan pada
asas-asas moral daripada sila-sila pada
pancasila.

Oleh karena itu, secara berturut-turut
sistem politik Indonesia dikembangkan
atas moral ketuhanan, moral kemanusiaan,
moral persatuan, moral kerakyatan, dan
moral keadilan. Perilaku politik, baik dari
warga negara maupun dari penyelenggara
negara harus dikembangkan atas dasar
moral tersebut sehingga bisa menghasilkan
perilaku politik yang santun dan bermoral.
Pancasila sebagai paradigma pengembangan
sosial politik diartikan bahwa Pancasila
bersifat sosial-politik bangsa dalam cita-cita

8.

bersama yang ingin diwujudkan dengan

menggunakan nilai-nilai dalam Pancasila.

Pemahaman untuk implementasinya dapat

dilihat secara berurutan-terbalik:

a. Penerapan dan pelaksanaan keadilan
sosial mencakup keadilan politik,
budaya, agama, dan ekonomi dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Mementingkan kepentingan
rakyat (demokrasi) bilamana dalam
pengambilan keputusan.

c¢. Melaksanakan keadilan sosial dan
penentuan prioritas kerakyatan
berdasarkan konsep mempertahankan
persatuan.

d. Dalam pencapaian tujuan keadilan
menggunakan pendekatan kemanusiaan
yang adil dan beradab.

e. Tidak dapat tidak; nilai-nilai keadilan
sosial, demokrasi, persatuan, dan
kemanusiaan (keadilan-keberadaban)
tersebut bersumber pada nilai
Ketuhanan Yang Maha Esa.

Di era globalisasi informasi seperti
sekarang ini, implementasi Pancasila tersebut
perlu direkonstruksi kedalam pewujudan
masyarakat-warga (civil society) yang
mencakup masyarakat tradisional (berbagai
asal etnik, agama, dan golongan), masyarakat
industrial, dan masyarakat purna industrial.
Dengan demikian, nilai-nilai sosial politik
yang dijadikan moral baru masyarakat
informasi adalah

a. Nilai toleransi.

b. Nilai transparansi hukum dan
kelembagaan.

c.  Nilai kejujuran dan komitmen (tindakan
sesuai dengan kata).

d. Bermoral berdasarkan konsensus.

Pancasila Sebagai
Pembangunan Ekonomi

Paradigma

Sesuai dengan paradigma Pancasila
dalam pembangunan ekonomi maka sistem
dan pembangunan ekonomi berpijak pada
nilai moral daripada pancasila. Secara khusus,
sistem ekonomi harus mendasarkan pada
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dasar moralitas Ketuhanan (sila | Pancasila)
dan kemanusiaan (sila Il Pancasila). Sistem
ekonomi yang mendasarkan pada moralitas
dan humanistis akan menghasilkan sistem
ekonomi yang berperikemanusiaan. Sistem
ekonomi yang menghargai hakikat manusia,
baik selaku makhluk individu, sosial, makhluk
pribadi maupun makhluk Tuhan. Sistem
ekonomi yang berdasar pancasila berbeda
dengan sistem ekonomi liberal yang hanya
menguntungkan individu-individu tanpa
perhatian pada manusia lain. Sistem ekonomi
demikian juga berbeda dengan sistem
ekonomi dalam sistem sosialis yang tidak
mengakui kepemilikan individu.

Pancasila bertolak dari manusia sebagai
totalitas dan manusia sebagai subjek sehingga
sistem ekonomi yang harus dikembangkan
menjadi sistem dan pembangunan ekonomi
yang bertujuan pada kesejahteraan rakyat
secara keseluruhan. Sistem ekonomi yang
berdasarkan Pancasila adalah sistem ekonomi
kerakyatan yang berasaskan kekeluargaan.
Sistem ekonomi Indonesia juga tidak dapat
dipisahkan dari nilai-nilai moral kemanusiaan.
Pembangunan ekonomi harus mampu
menghindarkan diri dari bentuk-bentuk
persaingan bebas, monopoli dan bentuk
lainnya yang hanya akan menimbulkan
penindasan, ketidakadilan, penderitaan, dan
kesengsaraan warga negara.

Pancasila sebagai paradigma
pengembangan ekonomi lebih mengacu
pada Sila Keempat Pancasila, sementara
pengembangan ekonomi lebih mengacu
pada pembangunan sistem ekonomi
Indonesia. Dengan demikian, ini merujuk
pada pembangunan ekonomi kerakyatan
atau pembangunan demokrasi ekonomi
atau pembangunan sistem ekonomi
indonesia atau sistem ekonomi Pancasila.
Dalam ekonomi kerakyatan, politik/kebijakan
ekonomi harus sebesar-besar untuk
kemakmuran/kesejahteraan rakyat yang
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harus mampu mewujudkan perekonomian
nasional yang lebih berkeadilan bagi seluruh
warga masyarakat (tidak lagi yang seperti
selama Orde Baru yang telah berpihak
pada ekonomi besar/konglomerat). Politik
Ekonomi Kerakyatan yang lebih memberikan
kesempatan, dukungan, dan pengembangan
ekonomi rakyat yang mencakup koperasi,
usaha kecil, dan usaha menengah sebagai
pilar utama pembangunan ekonomi nasional.

Perekonomian disusun sebagai usaha
bersama berdasar atas asas kekeluargaan.
Hal ini sesuai dengan koperasi. Ekonomi
Kerakyatan akan mampu mengembangkan
program-program konkrit pemerintah daerah
di era otonomi daerah yang lebih mandiri
dan lebih mampu mewujudkan keadilan dan
pemerataan pembangunan daerah. Dengan
demikian, Ekonomi Kerakyatan akan mampu
memberdayakan daerah/rakyat dalam
berekonomi sehingga lebih adil, demokratis,
transparan, dan partisipatif. Dalam Ekonomi
Kerakyatan, Pemerintah Pusat dalam hal ini
adalah negara yang demokratis berperanan
memaksakan pematuhan peraturan-
peraturan yang bersifat melindungi warga
atau meningkatkan kepastian hukum.



TUJUAN DAN FUNGSI TES MATERI
PANCGASILA

A. TUJUAN TES

1. Melalui tes ini diharapkan agar mengetahui sejarah lahirnya Pancasila.
2. Melalui tes ini diharapkan agar mengetahui makna dari setiap sila dari Pancasila.
3. Melalui tes ini diharapkan agar mengetahui paradigma dari Pancasila.

B. FUNGSITES

1. Tes ini berfungsi agar mengetahui sejarah lahirnya Pancasila.
2. Tes ini berfungsi untuk melatih analisis makna dari setiap sila Pancasila.
3. Tesini berfungsi untuk mengetahui paradigma dari Pancasila.

C. TIPS DAN TRIK MENGERJAKAN

Mempelajari sejarah lahirnya Pancasila, makna sila dari setiap Pancasila, serta paradigma dari
Pancasila.

D. CONTOH SOAL

1. Hari lahirnya Pancasila diperingati setiap tanggal ....

A.  1Juni

B. 2 Juni

C. 1 Oktober

D. 18 Agustus

E. 30 September
. Pembahasan:

Pancasila diperingati setiap tanggal 1 Juni, sedangkan tanggal 1 Oktober diperingati sebagai
Hari Kesaktian Pancasila.

M Jawaban: Q

2. Politik ekonomi kerakyatan lebih berpihak pada di bawah ini, kecuali ....
koperasi

usaha kecil

konglomerat

pasar tradisional

E. usaha menengah

N Pembohasan:

Politik ekonomi kerakyatan lebih berpihak pada koperasi, usaha kecil, usaha menengah, serta
pasar tradisional.

M Jawaban: C
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SOAL PENDALAMAN

Yang merumuskan Pancasila adalah ....

A. MPR

B. KNIP

C. PPKI

D. BPUPKI
E. DPR-GR

Yang memberikan usul tentang Dasar Negara
Pancasila adalah ....
A. Moh. Yamin, Prof. Dr. Mr. Soepomo, dan

Ir. Soekarno

B. Moh.Yamin, Ir. Soekarno, dan Mr. Ahmad
Soebardjo

C. Ir.Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. Ahmad
Soebardjo

D. Moh. Yamin, Drs. Moh. Hatta, dan Mr.
Ahmad Soebardjo

E. Moh. Yamin, Ir. Soekarno, dan Drs. Moh.
Hatta

Pancasila secara sah sebagai dasar negara
Indonesia sejak ....

A.  1Juni 1945

B. 1 Oktober 1945

C. 17 Agustus 1945

D. 18 Agustus 1945

E. 30 September 1945
Hari lahirnya Pancasila diperingati setiap
tanggal ....

A. 1 Juni

B. 1 Oktober

C. 17 Agustus

D. 18 Agustus

E. 30 September

BPUPKI dibentuk pada tanggal ....

A, 1Juni 1945

B. 1 Maret 1945

C. 1Agustus 1945
D. 17 Agustus 1945
E. 18 Agustus 1945

10.

11.

Dalam bahasa Jepang, BPUPKI disebut ....

A. Keibodan

B. Seinendan

C. Ichibangase yosio

D. Dokuritsu junbiinkai

E. Dokuritsu junbi cosakai

BPUPKI diketuai oleh ....

A. Soekarno

B. Moh. Hatta

C.  Moh.Yamin

D. A.A. Maramis

E. Dr.K R.T.Radjiman Wedyodinigrat

Wakil ketua BPUPKI yang merupakan orang
Indonesia adalah ....

A. Soekarno

B. R.P.Soeroso

C.  Moh. Hatta

D. Moh.Yamin

E. Dr.K R.T.Radjiman Wedyodinigrat

Wakil ketua BPUPKI yang merupakan orang
Jepang adalah ....

A. LaksamnaTerauchi

Laksamana Maeda

Ichibangase Yosio

Nakamura

Hirohito

monNnw

Sidang pertama BPUPKI membahas tentang

dasar negara

bentuk negara
anggota perlemen
bentuk pemerintahan
sistem pemerintahan

moN®>:

Tindakan BPUPKI saat belum menghasilkan
keputusan pada sidang pertama adalah ....
A.  membentuk Panitia Sembilan

B. melakukan debat terbuka

C. menunda sidang

D. musyawarah



12.

13.

14.

15.

16.

17.

E. voting

Yang memprakarsai diubahnya sila pertama
Piagam Jakarta adalah....

A. Ir.Soekarno
B. A.A.Maramis
C. Moh.Yamin
D. R.P.Soeroso
E. Moh. Hatta

Yang memberi saran atas sebutan rumusan
hukum dasar yang dihasilkan oleh panitia
Sembilan ....

Moh. Yamin

Ir. Soekarno

A. A. Maramis

Drs. Moh. Hatta

Radjiman Wedyodiningrat
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Sila di dalam Piagam Jakarta yang mengalami
perubahan adalah ke ....

A
B. 1
G m
D. IV
E. V

Sila pertama Piagam Jakarta berbunyi ....

A. Persatuan Indonesia

B. KetuhananYang Maha Esa

C. Kemanusiaan yang adil dan beradab

D. Ketuhanan dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya

E. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan

Panitia Sembilan menetapkan hasil sidangnya

pada tanggal ....
A. 22 Juni 1945
B. 21 Juni 1945
C.  20Juni 1945
D. 19 Juni 1945
E. 18Juni 1945

Tugas utama Panitia Sembilan adalah ....
A. menyusun naskah proklamasi

B. menyusun strategi untuk merdeka

C. menyusun rumusan anggota kabinet

18.

19.

20.

21.

22.

D. menuntaskan pertengkaran di antara
anggota BPUPKI

E. menuntaskan berbagai masukan tentang
usulan hukum dasar

Rapat panitia Sembilan berlangsung di
kediaman ....

A. Laksamana Maeda
B. Drs. Moh. Hatta

C. A.A Maramis

D. Ir.Soekarno

E. Moh.Yamin

Berikut ini yang bukan merupakan anggota
panitia Sembilan adalah ....

A.  Mr. Ahmad Soebardjo
B. Drs. Moh. Hatta

C. H.Agus Salim

D. Moh.Yamin

E. Ir.Soekarno

Sebelum menjadi Pancasila, rumusan dasar
Negara Indonesia bernama ....
A. Declaration of Human Rights

B. Dasasila Bandung
C. Piagam Jakarta

D. PancaMarga

E. TriSila

Pancasila dikategorikan dalam ideologi
terbuka karena ....

ideologi yang anti komunis

mengarah ke ideologi sosialis
mengarah ke ideologi kapitalis
gabungan ideologi besar dunia

milik seluruh rakyat dan masyarakatlah
yang menemukan “dirinya” serta
“kepribadiannya”
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Pancasila mengandung nilai-nilai yang
dianggap baik, benar oleh masyarakat
Indonesia pada khususnya dan manusia
secara universal pada umumnya disebut
dengan dimensi ....

A. normatif
B. universal
C. idealitas
D. realitas
E. idealis
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23.

24.

25.

26.

27.

Pancasila mencerminkan realitas hidup
yang ada di masyarakat sehingga Pancasila
tidak pernah bertentangan dengan tradisi,
adat-istiadat, kebudayaan, dan tata hidup
keagamaan yang ada dalam masyarakat
Indonesia disebut dengan dimensi ...

A. normatif
B. universal
C. idealitas
D. realitas
E. idealis

Nilai-nilai dasar yang ada dalam Pancasila
perlu dijabarkan dalam norma atau aturan
sebagaimana tersusun dalam tata aturan
perundangan yang berlaku di Indonesia dari
yang tertinggi sampai yang terendah disebut
dengan dimensi ....

A. normatif

B. universal

C. idealitas
D. realitas
E. objektif

Nilai-nilai Pancasila itu terlekat pada
pembawa dan pendukung nilai Pancasila itu
sendiri, yaitu masyarakat, bangsa, dan negara
menunjukan bahwa Pancasila bersifat ....

A. normatif
B. universal
C. idealitas
D. realitas
E. objektif

Berikut ini yang merupakan sila keempat dari

Piagam Jakarta adalah ....

A. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan

B. Ketuhanan dengan kewajiban
menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-
pemeluknya

C. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia

D. Kemanusiaan yang adil dan beradab

E. Persatuan Indonesia

Alasan sila pertama pada Piagam Jakarta
mengalami perubahan adalah ....

28.

29.

30.

31.

dirasa terlalu panjang

para anggota tidak setuju

BPUPKI sulit mengambil keputusan
banyak rakyat Indonesia yang tidak tahu
karena perjuangan kemerdekaan
Indonesia dilakukan oleh pahlawan dari
berbagai agama
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Sila pertama Piagam Jakarta berbunyi ....

A. Persatuan Indonesia

B. Ketuhanan Yang Maha Esa

C. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

D. Ketuhanan dengan Kewajiban
Menjalankan Syariat Islam bagi Pemeluk-
pemeluknya

E. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/
Perwakilan

Berikut ini yang merupakan sila kedua dari

Piagam Jakarta adalah ....

A. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/
Perwakilan

B. Ketuhanan dengan Kewajiban
Menjalankan Syariat Islam bagi Pemeluk-
pemeluknya

C. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia

D. Kemanusiaan yang adil dan beradab

E. Persatuan Indonesia

Berikut ini yang merupakan sila ketiga dari

piagam Jakarta adalah ....

A. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/
Perwakilan

B. Ketuhanan dengan Kewajiban
Menjalankan Syariat Islam bagi Pemeluk-
pemeluknya

C. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia

D. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

E. Persatuan Indonesia

Berikut ini yang merupakan sila keempat dari

piagam Jakarta adalah ....

A. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/
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33.

34.

35.

Perwakilan

B. Ketuhanan dengan Kewajiban
Menjalankan Syariat Islam bagi Pemeluk-
pemeluknya

C. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia

D. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

E. Persatuan Indonesia

Berikut ini yang merupakan sila kelima dari

Piagam Jakarta adalah ....

A. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/
perwakilan

B. Ketuhanan dengan Kewajiban
Menjalankan Syariat Islam bagi Pemeluk-
pemeluknya

C. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia

D. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

E. Persatuan Indonesia

Tanggal 1 juni diperingati sebagai hari

lahirnya Pancasila atas dasar ....

A. Sayuti Melik mengetik kembali naskah
Pancasila

B. Sayuti Melik mengetik kembali naskah
Proklamasi

C. Moh. Hatta mengusulkan perubahan
Piagam Jakarta

D. Ir. Soekarno menyampaikan pidatonya
atas usulan dasar negara

E. Moh.Yamin memberi nama dasar negara
dengan sebutan Piagam Jakarta

Sumber dari Pancasila adalah ....

A. nilai-nilai luhur kebudayaan yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat
Indonesia

pemikiran pemikiran jenius para ahlifilsafat
turunan dari ideologi kapitalis

diambil dari nilai-nilai sosialis
gabungan dari ideologi barat

monNnw

Di bawah ini yang termasuk perilaku yang

sesuai dengan sistem nilai dalam Pancasila

ialah ....

A. menjaga persatuan dan kesatuan tanpa
membeda-bedakan suku, ras, maupun

36.

37.

38.

39.

40.

agama

B. melakukan demo disertai pengrusakan
karena tuntutan tidak dikabulkan

C. memengaruhi masyarakat untuk
mengikuti golongan tertentu

D. bersekolah di universitas ternama
mancanegara

E. bekerja menjadiTKI

Pancasila merupakan ideologi ....

A. terbuka
B. tertutup
C. liberalis
D. komunis
E. sosialis

Pancasila merupakan Philosofische Gronslag
yang berarti Pancasila ....

A. sumber dari segala sumber hukum
B. sumber dari kehidupan berbangsa
C. sumber undang-undang

D. sumber keputusan

E. sumber hukum

Yang merupakan salah satu anggota Panitia
Sembilan adalah ....

Adam Malik

Sri Sultan HB IX

Saudanco Singgih

Laksamana Maeda

K. H. Wahid Hasjim
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Salah satu fungsi dari Pancasila adalah sebagai

filter dengan tujuan ....

A. agarbudaya barat sulit masuk ke Indonesia

B. agar budaya barat mudah masuk ke
Indonesia

C. agarbudaya Indonesia tidak ketinggalan
zaman

D. agar budaya barat bisa dengan mudah
bercampur dengan budaya Indonesia

E. agar budaya yang masuk ke Indonesia
bisa disesuakan dengan kondisi
masyarakat Indonesia dan berdasarkan
dengan Pancasila

Pancasila terjadi melalui proses kausalitas
yang mempunyai makna ....
A. menumbuhkan rasa senasib

sepenanggungan



41.

42.

43.

B. isinya merupakan nilai-nilai dan cita-cita
tertentu yang diajukan mutlak

C. menghilangkan penonjolan kekuatan
atau kekuasaan, keturunan dan
perbedaan warna kulit

D. sebelum disahkan sebagai dasar negara
nilai-nilai Pancasila telah menjadi
pandangan hidup bangsa dalam
kehidupan sehari-hari

E. isinya bukan berupa nilai-nilai dan cita-
cita tertentu melainkan intinya terdiri
dari tuntutan konkret dan operasional
yang keras, yang diajukan dengan
mutlak bahwa orang harus taat terhadap
ideologi tersebut

Pancasila merupakan sebuah ideologi yang
bersifat di bawah ini, kecuali ....

A. rigid

B. aktual

C. konkret
D. fleksibel
E. antisipatif

Pancasila merupakan ....

Ideologi Negara Republik Indonesia
Lambang Negara Republik Indonesia
Konstitusi Negara Republik Indonesia
Ideologidan Konstitusi Negara Indonesia
Lambang dan ideologi Negara Republik
Indonesia
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Nilai yang terkandung dalam Pancasila
merupakan nilai-nilai asli dan berkembang
di Indonesia sejak Indonesia belum merdeka
menunjukan Pancasila sebagai ...

suatu sistem

dasar filsafat negara

jati diri Bangsa Indonesia

ideologi Bangsa dan Negara Indonesia
sumber dari segala sumber hukum di
Indonesia
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Pancasila merupakan sumber dari segala
sumber hukum yang meliputi di bawabh ini,
kecudali ...

A. yurisprudensi hakim

B. undang-undang

C.  hukum formal

45.

46.

47.

48.

49.

50.

D. traktat

E. diktat

Pancasila berasal dari bahasa ....
A. Cina

B. Melayu

C. Indonesia

D. JawaKuno

E. Sanskerta

Yang melambangkan Kemanusiaan yang Adil
dan Beradab adalah gambar ....

bintang

rantai baja

padi dan kapas

pohon beringin

kepala banteng
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Yang melambangkan Persatuan Indonesia
adalah gambar ....

bintang

rantai baja

padi dan kapas

pohon beringin

kepala banteng
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Yang melambangkan Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia adalah gambar ....
bintang

rantai baja

padi dan kapas

pohon beringin

kepala banteng
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Pancasila yang bermakna "Lima Kemoralan"
sebagai sebuah Dharma terdapat dalam
ajaran agama.....

A. Islam

B. Buddha

C. Hindu

D. Katolik

E. Khonghucu

Pancasila terdapat di dalam Pembukaan UUD
1945 alinea ....
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1.

7.

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Yang merumuskan Pancasila adalah BPUPKI.
Sidang resmi pertama BPUPKI dilaksanakan
pada tanggal 29 Mei-1 Juni 1945 yang
membahas tentang Dasar Negara.

M Jawaban: D

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Yang memberikan usul tentang Dasar Negara
Pancasila adalah Moh. Yamin, Prof. Dr. Mr.
Soepomo, dan Ir. Soekarno.

M Jawaban: Q

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Pancasila secara sah sebagai dasar negara
Indonesia sejak 18 Agustus 1945 pada sidang
PPKI.

M Jawaban: D

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Hari lahirnya Pancasila diperingati setiap
tanggal 1 Juni.

M Jawaban: O

Konsep: sejarah BPUPKI
BPUPKI dibentuk pada tanggal 1 Maret 1945.

M Jawabon: B

Konsep: sejarah BPUPKI
Dalam bahasa Jepang BPUPKI disebut
Dokuritsu junbi chosakai.

M Jawaban: €

Konsep: sejarah BPUPKI
BPUPKI diketuai oleh Dr. K.R.T. Radjiman
Wedyodinigrat.

M Jawabon: €

10.

11.

12.

13.

14.

Konsep: sejarah BPUPKI
Wakil ketua BPUPKI yang merupakan orang
Indonesia R. P. Soeroso.

M Jawabon: B

Konsep: sejarah BPUPKI
Wakil ketua BPUPKI yang merupakan orang
Jepang adalah Ichibangase Yosio.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah BPUPKI
Sidang pertama BPUPKI membahas tentang
dasar negara.

M Jawaban: Q

Konsep: sejarah BPUPKI

Tindakan BPUPKI saat belum menghasilkan
keputusan pada sidang pertama adalah
membentuk Panitia Sembilan.

M Jawaban: Q

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Yang memprakarsai diubahnya sila pertama
Piagam Jakarta adalah Drs. Moh. Hatta.

M Jawaban: €

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Yang memberi saran atas sebutan rumusan
hukum dasar yang dihasilkan oleh panitia
Sembilan adalah Moh. Yamin.

M Jawaban: Q

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Sila di dalam piagam Jakarta yang mengalami
perubahan adalah sila pertama.

M Jawaban: Q
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16.

17.

19.

21.

22.

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Sila pertama Piagam Jakarta berbunyi
Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya.

M Jawaban: D

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Panitia Sembilan menetapkan hasil sidangnya
pada Tanggal 22 Juni 1945.

M Jawaban: O

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Tugas utama Panitia Sembilan adalah
menuntaskan berbagai masukan tentang
usulan hukum dasar.

M Jawaban: €

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Rapat Panitia Sembilan berlangsung di
kediaman Ir. Soekarno.

M Jawaban: D

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Yang bukan merupakan anggota Panitia
Sembilan adalah Mr. Ahmad Soebardjo.

M Jawaban: O

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Sebelum menjadi Pancasila, rumusan dasar
negara Indonesia bernama Piagam Jakarta.

M Jawaban: C

Konsep: Pancasila sebagai ideologi
terbuka

Pancasila dikategorikan dalam ideologi
terbuka karena milik seluruh rakyat dan
masyarakatlah yang menemukan “dirinya”
serta “kepribadiannya”.

M Jawaban: €

Konsep: dimensi yang ada pada
Pancasila

Pancasila mengandung nilai-nilai yang
dianggap baik, benar oleh masyarakat
Indonesia pada khususnya dan manusia
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23.

24,

25.

26.

27.

secara universal pada umumnya, disebut
dengan dimensi idealitas.

M Jawaban: C

Konsep: dimensi yang ada pada
Pancasila

Pancasila mencerminkan realitas hidup
yang ada di masyarakat sehingga Pancasila
tidak pernah bertentangan dengan tradisi,
adat-istiadat, kebudayaan, dan tata hidup
keagamaan yang ada dalam masyarakat
Indonesia disebut dengan dimensi realitas.

M Jawaban: D

Konsep: dimensi yang ada pada
Pancasila

Nilai-nilai dasar yang ada dalam Pancasila
perlu dijabarkan dalam norma atau aturan
sebagaimana tersusun dalam tata aturan
perundangan yang berlaku di Indonesia dari
yang tertinggi sampai yang terendah disebut
dengan dimensi normatif.

M Jawaban: Q

Konsep: sifat Pancasila

Nilai-nilai Pancasila itu terlekat pada
pembawa dan pendukung nilai Pancasila
itu sendiri, yaitu masyarakat, bangsa, dan
negara menunjukkan bahwa Pancasila
bersifat objektif.

M Jawaban: €

Konsep: Plagam Jakarta

Berikut ini yang merupakan sila ke empat
dari Piagam Jakarta adalah Kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan.

M Jawaban: Q

Konsep: Plagam Jakarta

Sila pertama pada Piagam Jakarta mengalami
perubahan karena perjuangan kemerdekaan
Indonesia dilakukan oleh pahlawan dari
berbagai agama.

M Jawaban: €



30.

31.

32.

33.

34.

35.

Konsep: Plagam Jakarta

Sila pertama Piagam Jakarta berbunyi
Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya.

M Jawaban: D

Konsep: Plagam Jakarta
Sila kedua dari Piagam Jakarta berbunyi
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab.

M Jawaban: D

Konsep: Plagam Jakarta
Sila ketiga dari Piagam Jakarta adalah
Persatuan Indonesia.

M Jawaban: €

Konsep: Pilagam Jakarta

Sila keempat dari Piagam Jakarta adalah
Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/
Perwakilan.

M Jawaban: O

Konsep: Plagam Jakarta
Sila kelima dari Piagam Jakarta adalah
Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Tanggal 1 Juni diperingati sebagai hari
lahirnya Pancasila atas usulan Dasar Negara
oleh Ir. Soekarno dalam pidatonya.

M Jawaban: D

Konsep: sumber Pancasila

Sumber dari Pancasila adalah nilai-nilai luhur
kebudayaan yang tumbuh dan berkembang
dalam masyarakat Indonesia.

M Jawaban: O

Konsep: nilai dalam Pancasila

Di bawah ini yang termasuk perilaku yang
sesuai dengan sistem nilai dalam Pancasila
ialah menjaga persatuan dan kesatuan tanpa
membeda-bedakan suku, ras, maupun agama.

M Jawaban: O

36.

37.

39.

40.

41.

42,

Konsep: Pancasila sebagal ideologi
terbuka
Pancasila merupakan ideologi terbuka.

M Jawaban: Q

Konsep: Pancasila sebagal sumber dari
segala sumber hukum di Indonesia
Pancasila merupakan Philosofische Gronslag
yang berarti Pancasila sumber dari segala
sumber hukum.

M Jawaban: Q

Konsep: sejarah lahirnya Pancasila
Yang merupakan salah satu anggota Panitia
Sembilan adalah K. H. Wahid Hasjim.

M Jawaban: €

Konsep: fungsi Pancasila

Salah stau fungsi dari Pancasila adalah
sebagai filter dengan tujuan agar budaya
yang masuk ke Indonesia bisa disesuaikan
dengan kondisi masyarakat Indonesia dan
berdasarkan dengan Pancasila.

™M Jowohan: €

Konsep: proses kausalitas Pancasila
Pancasila terjadi melalui proses kausalitas
yang mempunyai makna sebelum disahkan
sebagai dasar negara nilai-nilai Pancasila telah
menjadi pandangan hidup bangsa dalam
kehidupan sehari-hari.

M Jawaban: D

Konsep: sifat dari ideologi Pancasila
Pancasila merupakan sebuah ideologi
yang bersifat aktual, konkret, fleksibel,
dan antisipatif.

M Jawaban: Q

Konsep: ideologi Pancasila
Pancasila merupakan lambang dan ideologi
Negara Republik Indonesia.

™M Jowohan: €
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49.

. Konsep: ideologi Pancasila

Nilai yang terkandung dalam Pancasila
merupakan nilai-nilai asli dan berkembang

di Indonesia sejak Indonesia belum merdeka.

Hal ini menunjukkan bahwa Pancasila
sebagai jati diri Bangsa Indonesia.

M Jawaban: C

Konsep: Pancasila sebagai sumber dari
segala sumber hukum di Indonesia
Pancasila merupakan sumber dari segala
sumber hukum yang meliputi yurisprudensi
hakim, undang-undang, hukum formal,
traktat.

M Jawaban: €

. Konsep: sejarah ideologi Pancasila

Pancasila berasal dari bahasa Sansekerta.
M Jowoban: €

Konsep: makna gambar pada ideologi
Pancasila

Yang melambangkan Kemanusiaan yang Adil
dan Beradab adalah gambar rantai baja.

M Jowoban: B

Konsep: makna gambar pada ideologi
Pancasila

Yang melambangkan Persatuan Indonesia
adalah gambar pohon beringin.

M Jawaban: D

. Konsep: makna gambar pada ideologi

Pancasila

Yang melambangkan Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia adalah gambar
padi dan kapas.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah ideologi Pancasila
Pancasila sebagai sebuah Dharma berasal dari
ajaran Agama Buddha.

M Jowoban: B
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50. Konsep: ideologi Pancasila

Pancasila terdapat di dalam Pembukaan UUD
1945 alinea 4.

M Jawaban: D



A.

PENGERTIAN KONSTITUSI/UNDANG-
UNDANG DASAR (UUD) DAN KONVENSI

Undang-undang Dasar (UUD)

a. Konstitusi berasal dari bahasa Perancis
yaitu constituer yang berarti membentuk.

b. Istilah konstitusi yang dimaksudkan
adalah pembentukan suatu negara
atau menyusun dan menyatakan suatu
negara.

¢. Istilah UUD merupakan terjemahan dari
istilah dalam Bahasa Belandanya disebut
Gronwet. Perkataan Wet diterjemahkan
dalam Bahasa Indonesia yang berarti UU
dan Grond berarti tanah/dasar.

d. UUD merupakan suatu perangkat
peraturan yang menentukan kekuasaan
dantanggungjawab darialatkenegaraan.
UUD mempunyai status legal yang
khusus. la juga merupakan aspirasi, cita-
cita, dan standar-standar moral yang
dijunjung tinggi oleh suatu bangsa.
Banyak UUD yang mencerminkan dasar
negara serta ideologinya. Sering unsur
ideologi dan moralitas sering dijumpai
dalam mukadimah.

e. K.C. Where mengartikan konstitusi
sebagai keseluruhan sistem
ketatanegaraan dari suatu negara berupa
kumpulan peraturan-peraturan yang
membentuk, mengatur,dan memerintah
dalam pemerintahan suatu negara.

Konvensi

Konvensi merupakan aturan perilaku
kenegaraan yang didasarkan tidak pada UU
melainkan pada kebiasaan ketatanegaraan
atau preseden.

w

CIRI-CIRI UNDANG-UNDANG DASAR (UUD)

Organisasi negara, misalnya pembagian
kekuasaan antara badan legeslatif, eksekutif,
serta yudikatif serta hubungan dari ketiganya.
UUD juga memuat bentuk negara serta
memuat prosedur untuk menyelesaikan
permasalahan pelanggaran yuridiksi oleh
salah satu badan negara atau pemerintahan,
dan sebagainya.

Hak asasi manusia.

Prosedur mengubah UUD (Amandemen).
Adakalanya memuat larangan untuk
mengubah sifat tertentu dari UUD. Hal
ini biasanya ada jika penyusun UUD ingin
menghindari terulangnya kembali hal-hal
yang baru saja diatasi, seperti misalnya
munculnya seorang diktator atau kembalinya
suatu monarki. Misalnya, UUD Federasi
Jerman.

Merupakan aturan hukum yang tertinggi
yang mengikat semua warga negara dan
lembaga negara tanpa kecuali.

KLASIFIKASI KONSTITUSI

UUD Tidak Tertulis dan UUD Tetulis

a. UUDTidak Tertulis
Merupakan suatu konstitusi yang tidak
dituangkan dalam suatu dokumen
formal. Contohnya konstitusi yang
berlaku di Inggris dan Selandia Baru.

b. UUD Tertulis
Merupakan suatu konstitusi (UUD) yang
dituangkan dalam suatu dokumen atau
beberapa dokumen formal.
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3.

Konstitusi Fleksibel dan Konstitusi Rijid

Menurut James Bryce (Dahlan Thaib,
2001: 64) pembagian UUD Fleksibel dan UUD
Rijid ini didasarkan pada “cara dan prosedur
perubahannya.”

a. Konstitusi Fleksibel

Jika suatu konstitusi itu mudah dalam

pengubahannya maka ia digolongkan

sebagai konstitusi yang fleksibel. Ciri-ciri
konstitusi fleksibel menurut Brice:

1) Elastis.

2) Diumumkan dan diubah dengan
cara yang sama seperti undang-
undang.

b. Konstitusi Rigid

Jika suatu konstitusi sulit cara prosedur

pengubahannya maka ia digolongkan

sebagai konstitusi rigid. Ciri-ciri konstitusi
rigid menurut Brice:

1) Mempunyai kedudukan dan
derajat yang tinggi dari peraturan
perundang-undangan yang lain;

2) Hanya dapat diubah dengan cara
yang khusus atau istimewa atau
dengan persyaratan yang berat.

Konstitusi Derajat Tinggi dan Konstitusi

Tidak Derajat Tinggi

a. Konstitusi Derajat Tinggi
Merupakan suatu konstitusi yang
mempunyai kedudukan tinggi dalam
suatu negara serta konstitusi ini berada
di atas peraturan perundang-undangan
yang lainnya.

b. Konstitusi Tidak Derajat Tinggi
Merupakan suatu konstitusi yang tidak
mempunyai kedudukan serta derajat
seperti konstitusi derajat tinggi.

Konstitusi Serikat dan Konstitusi Kesatuan

Jika bentuk negara merupakan negara
serikat maka akan didapatkan sistem
pembagian kekuasaan antara pemerintah
pusat dengan pemerintah negara bagian.
Sedangkan betuk negara yang kesatuan
maka pembagian kekuasaan tersebut tidak

5.

dijumpai karena kekuasaan tersentralkan
pada pemerintrah pusat.

Konstitusi Sistem Pemerintahan
Presidensial dan Konstitusi Pemerintahan
Parelementer

a. Konstitusi Sistem Pemerintahan

Presidensial

Ciri-ciri:

1)  Disamping mempunyai kekuasaan
“nominal” sebagai kepala negara,
presiden juga berkedudukan
sebagai kepala pemerintahan.

2) Presiden tidak dipilih oleh
pemegang kekuasaan legislatif,
akan tetapi dipilih langsung oleh
rakyat.

3) Presiden tidak termasuk pemegang
kekuasaan legeslatif.

4) Presiden tidak membubarkan
pemegang kekuasaan legislatif
dan tidak dapat memerintahkan
diadakan pemilihan.

b. Konstitusi Pemerintahan Parlementer

Ciri-ciri:

1) Kabinet dipilih oleh perdana
menteri dibentuk atau berdasarkan
kekuatan-kekuatan yang
berdasarkan parlemen.

2) Para anggota kabinet mungkin
seluruhnya, mungkin sebagian
adalah anggota parlemen.

3) Perdana menteri bersama kabinet
bertanggung jawab kepada
parlemen.

4) Kepala negara dengan saran
atau nasihat perdana menteri
dapat membubarkan parlemen
dan memerintahkan diadakan
pemilihan.

FAKTOR-FAKTOR DAYA IKAT KONSTITUSI

Pendekatan dari Aspek Hukum

Menurut K. C. Wheare, kalau berangkat
dari aliran positivisme hukum maka
konstitusi itu mengikat sebab ditetapkan
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oleh badan yang berwenang membentuk
hukum dan konstitusi itu dibuat untuk dan
atas nama rakyat (yang di dalamnya sarat
dengan ketentuan sanksi yang diatur lebih
lanjut dalam undang-undang organik).
Apabila dilihat dari prinsip-prinsip wawasan
negara berdasarkan hukum (rechsstaat)
sebagaimana dikatakan oleh Zippelius,
konstitusi merupakan alat untuk membatasi
kekuasaan negara, penyelenggaraan yang
didasarkan pada undang-undang, dan
adanya pengawasan yudisial terhadap
penyelenggaraan pemerintah. Berbicara
tentang esensi hukum positif (rechtsstat),
inklusif di dalam pemahaman tentang
konstitusi sebagai hukum formal yang
terlembagakan oleh alat-alat negara dan
sekaligus sebagai hukum dasar tertinggi
sehingga konstitusi akan selalu mengikat
warga negara.

Pendekatan dari Aspek politik

Dengan adanya pendekatan politis maka
hukum adalah produk politik yang telah
menjadikan badan konstituante (lembaga
lain yang ditunjuk) sebagai badan perumus
dan pembuat konstitusi suatu negara,
kemudian peran tersebut dilanjutkan oleh
lembaga legislatif sebagai pembuat undang-
undang. Proses yang dilakukan oleh dua
badan tersebut merupakan kristalisasi dan
atau produk politik sehingga produk politik
yang berupa konstitusi atau segala macam
peraturan perundang-undangan mempunyai
daya ikat pemberlakuannya bagi warga
negara. Kemudian hubungan antara hukum
dan kekuasaan telah terimplementasikan
dalam konstitusi baik dalam pengertian
hukum dasar tertulis maupum hukum
dasar tidak tertulis yang pada dasarnya
telah membatasi tindakan penguasa yang
memaksa warga negara untuk menaatinya.

Pendekatan dari Aspek Moral

Otoritas konstitusi kalau dipandang dari
segi moral sama halnya dengan pandangan
aliran hukum alam, yaitu mempunyai daya

ikat terhadap warga negara yang disebabkan
dalam penetapan konstitusi didasarkan pada
nilai moral. Lebih tegas lagi dikatakan bahwa
konstitusi sebagai landasan fundamental
yang tidak boleh bertentangan dengan nilai-
nilai universal dan etika moral. Menurut K. C.
Wheare konstitusi mengklaim diri mempunyai
otoritas dengan dasar moral. William H. Hewet
dalam pendiriannya menyatakan bahwa
masih ada hukum yang lebih tinggi, yaitu
moral. Adapun teori moral yang digunakan
untuk mendefinisikan ketaatan terhadap
hukumberlaku pula pada konstitusi.

SEJARAH UUD 1945

Perencanaan UUD 1945

Perencanaan pembuatan UUD 1945
sudah dilakukan sejak tanah air kita masih
dalam kependudukan bala tentara Jepang.
Hal ini menyababkan mengapa pada masa
itu bangsa Indonesia berhasil memperoleh
sebuah Rencana Undang-undang Dasar
(UUD). Jepang mengalami kekalahan saat
peperangan melawan pihak Sekutu maka
Jepang meminta bantuan yang sebesar-
besarnya dari rakyat Indonesia dengan janji
kemerdekaan di kelak kemudian hari. Dengan
adanya pengumumuman tersebut maka rakyat
Indonesia menyambutnya dengan gembira,
walaupun perjuangan bangsa Indonesia untuk
merdeka tidak bergantung pada janji Jepang.

Pada zaman Jepang bangsa Indonesia
tampaknya bekerja sama dengan Jepang,
namun pada hakikatnya bangsa Indonesia
tetap menyusun kekuatan sendiri apalagi pada
waktu itu kondisi rakyat Indonesia menderita
akibat penghisapan Bala Tentara Pendudukan
Jepang. Untuk sekedar mempersiapkan
pelaksanaan janiji tersebut di atas maka pada
tanggal 28 Mei 1945 oleh Pemerintah Jepang
membuat Badan Penyelidik Usaha-usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI)
yang beranggotakan 62 orang yang diketuai
oleh Dokter K. R.T. Radjiman Wedyodiningrat
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dan diwakili oleh R. P. Soeroso. Pelantikannya
dilakukan di Jakarta di gedung Jambon.

Masa perencanaan UUD ini dilakukan
menjadi dua masa, yaitu pada masa sidang
yang pertama tanggal 29 Mei 1945 sampai
dengan 1 Juni 1945. Sedangkan masa kedua,
yaitu pada tanggal 10 Juli 1945 sampai dengan
17 Juli 1945. Dalam sidang pertamanya baru
dibicarakan tentang dasar negara, sedangkan
perencanaan UUD dilakukan pada masa
sidang kedua. Dalam masa sidang kedua ini
dibentuklah suatu Panitia Hukum Dasar yang
bertugas merencanakan UUD yang terdiri dari
19 anggota yang diketuai oleh Ir. Soekarno.
Oleh Panitia Hukum Dasar dibentuklah Panitia
Kecil yang bertugas merencanakan UUD
dengan memperhatikan pendapat-pendapat
dari rapat sidang BPUPKI serta rapat-rapat
panitia hukum dasar.

Panitia kecil ini terdiri dari 7 orang, yaitu
seorang Ketua Prof. Dr. Soepomo, dengan
anngotanya, yaitu Mr. Wongsonegoro, R.
Sukardjo, Mr. A. Maramis, Mr. R. Pandji Singgih,
H. Agus Salim, dan Dr. Sukiman. Panitia kecil
ini telah dapat menyelesaikan pekerjaannya
serta memberikan laporannya tentang
Rencana UUD kepada Panitia Hukum Dasar
pada tanggal 13 Juli 1945. Setelah beberapa
kali sidang maka pada tanggal 16 Juli 1945
BPUPKI menerima dan menyetujui sebuah
Rancangan UUD. Setelah tugas BPUPKI selesai
maka untuk mengerjakan tugas yang lainnya
dibentuklah oleh Jepang panitia lainnya, yaitu
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(PPKI) yang diketuai oleh Ir. Soekarno dan
wakil Drs. Moh. Hatta. Panitia ini mulai bekerja
pada tanggal 9 Agustus 1945 dan selekas
mungkin menyelasaikan persoalan yang perlu
dipersiapkan untuk kemerdekaan terutama
soal Rencana UUD yang telah ada untuk
disahkan. Menurut rencana pada tanggal 24
Agustus 1945 kemerdekaan Indonesia sudah
dapat disahkan oleh Pemerintah Jepang di
Tokyo.

Namun sebelum PPKI bersidang, pada
tanggal 6 Agustus 1945 kota Hirosima dan

pada tanggal 9 Agustus 1945 kota Nagasaki
telah dijatuhi bom atom oleh pihak Sekutu.
Akibatnya, Pemerintah Jepang bertekuk lutut
dan menyerah tanpa syarat kepada Sekutu.
Dengan adanya hal tersebut janji Pemerintah
Jepang untuk memberikan kemerdekaan
kepada Indonesia tidak dapat direalisasikan.
Tentu saja dalam hal ini para pemimpin dan
golongan muda tidak bisa tinggal diam. Atas
desakan golongan pemuda maka sebelum
penyerahan tentara Jepang kepada Sekutu,
padatanggal 17 agustus1945 telah dibacakan
“Proklamasi Kemerdekaan Indonesia” oleh Ir.
Soekarno dan Drs. Moh. Hatta. Oleh karena
itu, kemerdekaan Indonesia bukanlah hadiah
dari Pemerintah Jepang. Namun, dari hasil
keberanian serta kekuatan bangsa Indonesia
sendiri.

Penetapan UUD 1945

Berdirinya Negara Indonesia beserta tata
hukumnya adalah pada tanggal 17 Agustus.
Pada saat itu pemerintah juga berpendapat
bahwa berdirinya Negara Republik Indonesia
adalah pada tanggal 17 Agustus 1945,
baik pada masa Proklamasi, Pemerintahan
Indonesia Serikat, maupun pada masa
Pemerintahan Indonesia yang menggunakan
Undang-Undang Dasar Sementara. Pada masa
Pemerintah Republik Indonesia Proklamasi
pendapatnya dapat diketahui dari Peraturan
Pemerintah Nomor 2 Tahun 1945 tentang:
“Segala Badan-Badan Negara dan Peraturan
yang ada sampai berdirinya Negara Republik
Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945
selama belum diadakan yang baru menurut
Undang-Undang Dasar masih berlaku asal
saja tidak bertentangan dengan Undang-
Undang Dasar tersebut”.

Pada saat Indonesia baru merdeka maka
bentuk-bentuk ketatanegaraannya yang
lazimnya diatur dalam UUD, seperti alat-alat
perlengkapan negara yang penting-penting,
daerah negara, serta warga negaranya, dan
semua yang bersifat formal masih belum
jelas karena pada saat itu Indonesia belum
mempunyai UUD. Walaupun pada saat itu
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Indonesia belum mempunyai UUD 1945
maka tidak mengurangi hakikat berdirinya
negara. Dengan demikian untuk untuk
menyempurnakan negara Indonesia yang
berdiri pada tanggal 17 Agustus 1945,
maka pada tanggal 18 Agustus 1945 Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI)
melakukan sidang.

Dalam sidangnya PPKI menetapkan serta
mengesahkan Undang-undang Dasar serta
menetapkan Ir. Soekarno sebagai presiden
dan Drs. Moh. Hatta sebagai wakil presiden
yang pada saat itu dipilih secara aklamasi.
Adapun yang ditetapkan dan disahkan
sebagai Undang-Undang Dasar merupakan
Rencana Undang-Undang Dasar yang telah
dirumuskan oleh Badan Penyelidik Usaha-
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(BPUPKI) dengan mengalami perubahan
serta penambahan. Dari UUD 1945 yang
sudah ditetapkan dan disahkan serta dengan
terpilihnya presiden dan wakil presiden,
maka menjadi jelas bahwa Negara Indonesia
yang berdiri pada tanggal 17 Agustus 1945
secara formal berbentuk republik sehingga
negara Indonesia secara resmi menggunakan
sebutan Negara Republik Indonesia. Dengan
demikian UUD yang telah disahkan juga
secara resmi disebut UUD 1945.

Undang-Undang Dasar 1945 Semula
Dimaksudkan Bersifat Sementara

UUD 1945 walaupun secara resmi tidak
menggunakan nama UUD Sementara namun
UUD 1945 sejak semula oleh pembentukannya
dimaksud bersifat sementara. Hal ini dapat
dilihat pada Pasal 3 Ayat 2 Aturan Tambahan,
maka jelas bahwa nanti masih diharapkan
dibentuk badan permusyawaratan rakyat
yang bertugas menetapkan UUD. Adapun
yang dijadikan alasan akan pemberian sifat
sementara ini dapat diperkirakan adanya dua
hal, yaitu pembentuk UUD 1945 sendiri masih
belum merupakan badan respresentatif
untuk menetapkan UUD dan berdasarkan
pertimbangan bahwa perencanaan,

penetapan, serta pengesahan dilakukan
dengan tergesa-gesa sehingga apabila di
kemudian hari sudah dibentuk badan yang
lebih representatif dapat ditetapkan sebuah
UUD yang sudah dipikirkan dengan matang.

UNDANG-UNDANG DASAR 1945 SEBAGAI
KONSTITUSI NEGARA REPUBLIK
INDONESIA

Konstitusi Negara Republik Indonesia
sebagai Suplemen

UUD Republik Indonesia 1945 disahkan
dan ditetapkan oleh Panitia Persiapan
Kemerdekaan Indonesia (PPKI) pada hari
Sabtu, tanggal 18 Agustus 1945, yakni sehari
setelah proklamasi kemerdekaan. Istilah UUD
1945 yang memakai angka“1945" di belakang
baru timbul pada awal 1959, ketika tanggal
19 Februari 1959. Kabinet Karya mengambil
kesimpulan dengan suara bulat mengenai
pelaksanaan demokrasi terpimpin dalam
rangka kembali ke UUD 1945. Kemudian
Keputusan pemerintah itu disampaikan ke
pihak Konstituante pada tanggal 22 April
1959.

Pada saat disahkan dan ditetapkan
UUD 1945 pada tanggal 18 Agustus 1945
hanya bernama “Oendang-Oendang Dasar.”
Demikian pula ketika UUD diundangkan
dalam Berita Republik Indonesia Tahun Il
No. 7 tanggal 15 Februari 1946, istilah yang
digunakan masih “Oendang-Oendang
Dasar”tanpa tahun 1945. Baru setelah Dekrit
Presiden 1959 memakai UUD 1945 seperti
dalam Lembaran Negara Nomor 75 Tahun
1959. Hal ini perlu dikemukakan bahwa UUD
1945 pernah dua kali masa berlakunya.

Khusus mengenai pembukaan, dikatakan
pada angka lll/1/A/a bahwa “Pembukaan
UUD 1945 tidak lain adalah penuangan jiwa
Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945”
ialah jiwa Pancasila sesuai jiwa otentik UUD
1945."Kemudian mengenai batang tubuh UUD



1945 dikatakan dalam rangka 111/1/3B sebagai
berikut, “Batang Tubuh UUD 1945 terdiri dari 16
bab, dan terperinci dalam 37 pasal. Di samping
itu ada Aturan Peralihan yang terdiri atas 4
pasal dan aturan Tambahan 2 ayat.”

2. FenomenaDua Kali Masa Berlakunya UUD
1945

Sejarah ketatanegaraan Indonesia

pernah berlaku tiga macam konstitusi:

a.

Undang-Undang Dasar 1945
(18 Agustus 1945 — 27 Desember 1949)

Naskah UUD 1945 ini pertama
kali dipersiapkan oleh BPUPKI. Badan
ini melakukan dua kali sidang, yaitu
29 Mei—1 Juni 1945 dan sidang yang
kedua berlangsung 10 Juli—17 Juli 1945.
Dalam sidang kedua inilah dibentuk
Panitia Hukum Dasar dengan anggota
19 orang yang diketuai oleh Ir. Soekarno.
Panitia ini membentuk panitia kecil yang
berhasil merumuskan UUD 1945 pada
tanggal 16 Agustus 1945. Setelah tugas
BPUPKI sudah selesai maka Pemerintah
Jepang membubarkannya kemudian
dibentuk PPKI. Pada tanggal 18 Agustus
PPKI mengesahkan UUD 1945.

Konstitusi Republik Indonesia Serikat
1949
(27 Desember 1949 — 17 Agustus 1950)

Pada tahun 1947 tentara Belanda
mengadakan Agresi Militer | dan
dilanjutkan dengan Agresi Militer Il pada
tahun 1948. Kedua agresi ini mendapat
perhatian dunia sehingga PBB mengajak
Indonesia dengan Belanda untuk
melakukan perundingan. Pada tanggal
23 Agustus—2 November 1949 diadakan
Konfrensi Meja Bundar di Den Haag,
Belanda. Konferensi ini menghasilkan
tiga kesepakatan:

1) Mendirikan Republik Indonesia
Serikat (RIS).

2) Penyerahan kedaulatan pada
RIS yang berisi tiga hal, yaitu
piagam penyerahan kedaulatan

C.

dari Kerajaan Belanda pada
Pemerintahan RIS, status uni, dan
persetujuan perpindahan.

3) Mendirikan uni antara RIS dan
Kerajaan Belanda.

Naskah Konstitusi RIS disusun
bersama oleh delegasi Republik
Indonesia dan BFO (Bijeenkomst voor
Federal Overleg). Naskah rancangan
UUD disepakati oleh kedua belah pihak
untuk diberlakukan sebagai UUD RIS
atau Konstitusi RIS. Konstitusi yang
dimaksudkan hanya bersifat sementara
karena lembaga yang membuat
konstitusi tersebut tidak representatif.
Hal tersebut ditegaskan dalam Pasal
186 Konstitusi RIS bahwa Konstituante
bersama pemerintah selekas-lekasnya
menetapkan konstitusi RIS.

Undang-Undang DasarSementara 1950
(17 Agustus 1950 — 5 Juli 1959)

UUD Sementara disahkan oleh
Badan Pekerja Komite Nasional Pusat
(KNIP) pada tanggal 12 Agustus 1950,
dan DPR dan Senat Republik Indonesia
Serikat pada tanggal 14 Agustus
1950. Selanjutnya naskah UUD ini
diberlakukan secara resmi mulai tanggal
17 Agustus 1950. UUDS ini bersifat
mengganti (renewal) sehingga isinya
tidak hanya mencerminkan perubahan
(amandemen) terhadap konstitusi RIS.
UUDS 1950 ini bersifat sementara. Hal ini
dapat terlihat jelas dalam rumusan Pasal
134 yang mengharuskan konstituante
bersama pemerintah segera menyusun
UUD RI untuk menggantikan UUDS
1950. Tetapi sebelum konstituante
belum sempat melaksanakan tugasnya
untuk merumuskan UUD yang baru,
Presiden Soekarno telah menyimpulkan
bahwa Konstituante telah gagal dan atas
dasar itu presiden mengeluarkan Dekrit
Presiden 5 Juli 1959 yang menyatakan
bahwa kembali ke UUD 1945.
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e.

Undang-Undang Dasar 1945
(Sejak Dekrit Presiden 5 Juli 1959)

Sejak Dekrit Presiden 5 Juli 1959
sampai 19 Oktober 1999 Indonesia
menggunakan kembali UUD 1945.
Selama Orde Baru Indonesia belum
pernah mengalami perubahan UUD
ataupun amandemen UUD 1945. Baru
setelah masa reformasi Indonesia
mengamandemen UUD 1945.

Amandemen UUD 1945

Pada masa reformasi muncullah
tuntutan untuk melakukan amandemen
terhadap UUD 1945. Tujuan dari
amandemen tersebut adalah untuk
menyempurnakan aturan dasar, seperti
ketatanegaraan, kedaulatan negara, hak
asasi manusia, serta hal-hal lain yang
sesuai dengan perkembangan aspirasi
serta kebutuhan bangsa. Perubahan UUD
1945 dilakukan dengan kesepakatan di
antaranya tidak mengubah Pembukaan
UUD 1945, tetap mempertahankan
susunan Negara Kesatuan Republik
Indonesia serta mempertegas sistem
presidensial. Amandemen UUD 1945
terjadi dalam empat tahap, yaitu:

1) Amandemen pertama disahkan
pada tanggal 19 Oktober 1999.

2) Amandemen kedua disahkan pada
tanggal 18 Agustus 2000.

3) Amandemen ketiga disahkan pada
tanggal 10 November 2001.

4) Amandemen keempat disahkan
pada tanggal 10 Agustus 2002.

Dalam kelima periode berlakunya
empat macam undang-undang dasar itu,
maka UUD 1945 berlaku dalam dua kali
kurun waktu, yaitu kurun waktu pertama
sebagaimana yang diundangkan
dalam Berita Republik Indonesia Tahun
I Nomor 7. Sedangkan kurun waktu
kedua, UUD 1945 berlaku lagi sebagai
akibat gagalnya konstituante dalam
menetapkan UUD yang baru untuk
menggantikan UUD Semenetara 1950.

Tepat pada tanggal 5 Juli 1959 Presiden
Republik Indonesia mengeluarkan
sebuah dekrit yang isinya menyatakan
kembali UUD 1945. Kemudian Dekrit
Presiden beserta lampiran berupa
Lembar Negara Republik Indonesia
Nomor 75 tahun 1959.

Tindakan kembali mendekritkan
kembali ke UUD 1945, pada sementara
kalangan dipertanyakan dari segi
keabsahannya dari segi hukum. Menurut
pendapat Mahkamah Agung dalam suatu
wawancara khas dengan ketua dewan
redaksi suluh Indonesia pada tanggal
11 Juli 1959. Beliau mengatakan bahwa
didasarkan suatu hakikat hukum tidak
tertulis (statsnoodrecht) bahwa dalam hal
keadaan ketatanegaraan tertentu, kita
dapat terpaksa mengadakan tindakan
yang menyimpang dari peraturan-
peraturan ketatanegaraan yang ada.
Berdasarkan kondisi gawat itulah
Presiden sebagai Panglima Tertinggi
angkatan Perang mengeluarkan
dekritnya. Jadi, tindakan presiden yang
didasarkan atas keadaan yang memaksa
memang dibenarkan.

Sebagaimana telah disebutkan
bahwa penyebab kembalinya ke UUD
1945 adalah kegagalan konstituante
dalam membuat undang-undang
dasar yang baru menggantikan UUD
Sementara dengan mengeluarkan
Dekrit Presiden 5 Juli 1959. Dengan
dikeluarkannya dekrit ini maka menjadi
jalan berlakunya kembali UUD 1945.
Justifikasi (dasar pembenaran) dekrit
presiden merupakan ketentuan yang
bersumber pada hukum darurat
kenegaraan yang dinamai Das Notrecht
des Staats atau das Staats Notrecht yang
merupakan suatu prinsip yang dikenal
dan diakui oleh ilmu hukum nasional
maupun internasional.

Jika diperbandingkan dengan UUD
1945 yang disahkan oleh PPKI pada
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tanggal 18 Agustus 1945 dengan naskah
yang diundangkan dalam Lembaran
Negara republik Indonesia tahun I No. 7,
dan dibandingkan dengan naskah yang
diundangkan dalam Lembaran Negara
Nomor 75 Tahun 1959, sebenarnya
tidak ada perbedaan yang bersifat
prinsipil kecuali pada hal-hal tertentu di
antaranya UUD 1945 yang disahkan oleh
PPKI tersebut tidak ada penjelasannya
dan baru dimuat dalam Berita Republik
Indonesia nomor 7 Tahun Il tetapi tidak
berurutan seperti sekarang ini.

Fungsi dan Peranan UUD 1945

Dalam empat kurun waktu berlakunya
UUD dengan ketiga macam UUD (UUD
1945, Konstitusi RIS 1949, dan UUDS 1950)
telah tercatat dalam sejarah. Secara teoritis
pergantian tersebut telah membawa
perubahan secara struktural dan mekanisme
penyelenggaraan pemerintah negara dan
kemungkinan lebih jauh ialah perubahan
dasar filsafat dan tujuan negara, dan
secara terbatas pada perubahan struktur,
mekanisme, serta policy. Dasar filsafat
negara tetap Pancasila dan tujuan pokoknya
sebagaimana tercantum dalam Pembukaan
UUD 1945:

a. Melindungisegenap bangsadan seluruh
tumpah darah Indonesia;

b. Memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa;

¢. lkutmelaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial.

Untuk mengetahui fungsi UUD 1945
faktor-faktor katatanegaraan baik dalam
bentuk filsafat hidup, landasan hukum,
dan politik pemerintahannya harus
dijabarkan dalam kerangka konsepsional
dan operasional yang mantap. Fungsi secara
konseptual tercermin dalam berfungsinya
Pancasila sebagai landasan filosofi bangsa,
berfungsinya sistem presidensial secara
konstutisional sebagai landasan struktural
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yang tertuang dalam UUD dan berfungsi
sebagai tujuan nasional yang terimplementasi
dalam kebijaksanaan politik bangsa yang
tertuang dalam GBHN.

Fungsi dan peranan UUD 1945
secara operasional berarti apa yang telah
tercermin di dalam peranan UUD 1945 secara
konsepsional benar-benar dapat terealisir
secara nyata dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Bukan hanya itu saja, tetapi juga
mampu dilestarikan serta peningkatan usaha-
usah pelestariannya. Semua ini dilaksanakan
oleh suprastruktur (pemerintah), infrastruktur
parpol dan (LSM), serta seluruh masyarakat
lainnya.

6. HUBUNGAN DASAR NEGARA DENGAN
KONSTITUSI NEGARA INDONESIA

Masayarakat Indonesia merupakan
masyarakat yang plural dan majemuk. Suatu
negara akan kokoh apabila konstitusi dan dasar
negara yang menopang sesuai dengan kondisi dari
masyarakat yang bersangkutan. Oleh sebab itu,
dasar negara dan konstitusi harus dibangun oleh
para pendiri negara yang sudah paham dengan
karakteristik bangsa dan negaranya.

Dasar negara merupakan fundamen yang
kokoh dan kuat serta bersumber dari pandangan
hidup sehingga dasar negara tersebut bisa diterima
oleh seluruh masyarakat. Dengan mempunyai
dasar negara maka penyelanggaraan pemerintah
pada suatu negara akan menjadi baik dan teratur.
Dengan demikian tujuan nasional akan tercapai.

Di Indonesia dasar negara yang digunakan
sejak 18 Agustus 1945 adalah Pancasila dan
rumusan Pancasila secara terperinci terdapat
pada Pembukaan UUD 1945 alinea keempat.
Pancasila dengan UUD 1945 mempunyai kaitan
yang sangat erat. Hal tersebut ditegaskan dalam
Pembukaan UUD 1945 aline IV yang menyatakan
bahwa:".. dengan berdasarkan kepada Ketuhanan
Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang
Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam



Permusyawaratan Perwakilan, serta mewujudkan
suatu Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia.

Dalam hal UUD yang pernah berlaku di
Indonesia, yaitu UUD 1945, UUD RIS, UUDS semua
pembukaan atau mukadimahnya mencantumkan
Pancasila. Pancasila dijadikan dasar falsafah Negara
Republik Indonesia karena inti dari Pembukaan
UUD 1945 khususnya alinea IV mencantumkan
aspek penyelenggaraan negara yang berdasarkan
kepada dasar negara, yaitu Pancasila. Kemudian
nilai-nilai Pancasila menjiwai Proklamasi 17
Agustus 1945 yang diuraikan secara terperinci
dalam Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan ke
dalam pasal UUD 1945.

Pada 18 Agustus 1945 berdirilah secara
resmi Negara Kesatuan Republik Indonesia dan
mendapatkan pengakuan dari berbagai negara.
Oleh karena itu UUD 1945 yang memuat nilai dasar
pancasila dijadikan landasan konstitusi rakyat.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
Pembukaan UUD 1945 memuat falsafah dasar
negara Pancasila dan UUD 1945 merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

H. PEMBUKAAN UUD 1945 MEMILIKI
KEDUDUKAN YANG KOKOH, KUAT, DAN
ABADI DALAM KEHIDUPAN BERBANGSA
DAN BERNEGARA

1. Pembukaan UUD 1945 sebagai Pernyataan
Terperinci Kemerdekaan Indonesia

Pembukaan UUD 1945 merupakan
proklamasi yang tereperinci oleh karena
itu tidak bisa diubah meskipun oleh MPR.
Pembukaan UUD 1945 senantiasa melekat
pada kelangsungan hidup Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Dengan
mengubah Pembukaan UUD 1945 berarti
telah membubarkan NKRI yang telah
diproklamasikan 17 Agustus 1945.

Pembukaan UUD 1945 dianggap
sebagai Proklamasi terperinci karena di
dalam Pembukaan UUD 1945 berisi ide

dan landasan Negara Indonesia merdeka.
Landasan Indonesia merdeka adalah pada
hukum Tuhan. Kemerdekaan merupakan hak
asasi manusia secara individu dan kolektif
yang bersumber pada keberadaan manusia
sebagai makluk yang diciptakan oleh Tuhan
Yang Maha Esa. Hal ini diperjelas pada
Pembukaan UUD 1945 alinea Il

Yang dilakukan bangsa Indonesia setelah
memproklamasikan kemerdekaan pada
tanggal 17 Agustus 1945 adalah dengan
mendirikan Negara Kesatuan Republik
Indonesia seperti yang tercantum pada
pembukaan UUD 1945 alinea IV. Sementara
cita-cita Negara Kesatuan Republik Indonesia
diperjelas dalam alinea Il Pembukaan UUD
1945 dengan mewujudkan Indonesia bersatu,
berdaulat, adil, dan makmur. Pembukaan
UUD 1945 selain berisi pernyataan terperinci
kemerdekaan Indonesia juga berisi ide dan
gagasan dasar, identitas utama, serta nilai
dasar NKRI.

Pokok Pikiran Pembukaan UUD 1945

Dalam Pembukaan UUD 1945 terdapat
empat pokok pikiran yang merupakan dasar
falsafah negara. Keempat pokok pikiran yang
terkandung dalam Pembukaan UUD 1945
adalah sebagai berikut.

a. Negara Indonesia melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia.

b. Negara Indonesia hendak mewujudkan
keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.

¢. Negara Indonesia adalah negara yang
berkedaulatan rakyat berdasarkan
kerakyatan dan permusyawaratan
perwakilan.

d. Negara Indonesia berdasarkan
Ketuhan Yang maha Esa menurut dasar
kemanusiaan yang adil dan beradab.

Sehingga apabila kita perhatikan dari
keempat pokok pikiran tersebut tampak
bahwa pokok-pokok pikiran tersebut tidak
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lain adalah pancaran dari dasar falsafah
negara Pancasila ke dalam pasal-pasal UUD
1945.

Makna Alinea dalam Pembukaan UUD
1945
a. Alineal

1) Keteguhan BangsaIndonesia dalam
membela kemerdekaan melawan
penjajah dalam segala bentuk
penjajahan.

2) Pernyataan subjektif bangsa
Indonesia untuk menentang dan
menghapus penjajahan di atas
dunia.

3) Pernyataan objektif bangsa
Indonesia bahwa penjajahan tidak
sesuai dengan peri kemanusiaan
dan peri keadilan.

4) Pemerintah Indonesia mendukung
kemrdekaan bagi setiap bangsa.

b. Alineall

1) Kemerdekaan yang dicapai
Bangsa Indonesia adalah melalui
pergerakan melawan penjajah.

2) Adanya momentum yang harus
dimanfaatkan untuk menyatakan
kemerdekaan.

3) Bahwa kemerdekaan bukanlah
akhir dari perjuangan namun harus
dilakukan dengan mewujudkan
negara Indonesia merdeka, bersatuy,
berdaulat, adil, dan makmur.

c. Alinealll

1)  Motivasi spiritual yang luhur bahwa
kemerdekaan kita adalah berkat
rahmat Tuhan yang Maha Kuasa.

2) Keinginan yang didambakan
oleh segenap bangsa Indonesia
terhadap suatu kehidupan
yang berkesinambungan antara
kehidupan material dan spiritual di
dunia dan di akhirat.

3) Pengukuhan pernyataan proklamasi
kemerdekaan.

4.

d. AlinealVv

1)  Adanya fungsi dan sekaligus tujuan
negara Indonesia:

a) Melindungi segenap bangsa
Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia.

b) Memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa.

¢) lkut melaksanakan ketertiban
dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial.

2) Kemerdekaan bangsa Indonesia
telah disusun dalam UUD.

3) Bentuk Negara Indonesia adalah
republik.

4) Sistem pemerintahan negara, yaitu
berdasarkan kedaulatan rakyat
(demokrasi).

5) Dasar negara adalah Pancasila.

Proklamasi Kemerdekaan, Pembukaan UUD
1945, serta NKRI sebagai Satu Kesatuan

Di dalam terbentuknya suatu negara
terdapat persyaratan yang harus dipenuhi
yang terdiri atas rakyat, wilayah, serta
pemerintah yang berdaulat. Pada saat
Proklamasi 17 Agustus 1945 menimbulkan
benih kenegaraan namun Indonesia baru
mempunyai rakyat dan wilayahnya saja
dan belum mempunyai pemerintahan yang
berdaulat. Sehingga Proklamasi kemerdekaan
17 Agustus 1945 mendorong Panitia Persiapan
Kemerdekaan (PPKI) pada tanggal 18
Agustus 1945 melakukan sidang. Tujuan dari
sidang adalah untuk mewujudkan potensi
negara yang lahir akibat dari Proklamasi
Kemerdekaan 17 Agustus menjadi negara
yang nyata dan utuh.

Sidang PPKI tanggal 18 Agustus 1945
menetapkan Pembukaan UUD 1945. Dengan
ditetapkannya Pembukaan UUD 1945 maka
lahirlah NKRI karena sudah memenuhi unsur
konstitutif negara. Proklamasi kemerdekaan
melahirkan UUD 1945 yang pada akhirnya
melahirkan NKRI. Proklamasi Kemerdekaan,
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6.

Pembukaan UUD 1945, dan NKRI merupakan
suatu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Pembukaan UUD 1945 sebagai Staat
Fundamental Norm

Sesuai dengan teori yang diajukan
oleh Notonegoro, Pembukaan UUD 1945
merupakan pokok-pokok kaidah negarayang
fundamental:

a. Ditinjau dari proses terjadinya
Pembukaan UUD 1945 dibuat dan
ditetapkan oleh pembentuk negara,
yaitu PPKI serta dijelmakan dalam
pernyataan lahir.

b. Ditinjau dari isinya, Pembukaan UUD
1945 memuat dasar negara cita-cita
kerohanian negara, dasar cita-cita
negara.

. Amandemen Undang-Undang Dasar
sebagai Upaya Desakralisasi Konstitusi
Negara Republik Indonesia.

Alasan Perlunya Amandemen UUD 1945

UUD 1945 dilakukan amandemen karena
ruh dan pelaksanaan konstitusinya jauh dari
paham konstitusi itu sendiri. Hal ini seperti
yang telah dikemukakan oleh Tim Kajian
Amandemen Fakultas Hukum Universtas
Brawijaya yang mencoba mengklasifikasikan
kelemahan UUD 1945, antara lain:

a) UUD 1945 telah memposisikan kekuasaan
presiden yang begitu besar (executif
power), sistem check and balances tidak
diatur secara tegas di dalamnya.

b) Ketentuan UUD 1945 banyak yang tidak
jelas dan multitafsir.

¢) Minimnya pengaturan masalah Hak Asasi
Manusia.

d) Sistem kepresidenan dan sistem
perekonomian kurang jelas.
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TUJUAN DAN FUNGSI TES UUD 1945
TUJUAN TES

1. Melalui tes ini diharapkan agar mengetahui sejarah lahirnya UUD 1945,

2. Melalui analisis tentang UUD 1945 diharapkan agar mengetahui hubungan antara
Proklamasi Kemerdekaan, Pembukaan UUD 1945, dan NKRI.

Melalui tes ini diharapkan agar mengetahui tentang UUD yang pernah dianut di Indonesia.
4. Melalui tes ini diharapkan agar mengetahui Amandemen UUD 1945.

FUNGSI TES

1. Tes ini berfungsi agar mengetahui sejarah lahirnya UUD 1945.

2. Tesiniberfungsi untuk melatih analisis tentang hubungan antara Proklamasi Kemerdekaan,
Pembukaan UUD 1945, dan NKRI.

3. Tesini berfungsi untuk melatih analisi tentang UUD yang pernah dianut di Indonesia.

4. Tes ini berfungsi untuk mengetahui Amandemen UUD 1945.

TIPS DAN TRIK

Mempelajari sejarah lahirnya UUD 1945 sampai Amandemen UUD 1945.

CONTOH SOAL

UUD 1945 disahkan oleh ...
BPUPKI

KNIP

PPKI

MPR

DPR

2 Pembahason:
UUD 1945 disahkan oleh PPKI pada tanggal 18 Agustus 1945,
M Joawahan: C

w

moNwp

Bentuk Negara Indonesia menurut Pasal 1 Ayat 1 adalah ....

A. parlementer
B. presidensial

C. demokrasi

D. republik

E. monarki

D Pembohoson:

Sesuai dengan Pasal 1 Ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa “Negara Indonesia ialah negara
kesatuan yang berbentuk republik”.

M Jawaban: D



SOAL PENDALAMAN

Perencanaan pembuatan UUD 1945 sudah
dilakukan sejak kependudukan ....

A. Inggris
B. Jepang
C. Spanyol
D. Belanda
E. Portugis

Perencaan pembuatan UUD 1945 dilakukan
dalam sidang BPUPKI selama ... masa sidang.

A 1
B. 2
C 3
D. 4
E. 5

Perancang Undang-Undang Dasar dalam
sidang kedua BPUPKI adalah ....

A. Panitia Sembilan
B. Panitia Kecil

C. Jepang

D. PKKI

E. MPR

Panitia Sembilan diketuai oleh ....

A. Mr. Ahmad Soebardjo
B. H.O.S.Cokro Aminoto
C. Drs. Moh. Hatta

D. Moh.Yamin

E. Ir.Soekarno

Panitia Kecil terdiri dari tujuh orang yang
diketuaioleh ....

H. Agus Salim

Mr. A. Maramis

Prof. Dr. Soepomo

Mr. Wongsonegoro

Mr. R. Pand;ji Singgih

monNnw>»

Berikut ini merupakan anggota dari Panitia
Kecil, kecuali ....

A. Ir.Soekarno

B. H.Agus Salim

C. Mr. A. Maramis

10.

11.

D. Prof. Dr. Soepomo
E. Mr.Wongsonegoro

UUD 1945 disahkan pada tanggal ....

A, 1Juni1945

B. 1 Maret 1945

C. 1 Oktober 1945
D. 17 Agustus 1945
E. 18 Agustus 1945

Yang mengesahkan UUD 1945 adalah ....
A. Panitia Sembilan

B. Panitia Kecil
C. BPUPKI

D. PKKI

E. MPR

Di dalam UUD 1945, secara sah negara
Indonesia berbentuk ....

A. Serikat
B. Federal
C.  Monarki
D. Kerajaan
E. Republik

Walaupun secara resmi tidak menggunakan
nama UUD Sementara, namun sejak semula
pembentukan UUD 1945 dimaksud bersifat
sementara. Hal ini dapat dilihat dalam Aturan
Tambahan Pasal ....

A. Pasal1
B. Pasal2
C. Pasal3
D. Pasal4
E. Pasal5

Yang dijadikan alasan akan pemberian sifat
sementara pada UUD 1945 dapat diperkirakan

A. pembentuk UUD 1945 sendiri masih
belum merupakan badan respresentatif

untuk menetapkan UUD



12.

13.

14.

15.

16.

B. masih belum mempunyai presiden dan
wakil presiden

C. Belanda masih ingin menduduki negara
Indonesia

D. masih dalam kondisi politik yang belum
stabil

E. masih terjadi perang

Undang-Undang yang pernah berlaku di
Indonesia adalah sebagai berikut, kecuali ....

A. UUD 1945

B. UUD 1945 Amandemen
C. Konstitusi RIS

D. Konvensi

E. UUDS 1950

UUD di Indonesia yang berlaku dua kali
periode di Indonesia adalah ....

A. UUD 1945

B. UUD 1945 Amandemen

C. Konstitusi RIS

D. Konvensi

E. UUDS 1950

Yang menyatakan kembali ke UUD 1945
setelah UUDS 1950 adalah ....

A. Berita Republik Indonesia Tahun Il No. 7
tanggal 15 Februari 1946

B. Berita Republik Indonesia Tahun Ill No. 7
tanggal 15 Februari 1946

C.  Dekrit Presiden 5 Juli 1959

D. Tiga Komando Rakyat

E. Tiga Tuntutan Rakyat

Yang mengesahkan UUDS adalah ....

A. Panitia Sembilan
B. Panitia Kecil

C. KNIP

D. PKKI

E. MPR

UUDS secara resmi berlaku sejak ....
A. 18 Agustus 1945
B. 17 Agustus 1950
C. 17 Agustus 1945
D. 17 Agustus 1951
E. 18 Agustus 1950

17.

18.

19.

20.

21.

22,

UUDS hanya bersifat sementara, oleh karena
itu harus segera dibuat UUD yang baru oleh

A. Badan Konstituante

B. Panitia Sembilan

C. KNIP

D. PKKI

E. MPR

Lembaga yang mempunyai wewenang untuk
mengubah UUD 1945 adalah ....
A. MA

B. DPR

C. DPD

D. MPR

E. Presiden

UUD 1945 disebut sebagai konstitusi rigid
karena pada waktu perubahannya harus ....
A. dilakukan oleh MPR

B. dilakukan dengan persetujuan DPR

C. dilakukan dengan persetujuan presiden
D. dilakukan dengan persetujuan DPR dan
presiden

dilakukan dengan persetujuan sekurang-
kurangnya 2/3 anggota MPR yang hadir
dalam sidang

m

Pada masa reformasi, UUD 1945 sudah
dilakukan amandemen sebanyak ....

A1
B. 2
cC 3
D. 4
E. 5

Amandemen pertama dilakukan pada tanggal

A. 10 November 2001
B. 19 Oktober 1999
C. 18 Agustus 2000
D. 10 Agustus 2002
E. 11 Agustus 2003

Amandemen kedua dilakukan pada tanggal

A. 10 November 2001
B. 19 Oktober 1999
C. 18 Agustus 2000



23.

24,

25.

26.

27.

28.

D. 10 Agustus 2002
E. 11 Agustus 2003

Amandemen ketiga dilakukan pada tanggal

A. 10 November 2001
B. 19 Oktober 1999
C. 18 Agustus 2000
D. 10 Agustus 2002
E. 11 Agustus 2003
Amandemen keempat dilakukan pada
tanggal ....

A. 10 November 2001
B. 19 Oktober 1999
C. 18 Agustus 2000
D. 10 Agustus 2002
E. 11 Agustus 2003

Amandemen pertama dilakukan pada era
Presiden ....

Soeharto

Megawati

B. J. Habibie

K. H. Abdurrahman Wahid

Susilo Bambang Yudhoyono

moN®>

Amandemen kedua dilakukan pada era
Presiden ....

Soeharto

Megawati

B. J. Habibie

K. H. Abdurrahman Wahid

Susilo Bambang Yudhoyono

moNw>

Amandemen pertama dilakukan pada era
Presiden ....

Soeharto

Megawati

B. J. Habibie

K. H. Abdurrahman Wahid

Susilo Bambang Yudhoyono

moN®»

Setelah dilakukannya amandemen UUD 1945,
MPR memiliki kedudukan sebagai ....
lembagatertinggi negara di atas Presiden
lembaga tinggi negara di atas DPR
lembaga tertinggi negara

lembaga tinggi negara

lembaga negara

moNw>

29.

30.

31.

32.

33.

34,

Amandemen keempat dilakukan pada era
Presiden ....

Soeharto

Megawati

B. J. Habibie

K. H. Abdurrahman Wahid

Susilo Bambang Yudhoyono

monNw>

Kesepakatan dasar MPR dalam melakukan

amandemen UUD 1945 yaitu ....

A. Peraturaninternasional dalam penjelasan
dimasukan dalam pasal

B. Bentuk negara kesatuan tetap
dipertahankan

C. Bentuk negara serikat tetap
dipertahankan

D. Pembukaan UUD 1945 tidak akan
dirubah

E. Sistem parlemen tetap dipertahankan

Konstitusi Negara Indonesia adalah ....

A. Peraturan tidak tertulis
B. Peraturan tertulis

C. Pancasila

D. UUD 1945

E. Konvensi

Rumusan Pancasila tercantum dalam ....

A. Aturan Tambahan UUD 1945
B. Aturan Peralihan UUD 1945
C. Batang Tubuh UUD 1945

D. Pembukaan UUD 1945

E. Penjelasan UUD 1945

Pernyataan bahwa setiap bangsa mempunyai
hak untuk merdeka, hal ini tertuang dalam
Pembukaan UUD 1945 alinea ....

1

monNw>»
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Bentuk pemerintahan Indonesia seperti yang
tercantum dalam Pasal 1 Ayat 1 adalah ....

A. Serikat

B. Monarki

C. Kerajaan

D. Republik

E. Parlementer



35.

36.

37.

38.

39.

Yang disebut Warga Negara Indonesiaadalah.....

A. Orang-orang Bangsa Indonesia asli
dan orang-orang dari bangsa lain yang
disahkan oleh UU sebagai warga negara

B. Warga Negara Indonesia dan orang asing
yang bertempat tinggal di Indonesia

C. Warga Negara Indonesia yang lahir di
Indonesia

D. Warga negara asing yang lahir di
Indonesia

Pada masa demokrasi terpimpin, Indonesia
memakai konstitusi ....

A. UUD 1945 yang diamandemen
B. UUD 1945

C.  UUDS 1950

D. UUDRIS

E. UUDS

Majelis Permusyawaratan Rakyat ditugasi
untuk melakukan peninjauan terhadap
materi dan status hukum Ketetapan Majelis
Permusyawaratan Rakyat Sementara dan
Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
untuk diambil putusan pada sidang Majelis
Permusyawaratan Rakyat tahun 2003,
merupakan bunyi dari ....

Pasal 1 Aturan Tambahan

Pasal 2 Aturan Tambahan

Pasal 1 Aturan Peralihan

Pasal 2 Aturan Peralihan

Pasal 3 Aturan Peralihan

monNw>

Dengan ditetapkannya perubahan Undang-
Undang Dasar ini, Undang-Undang Dasar
1945 terdiri atas pembukaan dan pasal-pasal,
merupakan bunyi dari ....

Pasal 1 Aturan Tambahan

Pasal 2 Aturan Tambahan

Pasal 1 Aturan Peralihan

Pasal 2 Aturan Peralihan

Pasal 3 Aturan Peralihan

moNw»

Yang merupakan salah satu makna dari
Pembukaan UUD 1945 alinea kedua adalah

A. Pernyataan objektif bangsa Indonesia
bahwa penjajahan tidak sesuai dengan
peri kemanusiaan dan peri keadilan

40.

41.

42.

43.

B. Pernyataan subjektif bangsa Indonesia
untuk menentang dan menghapus
penjajahan di atas dunia

C. Kemerdekaan yang dicapai bangsa
Indonesia adalah melalui pergerakan
melawan penjajah

D. Pemerintah Indonesia mendukung
kemrdekaan bagi setiap bangsa

E. Dasar negara adalah Pancasila

Berikut ini yang merupakan salah satu makna
dari Pembukaan UUD 1945 alinea kedua
adalah ....

A. Adanya momentum yang harus
dimanfaatkan untuk menyatakan
kemerdekaan

B. Sistem pemerintahan negara, yaitu
berdasarkan kedaulatan rakyat
(demokrasi)

C. Kemerdekaan Bangsa Indonesia telah
disusun dalam UUD

D. BentukNegaralndonesiaadalah republik

E. Dasar negara adalah Pancasila

Pengangkatan Presiden Soekarno sebagai

presiden seumur hidup terjadi padamasa.....

A. UUD 1945 periode pertama tahun
1945-1949

B. UUD 1945 periode kedua tahun
1959-1966

C. UUD 1945 setelah amandemen

D. KonstitusiRIS

E. UUDS 1950

Bab | Batang Tubuh UUD 1945 membahas
tentang ....

Majelis Permusyawaratan Rakyat
Kekuasaan Pemerintahan Negara
Bentuk dan Kedaulatan Negara
Kementerian Negara

Pemerintah Daerah

Bab Il Batang Tubuh UUD 1945 membahas
tentang ....

Majelis Permusyawaratan Rakyat
Kekuasaan Pemerintahan Negara
Bentuk dan Kedaulatan Negara
Kementerian Negara

Pemerintah Daerah

moNw»
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44,

45,

46.

47.

48.

49.

Bab Il Batang Tubuh UUD 1945 membahas
tentang ....

Majelis Permusyawaratan Rakyat
Kekuasaan Pemerintahan Negara
Bentuk dan Kedaulatan Negara
Kementerian Negara

Pemerintah Daerah

Bab V Batang Tubuh UUD 1945 membahas
tentang ....

Majelis Permusyawaratan Rakyat
Kekuasaan Pemerintahan Negara
Bentuk dan Kedaulatan Negara
Kementerian Negara

Pemerintah Daerah

Bab VI Batang Tubuh UUD 1945 membahas
tentang ....

Majelis Permusyawaratan Rakyat
Kekuasaan Pemerintahan Negara
Bentuk dan Kedaulatan Negara
Kementerian Negara

Pemerintah Daerah

monNnw> monNnwyx
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Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa berdasarkan UUD 1945 Pasal ....

A. 29 Ayat1
B. 29 Ayat2
C. 30Ayat1
D. 30Ayat2
E. 30Ayat3

Setiap warga negara berhak memperoleh
pendidikan tercantum dalam UUD 1945 Pasal

A. 31Ayat1
B. 31Ayat2
C. 31Ayat3
D. 31Ayat4
E. 31Ayat5

Yang mengatur bendera negara dengan
warna Merah Putih adalah UUD 1945 Pasal ...

A 33
B. 34
C 35
D. 36
E. 37

50.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa negara
diatur dalam UUD 1945 Pasal ....

33

34

35

36

37

monNw>



1.

4.

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
Perencanaan pembuatan UUD 1945 sudah
dilakukan sejak tanah air kita masih dalam
kependudukan tentara Jepang. Pada masa
itu Indonesia berhasil memperoleh sebuah
Rencana Undang-Undang Dasar (UUD).

M Jawabon: B

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
Perencanaan UUD dilakukan pada masa
sidang yang pertama tanggal 29 Mei 1945
sampai dengan 1 Juni 1945 dan masa kedua
pada tanggal 10 Juli 1945 sampai dengan 17
Juli 1945.

M Jawabon: B

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
Yang bertugas merancang UUD 1945 adalah
Panitia Kecil.

M Jawabon: B

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
Panitia Sembilan diketuai oleh Drs. Moh.
Hatta.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
Panitia Kecil terdiri dari tujuh orang yang
diketuai oleh Prof. Dr. Soepomo.

M Jawabon: C

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
Panitia kecil ini terdiri dari 7 orang, yaitu
seorang Ketua Prof. Dr. Soepomo, dengan
anggotanya, yaitu Mr. Wongsonegoro, R.
Sukardjo, Mr. A. Maramis, Mr. R. Pandji Singgih,
H. Agus Salim, dan Dr. Sukiman.

M Jawaban: O

&

10.

11.

12.

13.

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
UUD 1945 disahkan pada tanggal 18 Agustus
1945 pada sidang PPKI.

M Jawaban: €

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
UUD 1945 disahkan pada tanggal 18 Agustus
1945 pada sidang PPKI.

M Jawaban: D

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945

Di dalam UUD 1945 secara sah negara
Indonesia berbentuk republik yang tertuang
dalam UUD 1945 Pasal 1 Ayat 1.

M Jawaban: €

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945

UUD 1945 walaupun secara resmi tidak
menggunakan nama UUD Sementara namun
UUD 1945 sejak semula oleh pembentukannya
dimaksud bersifat sementara yang hal ini
dapat dilihat dalam Aturan Tambahan Pasal 2.

M Jawabon: B

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
Alasan pemberian sifat sementara pada
UUD 1945 diperkirakan pembentuk UUD
1945 sendiri masih belum merupakan badan
respresentatif untuk menetapkan UUD.

M Jawaban: Q

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
Undang-undang yang pernah berlaku di
Indonesia adalah UUD 1945, UUD 1945
Amandemen, Konstitusi RIS, dan UUDS.

M Jawabon: D

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945

UUD di Indonesia yang berlaku dua kali di
Indonesia adalah UUD 1945, yaitu periode
setelah Proklamasi Kemerdekaan dan periode



16.

117.

19.

setelah dikeluarkannya Dekrit Presiden 5 Juli
1959.

M Jawaban: O

Konsep: sejarah lahirnya UUD 1945
Yang menyatakan kembali ke UUD 1945
adalah Dekrit Presiden 5 Juli 1959 disebabkan
Badan Konstituante belum bisa membuat
UUD yang baru.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah lahirnya UUDS
Yang mengesahkan UUDS adalah KNIP.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah lahirnya UUDS
UUDS secara resmi berlaku 17 Agustus 1950.

M Jowoban: B

Konsep: sejarah lahirnya UUDS

UUDS hanya bersifat sementara, oleh karena
itu Badan Konstituante harus segera dibuat
UUD yang baru.

M Jawabon: Q

Konsep: amandemen UUD 1945
Lembaga yang mempunyai wewenang untuk
mengubah UUD 1945 adalah MPR.

M Jowaban: D

Konsep: jenis Konstitusi

UUD 1945 disebut sebagai konstitusi rigid
karena pada waktu perubahannya harus
dilakukan dengan persetujuan sekurang-
kurangnya 2/3 anggota MPR yang hadir
dalam sidang.

M Jawabon: €

Konsep: amandemen UUD 1945

Amandemen UUD 1945 terjadi empat kali:

a. Amandemen pertama disahkan pada
tanggal 19 Oktober 1999.

b. Amandemen kedua disahkan pada
tanggal 18 Agustus 2000.

¢. Amandemen ketiga disahkan pada
tanggal 10 November 2001.

d. Amandemen keempat disahkan pada
tanggal 10 Agustus 2002.

M Jawaban: D

21. Konsep: amandemen UUD 1945

Amandemen UUD 1945 terjadi empat kali:

a. Amandemen pertama disahkan pada
tanggal 19 Oktober 1999.

b. Amandemen kedua disahkan pada
tanggal 18 Agustus 2000.

¢. Amandemen ketiga disahkan pada
tanggal 10 November 2001.

d. Amandemen keempat disahkan pada
tanggal 10 Agustus 2002.

M Jawabon: B

22. Konsep: amandemen UUD 1945

Amandemen UUD 1945 terjadi empat kali:

a. Amandemen pertama disahkan pada
tanggal 19 Oktober 1999.

b. Amandemen kedua disahkan pada
tanggal 18 Agustus 2000.

¢. Amandemen ketiga disahkan pada
tanggal 10 November 2001.

d. Amandemen keempat disahkan pada
tanggal 10 Agustus 2002.

M Jawaban: C

23. Konsep: amandemen UUD 1945

Amandemen UUD 1945 terjadi empat kali:

a. Amandemen pertama disahkan pada
tanggal 19 Oktober 1999.

b. Amandemen kedua disahkan pada
tanggal 18 Agustus 2000.

¢. Amandemen ketiga disahkan pada
tanggal 10 November 2001.

d. Amandemen keempat disahkan pada
tanggal 10 Agustus 2002.

M Jawaban: Q

24. Konsep: amandemen UUD 1945

Amandemen UUD 1945 terjadi empat kali:

a. Amandemen pertama disahkan pada
tanggal 19 Oktober 1999.

b. Amandemen kedua disahkan pada

tanggal 18 Agustus 2000.
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30.

31.

32.

¢. Amandemen ketiga disahkan pada
tanggal 10 November 2001.

d. Amandemen keempat disahkan pada
tanggal 10 Agustus 2002.

M Jawaban: D

Konsep: amandemen UUD 1945
Amandemen pertama dilakukan pada era
Presiden B. J. Habibie.

M Jawaban: C

Konsep: amandemen UUD 1945
Amandemen kedua dilakukan pada era
Presiden K. H. Abdurrahman Wahid.

M Jawaban: D

Konsep: amandemen UUD 1945
Amandemen ketiga dilakukan pada era
Presiden Megawati.

M Jawabon: B

Konsep: amandemen UUD 1945
Setelah amandemen UUD 1945, kedudukan
MPR adalah lembaga tinggi negara.

M Jawaban: D

Konsep: amandemen UUD 1945
Amandemen keempat dilakukan pada era
Presiden Megawati.

M Jowoban: B

Konsep: amandemen UUD 1945
Kesepakatan dasar MPR dalam melakukan
amandemen UUD 1945 adalah Pembukaan
UUD 1945 tidak akan dirubah karena memuat
Dasar Negara, yaitu Pancasila.

M Jawaban: D

Konsep: konstitusi
Konstitusi Negara Indonesia adalah UUD
1945.

M Jawaban: D
Konsep: Pembukaan UUD 1945

Rumusan Pancasila tercantum dalam
Pembukaan UUD 1945 alinea empat.

O]

33.

36.

37.

M Jawaban: D

Konsep: Pembukaan UUD 1945
Pernyataan bahwa setiap bangsa mempunyai
hak untuk merdeka, hal ini tertuang dalam
Pembukaan UUD 1945 alinea satu.

M Jawaban: Q

Konsep: Batang Tubuh UUD 1945
Bentuk pemerintahan Indonesia seperti
yang tercantum dalam Pasal 1 Ayat 1 adalah
Republik.

M Jawabon: D
Konsep: warga negara Indonesia

Tips dan Trik

Pelojori siapo. yang menjodi Worge Negara. Indonesio.
Yang disebut Warga Negara Indonesia adalah
orang-orang Bangsa Indonesia asli dan orang-
orang dari bangsa lain yang disahkan oleh UU
sebagai warga negara.

M Jawaban: A

Konsep: UUD yang pernah berlaku di
Indonesia

Pada masa demokrasi terpimpin Indonesia
memakai konstitusi UUD 1945,

M Jawabon: B

Konsep: Aturan Tambahan UUD 1945
Majelis Permusyawaratan Rakyat ditugasi
untuk melakukan peninjauan terhadap
materi dan status hukum Ketetapan Majelis
Permusyawaratan Rakyat Sementara
dan Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat untuk diambil putusan pada sidang
Majelis Permusyawaratan Rakyat tahun
2003 merupakan bunyi dari Pasal 1 Aturan
Tambahan.

M Jawaban: A

Konsep: Aturan Tambahan UUD 1945
Dengan ditetapkannya perubahan Undang-
Undang Dasar ini, UUD 1945 terdiri atas
pembukaan dan pasal-pasal, merupakan
bunyi dari Pasal 2 Aturan Tambahan.
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41.

42,

M Jowoban: B

Konsep: Pembukaan UUD 1945

Yang merupakan salah makna dari Pembukaan
UUD 1945 alinea kedua adalah Kemerdekaan
yang dicapai bangsa Indonesia adalah melalui
pergerakan melawan penjajah.

M Jawabon: C

Konsep: Pembukaan UUD 1945

Berikut ini yang merupakan salah satu
makna dari Pembukaan UUD 1945 alinea
kedua adalah adanya momentum yang
harus dimanfaatkan untuk menyatakan
kemerdekaan.

M Jawaban: O

Konsep: demokrasi terpimpin
Pengangkatan Presiden Soekarno sebagai
presiden seumur hidup terjadi pada masa
UUD 1945 periode kedua tahun 1959—-1966,
tepatnya tanggal 15 Mei 1963.

M Jawabon: B

Konsep: Batang Tubuh UUD 1945
Bab | Batang Tubuh UUD 1945 membahas
tentang Bentuk dan Kedaulatan Negara.

M Jawaban: C

Konsep: Batang Tubuh UUD 1945
Bab Il Batang Tubuh UUD 1945 membahas
tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat.

M Jawaban: Q

Konsep: Batang Tubuh UUD 1945
Bab Il Batang Tubuh UUD 1945 membahas
tentang kekuasaan Pemerintahan Negara.

M Jawabon: B

Konsep: Batang Tubuh UUD 1945
Bab V Batang Tubuh UUD 1945 membahas
tentang Kementrian Negara.

M Jawaban: D

46.

47.

49.

Konsep: Batang Tubuh UUD 1945
Bab VI batang tubuh UUD 1945 membahas
tentang Pemerintah Daerah.

M Jawaban: €

Konsep: Batang Tubuh UUD 1945
Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang
Maha Esa berdasarkan UUD 1945 Pasal 29
Ayat 1.

M Jawaban: Q

Konsep: Batang Tubuh UUD 1945

Setiap warga negara berhak memperoleh
pendidikan tercantum dalam UUD 1945 Pasal
31 Ayat 1.

M Jawaban: Q

Konsep: Batang Tubuh UUD 1945
Yang mengatur bendera negara adalah Merah
Putih adalah UUD 1945 Pasal 35.

M Jawaban: C
Konsep: Batang Tubuh UUD 1945

Yang mengatur bahasa negara adalah Bahasa
Indonesia adalah UUD 1945 Pasal 36.

M Jawabon: D



NEGARA KESATUAN REPUBLIK

INDONESIA (NKRI)

A. MASYARAKAT INDONESIA PADA MASA
KOLONIAL

1. MasaPendudukan Belanda dan Inggris

a.

Pada Masa VOC

Setelah Belanda berhasil
menanamkan kekuasaan perdagangan
dan ekonomi di Indonesia maka
pada tanggal 20 Maret 1602 Belanda
membentuk kongsi dagang yang diberi
nama Verenigde Oost Indische Compagnie
atau yang lebih dikenal dengan nama
VOC. VOC ini merupakan anjuran dari
Olden Barnevelt yang mendapatkan izin
dan hak istimewa dari Ratu Belanda.VOC
diperbolehkan berdagang di Indonesia
antara daerah Tanjung Harapan Afrika
Selatan sampai Selat Magelhaens diujung
Amerika Selatan, Pulau Formosa (Taiwan)
sampai ke Benua Australia, sedangkan
bangsa lain dilarang di daerah tersebut.
Tujuan dibentuknya VOC adalah untuk
mencegah persaingan antarpedagang
Belanda serta memperkuat persaingan
antar pedagang Eropa lainnya.

Untuk mendapatkan keleluasaan
di Indonesia dalam berdagang, VOC
mempunyai hak istimewa (hak oktroi):

1)  Hak monopoli perdagangan

2) Hak memiliki tentara

3) Hakmengadakan perjanjiandengan
raja-raja di Indonesia

4) Hak mencetak uang

5) Hak untuk mengumumkan perang

6) Hak mendirikan benteng

Walaupun VOC memiliki hak
istimewa tersebut, namun VOC harus

tetap tunduk kepada Pemerintah
Belanda. Untuk dapat memonopoli
perdagangan rempah-rempah, VOC
melakukan Pelayaran Hongi, yakni
misi pelayaran Belanda yang ditugasi
mengawasi, menangkap, dan mengambil
tindakan terhadap para pedagang dan
penduduk pribumi yang dianggapnya
melanggar ketentuan perdagangan
Belanda. Selain memiliki hak oktroi, VOC
juga memiliki hak ekstirpasi, yaitu hak
untuk menebang tanaman rempah-
rempah yang dianggap kelebihan
jumlahnya dengan tujuan untuk
menstabilkan harga. Selain kedua hak
tersebut, VOC juga memiliki hak untuk
memungut pajak yang meliputi:

1) Verplichte Leverantie, yaitu
kewajiban bagi raja pribumi untuk
membayar pajak hasil bumi kepada
Belanda.

2) Contingenten, yaitu pajak sewa
tanah yang harus dibayar rakyat
dengan hasil bumi.

Pada awalnya pengurus VOC hanya
ada 60 orang, namun hal itu dianggap
terlalu banyak sehingga diadakan
pemilihan pengurus dan yang terpilih
menjadi hanya 17 orang yang diambil
dari beberapa kota. Mereka yang terpilih
menjadi pengurus disebut Dewan 17
(De Heeren Seventien atau Tuan-Tuan
17), kemudian Dewan 17 mengangkat
gubernur jenderal (Raad van Indie)
di bawah Pieter Both tahun 1610. la
adalah Gubernur Jenderal VOC yang
pertama di Indonesia. Usaha VOC
menjadi semakin berkembang dengan



pesat pada tahun 1623 dan berhasil
menguasi rempah-rempah di Ambon.
Selanjutnya tahun 1641, VOC berhasil
merebut Malaka dari tangan Portugis.
VOC selalu menggunakan Batig Slot
Politiek (Politik Mencari Untung, 1602-
1799) dengan memegang monopoli
Belanda di Indonesia.

Selain itu, VOC menjalankan politik
devide et impera yang bertujuan untuk
memecah belah rakyat Indonesia. VOC
mampu menguasa Indonesia pada masa
itu disebabkan:

1) VOCadalah organisasi dagang yang
tertib dan para pengurusnya bekerja
keras sehingga maju dengan pesat.

2) Panyak kerajaan di Indonesia yang
mudah dikuasai VOC karena politik
adu domba.

3) Parapedagang di nusantara belum
memiliki kesatuan dan persatuan
yang kuat.

Namun perjalanan VOC mengalami
kemunduran dan bahkan runtuh pada
Tanggal 31 Desember 1799 disebabkan:

1) Perang-perang yang dilakukan
membutuhkan biaya yang besar
padahal hasil dari bumi Indonesia
telah terkuras habis dan kekayaan
Indonesia sudah telanjur terkirim ke
negeri Belanda sehingga VOC tidak
kuat lagi membiayai perang-perang
tersebut.

2) Kekayaan menyebabkan para
pegawai VOC melupakan tugas,
kewajiban, dan tanggung jawab
mereka terhadap pemerintah
dan masyarakat. Untuk lebih
memperkaya diri, mereka
melakukan tindak korupsi.

3) Terjadinya jual belijabatan. Seorang
VOCyang ingin pulang ke negerinya
karena sudah terlampau kaya atau
pensiun dapat menjual jabatannya
kepada orang lain dengan harga

tinggi.

4) Tumbuhnya tuan-tuan tanah
partikelir. Pemerintah yang
kekurangan biaya untuk membiayai
pemerintahannya dan perang
terpaksa menjual tanah-tanah yang
luas kepada orang-orang partikelir
dengan hak pertuanan.

5) Kekurangan biaya tidak dapat
ditutup dengan hasil penjualan
tanah saja, VOC harus juga mencari
pinjaman. Akibatnya, hutang VOC
semakin besar.

6) Pada akhir abad ke-18, VOC tidak
mampu lagi memerangi pedagang-
pedagang Eropa lainnya (Inggris,
Prancis, Jerman) yang dengan
leluasa berdagang di Nusantara,
sehingga monopoli VOC hancur.

Karena keberadaan VOC sudah
tidak dapat dipertahankan lagi, harta
milik dan utang-utangnya diambil alih
oleh pemerintah negeri Belanda yang
kemudian membentuk Komisi Nederburg
untuk mengurusi wilayah VOC, termasuk
Indonesia (1800-1907).

Masa Hindia Belanda

Napoleon Bonaparte seorang
penguasa Perancis (Belanda menjadi
jajahan Perancis) menguasai Indonesia
pada Tahun 1807-1811. Napoleon
Bonaparte mengangkat Louis Napoleon
menjadi wali negeri Belanda dan negeri
Belanda diganti namanya menjadi
Koninkrijk Holland. Untuk mengurusi
Indonesia, Napoleon mengangkat
Herman Willem Daendels menjadi
gubernur jenderal di Indonesia (1808-
1811). Tugas utama Deandels adalah
untuk mempertahankan Jawa dari
serangan Inggris. Dengan demikian,
perhatian utama Deandles yang
utama ditujukan pada pertahanan dan
keamanan meliputi:

1) Membentuk tentara gabungan
yang terdiri atas orang-orang Bugis,
Makassar, Bali, Madura, dan Ambon.

&)



2) Menjadikan Kota Batavia sebagai
benteng pertahanan.

3) Membuat galangan beserta
kapalnya di Surabaya.

4) Membangun Pelabuhan Cirebon,
Tanjung Priok, Tanjung Perak, dan
Tanjung Merak.

5) Membangun jalan raya dari Anyer
sampai Panarukan sepanjang
1.000 km. Pembangunan jalan
ini menyebabkan ribuan orang
mati karena kelelahan, siksaan,
kelaparan, dan penyakit. Daendels
tidak pernah mau menghiraukan
penderitaan rakyat sehingga ia
mendapat julukan Jenderal Guntur.

Daendels menjual tanah-tanah
kepada orang-orang swasta untuk
mencari dana. Hal ini mengakibatkan
munculnya tanah-tanah partikelir di
sekitar Batavia, Bogor, Indramayu,
Pamanukan, Besuki, dan sebagainya.
Bahkan, rumahnya sendiri di Bogor
dijual kepada pemerintah, tetapi rumah
itu tetap ditempatinya sebagai rumah
tinggalnya. Tindakan Daendels yang
kejam tersebut menyebabkan raja-raja
Banten dan Mataram memusuhinya
terhadap raja-raja di Jawa. la bertindak
keras, tetapi kurang strategis sehingga
mereka menyimpan dendam kepadanya.
Di mata Daendels, semua raja pribumi
harus mengakui raja Belanda sebagai
junjungannya.

Untuk menutup utang-utang
Belanda dan biaya-biaya pembaruan
tersebut, Daendels kembali menjual
tanah negara beserta isinya kepada
swasta sehingga timbullah sistem tuan
tanah di Jawa yang bertindak sebagai
raja daerah, misalnya di sekitar Batavia
dan Probolinggo. Kekejaman Daendels
tersebut terdengar sampai ke Perancis.
Akhirnya, dia dipanggil pulang karena
dianggap memerintah secara autokrasi
dan Indonesia diperintah oleh Janssens.

C.

Masa Inggris

Keberhasilan Inggris mengalahkan
Perancis di Eropa menyebabkan
kekuasaan Belanda atas Indonesia
bergeser ke tangan Inggris. Selain itu,
Janssens memulai masa jabatannya
dalam kondisi genting, banyak prajurit
tinggalan Daendels yang tidak cakap
menjadi prajurit sehingga mudah
dikalahkan. Pada tanggal 18 September
1811, ditandatanganilah perjanjian
Kapitulasi Tuntang antara Inggris
dengan Belanda yang isinya Belanda
menyerahkan Indonesia ke tangan
Inggris dari tangan Janssens kepada
Thomas Stamford Raffles, seorang
Letnan Gubernur Jenderal Inggris untuk
Indonesia. Oleh karena itu, beralihlah
Indonesia dari tangan Belanda ke tangan
Inggris. Adapun langkah-langkah yang
diambil Raffles:

1) Membagi Pulau Jawa menjadi 16
karesidenan.

2) Para bupati dijadikan pegawai
negeri.

3) Melaksanakan perdagangan bebas.

4) Melaksanakan land rente (pajak
sewa tanah) dan Raffles menjual
tanah kepada swasta.

5) Menghapuskan perbudakan.

6) Kekuasaan para raja dikurangi. Di
Yogyakarta, Pangeran Notokusumo
diangkat sebagai Paku Alam (1813),
akibatnya Mataram Yogyakarta
pecah menjadi dua, yakni
Kasultanan Mataram di bawah HB
Il dan Paku Alaman di bawah Paku
Alam |.

Pada tanggal 13 Agustus 1814, di
Eropa ditandatanganilah Perjanjian
London oleh Inggris dan Belanda yang
isinya Belanda memperoleh kembali
sebagian besar daerah koloninya,
termasuk Indonesia. Pada tahun 1816,
Raffles meninggalkan Indonesia dan
Belanda kembali berkuasa di Indonesia.
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d. Masa Hindia Belandall

Dengan diadakannya Perjanjian
London maka pihak Belanda kembali
memperoleh jajahannya di Indonesia,
kecuali Sumatra dan sekitarnya. Belanda
membentuk Komisaris Jenderal yang
akan melaksanakan kembali kekuasaan
diIndonesia yang beranggotakan Elout,
Buyskes, dan Van der Capellen. Pada
bulan Maret 1816, Raffles menyerahkan
kekuasaannya kepada John Fendall.
Kemudian Raffles segera menuju
Singapura dan membangun kota
Singapura (1819). Singapura dijadikan
pusat pertahanan Inggris sampai
Perang Dunia Il. Daerah kekuasaan yang
diserahkan Raffles oleh John Fendall
diserahkan kepada Komisaris Jenderal
pada tanggal 19 Agustus 1816. Dengan
demikian, Indonesia sepenuhnya
menjadi daerah kekuasaan Belanda dan
diberi nama Nederlandsch Indie (Hindia
Belanda).

Kembalinya Belanda di Indonesia
banyak mendapatkan perlawanan dari
rakyat dan para raja. Hal ini disebabkan
oleh kekuasaan para raja dikurangi dan
Belanda juga melakukan monopoli
perdagangan yang banyak merugikan
rakyat. Dengan demikian timbullah
sikap anti pati rakyat terhadap Belanda.
Kebencian ini menimbulkan gerakan anti
penjajahan dengan banyak perlawanan
kepada Belanda seperti perlawanan
Thomas Matulesi, Perang Diponegoro,
dan Perang Padri.

Masa Pendudukan Jepang

Pada tanggal 8 Maret 1942, Panglima
Angkatan Perang Hindia Belanda Letnan
Jenderal H. Ter Poorten, atas nama Angkatan
Perang Sekutu di Indonesia, menyerah
tanpa syarat kepada pimpinan tentara
Jepang Letnan Jenderal Hitoshi Imamura.
Penyerahan tanpa syarat tersebut ditandai
dengan Persetujuan Kalijati yang diadakan

di Subang, Jawa Barat. Isi persetujuan tersebut
adalah penyerahan hak atas tanah jajahan
Belanda di Indonesia kepada pemerintahan
pendudukan Jepang. Artinya, bangsa
Indonesia memasuki periode penjajahan
yang baru.

Meskipun kedatangan Jepang sama
tujuannya sama seperti Belanda, yaitu
ingin menguasai Indonesia, namun Jepang
diterima baik oleh rakyat Indonesia. Berikut
alasan yang melatarbelakangi perbedaan
sikap tersebut.

a. Jepang menyatakan bahwa
kedatangannya di Indonesia tidak untuk
menjajah, bahkan bermaksud untuk
membebaskan rakyat Indonesia dari
belenggu penjajahan Belanda.

b. Jepang melakukan propaganda melalui
Gerakan 3A (Jepang cahaya Asia, Jepang
pelindung Asia, dan Jepang pemimpin
Asia).

c¢. Jepang mengaku sebagai saudara tua
bangsa Indonesia yang datang dengan
maksud hendak membebaskan rakyat
Indonesia.

d. Adanya semboyan Hakoo Ichiu, yakni
dunia dalam satu keluarga dan Jepang
adalah pemimpin keluarga tersebut yang
berusaha menciptakan kemakmuran
bersama.

Pemimpin pergerakan pun mau bekerja
sama dengan Jepang seperti, Drs. Moh. Hatta
dan Ir. Soekarno. Meski keduanya terkenal
sebagai tokoh nonkooperatif yang gigih,
namun mau bekerja sama dengan Jepang.
Pertimbangannya seperti diungkapkan dalam
biografi Soekarno yang ditulis Cindi Adams
bahwa saat itu Jepang sedang dalam keadaan
yang kuat, sedangkan Indonesia sedang
dalam keadaan lemah sehingga Indonesia
membutuhkan bantuan Jepang agar dapat
mencapai cita-cita.

Pada tahap Jepang berkuasa, Jepang
mengambil alih pabrik-pabrik gula milik
Belanda untuk selanjutnya dikelola oleh pihak



swasta Jepang, misalnya Meiji Seilyo Kaisya
dan Okinawa Seilo Kaisya. Adapun dalam
tahap restrukturisasi (menyusun kembali
struktur), Jepang membuat kebijakan-
kebijakan berikut.

a. Sistem autarki, yakni rakyat dan
pemerintah daerah wajib memenuhi
kebutuhan sendiri untuk menunjang
kepentingan perang Jepang.

b. Sistem tonarigumi, yakni dibentuk
organisasi rukun tetangga yang terdiri
atas 10-20 kepala keluarga untuk
mengumpulkan setoran kepada Jepang.

¢. Jepang memonopoli hasil perkebunan
berdasarkan UU No. 22 Tahun 1942 yang
dikeluarkan oleh gunseikan.

d. Adanya pengerahan tenaga untuk
kebutuhan perang.

Sebagai usaha penunjang kebutuhan
perang, Jepang memberlakukan mobilitas
sosial yang meliputi:

a. Pelaksanaan kinrohoshiatau latihan kerja
paksa.

b. Pelaksanaan romusa atau kerja paksa
tanpa bayar selamanya.

¢. Pembentukan tonarigumiatau organisasi
rukun.

Sedangkan bentuk organisasi kemiliteran
yang dibentuk Jepang adalah sebagai berikut.

a. Seinendan, yaitu barisan pemuda yang
berumur 14-22 tahun.

b. LosyiSeinendan, yaitu barisan cadangan
atau seinendan putri.

C.  Bakutai, yaitu pasukan berani mati.

d. Keibodan, yaitu barisan bantu polisi
yang anggotanya berusia 23-35 tahun.
Barisan ini di Sumatra disebut Bogodan
dan di Kalimantan disebut Borneo.

e. Konon Hokokudan.

f.  Hisbullah, yaitu barisan semimiliter untuk
orang Islam.

g. Heiho, yaitu pembantu prajurit Jepang
yang anggotanya berusia 18-25 tahun.

h. Jawa Sentotai, yaitu barisan benteng
perjuangan Jawa.

i.  Suisyintai, yaitu barisan pelopor.

j. PETA (Pembela Tanah Air), yaitu tentara

daerah yang dibentuk oleh Kumakichi
Harada berdasarkan Osamu Serei No. 44
tanggal 23 Oktober 1943.

k. Gokutokai, yaitu korps pelajar yang
dibentuk pada bulan Desember 1944,

l.  Fujinkai, yaitu himpunan wanita yang
dibentuk pada tanggal 23 Agustus 1943.

Namun pada akhirnya rakyat Indonesia
menyadari bahwa Jepang sangat berbahaya
bagi Indonesia karena kekejaman serta
penindasannya terhadap rakyat Indonesia.
Sejak awal tahun 1944 rasa simpati rakyat
Indonesia terhadap Jepang berubah menjadi
semacam kebencian. Muncul gerakan-
gerakan perlawanan terhadap Jepang, seperti
Gerakan 3A, Putera, dan PETA. Salah satu
contoh pemberontakan bangsa Indonesia
yang terbesar terhadap Jepang adalah
pemberontakan PETA di Blitar tanggal 4
Februari 1945.

Calon perwira PETA mendapat latihan
pertama kali di Bogor. Setelah mendapatkan
latihan-latihan tersebut, tentara PETA
ditempatkan di daidan-daidan (batalyon)
yang tersebar di Jawa, Madura, dan Bali.
Semuanya berjumlah 66 daidan. Dalam
perkembangannya, banyak anggota PETA
yang merasa kecewa terhadap pemerintah
pendudukan Jepang. Mulai tahun 1944
terjadi pemberontakan-pemberontakan,
yang terbesar adalah pemberontakan PETA
Blitar, Jawa Timur, pada tanggal 14 Februari
1945 yang diikuti oleh sekitar separuh
dari seluruh anggota daidan. Sayangnya,
pemberontakan yang dipimpin oleh Supriyadi
dan Muradi tersebut dapat ditumpas Jepang
dan Peristiwa ini diabadikan sebagai hari
PETA. Setelah perlawanan tersebut, muncul
perlawanan-perlawanan lainnya dari berbagai
daerah, seperti perlawanan rakyat Aceh dan
perlawanan rakyat Sukamanah, Tasikmalaya.

Pada saat Jepang berkuasa di Indonesia,
Jepang sangat ingin menghapuskan
pengaruh Belanda di Indonesia. Jepang
ingin menanamkan kebudayaannya sendiri



dan mengembangkannya bersama-sama
kebudayaan asli. Misalnya, membiasakan
senam pagi dilanjutkan dengan seikerei atau
menghormati matahari setiap pagi dengan
membungkukkan badan ke arah timur,
menyelenggarakan tonarigumi atau rukun
tetangga untuk mengumpulkan iuran bagi
kepentingan perang, dan pengembangan
bahasa.

Jepang sangat memedulikan
pengembangan bidang sastra. Jepang
menghapuskan pengaruh Belanda dengan
melarang penggunaan bahasa Belanda
dan sebaliknya, mengembangkan bahasa
Indonesia dengan mendirikan Komisi
Bahasa Indonesia. Tugas komisi ini adalah
mengembangkan dan memperbanyak
perbendaharaan bahasa. Bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia wajib digunakan di kantor-
kantor dan sekolah-sekolah. Nama-nama kota
dan jalan diganti dalam bahasa Indonesia.
Misalnya, Batavia diganti Jakarta, Meester
Cornelis diganti Jatinegara, Buitenzorg diganti
Bogor. Nama-nama jawatan diganti dalam
bahasa bahasa Jepang. Lagu kebangsaan
Jepang, Kimigayo, dinyanyikan bersama-
sama dengan lagu kebangsaan Indonesia,
Indonesia Raya.

Adapun untuk memperkuat pengaruh
Jepang, diajarkan pula penggunaan aksara
Kaniji, Hiragana, dan Katakana. Pengajarannya
dilakukan di sekolah-sekolah, melalui koran
nasional berbahasa Jepang, dan dibukanya
kursus-kursus berbahasa Jepang. Hal ini
merupakan hal yang positif bagi bangsa
Indonesia dan bermanfaat sampai sekarang
karena Indonesia bias mengembangkan
bahasa Indonesia.

PROKLAMASI KEMERDEKAAN

Persiapan Kemerdekaan Indonesia
Kekalahan Jepang pada Perang
Pasifik sudah sangat jelas sehingga pada
1 Maret 1945, Jenderal Kumakichi Harada
mengumumkan dibentuknya suatu badan

khusus yang bertujuan untuk menyelidiki

usaha-usaha persiapan kemerdekan Indonesia

yang bernama Dokoritsu Junbi Cosakai atau

Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan

Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) yang

beranggotakan 62 orang yang diketuai oleh

Dr. K.R.T. Radjiman Wedyodiningrat dan

diwakili oleh R. P. Soeroso. Pelantikannya

dilakukan di gedung Jambon, Jakarta.

BPUPKI diresmikan pada 29 Mei 1945 yang

dihadiri oleh seluruh anggota dan dua orang

pembesar militer Jepang, yaitu Panglima

Tentara Wilayah Ketujuh Jenderal Izagaki

yang menguasa Jawa serta Panglima Wilayah

Keenambelas Jenderal Yuichiro Nagano.

Sidang berlangsung dari tanggal 29 Mei-1

Juni 1945. Dalam sidang ini membicarakan

dasar filsafat Negara Indonesia Merdeka yang

kemudian dikenal dengan nama Pancasila.

Tokoh-tokoh yang mengusulkan tentang

dasar negara adalah Moh. Yamin, Dr. Supomo,

Ir. Soekarno. Usulan-usulan tersebut antara

lain:

a. Pada sidang 29 Mei 1945 Moh. Yamin
mengusulkan lima rancangan Dasar
Negara Indonesia Merdeka:

1)  Peri Kebangsaan

2) Peri Kemanusiaan
3) Peri Ketuhanan

4) PeriKerakyatan

5) Kesejahteran Rakyat

b. Pada sidang 31 Mei 1945 Dr. Supomo
mengusulkan lima rancangan Dasar
Negara Indonesia Merdeka:

1) Persatuan

2) Kekeluargaan

3) Mufakat dan Demokrasi
4) Musyawarah

5) Keadilan Sosial

c¢. Pada sidang 1 Juni 1945 Ir. Soekarno
mengusulkan lima rancangan Dasar
Negara Indonesia Merdeka yang
diberinama Pancasila:

1) Kebangsaan Indonesia
2) Internasionalisme atau Peri

Kemanusiaan



3) Mufakat atau Demokrasi
4) Kesejahteraan Sosial
5) Ketuhanan Yang Maha Esa

Setelah persidangan pertama tersebut
selesai, BPUPKI menunda persidangannya
hingga bulan Juli 1945. Tanggal 22 Juli
1945 terbentuk Panitia Sembilan yang
menghasilkan dokumen yang berisi asas dan
tujuan negara Indonesia merdeka. Dokumen
tersebut terkenal dengan nama Piagam
Jakarta yang isinya:

a. Ketuhanan dengankewajiban

menjalankan syariat-syariat Islam bagi

para pemeluknya.

Kemanusiaan yang adil dan beradab.

Persatuan Indonesia.

d. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan.

e. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia.

no

Piagam Jakarta kemudian menjadi
Mukadimah Undang-undang dasar 1945
namun diadakan perubahan pada sila
pertama, yaitu Ketuhanan dengan kewajiban
menjalankan syariat-syariat Islam bagi
para pemeluknya menjadi Ketuhanan
Yang maha Esa. Perubahan ini disebabkan
keanekaragaman masyarakat Indonesia dalam
beragama. Pada Tanggal 7 Agustus 1945,
Jenderal Terauchi menyetujui terbentuknya
Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(PPKI) yang menggantikan BPUPKI. Anggota
PPKI terdiri dari 21 orang yang diketuai oleh
Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta sebagai
wakilnya. Tanpa seizin Jepang, PPKI dijadikan
oleh pemimpin-pemimpin bangsa Indonesia
sebagai badan perjuangan milik bangsa
Indonesia dengan menambah anggotanya
menjadi 27 orang.

Peristiwa Rengasdengklok

Tanggal 14 Agustus 1945 Jepang
menyerah tanpa syarat kepada sekutu. Berita
ini tersebar ke Indonesia berkat para pemuda
dari wilayah Bandung melalui siaran radio

BBC (British Broadcasting Corporation) London
tanggal 15 Agustus 1945 saat Ir. Soekarno
dan Drs. Moh. Hatta baru kembali ke tanah
air dari memenuhi panggilan Panglima
Mandala Asia Tenggara, Marsekal Terauchi
yang berkedudukan di Saigon, Vietnam. Para
pemuda yang tergabung dalam angkatan
baru mengadakan pertemuan setelah
mendengar kekalahan Jepang.

Ir. Soekarno menolak pandangan para
pemuda karena menurut golongan tua,
kemerdekaan Indonesia harus dilaksanakan
melalui revolusi yang terorganisir dan
proklamasi kemerdekaan baru akan
dibicarakan pada sidang PPKI 18 Agustus
1945. Perbedaan pendapat antara golongan
tua dan golongan muda mendorong
golongan muda untuk membawa Ir. Soekarno
dan Drs. Moh. Hatta ke Rengasdengklok
pada 16 Agustus 1945 dengan tujuan agar Ir.
Soekarno tidak terpengaruh oleh pemerintah
Jepang dan mereka akan dengan mudah
mengawasi tentara Jepang.

Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta
berada di Rengasdengklok sehari penuh
dengan menempati rumah keturunan
Tionghoa yang bernama Jo Ki Song. Para
pemuda berusaha untuk menekan kedua
pemimpin bangsa tersebut agar dengan
segera memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia tanpa campur tangan tentara
Jepang. Namun hal tersebut tidak dapat
dilaksanakan dan tampaknya kedua
pemimpin tersebut mempunyai wibawa
yang cukup besar sehingga para pemuda
merasa segan untuk mendekatinya apalagi
melakukan penekanan. Sementara melalui
pembicaraan Shodanco Singgih dengan
Soekarno menyatakan bahwa Soekarno
bersedia memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia setelah kembali di Jakarta. Pada
tengah hari Shodanco Singgih kembali ke
Jakarta dan menyampaikan berita Proklamasi
Kemerdekaan yang akan disampaikan oleh
Soekarno kepada kawan-kawannya dan para
pemimpin pemuda.
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Saat di Jakarta, baru terjadi perundingan
antara golongan tua dengan golongan muda.
Dari perundingan tersebut terjadi kesepakatan
bahwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia
harus dilaksanakan di Jakarta. Laksamana
Tadashi Maeda mengizinkan rumahnya
dijadikan sebagai tempat perundingan
dan bahkan menjamin keselamatan para
pemimpin bangsa Indonesia tersebut.
Akhirnya Soekarno—Hatta dijemput dari
Rengasdengklok dengan jaminan taruhan
nyawa dari Mr. Ahmad Soebardjo bahwa
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia akan
dilaksanakan selambat-lambatnya pada 17
Agustus 1945.

Perumusan Teks Proklamasi kemerdekaan
Indonesia

Perumusan naskah Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia dilakukan di
rumah Laksamana Tadashi Maeda di Jalan
Imam Bonjol No. 1 (sekarang perpustakaan
nasional, Depdiknas). Naskah dirumuskan
oleh Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. Ahmad
Soebardjo. Yang membuat konsep adalah Ir.
Soekarno yang kemudian disempurnakan
dengan pendapat Drs. Moh. Hatta dan Mr.
Ahmad Soebardjo. Menjelang subuh, teks
proklamasi baru diselesaikan. Sukarni dari
golongan pemuda mengusulkan naskah
tersebut ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan
Drs. Moh. Hatta atas nama Bangsa Indonesia.
Kemudian yang hadir pun menyetuju i usul
tersebut. Naskah tulisan tangan tersebut
kemudian diketik oleh Sayuti Melik dengan
perubahan-perubahan yang telah disepakati.

Prokimasi Kemerdekaan Indonesia

Setelah terwujud naskah Proklamasi,
muncul masalah baru tentang bagaimana
cara menyebarluaskannya ke seluruh penjuru
wilayah Indonesia. Sukarni melaporkan bahwa
Lapangan lkada (sekarang bagian tenggara
Lapangan Monumen Nasional) yang semula
dipersiapkan sebagai tempat berkumpul
masyarakat Jakarta untuk mendengarkan
pembacaan naskah Proklamasi Kemerdekaan
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Indonesia. Namun, jalan-jalan menuju
lapangan tersebut dijaga oleh tentara Jepang
dengan bersenjata lengkap. Keadaan seperti
ini menjadi rawan bentrok yang mungkin
terjadi antara tentara Jepang dengan rakyat
Indonesia. Akhirnya pembacaan Proklamasi
Kemerdekaan dilakukan di depan rumah Ir.
Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur Nomor
56, Jakarta, pada hari Jumat, 17 Agustus
1945 pukul 10.00 WIB (pertengahan Bulan
Ramadhan).

Penyebarluasan Berita Proklamasi
kemerdekaan Indonesia

Tanggal 19 Agustus 1945 direncanakan
akan diadakan rapat raksasa di Lapangan
Ikada dengan tujuan agar para pemimpin
Bangsa Indonesia dapat berbicara langsung
kepada rakyat Indonesia diprakarsai oleh
para pemuda. Persiapan dilakukan secara
beranting oleh organisasi pemuda BKR,
Barisan Pelopor, Pamong Desa, API, RT,
pelajar, dan Hisbullah. Walaupun demikian,
rapat raksasa tersebut mengalami banyak
hambatan:

a. Pada tanggal 16 Agustus 1945 Jepang
mengeluarkan pernyataan yang
melarang pelaksanaan rapat-rapat.

b. Adanya pro dan kontra di kalangan
para menteri, mengingat bahaya yang
ditimbulkan terhadap larangan Jepang
tersebut.

c. Lapangan lkada dijaga ketat dalam radius
1 kilometer oleh pasukan tank, pasukan
pejalan kaki, dan tentara Jepang yang
dilengkapi bayonet.

Kemudian sebagai upaya mewujudkan
Negara Republik Indonesia yang merdeka,
bersatu, berdaulat, adil, dan makmur,
Sri Sultan Hamengku Buwono IX Raja
Ngayogyakarta Hadiningrat memberikan
dukungan terhadap Proklamasi Kemerdekaan
Republik Indonesia dengan menjadi bagian

dari Bangsa Indonesia.
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Perjuangan Mempertahankan

Kemerdekaan Indonesia

a.

Perjuangan Fisik

Kemerdekaan bukan hanya terjadi
di Jakarta. Perebutan kekuasaan di
beberapa daerah bahkan terjadi
dengan bentrokan fisik maupun dengan
konfrontasi senjata. DiYogyakarta, terjadi
aksi pemogokan pegawai perusahaan
yang dikuasai oleh Jepang. Perebutan
kekuasaan secara serentak dimulai pada
tanggal 26 September 1945 sejak pukul
10 pagi. Massa memaksa orang-orang
Jepang untuk menyerahkan semua
kantor perusahaan mereka kepada
Indonesia. Sehari setelah itu, pada
tanggal 27 September 1945, Komite
Nasional Indonesia Daerah Yogyakarta
mengumumkan bahwa kekuasaan
di daerah itu telah berada di tangan
Republik Indonesia.

Di Bandung, dilakukan upaya
merebut Pangkalan Udara Andir dan
pabrik senjata bekas ACW (Artillerie
Constructie Winkel). Upaya tersebut
terus berlangsung hingga kedatangan
pasukan Serikat di Bandung pada
tanggal 17 Oktober 1945. Di Aceh,
para pemuda dan tokoh masyarakat
membentuk Angkatan Pemuda
Indonesia (API) pada tanggal 6 Oktober
1945. Namun pada tanggal 12 Oktober
1945, Jepang memanggil para pemimpin
gerakan itu dan menyatakan bahwa
walaupun Jepang telah kalah, semua
kegiatan pendirian organisasi dan
perkumpulan harus meminta izin kepada
Jepang. Bila hal itu tidak dilakukan maka
perkumpulan itu akan dibubarkan. Hal itu
memicu pertentangan dari para pemuda
dan masyarakat. Akhirnya perlawanan
mereka meluas dengan dilakukannya
perebutan kantor-kantor Jepang dan
pelucutan senjata militer Jepang. Di
Surabaya, banyak berdiri Laskar rakyat
dan BKR yang sangat bersemangat

dalam rangka Kemerdekaan Indonesia
dan usaha untuk mempertahankannya.

Perjuangan Diplomasi
1) Perjanjian Linggarjati

Akhir Agustus 1946, pemerintah
Inggris mengirimkan Lord Killearn ke
Indonesia. Tanggal 7 Oktober 1946
bertempat di Konsulat Jenderal Inggris di
Jakarta, dibuka perundingan Indonesia—
Belanda dengan dipimpin oleh Lord
Killearn. Indonesia diwakili oleh Kabinet
Sjahrir lll yang dipimpin oleh Perdana
Menteri Sutan Sjahrir dan tiga anggota
(Mohammad Roem, Susanto Tirtoprodjo,
dan AK Gani). Belanda diwakili oleh
tim yang disebut Komisi Jenderal
yang dipimpin oleh Schermenhorn
dengan anggota Max Van Poll, F de
Boer, dan HJ Van Mook. Perundingan
ini menghasilkan persetujuan gencatan
senjata (14 Oktober) dan meratakan jalan
ke arah perundingan di Linggarjati yang
dimulai tanggal 11 November 1946. Hasil
perundingan tersebut menghasilkan 17
pasal yang antara lain berisi:

- Belanda mengakui secara de facto
wilayah Republik Indonesia, yaitu
Jawa, Sumatera, dan Madura.

- Belanda harus meninggalkan
wilayah Rl paling lambat tanggal 1
Januari 1949.

- Pihak Belanda dan Indonesia
Sepakat membentuk negara RIS.

- Dalam bentuk RIS Indonesia harus
tergabung dalam Commonwealth/
Persemakmuran Indonesia—
Belanda dengan mahkota negeri
Belanda sebagai kepala uni.

Perjanjian Linggarjati menimbulkan
pro dan kontra di kalangan masyarakat,
karena dianggap bukti lemahnya
pemerintahan Indonesia untuk
mempertahankan kedaulatan negara.



2) Perjanjian Roem-Roijen
Perjanjian Roem-Roijen atau dikenal

dengan istilah Perjanjian Roem Royen

dimulai pada tanggal 14 April 1949 dan

ditandatangani pada tanggal 7 Mei 1949

di Hotel Des Indes, Batavia. Namanya

diambil dari kedua pemimpin delegasi,

Mohammad Roem dan J. H. van Roijen.

Hasil perjanjian ini:

- Angkatan bersenjata Indonesia
akan menghentikan semua aktivitas
gerilya.

- Pemerintah Republik Indonesia
akan menghadiri Konferensi Meja
Bundar.

- Pemerintah Republik Indonesia
dikembalikan ke Yogyakarta.

- Angkatan bersenjata Belanda akan
menghentikan semua operasi
militer dan membebaskan semua
tawanan perang.

Tanggal 6 Juli, Soekarno dan Hatta
kembali dari pengasingan ke ibukota
Yogyakarta. Tanggal 13 Juli, kabinet
Hatta mengesahkan perjanjian Roem-
van Roijen. Pada 3 Agustus, gencatan
senjata antara Belanda dan Indonesia
dimulai di Jawa (11 Agustus) dan
Sumatera (15 Agustus).

3) Perjanjian Renville

Ditandatangani pada tanggal 17
Februari 1947 di atas geladak kapal
perang Amerika Serikat sebagai tempat
netral, USS Renville, yang berlabuh di
pelabuhan Tanjung Priok, Jakarta. Isi
pokok perjanjian:

- Belanda akan tetap berdaulat
hingga terbentuknya RIS atau
Republik Indonesia Serikat.

- RIS atau Republik Indonesia Serikat
memiliki kedudukan sejajar dengan
Uni Indonesia Belanda.

- Belanda dapat menyerahkan
kekuasaannya ke pemerintah
federal sementara, sebelum RIS
terbentuk.

- Belanda hanya mengakui Jawa
Tengah, Yogyakarta, dan Sumatera
sebagai bagian wilayah Republik
Indonesia.

- Negara Republik Indonesia akan
menjadi bagian dari Republik
Indonesia Serikat.

- Enam bulan sampai satu tahun,
akan diadakan pemilihan umum
(pemilu) dalam pembentukan
Konstituante RIS.

- Setiap tentara Indonesia yang
berada di daerah pendudukan
Belanda harus berpindah ke daerah
Republik Indonesia.

Perundingan dimulai pada tanggal
8 Desember 1947 dan ditengahi oleh
Komisi Tiga Negara (KTN), Committee of
Good Offices for Indonesia, yang terdiri
dari Amerika Serikat, Australia, dan
Belgia.

4) Konfrensi Meja Bundar

Konferensi Meja Bundar
dilaksanakan di Den Haag, Belanda dari
23 Agustus hingga 2 November. Isi dari
perjanjian ini:

- Belanda mengakui RIS sebagai
negara yang merdeka dan
berdaulat.

- Pengakuan kedaulatan dilakukan
selambat-lambatnya tanggal 30
Desember 1949.

- Masalah Irian Barat akan diadakan
perundingan lagi dalam waktu
1 tahun setelah pengakuan
kedaulatan RIS.

- Antara RIS dan Kerajaan Belanda
akan diadakan hubungan Uni
Indonesia Belanda yang dikepalai
Raja Belanda.

- Kapal-kapal perang Belanda akan
ditarik dari Indonesia dengan
catatan beberapa korvet (kapal
perang kecil) akan diserahkan

kepada RIS.



- Tentara Kerajaan Belanda selekas
mungkin ditarik mundur, sedangkan
Tentara Kerajaan Hindia Belanda
(KNIL) akan dibubarkan dengan
catatan bahwa para anggotanya
yang diperlukan akan dimasukkan
dalam kesatuan TNI.

MASA ORDE BARU

Latar Belakang Pemerintahan Orde Baru

Setelah gerakan 30 September 1965
berhasil ditumpas dan dari berbagai bukti
yang berhasil dikumpulkan mengarah pada
PKI. Masyarakat luas yang terdiri dari berbagai
unsur kalangan secara serentak membentuk
satu kesatuan aksi dalam bentuk Front
Pancasila untuk menghancurkan pendukung
G30S/PKI. Kesatuan aksi yang muncul untuk
menentang gerakan G30S/PKI di antaranya
Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI),
Kesatuan Aksi Pelajar Indonesia (KAPI),
Kesatuan Aksi Pemuda Pelajar Indonesia
(KAPPI), Kesatuan Aksi Sarjana Indonesia
(KASI) dan lain-lain. Pada tanggal 12 Januari
1966, anggota Front Pancasila berkumpul di
halaman Gedung DPR-GR untuk mengajukan
Tri Tuntutan Rakyat (Tritura) yang isinya
sebagai berikut.

a. Pembubaran PKI beserta organisasi
massanya.

b. Pembersihan Kabinet Dwikora.

¢.  Penurunan harga-harga barang.

Perkembangan Kekuasaan Orde Baru

Tanggal 12 Maret 1967, A. H. Nasution
sebagai MPRS mencabut kekuasaan
Soekarno dan mengangkat Soeharto sebagai
presiden RI. Soeharto membentuk kabinet
yang dinamakan Kabinet Ampera untuk
menciptakan stabilitas politik dan ekonomi,
serta mengadakan perbaikan di bidang
sandang dan pangan. Seluruh program kerja
Kabinet Ampera terdapat dalam Caturkarya
dengan prinsip Dwidarma.

a. Memperbaiki kehidupan rakyat terutama
di bidang sandang dan pangan.

b. Melaksanakan pemilu dalam batas waktu
Tap. MPRS No. XI/MPRS/1966, yakni 5 Juli
1968.

¢. Melaksanakan politik luar negeri yang
bebas aktif untuk kepentingan nasional
sesuai dengan Tap. MPRS No. XI/
MPRS/1966.

d. Melanjutkan perjuangan
antiimperialisme dan kolonialisme dan
segala bentuk dan manifestasinya.

3. Kelebihan dan Kekurangan Pemerintahan
Orde Baru
a. Kelebihan
1)  Suksesnya program transmigrasi
2) Pengangguran minimal
3) Suksesnya gerakan wajib belajar
b. Kekurangan
1)  Maraknya KKN
2) Kritik dibungkam dan oposisi
diharamkan

D. MASA REFORMASI

Reformasi merupakan perubahan yang
radikal dan menyeluruh dengan tujuan untuk
perbaikan. Perubahan yang mendasar atas
paradigma baru atau kerangka berpikir baru
yang dijiwai oleh suatu pandangan keterbukaan
dan transparansi merupakan tuntutan dalam
era reformasi. Reformasi menghendaki adanya
perubahan kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara ke arah yang lebih baik secara
konstitusional dalam berbagai bidang kehidupan.
Ketika terjadi krisis ekonomi, politik, hukum
dan krisis kepercayaan maka seluruh rakyat
mendukung adanya reformasi dan menghendaki
adanya pergantian pemimpin yang diharapkan
dapat membawa perubahan Indonesia di segala
bidang ke arah yang lebih baik.
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Kondisi Ekonomi dan Politik Sebelum
Reformasi

Soeharto menjadi Presiden Republik
Indonesia selama 32 tahun dan terakhir
membentuk Kabinet Pembangunan VIl
yang penuh dengan ciri nepotisme dan
kolusi. Mahasiswa dan golongan intelektual
mengadakan protes terhadap pelaksanaan
pemerintahan ini.

Di samping itu, sejak 1997 Indonesia
terkena imbas krisis moneter di AsiaTenggara.
Sistem ekonomi Indonesia yang lemah tidak
mampu mengatasi krisis, bahkan kurs rupiah
pada 1 Agustus 1997 dari Rp2.575,00 menjadi
Rp5.000,00 per dolar Amerika. Ketika nilai
tukar makin memburuk, krisis lain menyusul.
Akhir tahun 1997 pemerintah melikuidasi 16
bank. Kemudian disusul pembentukan Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) yang
bertugas mengawasi 40 bank bermasalah.
Kepercayaan dunia terhadap kepemimpinan
Soeharto makin menurun. Pada April 1998,
7 bank dibekukan operasinya dan nilai
rupiah terus melemah sampai Rp10.000,00
per dolar. Hal ini menyebabkan terjadinya
aksi mahasiswa di berbagai kota di seluruh
Indonesia. Keadaan makin kacau ketika
pemerintah mengumumbkan kenaikan harga
BBM dan ongkos angkutan. Tanggal 4 Mei
1998 aksi anti Soeharto makin meluas, bahkan
pada tanggal 12 Mei 1998 aksi mahasiswa
Trisakti berubah menjadi bentrokan fisik
yang membawa 4 korban meninggal, yakni
Elang Mulia, Heri Hartanto, Hendriawan, dan
Hafiadin Royan.

Tujuan Reformasi

a. Reformasi politik bertujuan tercapainya
demokratisasi.

b. Reformasi ekonomi bertujuan
meningkatkan tercapainya masyarakat.

¢.  Reformasi hukum bertujuan tercapainya
keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia.

d. Reformasi sosial bertujuan terwujudkan
integrasi bangsa Indonesia.

3.

Faktor Pendorong Reformasi

C.

Faktor Politik

1)  Maraknya KKN (korupsi, kolusi, dan
nepotisme) dalam pemerintahan.

2) Tingginya rasa tidak percaya kepada
pemerintahan Orde Baru.

3) Kekuasaan Orde Baru di bawah
Soeharto bersifat otoriter tertutup.

4) Keinginan demokratisasi dalam
kehidupan berbangsa dan
bernegara.

5) Mahasiswa dan masyarakat
menginginkan perubahan
kehidupan yang lebih baik.

Faktor Ekonomi

1)  Adanya krisis mata uang rupiah.

2) Naiknya harga barang-barang
kebutuhan masyarakat.

3) Sulitnya mendapatkan barang-
barang kebutuhan pokok.

Faktor Sosial

Kerusuhan tanggal 13 dan 14 Mei 1998

yang melumpuhkan perekonomian

rakyat.

Faktor Hukum

Belum adanya keadilan dalam perlakuan

hukum yang sama di antara warga.
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TUJUAN DAN FUNGSI TES MATERI NKRI

TUJUAN TES

Melalui tes ini diharapkan agar mengetahui sejarah Indonesia dari sebelum merdeka sampai
reformasi.

FUNGSI TES

Tes ini berfungsi agar mengetahui sejarah Indonesia sejak sebelum merdeka sampai reformasi.

TIPS DAN TRIK MENGERJAKAN

Mempelajari sejarah Indonesia sebelum merdeka sampai merdeka.

CONTOH SOAL

Tokoh Proklamator bangsa Indonesia adalah ....

A. Ir.Soekarno dan Moh. Yamin

B. Drs. Moh. Hatta dan Moh. Yamin

C. Ir.Soekarno dan Drs. Moh. Hatta

D. Ir. Soekarno dan Mr. Ahmad Soebardjo

E.  Drs. Moh. Hatta dan Mr. Ahmad Soebardjo
% Pembahosan:

Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta di sebut sebagi tokoh Proklamator.
M Joawaban: C

Belanda menjajah Bangsa Indonesia selama ....
A. 350Tahun

B. 450Tahun

C. 550Tahun

D. 650Tahun

E. 750Tahun

2 Pembahasan:

Belanda menjajah di Indonesia selama 350 tahun.
M Jowaban: Q



SOAL PENDALAMAN

Belanda menduduki Indonesia kurang lebih
selama ....

A. 350 tahun
B. 35tahun
C. 3,5tahun
D. 350 bulan
E. 3,5bulan

Sebutan "nusantara” pertama kali disebutkan
oleh seorang pujangga pada masa Kerajaan ....

A. Sriwijaya

B. Singosari

C. Majapahit

D. Tarumanegara
E. Mataram Hindu

Indonesia berasal dari bahasa Latin indus dan
nesos yang berarti ...

Hindia dan pulau-pulau

India dan pulau-pulau

India dan samudra

Hindia dan pulau

India dan pulau

moNw®»

Cikal bakal negara Indonesia adalah Kerajaan

A. Mataram Hindu
B. Tarumanegara
C. Majapahit

D. Singosari

E. Sriwijaya

Negara-negara berikut ini pernah menjajah
bangsa Indonesia, kecuali ....

A. Spanyol
B. Portugis
C. Belanda
D. Jepang

E. Amerika

Organisasi pertama kali yang berdiri
di Indonesia dengan meninggalkan sifat
kedaerahan dan sebagai simbol kebangkitan
nasional adalah ....

10.

Budi Utomo

Jong Indonesia

Tri Koro Dharmo

Jong Sumatra Bond

Perhimpunan Pelajar-pelajar Indonesia

moN®>

Yang disebut dengan tiga serangkai adalah

A. Tjipto Mangunkusumo, Ki Hajar
Dewantara, K. H. Ahmad Dahlan

B. Tjipto Mangunkusumo, Ki Hajar
Dewantara, H. O. S. Tjokroaminoto

C. Tjipto Mangunkusumo, H. O. S.
Tjokroaminoto, Douwes Dekker

D. Tjipto Mangunkusumo, Ki Hajar
Dewantara, Douwes Dekker

E. Ki Hajar Dewantara, Douwes Dekker, H.
Samanhudi

Sumpah pemuda lahir pada tanggal ....

A. 28 Oktober 1926
B. 28 Oktober 1927
C. 28 Oktober 1928
D. 28 Oktober 1929
E. 28 Oktober 1930

Pencetus Sumpah Pemuda adalah ....

A. Indonesia Nederland, Partai Nasional
Indonesia, Pemuda Indonesia

B. Indonesia Nederland, Partai Nasional
Indonesia, Tri Koro Dharmo

C. Partai Nasional Indonesia, Pemuda
Indonesia, Trikoro Dharmo

D. Indonesia Nederland, Budi Utomo, Partai
Nasional Indonesia

E. Budi Utomo, Partai Nasional Indonesia,
Pemuda Indonesia

Jepang pertama kali mendarat di Indonesia

pada tahun ....
A. 1940
B. 1941
C. 1942



11.

12.

13.

14.

15.

D. 1943
E. 1944

Kerja paksa yang dilakukan oleh Jepang pada
rakyat Indonesia dinamakan ....

A. VOC

B. kerja rodi

C. romusa

D. PETA

E. tanam paksa

Kerja paksa yang dilakukan oleh Belanda pada
rakyat Indonesia dinamakan ....

A. VOC

B. kerja rodi

C. keibodan

D. kompani

E. tanam paksa

PPKI dibentuk pada tanggal ....

A. 7 Agustus 1945
B. 8 Agustus 1945
C. 9Agustus 1945
D. 10 Agustus 1945
E. 11 Agustus 1945

Anggota PPKI pada awalnya berjumlah 21
orang kemudian ditambah beberapa orang

menjadi ....

A. 23 orang
B. 24orang
C. 25orang
D. 26 orang
E. 27orang

Peristiwa Rengasdengklok diakibatkan oleh

A. perbedaan pandangan kemerdekaan
negara Indonesia antara golongan tua
dengan Jepang

B. perbedaan pandangan kemerdekaan
negara Indonesia antara Ir. Soekarno
dengan Drs. Moh. Hatta

C. perbedaan pandangan kemerdekaan
negara Indonesia antara golongan muda
dengan golongan tua

D. perbedaan pandangan kemerdekaan
negara Indonesia antara Ir. Soekarno
dengan Pemerintah Jepang

16.

17.

18.

19.

20.

21.

E. perbedaan pandangan kemerdekaan
negara Indonesia antara golongan muda
dengan pemerintah Jepang

Naskah Proklamasi dirumuskan oleh ....

A. Ir.Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Sayuti Melik

B. Ir.Soekarno, Moh.Yamin, Drs. Moh Hatta

C. Ir. Soekarno, Moh. Yamin, Mr. Ahmad
Soebardjo

D. Ir. Soekarno, Sayuti Melik, Mr. Ahmad
Soebardjo

E. Ir.Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. Ahmad
Soebardjo

Pengetik ulang naskah Proklamasi disertai
gubahan yang sudah disetujui adalah ....

A.  Mr. Ahmad Soebardjo
B. Drs. Moh. Hatta

C. Sayuti Melik

D. Moh.Yamin

E. Ir.Soekarno

Tokoh yang memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia adalah ....

A. Ir.Soekarmo

B. Drs. Moh. Hatta

C. Ir.Soekarno dan Moh. Yamin

D. Ir.Soekarno dan Drs. Moh. Hatta

E. Ir. Soekarno dan Mr. Ahmad Soebardjo

Gubernur Jenderal pada masa Indonesia
dijajah Inggris adalah ....

A. Herman Willem Daendels
B. Thomas Stamford Raffles
C. Van der Capellen

D. John Fendall

E. Jansens

Gubernur Jenderal yang dijuluki Jenderal
Guntur karena terkenal dengan kekejamannya
adalah ...

A. Herman Willem Daendels
B. Thomas Stamford Raffles
C. Van der Capellen

D. John Fendall

E. Janssens

VOC mempunyai hak istimewa yang disebut

hak oktroi sebagai berikut, kecuali ....

A. hakmengadakan perjanjian dengan raja-
raja di Indonesia



22.

23.

24.

25.

26.

27.

hak monopoli perdagangan
hak melakukan kudeta

hak memiliki tentara

hak mencetak uang

monNnw®w

Politik yang dilakukan VOC dengan tujuan
memecah belah rakyat Indonesia dikenal
dengan politik ....

A. etis

B. balas budi

C. raadvan indie

D. devideetimpera

E. Kapitulasi Tuntang

Kota di Jepang yang dijatuhi bom atom oleh
sekutu adalah ....

A. Nagasaki dan Osaka

B. Nagasaki dan Saitama
C. Hirosima dan Nagasaki
D. Nagasaki dan Kawasaki
E. Hirosima dan Yokohama
Jepang menyerah tanpa syarat kepada sekutu
pada tanggal ....

A. 11 Agustus 1945

B. 12 Agustus 1945

C. 13 Agustus 1945

D. 14 Agustus 1945

E. 15 Agustus 1945

Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta dilantik
sebagai Presiden dan Wakil Presiden Republik
Indonesia pertama yang dipilih secara ....

A. musyawarah

B. aklamasi

C. mufakat

D. pemilu

E. voting

Hari Kesaktian Pancasila diperingati setiap
tanggal ....

A. 1 Juni

B. 1Juli

C. 1 Oktober

D. 17 Agustus

E. 30 September

Salah satu keputusan Perundingan Roem-—
Roeyen adalah ....

28.

29.

30.

31.

A. pembentukan Uni Belanda-Republik
Indonesia Serikat yang dipimpin oleh
Ratu Belanda secara simbolis

B. Belanda mengakui kedaulatan Republik
Indonesia dengan syarat harus
berbentuk negara serikat

C. pengakuan dan kedaulatan dari
Pemerintah Belanda kepada pemerintah
Indonesia

D. Yogyakarta dikembalikan kepada
Republik Indonesia

E. Jakarta dikembalikan kepada Republik
INdonesia

Indonesia resmi kembali ke bentuk Negara
Kesatuan pada tanggal ....

A. 17 Agustus 1950
B. 17 Agustus 1951
C. 17 Agustus 1952
D. 17 Agustus 1953
E. 17 Agustus 1954

Peristiwa pada tanggal 17 Agustus 1959 yang
menyatakan bahwa konstitusi kembali ke
UUD 1945 adalah ....

Trikora

Tritura

Supersemar

Mosi tidak percaya

Dekrit Presiden 5 Juli 1959

moN®>

Keibodan merupakan pasukan bentukan

Jepang yang merupakan ....

A. pembantu prajurit Jepang yang
anggotanya berusia 18-25 tahun

B. barisan bantu polisi yang anggotanya
berusia 23-35 tahun

C. barisan pemuda yang berumur 14-22
tahun

D. barisan cadangan atau seinendan putri

E. barisan semimiliter untuk orang Islam

Upaya diplomasi melalui KMB (Konferensi
Meja Bundar) berlangsung pada tanggal ....
23 Agustus—2 November 1949
23 Agustus—3 November 1949
23 Agustus—4 November 1949
23 Agustus—5 November 1949
23 Agustus—6 November 1949

monNnw>»
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32

33.

34.

35.

36.

37.

Kabinet baru yang dibentuk Soekarno setelah
Kabinet Syahrir Il jatuh diketuai oleh ....

Mr. Nasrun

Sutan Syahrir

H. Agus Salim

Amir Syarifuddin

Ali Sastroamidjojo

moN®>

Operasi Gagak atau Agresi Militer Belanda Il
dilakukan oleh Belanda dengan menyerang

kota

A. Medan

B. Jakarta

C. Bandung
D. Surabaya
E. Yogyakarta

Sebelum Belanda memasuki Gedung Agung
di Yogyakarta, Soekarno mengirimkan
radiogram kepada Mr. Syarifuddin
Prawiranegara untuk ....

A. membentuk Pemerintahan Darurat
Republik Indonesia

membentuk Republik Indonesia Serikat
membentuk pemerintahan pelarian
mengepung Gedung Agung
menguasai kota di sekitar Yogyakarta

monNnw

Pemilihan umum yang pertama kali dilakukan
di Indonesia terjadi pada tahun ....

A. 1951
B. 1952
C. 1953
D. 1954
E. 1955

Alasan dilakukannya Agresi Militer | oleh

Belanda adalah ....

A. membentuk negara serikat

B. menghancurkan Negara Republik
Indonesia

C. ingin mengembalikan kekuasaan di
Indonesia lagi

D. melindungi tentara sekutu yang ada di
Indonesia

E. meningkatkan ekonomiBelanda melalui
Indonesia

Dekrit Presiden 5 Juli 1959 pada awalnya
memenuhi harapan rakyat. Namun pada

@

38.

39.

40.

41.

akhirnya rakyat kecewa karena ....

A. tidak kembali ke UUD 1945

B. masuknya pengaruh PKI

C. manifesto politik Republik Indonesia

D. pembubaran DPR hasil pemilu dan
pembentukan DPR-GR

kedudukan presiden yang mengangkat
dirinya seumur hidup

m

Berikut ini yang tidak menjadi latar belakang

dikeluarkannya Dekrit Presiden 5 Juli 1959

adalah ...

A. kegagalan konstituante dalam
menetapkan Undang-Undang Dasar

B. terjadinya sejumlah pemberontakan di
dalam negeri

C. pertentangan antarpartai politik semakin
kacau

D. dalam kabinet tidak menempatkan porsi
sebagai mestinya

E.  masuknyapaham komunis ke dalam negeri

Berikut adalah isi Dekrit Presiden 5 Juli 1959,
kecuali ....

tidak berlakunya UUDS 1950
pembentukan MPRS

pembentukan konstituante

kembali digunakannya UUD 1945
pembentukan DPAS

monNnw>»

Berakhirnya masa Orde Lama terjadi sejak
dikeluarkannya ....

Tritura

Trikora

Supersemar

Ajaran Nasakom

Dekrit Presiden 5 Juli 1959

moNw>

Salah satu faktor yang mendorong lahirnya

Orde Baru adalah ....

A. konflik fisik antara antara menteri
pendukung Soeharto dan menteri
pendukung B. J. Habibie

B. demonstrasi besar-besaran di Universitas
Trisakti

C. kesatuan organisasi yang membentuk
Front Pancasila diikuti pengajuan Tritura

D. keadaan perokonomian yang semakin
membaik namun lambat



42.

43.

45,

46.

E. pembentukan Kabinet Gotong Royong

Supersemar dikeluarkan dengan tujuan ....
A. melaksanakan Orde Baru

B. melaksanakan pembangunan nasional
C. memulihkan stabilitas keamanan

nasional

D. mengatasi krisis keuangan yang
berkepanjangan

E. memulihkan kedudukan MPR sebagai
lembaga tertinggi

Tekat awal masa Orde Baru adalah untuk ....

A. memberantas korupsi, kolusi, dan
nepotisme

B. mewujudkan masyarakat yang adil
makmur berdasarkan Pancasila dan UUD
1945

C. melaksanakan Pancasila dan UUD 1945
secara murni dan konsekuen

D. membangun masyarakat Indonesia
seutuhnya dan masyarakat Indonesia
pada umumnya

E. membangun masyarakat Indonesia

Salah satu hasil Perjanjian Renville adalah
Belanda mengakui wilayah Republik
Indonesia meliputi ....

A. JawaTengah, Yogyakarta, dan Sumatera
B. Jawa Barat, JawaTengah, dan Jawa Timur
C. Sumatera, Jawa, dan Kalimantan

D. Jawa Tengah, Kalimantan Tengah,

Madura
E. Jawa Timur, Sulawesi, dan Papua

Masa Orde Baru di bawah Presiden Soeharto
berlangsung selama ....

A. 30tahun
B. 31tahun
C. 32tahun
D. 34tahun
E. 35tahun

Pengganti Soeharto setelah dilengserkan dari
kedudukannya sebagai Presiden adalah ....

A. Megawati

B. Amien Rais

C. B.J. Habibie

D. Abdurrahman Wahid

E. Susilo Bambang Yudhoyono

47.

48.

49.

50.

Provinsi Timor-Timor lepas dari wilayah
Indonesia setelah dilakukannya Jajak
Pendapat di Dili pada saat pemerintahan ....

A. Soeharto

B. Megawati

C. B.J.Habibie

D. Abdurrahman Wahid

E. Susilo Bambang Yudhoyono

Reformasi digaungkan oleh masyarakat

Indonesia setelah runtuhnya Orde Baru.

Faktor politik munculnya reformasi adalah ....

A. adanya praktik KKN dalam pemerintahan
yang semakin merajalela

B. adanya penjarahan dan perusakan di
Jakarta dan Surabaya

C. sulitnya mendapatkan barang-barang
kebutuhan pokok

D. belum adanya keadilan dalam perlakuan
hukum

E. krisis mata uang rupiah

Tujuan dari reformasi adalah di bawah ini,

kecuali ....

A. amandemen UUD 1945

B. reformasi politik bertujuan tercapainya
demokratisasi

C. reformasi sosial bertujuan terwujudkan
integrasi bangsa Indonesia

D. reformasi ekonomi bertujuan
meningkatkan tercapainya masyarakat

E. reformasi hukum bertujuan tercapainya
keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia

Berikut ini yang tidak termasuk faktor politik

yang mendorong reformasi adalah ....

A. telah habisnya masa jabatan presiden
Soeharto

B. kekuasaan Orde Baru di bawah Soeharto
otoriter tertutup

C. adanya keinginan demokratisasi dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara

D. adanya KKN (Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme) dalam kehidupan
pemerintahan

E. adanya rasa tidak percaya kepada
pemerintah Orde Baru yang penuh
dengan nepotisme dan kronisme serta

merajalelanya korupsi



1.

4.

7.

Konsep: sejarah sebelum kemerdekaan
Belanda menduduki Indonesia selama kurang
lebih 350 tahun.

M Jowabon: O

Konsep: sejarah sebelum kemerdekaan
Istilah "nusantara" disebutkan oleh seorang
pujangga pada masa Kerajaan Majapabhit,
kemudian pada masa penjajahan Belanda
diubah menjadi Hindia Belanda.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah sebelum kemerdekaan
Indonesia berasal dari bahasa Latin: indus
yang berarti India dan nesos yang berarti
pulau-pulau.

M Jawabon: B

Konsep: sejarah sebelum kemerdekaan
Kerajaan Majapahit yang keberadaannya
sekitar abad XIll sampai abad XV merupakan
kerajaan besar dan berjaya, terlebih pada
masa Patih Gajah Mada.

M Jawabon: C

Konsep: sejarah sebelum kemerdekaan
Negara-negara yang pernah menjajah bangsa
Indonesia adalah Spanyol, Portugis, Belanda,
dan Jepang.

M Joawabon: €

Konsep: sejarah sebelum kemerdekaan
Budi Utomo yang berdiri pada 20 Mei 1908
merupakan simbol Kebangkitan Nasional.

M Jowabon: O

Konsep: tiga serangkal

Tiga serangkai merupakan julukan untuk
tiga pelopor nasionalisme Indonesia: Tjipto
Mangunkusumo, Ki Hajar Dewantara, dan
Douwes Dekker.

O]

10.

11.

12.

13.

14.

M Jawaban: D

Konsep: Sumpah Pemuda
Sumpah pemuda lahir pada tanggal 28
Oktober 1928.

M Jawaban: C

Konsep: Sumpah Pemuda

Pencetus Sumpah Pemuda adalah Indonesia
Nederland, Partai Nasional Indonesia, Pemuda
Indonesia.

M Jawaban: Q

Konsep: pendudukan Jepang

Jepang pertama kali mendarat di Indonesia
pada tahun 1942 di Tarakan, Kalimantan
Timur.

M Jawaban: C

Konsep: pendudukan Jepang
Kerja paksa yang dilakukan oleh Jepang pada
rakyat Indonesia dinamakan romusa.

M Jawaban: C

Konsep: pendudukan Belanda
Kerja paksa yang dilakukan oleh Belanda pada
rakyat Indonesia dinamakan kerja rodi.

M Jawabon: B

Konsep: persiapan kemerdekaan
PPKI dibentuk pada tanggal 7 Agustus 1945
sebagai pengganti BPUPKI.

M Jowaban: O

Konsep: persiapan kemerdekaan
Anggota PPKI pada awalnya berjumlah
21 orang, tanpa sepengetahuan Jepang
ditambah 6 orang menjadi 27 orang.

M Jawaban: €



15.

16.

17.

19.

21.

Konsep: persiapan kemerdekaan
Perbedaan pandangan kemerdekaan negara
antara golongan muda yang ingin segera
menyerukan kemerdekaan dengan golongan
tua yang ingin membahasnya dulu tanggal 18
Agustus 1945.

M Jawaban: C

Konsep: persiapan kemerdekaan
Naskah Proklamasi dirumuskan oleh
Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Mr. Ahmad
Soebardjo.

M Jawabon: €

Konsep: persiapan kemerdekaan
Pengetik ulang naskah Proklamasi disertai
gubahan yang sudah disetujui adalah Sayuti
Melik.

M Jawaban: C

Konsep: tokoh proklamator
Tokoh proklamator bangsa Indonesia adalah
Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta.

M Jawabon: D

Konsep: pendudukan Inggris
Kerajaan Inggris mengutus Thomas Stamford
Raffles sebagai Gubernur Jenderal di Jawa.

M Jawabon: B

Konsep: pendudukan Belanda
Gubernur Jenderal yang dijuluki Jenderal
Guntur karena terkenal dengan kekejamannya
adalah Herman Willem Daendels.

M Jowabon: O

Konsep: pendudukan Belanda

Untuk mendapatkan keleluasaan berdagang

di Indonesia, VOC mempunyai hak oktroi:

a. hak monopoli perdagangan

b. hak memiliki tentara

¢. hakmengadakan perjanjian dengan raja-
raja di Indonesia

d. hak mencetak uang

hak untuk mengumumkan perang

f.  hak mendirikan benteng

o

22,

23.

24.

25.

26.

27.

28.

M Jawaban: C

Konsep: pendudukan Belanda

Politik memecah belah rakyat Indonesia yang
diberlakukan oleh Belanda dikenal dengan
nama politik Devide it Impera.

M Jawabon: D

Konsep: pendudukan Jepang
Kota di Jepang yang dijatuhi bom atom oleh
sekutu adalah Hirosima dan Nagasaki.

M Jawaban: C

Konsep: pendudukan Jepang

Jepang menyerah tanpa syarat kepada
sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945 setelah
dijatuhkannya bom atom di kota Hirosima
dan Nagasaki.

™M Jowabon: D

Konsep: pasca Proklamasi Kemerdekaan
Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta dilantik
sebagai Presiden dan Wakil Presiden Republik
Indonesia pertama yang dipilih secara
aklamasi.

M Jawabon: B

Konsep: sejarah Kesaktian Pancasila
Kesaktian Pancasila diperingati setiap tanggal
1 Oktober.

M Jawaban: C

Konsep: pasca-Proklamasi Kemerdekaan
Salah satu keputusan Perundingan Roem-—
Royen adalah Yogyakarta dikembalikan
kepada Republik Indonesia.

™M Jowabon: D

Konsep: pasca-Proklamasi Kemerdekaan
Pada 17 Agustus 1950, RIS secara resmi
dibubarkan dan Indonesia kembali ke bentuk
Negara Kesatuan.

M Jowaban: O

O]



30.

31.

32.

33.

34.

35.

Konsep: pasca Proklamasi Kemerdekaan
Kembalinya konstitusi ke UUD 1945 terjadi
setelah diumumkannya Dekrit Presiden 5
Juli 1959.

M Jawabon: €

Konsep: pendudukan Jepang

Keibodan merupakan pasukan bentukan
Jepang yang merupakan barisan bantu polisi
yang anggotanya berusia 23-35 tahun.

M Jawabon: B

Konsep: pasca Proklamasi Kemerdekaan
Konferensi Meja Bundar dilaksanakan di
Den Haag, Belanda dari 23 Agustus hingga 2
November 1949.

M Jowabon: O

Konsep: pasca Proklamasi Kemerdekaan
Ketika Kabinet Syahrir Ill jatuh, Soekarno
menyusun kabinet baru dengan mengangkat
Amir Syarifuddin.

M Jawaban: D

Konsep: agresi militer Belanda Il

Agresi Militer Belanda Il yang berlangsung
pada 19 Desember 1948 menyerang kota
Yogyakarta.

M Jawabon: €

Konsep: agresi militer Belanda Il
Sebelum Belanda memasuki Gedung
Agung di Yogyakarta, presiden dan wakil
presiden mengirimkan radiogram kepada
Mr. Syarifuddin Prawiranegara yang
sedang melakukan perjalanan ke Sumatra
membentuk Pemerintahan Darurat Republik
Indonesia.

M Jawabon: O

Konsep: pasca Proklamasi Kemerdekaan
Pemilu pertama di Indonesia terjadi pada
tahun 1955 dilakukan melalui 2 tahap. Tahap
pertama memilih anggota DPR, tahap kedua
memilih anggota konstituante.

M Jawabon: €

36.

37.

39.

40.

Konsep: agresi militer Belanda |

Tujuan utama Belanda melakukan Agresi
Militer | adalah ingin mengembalikan
kekuasaan di Indonesia lagi.

M Jawaban: C

Konsep: pasca Proklamasi Kemerdekaan
Ternyata UUD 1945 tidak dilaksanakan secara
murni dan konsekuen. UUD 1945 yang
harusnya menjadidasar hukum konstitusional
penyelenggaraan pemerintahan hanya
menjadi slogan-slogan kosong belaka.

M Jawaban: Q

Konsep: pasca Proklamasi Kemerdekaan

- Undang-Undang Dasar belum berhasil
dibuat, sedangkan Undang-undang
Dasar Sementara (UUDS 1950) dianggap
tidak sesuai dengan kondisi kehidupan
masyarakat Indonesia.

- Kegagalan konstituante dalam
menetapkan Undang-Undang Dasar.

- Situasi politik yang kacau dan semakin
buruk.

- Pemberontakan di dalam negeri yang
semakin bertambah gawat.

- Konflik antar partai politik.

M Jawaban: €

Konsep: pascaProklamasi Kemerdekaan
Isi Dekrit Presiden 5 Juli 1959:

Kembali ke UUD 1945.

Pembubaran konstituante.

Tidak berlakunya UUDS 1950.
Pembentukan MPRS dan DPAS.

Jawaban: C
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Konsep: Orde Lama

Orde Lama berakhir dengan dikeluarkannya
Supersemar yang ditandatangani Presiden
Soekarno.

M Jawaban: C



41.

42,

417.

Konsep: Orde Baru

Faktor yang mendorong lahirnya Orde Baru

antara lain:

1. Keadaan politik, ekonomi, dan keamanan
yang semakin memburuk.

2. Kesatuan aksi organisasi (Front Pancasila)
yang diikuti dikeluarkannya Tritura.

3. Pembentukan kabinet seratus menteri
yang masih diisi tokoh yang terlibat
G30S/PKI.

M Jowaban: C

Konsep: Orde Lama
Supersemar dikeluarkan dengan tujuan
memulihkan stabilitas keamanan nasional.

M Jowaban: C

Konsep: Orde Baru

Tekat Orde Baru adalah untuk melaksanakan
Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan
konsekuen dalam setiap aspek kehidupan.

M Jowaban: C

Konsep: Perjanjian Renville

Salah satu hasil Perjanjian Renville adalah
Belanda hanya mengakui Jawa Tengah,
Yogyakarta, dan Sumatera sebagai bagian
wilayah Republik Indonesia.

M Jowaban: O

Konsep: Orde Baru
Orde Baru berkuasa selama 32 tahun.

M Jawaban: C

Konsep: Orde Baru
Setelah Soeharto lengser, B. J. Habibie
diangkat menjadi Presiden Indonesia.

M Jawaban: C

Konsep: Reformasi
Timor-Timor lepas dari wilayah Indonesia
pada saat pemeritahan B. J. Habibie.

M Jowaban: C

48.

49.

50.

Konsep: Reformasi

Faktor politik munculnya reformasi adalah
adanya praktik KKN dalam pemerintahan
yang semakin merajalela.

M Jowaban: O

Konsep: Reformasi

Tujuan dari reformasi:

a. Reformasi politik bertujuan tercapainya
demokratisasi.

b. Reformasisosial bertujuan terwujudnya
integrasi bangsa Indonesia.

c. Reformasi ekonomi bertujuan
meningkatkan tercapainya masyarakat.

d. Reformasi hukum bertujuan tercapainya
keadilan bagi seluruh rakyat Indonesia.

Jowoban: Q

Konsep: Reformasi

Faktor politik yang mendorong reformasi:

a. Kekuasaan Orde Baru di bawah Soeharto
otoriter tertutup.

b. Adanya keinginan demokratisasi dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

c. Adanya KKN (Korupsi, Kolusi, dan
Nepotisme) dalam kehidupan
pemerintahan.

d. Adanya rasa tidak percaya kepada
pemerintah Orde Baru yang penuh
dengan nepotisme dan kronisme serta
merajalelanya korupsi.

Jawabon: O

]



BHINNEKA TUNGGAL IKA

A. SEJARAH BHINNEKA TUNGGAL IKA

Empu Tantular hidup pada zaman Kerajaan
Majapabhit di bawah pemerintahan Maharaja Sri
Rajasanagara (Hayam Wuruk) sekitar abad ke-14.
Empu Tantular adalah seorang pujangga ternama
Sastra Jawa. Nama “Tantular” terdiri dari dua kata:
tan (“tidak”) dan tular (“tular” atau “terpengaruhi”).
Artinya ia orangnya ialah “teguh”. Sedangkan kata
empu merupakan gelar dan artinya adalah seorang
pandai atau tukang.

Empu Tantular merupakan seorang penganut
agama Buddha, namun ia terbuka terhadap
agama lainnya, terutama agama Hindu-Siwa. Hal
ini bisa terlihat pada dua syairnya yang ternama,
Arjunawijaya dan Sutasoma. Bahkan salah satu bait
dari kakawin Sutasoma diambil menjadi semboyan
Republik Indonesia, yaitu “Bhinneka Tunggal lka”
yang mempunyai makna walaupun berbeda-beda
namun tetap satu.

Bhinneka Tunggal lka Tan Hana Dharma
Mangrwa merupakan pernyataan daya kreatif
dalam upaya mengatasi keanekaragaman
kepercayaan dan keagamaan pada masa Kerajaan
Majapahit kala itu. Tidak hanya Hindu-Siwa dan
Buddha saja, tetapi juga sejumlah aliran (sekte)
yang sejak awal telah dikenal lebih dahulu sebagian
besar anggota masyarakat yang majemuk. Ketika
itu masyarakat Majapahit terbagi:

1. Golongan pertama, orang-orang yang
beragama Islam yang datang dari barat dan
tinggal di Majapahit.

2. Golongan kedua, orang-orang Tiongkok
yang sebagian besar berasal dari Canton,
Chang-chou dan Ch'uan-chou (terletak di
Fukien) yang menyingkir dan bermukim di
sini. Banyak dari mereka yang kemudian

masuk agama Islam dan bahkan menyiarkan
agama tersebut.

3. Golongan ketiga, penduduk asli yang masih
percaya sepenuhnya pada roh-roh leluhur.

Nilai inspiratif tentang perbedaan yang
majemuk namun tetap satu ini diadaptasi sistem
pemerintahan pada masa kemerdekaan untuk
menumbuhkan rasa dan semangat persatuan.
Bhinneka Tunggal Ika diangkat menjadi semboyan
yang diabadikan dalam Lambang Negara, Garuda
Pancasila. Garuda Pancasila dengan semboyannya
Bhinneka Tunggal lka ditetapkan pada tanggal
17 Oktober 1951 melalui Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 1951 dan diundangkan tanggal
28 Oktober 1951 tentang Lambang Negara.

BhinnekaTunggal Ika telah sama-sama diakui
dan dirasakan mempunyai “kekuatan” untuk
menyatukan, mengutuhkan, dan meneguhkan
bangsa Indonesia yang majemuk atau disebut
sebagai salah satu sarana pengintegrasi bangsa
Indonesia atau sebagai jati diri bangsa Indonesia.

Bhinneka Tunggal Ika semula diselidiki
oleh Prof. H. Kern pada tahun 1888 dalam lontar
Purusadacanta atau lebih dikenal dengan Sutasoma
(lembar 120) yang disimpan diperpustakaan Kota
Leiden, dan kemudian diselidiki kembali oleh
Muhammad Yamin. Semboyan ini berproses
kristalisasi dari pergerakan nasional 1928 sampai
berdirinya Negara Republik Indonesia 1945 dan
menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam
lambang negara sejak 8 Februari 1950. Latar
belakang pemikiran Bhinneka Tunggal lka dapat
dijelaskan melalui keterangan Mohammad Hatta
dalam bukunya Bung Hatta Menjawab, 1979.
Ke Ika-an di dalam Bhinneka Tunggal lka adalah
berwujud unsur-unsur kesatuan dalam kehidupan
bangsa, dalam arti adanya segi-segi kehidupan
politik, ekonomi, kebudayaan dan kejiwaan yang



bersatu dan dipegang bersama oleh segala unsur-
unsur ke-Bhinneka-an itu.

Bhinneka Tunggal lka yang menurut
keterangan Presiden Soekarno adalah masukan
dari seorang ahli bahasa. Hal ini pun dikuatkan
dalam terminologi Pancasila yang dinyatakan
oleh Presiden Soekarno, juga atas usulan ahli
bahasa, “Namanya bukan Panca Darma, tetapi saya
namakan ini dengan petunjuk seorang teman kita
ahli bahasa, namanya ialah Pancasila, Sila artinya
azas atau dasar, dan di atas kelima dasar itulah kita
mendirikan Negara Indonesia, kekal dan abadi”
Ahli bahasa yang dimaksud Soekarno adalah
Mohammad Yamin.

Pada masa Soekarno, Bhinneka Tunggal lka
pada pita yang dicengkeram cakar Garuda adalah
sebuah sinergisitas atau perpaduan terhadap
pandangan kenegaraan antara paham federalis
(kebhinnekaan) dengan paham kesatuan/unitaris
(tunggal), sebagaimana kita ketahui Sultan Hamid
Il adalah tokoh berpandangan federalisme yang
mengutamakan prinsip keragaman dalam
persatuan, sedangkan Soekarno adalah tokoh
berpandangan unitaris yang mengutamakan
prinsip persatuan dalam keragaman.

Dari sejarah, kita mengetahui bahwa gerakan
rakyat untuk melawan kolonialisme Belanda,
telah mempersatukan atau menyatukan berbagai
golongan, suku dan agama, dan aliran politik
dalam semangat Sumpah Pemuda tahun 1928
yang mengikrarkan satu bangsa, satu tanah air,
dan satu bahasa.

B. NILAI-NILAI DALAM BHINNEKA TUNGGAL
IKA

Bhinneka tunggal ika memiliki konsep
pluralistik dan multikulturalistik dalam suatu
kesatuan hidup di Indonesia. Pluralistik dan
multikulturalistik merupakan asas yang mengakui
adanya kemajemukan bangsa ditinjau dari segi
agama, keyakinan, suku, bangsa, adat budaya,
keadaan daerah, dan ras.

Prinsi-prinsip yang terkandung dalam
Bhinneka Tunggal lka:

1. Membentuk persatuan dan kesatuan bangsa
dalam keanekaragaman untuk mencegah
pembentukan konsep-konsep baru yang
tidak sesuai dengan Pancasila.

2. Bersifat inklusif, artinya golongan mayoritas
dalam hidup berbangsa dan bernegara tidak
memaksakan kehendaknya pada golongan
minoritas. Bhinneka Tunggal Ika tidak bersifat
sektarian dan eksklusif, tidak dibenarkan
mengagungkan diri sendiri, merasa paling
benar, paling hebat, dan tidak mengakui
harkat dan martabat pihak lain.

3. Tidak bersifat formalistis yang hanya
menunjukkan perilaku semu. Bhinneka
Tunggal lIka dilandasioleh sikap saling percaya,
saling menghormati, saling menyayangi, dan
rukun.

4. Bersifat konvergen, perbedaan yang terjadi
dalam keanekaragaman tidak untuk dibesar-
besarkan, tetapi dicari titik temu dalam bentuk
kesepakatan bersama dengan dilandasi sikap
toleran, nonsektarian, inklusif, akomodatif,
dan rukun.

5. Asas pluralistik dan multikultural mendukung
nilai inklusif, terbuka, damai, kebersamaan,
kesetaraan, tidak merasa yang paling benar,
toleransi, dan musyawarah disertai dengan
penghargaan terhadap pihak lain yang
berbeda.

Dalam pembinaan aspek kehidupan nasional,
aktualisasi pemahaman nilai-nilai ke-Bhinneka
Tunggal lka-an yang termaktub dalam Pancasila
harus menjadi nilai yang menjiwai segenap
peraturan perundang-undangan yang berlaku di
seluruh wilayah negara.

Prinsip-prinsip nasionalisme Indonesia yang
tersusun dalam kesatuan majemuk tunggal:

1. Kesatuan sejarah, bangsa Indonesia tumbuh
dan berkembang dalam suatu proses sejarah.
2. Kesatuan nasib, berada dalam satu proses
sejarah yang sama dan mengalami nasib yang
sama, yaitu dalam penderitaan penjajah dan

kebahagiaan bersama.



3. Kesatuan kebudayaan, keanekaragaman
kebudayaan tumbuh menjadi suatu bentuk
kebudayaan nasional,

4. Kesatuan asas kerohanian, adanya ide, cita-
cita, dan nilai-nilai kerohanian yang secara
keseluruhan tersimpul dalam Pancasila.

Akan tetapi, seiring waktu yang sejalan
dengan globalisasi, terjadi kelunturan semangat
Bhinneka Tunggal lka dalam jiwa pemuda
Indonesia. Beberapa penyebabnya:

1. Diskriminasi

Rasa diskriminasi dapat tumbuh karena
adanya rasa kesenjangan sosial yang tinggi
dalam masyarakat. Terjadinya ketimpangan
antarwilayah membuat perbedaan terhadap
tingkat kesejahteraan masyarakat. Sifat
ini harus dihilangkan dengan semangat
kebersamaan menuju kehidupan yang lebih
baik.

2. Konflik

Faktor penyebab konflik dapat timbul
karena adalah perbedaan individu meliputi
perbedaan pendirian dan perasaan,
perbedaan latar belakang, kebudayaan,
sehingga membentuk pribadi-pribadi yang
berbeda, perbedaan kepentingan antara
individu atau kelompok, perubahan-
perubahan nilai yang cepat dan mendadak
dalam masyarakat, isu-isu sara dan kebenaran
agama yang bergesekan dalam masyarakat.

3. Egoisme

Egoisme merupakan sebuah karakter
untuk mempertahankan dan meningkatkan
pandangan yang menguntungkan diri
saja. Egoisme berarti menempatkan diri di
tengah satu tujuan serta tidak peduli dengan
penderitaan orang lain, termasuk yang
dicintainya. Egoisme merupakan salah satu
penyebab konflik yang seharusnya dapat
diselesaikan dengan musyawarah mufakat,
kepala dingin, dan tanpa merasa menang dan
benar sendiri.

4. Etnosentrisme

Etnosentrisme adalah sikap yang
cenderung merendahkan orang-orang yang
tidak termasuk golongannya. Etnosentrisme
beranggapan bahwa budaya asing lebih
rendah daripada budaya yang dimiliki. Kondisi
kecintaan yang berlebihan inilah yang justru
merongrong eksistensi Bhinneka Tunggal lka.

5. Cultural Lag

Cultural lag adalah bentuk kesenjangan
budaya akibat masuknya unsur-unsur
globalisasi yang terjadi secara cepat, tidak
merata, dan tidak seimbang dengan unsur-
unsur sosial budaya yang lambat. Akibatnya,
terjadi kesenjangan sosial.

6. Identitas Bangsa Luntur

Seiring masuknya budaya-budaya
asing dan perkembangan IPTEK yang tidak
terbendung, rasa kebangsaan perlahan mulai
memudar. Contoh kecilnya ialah anak muda
sekarang lebih bangga menggunakan bahasa
asing daripada bahasa daerah, lebih banyak
menggunakan produk-produk asing daripada
produk daerah, budaya musyawarah dan
gotong royong yang semakin jarang, sikap
tidak peduli pada lingkungan sekitar, malu
mempelajari budaya asli daerahnya, dan
lain-lain.

C. IMPLEMENTASI BHINNEKA TUNGGAL IKA
DALAM NEGARA KESATUAN REPUBLIK
INDONESIA (NKRD)

Pembinaan dan penyelenggaraan tata
kehidupan bangsa dan negara Indonesia disusun
atas dasar hubungan timbal balik antara falsafah
Pancasila, cita-cita dan tujuan nasional, serta
kondisi sosial budaya dan pengalaman sejarah
yang menumbuhkan kesadaran tentang
kemajemukan dan ke-Bhinneka Tunggal ka-annya
dengan mengutamakan persatuan dan kesatuan
nasional.



Implementasi atau penerapan nilai-nilai
Bhinneka Tunggal lka harus tercermin pada
pola pikir, sikap, dan tindak yang senantiasa
mendahulukan kepentingan bangsa dan negara
daripada kepentingan pribadi atau kelompok.
Pengaktualisasian pemahaman ini harus
tergambar dalam kehidupan politik, sosial budaya,
dan seluruh aspek kehidupan berbangsa dalam
penyelenggaraan negara yang sehat dan dinamis.

Setiap pemimpin pemerintahan di seluruh
daerah berkewajiban untuk mendorong setiap
warga negara memiliki hak untuk memberikan
kontribusinya dalam setiap keputusan pemerintah,
baik secara langsung maupun melalui intermediasi
institusi legislasi yang mewakili kepentingannya
sesuai perundang-undangan. Partisipasi harus
dibangun oleh pemimpin atas dasar kebebasan
berasosiasi dan berbicara serta berpartisipasi
secara konstruktif. Dengan partisipasi ini setiap
unsur akan merasa ikut memiliki dan berperan
serta bertanggung jawab atas keputusan yang
dikeluarkan oleh pemerintah.

D. ANCAMAN TERHADAP BHINNEKA
TUNGGAL IKA

1. Ancaman Dalam Negeri

a. Disintegrasi bangsa melalui gerakan-
gerakan separatis berdasarkan sentimen
kesukuan atau pemberontakan akibat
ketidakpuasan daerah terhadap
kebijakan pemerintah pusat.

b. Keresahan sosial akibat ketimpangan
kebijakan ekonomi dan pelanggaran
HAM yang pada gilirannya dapat
menyebabkan huru hara/kerusuhan
massa.

¢. Upaya penggantian Ideologi Pancasila
dengan ideologi lain yang ekstrem atau
tidak sesuai dengan jiwa dan semangat
perjuangan bangsa Indonesia.

2.

d. Potensikonflik antarkelompok/golongan
baik perbedaan pendapat dalam
masalah politik, maupun akibat masalah
SARA.

e. Makar atau penggulingan pemerintah
yang sah dan konstitusional.

Ancaman Luar Negeri

Dengan berakhirnya Perang Dingin pada
awal tahun 1990-an, ketegangan regional di
dunia umumnya dan di kawasan AsiaTenggara
khususnya dapat dikatakan berkurang.
Meskipun masih terdapat potensi konflik
perbatasan khususnya di wilayah Laut Cina
Selatan seperti sengketa Kepulauan Spratly
yang melibatkan beberapa negara di kawasan
tersebut, namun diperkirakan semua pihak
terkait tidak akan menyelesaikan masalah
tersebut melalui kekerasan bersenjata. Dapat
dikatakan bahwa ancaman dalam bentuk
agresi dari luar relatif kecil. Potensi ancaman
dari luar tampaknya akan lebih berbentuk
upaya menghancurkan moral dan budaya
bangsa melalui disinformasi, propaganda,
peredaran narkoba, film-film tidak bermoral
atau berbagai kegiatan kebudayaan asing
yang memengaruhi bangsa Indonesia,
terutama generasi muda, dan merusak
budaya bangsa. Potensi ancaman lainnya
adalah dalam bentuk “penjarahan” sumber
daya alam melalui eksploitasi sumber daya
alam yang tidak terkontrol sehingga merusak
lingkungan, seperti illegal loging, illegal
fishing, dan sebagainya.



TUJUAN DAN FUNGSI TES MATERI
BHINNEKA TUNGGAL IKA

A. TUJUAN TES

1. Melalui tes ini diharapkan agar mengetahui sejarah Bhinneka Tunggal Ika.

3. Melalui tes ini diharapkan agar mengetahui implementasi Bhinneka Tunggal lka dalam
NKRI.

B. FUNGSITES

1. Tes ini berfungsi agar mengetahui sejarah Bhinneka Tunggal lka.
2. Tes ini berfungsi mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam Bhinneka Tunggal lka.
3. Tesini berfungsi gar menegetahuimplementasi Bhinneka Tunggal Ika dalam NKRI.

C. TIPS DAN TRIK MENGERJAKAN

Mempelajari sejarah, implementasi, serta makna dari Bhinneka Tunggal lka.

D. CONTOH SOAL

1. Empu Tantular yang mengarang Kitab Sutasoma yang di dalamnya terdapat kalimat Bhinneka
Tunggal lka hidup pada zaman Kerajaan ....

A. Majapahit

B. Singosari

C. Mataram

D. Sriwijaya

E. Airlangga

2 Pembahasan:

Mpu Tantular adalah seorang pujangga yang hidup pada zaman Kerajaan Majapabhit.
M Jawaban: O

2. Semboyan dari Bangsa Indonesia yang berarti berbeda-beda, tetapi tetap satu adalah ....
Bhinneka Tunggal lka

Satu nusa satu bangsa

Bersatu kita teguh bercerai kita runtuh

Rawe-rawe rantas malang-malang putung

Di mana bumi dipijak di situ langit dijinnjing

2 Pembahasan:
Bhinneka Tunggal lka mempunyai makna berbeda-beda, tetapi tetap satu.

M Jowaban: O

moNn®>



SOAL PENDALAMAN

Bunyi lengkap kalimat Bhinneka Tunggal lka
dapat ditemukan dalam kitab ....

A. Bhismaparwa
B. Mahabharata
C. Ramayana

D. Sutasoma

E. Adiparwa

Pada awalnya kalimat Bhinneka Tunggal lka

terbentuk untuk ditujukan kepada....

A. penganutBuddha (Jina) dan Hindu (Siwa)

B. penganutaliran kepercayaan dan Hindu
(Siwa)

C. kaum bangsawan dan rakyat biasa

D. raja-raja dan kaum bangsawan

E. penganutaliran kepercayaan dan Budha
(Jina)

Tokoh-tokoh yang berdiskusi tentang

Bhinneka Tunggal lka di sela-sela sidang

BPUPKI adalah ....

A. Ir. Soekarno, Moh. Yamin, dan Drs. Moh.
Hatta

B. Ir.Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan | Gusti
Bagus Sugriwa

C. Ir. Soekarno, Moh. Yamin, dan | Gusti
Bagus Sugriwa

D. Moh. Yamin, Drs. Moh. Hatta, dan Mr.
Ahmad Soebardjo

E. Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta dan Mr.
Ahmad Soebardjo

Lambang Bhinneka Tunggal Ika untuk
pertama kali dipakai secara resmi pada
tanggal ....

A. 11 Februari 1950
B. 11 Maret 1950
C. 11 April 1950

D. 11Juni1950

E. 11Juli1950

Semboyan Bhinneka Tunggal lka diusulkan

A. Sukarni

B. Moh.Yamin

C. Sultan Hamid Il

D. Drs. Moh. Hatta

E. Mr. Ahmad Soebardjo

Empu Tantular yang menciptakan Kakawin
Sutasoma dan Kakawin Arjunawijaya adalah
seorang penganut ....

A. Hindu

B. Buddha

C. Islam

D. KongHu Chu

E. Kepercayaan roh-roh leluhur

Berdasarkan data tahun 2017, jumlah provinsi
di Indonesia adalah ....

A 30
B. 31
C 32
D. 34
E. 35

Indonesia memiliki bahasa daerah yang sanga
beragam. Namun demikian, Indonesia dapat
dipersatukan dalam satu bahasa persatuan,
yaitu ....

A. bahasaJawa

B. bahasa Sunda

C. bahasa Melayu

D. bahasaBelanda

E. bahasaIndonesia

Provinsi yang berbatasan langsung dengan
wilayah daratan negaraTimor Leste adalah ....

A. NusaTenggara Timur
B. Kalimantan Selatan
C. Bali

D. Papua Barat

E. Banten



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Ibu kota Provinsi Maluku Utara adalah kota.....
A. Ternate

B. Tidore

C. Sofifi

D. Tarakan

E. Soa Sio

Yang mampu menjadi landasan dan falsafah

hidup Bangsa Indonesia adalah ....

Tap. MPR

Pancasila

UUD 1945

Keputusan Presiden

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang

moNw>

Prinsip penulisan Negara Kesatuan yang tidak
dapat diubah tercantum dalam UUD 1945
Pasal ....

A. 18Ayat10
B. 18Ayat2
C. 19Ayat1
D. 19Ayat2
E. 20Ayat1

Saat ini terdapat provinsi yang mempunyai
status khusus terkait dengan otonomi daerah,
yaitu Provinsi Aceh dan ....

A. Bali

B. DKl Jakarta

C. D.l.Yogyakarta
D. Jawa Barat

E. JawaTengah

Kewajiban menjaga pertahanan dan
keamanan negara sesuai Pasal 31 Ayat 1
dilakukan oleh ....

A. TNI

B. DPR

C. Polri

D. Presiden

E. Seluruh warga Negara Indonesia

Dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika, ke-
Tunggal-lka-an mempunyai makna ....
impian

gagasan

semboyan

angan-angan

cita-cita kebangsaan

moNw>

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Contoh ancaman bagi Bhinneka Tunggal lka
Indonesia yang berasal dari dalam negeri
adalah ....

Kerusuhan Sipadan dan Ligitan
Sengketa lagu “Rasa sayange”
Sengketa Reog Ponorogo

Kerusuhan di Sampang

Sengketa Kain Batik

moNn=>»

Sikap yang cenderung merendahkan orang-
orang yang bukan golongannya atau yang
dianggap asing disebut ....

konflik

egoisme

cultural lag

caufimism

etnosentrisme

moNn=>»

Bentuk kesenjangan budaya akibat masuknya
unsur-unsur globalisasi yang terjadi secara
tidak merata dan tidak serempak disebut ....

A.  konflik

B. egoisme

C. culturallag
D. caufimisme
E.

etnosentrisme

Sebuah karakter untuk mempertahankan
dan meningkatkan pandangan yang
menguntungkan diri saja disebut ....

A.  konflik

B. egoisme

C. culturallag
D. caufimisme
E.

etnosentrisme

Contoh ancaman bagi Bhinneka Tunggal lka
Indonesia dari luar negeri adalah ....

A. klaim sepihak Pulau Sebatik

B. kerusuhan di Sampang

C. Gerakan Aceh Merdeka

D. sengketa Sampit

E. kerusuhan Ambon

Empu Tantular hidup pada masa Kerajaan
Majapahit sekitar abad ....

A. 10

B. M

C 12



22,

23.

24,

25.

26.

27.

D. 13

E. 14

Secara astronomis, Indonesia terletak di ....
A. 1°LU-11°LSdan 95° BT - 414° BT

B. 2°LU-11°LSdan 95°BT - 141°BT

C. 6°LU-11°LSdan 95°BT -414°BT

D. 6°LU-11°LSdan 59°BT - 141°BT

E. 6°LU-11°LSdan 95°BT - 141°BT

Provinsi yang terbentuk pada bulan Oktober
tahun 2004 adalah ....

Provinsi Banten

Provinsi Gorontalo

Provinsi Kepulauan Riau

Provinsi Sulawesi Barat

Provinsi Kalimatan Utara

moN®»

Provinsi yang berbatasan langsung dengan
Negara Papua Nugini adalah Provinsi ....
Papua

Jawa Barat

Papua Barat

Kalimantan Utara

Kalimantan Timur

moN®»

Ketika kita berada di suatu wilayah di
Indonesia yang mempunyai bahasa daerah
yang asing bagi kita, sebaiknya kita gunakan
bahasa Indonesia, karena bahasa Indonesia

merupakan ....

A. bahasa gaul

B. bahasadaerah

C. bahasa persatuan
D. bahasa sehari-hari
E. bahasa komunikatif

Salah satu bahasa yang telah punah di
Indonesia adalah bahasa ....

A. Madura
B. Mawes
C. Buru

D. Tokuni
E. Muna

Bungong Jeumpa merupakan lagu daerah
dari ....

A. Riau
B. Aceh
C. Lampung

29.

30.

31.

32.

33.

D. Sumatera Utara
E. Sumatera Barat

Wujud dari keragaman Bhinneka Tunggal
Ika bermacam-macam yaitu sebagai berikut,
kecuali ....

A. pertunjukan rakyat

B. bahasa daerah

C. partai politik

D. bajudaerah

E. lagudaerah

Di bawah ini merupakan suku yang ada di
Papua, kecuali ....

A. Suku Badui
B. Suku Asmat
C. Suku Anggi
D. Suku Arguni
E. Suku Bintuni

Kebulatan tekat untuk mewujudkan persatuan
dan kesatuan Bangsa Indonesia ditunjukan
dengan adanya peristiwa ....

A. Proklamasi 17 Agustus 1945

B. Dekrit Presiden 5 Juli 1959

C. Kesaktian Pancasila

D. Sumpah Pemuda

E. Supersemar

Makna kata Bhinneka dari Bhinneka Tunggal
Ika adalah ....

A. satu

B. macam

C. ragam

D. tunggal

E. beraneka ragam

Bhinneka termuat dalam Lembaran Negara
Nomor ....

A. [Tahun 1951
B. lITahun 1951
C. 1Tahun 1952
D. [llITahun 1952
E. [1Tahun 1953

Bhinneka Tunggal Ika mempunyai tujuan agar
Bangsa Indonesia ....

A. Dbersatu

B. semakin jaya

C. tercerai berai



34,

35.

36.

37.

38.

D. semakin maju
E. tidak ada lagi korupsi

Asas pluralistik Bhinneka Tunggal lka
mendukung nilai di bawah ini, kecuali ....

A. inklusif

B. eksklusif
C. eksitensi

D. toleransi

E. kesetaraan

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang
besar maka hendaknya warga negaranya
menumbuhkan budaya berikut ini, kecuali ....
konsumtif

nasionalisme

cinta tanah air

persatuan dan kesatuan

rela berkorban

moNw>

Banyaknya kerusuhan antaretnis terjadi akibat
kurangnya pemahaman dengan makna
semboyan Bhinneka Tunggal Ika dan hal
ini bisa ditanamkan sejak dini melalui mata

pelajaran ....
A. PPKn

B. Fisika

C. Kimia
D. Biologi

E. Penjaskes

Banyaknya suku dan budaya di Indonesia
dapat menimbulkan dampak negatif bagi
pihak-pihak yang kurang memahami
pentingnya persatuan, antara lain ....

rawan konflik SARA

budaya yang saling melengkapi
menambah persaudaraan

mengurangi pengetahuan akan budaya
kaya akan suku dan budaya

monNnw>»

Berikut adalah harapan dengan adanya jiwa
Bhinneka Tunggal Ika pada setiap pribadi,
kecuali ....

cinta tanah air

menjunjung tinggi toleransi
mempunyai jiwa nasionalisme
mempunyai jiwa fanatik sempit
menjaga persatuan dan kesatuan

monNw>

39.

40.

41.

42.

Indonesia merupakan negara kepulauan besar
dan luas di dunia yang memiliki beraneka
macam kebudayaan dan bahasa sehingga
untuk menyatukan secara keseluruhan
diperlukan sebuah ....

A. keinginan kuat untuk tidak membedakan
suku, agama, ras, dan golongan

tekat dan intoleranisme yang kokoh
jiwa fanatisme berlebihan pada bangsa
dasar dan ideologi bebas negara
semboyan suatu golongan

monNnw

Lagu nasional yang mempunyai makna
bahwa Indonesia merupakan negara yang
besar, namun tetap dalam negara kesatuan,
yaitu ....

Satu Nusa Satu Bangsa

Kebyar-Kebyar

Ibu Kita Kartini

Bagimu Negeri

Syukur

monNw>

Pada prinsipnya integrasi nasional dalam
masyarakat multikultural akan wujud dengan

A. kerja sama antara presiden, wakil
presiden dan para menterinya yang
bersama-sama membangun bangsa

B. kerja sama pihak penyelenggara
pemerintahan dengan warga negara
yang berada di dalam negeri

C. kerjasamaantarlembaga negara dengan
warga negara Indonesia asli

D. kerja sama pihak pemerintahan
dan masyarakat sesuai keberadaan
sumberdaya alam dan sumber daya
manusia sesuai eksistensi yang dimiliki

E. kerjasamaantarpenduduk yang memiliki
sumber daya manusia berkualitas tanpa
melibatkan pihak-pihak lain yang tidak
mendukung

Semboyan Bhinneka Tunggal Ika bukan hanya
sebuah pajangan di dalam kantor-kantor
pemerintahan saja melainkan harus ....

A. dihafalkan dalam kehidupan sehari-hari
B. diterapkan dalam pekerjaan saja



43.

45,

C. dibaca selalu setiap akan melakukan
pekerjaan

D. dirumuskan salam sebuah catatan harian

E. dipahamidan diimplementasikan dalam
setiap aktivitas

Implementasi atau penerapan nilai-nilai ke-

Bhinneka Tunggal Ika-an harus tercermin

pada, kecuali ....

A. sikap dan perilaku untuk menghindari
perbedaan

B. pola pikir agar senantiasa membuang
sikap fanatik sempit

C. pola pikir dan sikap toleransi antarumat
beragama

D. sikap dan perilaku untuk menjunjung
tinggi budaya daerah sendiri tanpa
memandang budaya lain

E. sikap dan perilaku untuk mendahulukan
kepentingan bangsa dan negara
daripada kepentingan pribadi atau
kelompok

Bangsa Indonesia menyadari perihal
kemajemukan rakyatnya. Akibat apa yang
mungkin terjadi jika seseorang memaksakan
agamanya kepada orang lain yang telah
beragama?

Rusaknya kemajemukan bangsa
Perselisihan antarumat beragama
Hilangnya kewibawaan agama
Putusnya tali persaudaraan

Kekacauan dalam hal beragama

moN®>

Contoh perilaku pengendalian diri dalam

kehidupan sehari-hari adalah ....

A. melindungi seseorang yang lebih rendah
dari kita

B. menggunakan uang saku dengan
sehemat mungkin

C. menghormati orang yang lebih tua

D. menjalin hubungan baik dengan
tetangga

E. Menjaga keharmonisan hubungan
antarteman

46. Konsep yang terkandung dalam semboyan
Bhinneka Tunggal lka adalah ....

47.

48.

49.

50.

A. pluralistik dan multikulturalistik
B. multikulturalistik dan intoleransi
C. fanatik sempit

D. nasionalisme dan fanatik sempit
E. pluralistik dan nasionalisme
Lambang serta semboyan negara diatur
dalam UUD 1945 Pasal ....

A. 36A

B. 36B

C. 36C

D. 37D

E. 37E

Kerusuhan yang terjadi di Papua karena
gerakan separatisme berpotensi merupakan
faktor yang merongrong NKRI yang berasal

A. provinsi

B. kabupaten

C. luar negeri

D. dalam negeri

E. luar dan dalam negeri

Berikut ini merupakan ancaman terhadap

semboyan “Bhinneka Tunggal Ika" yang

berasal dari luar, kecuali ....

A. illegal fishing

B. banyaknya pertikaian antara agama

C. membantu gerakan separatis di
Indonesia

D. sering adanya klaim kebudayaan dari
negara tetangga

E. sering adanya klaim kepemilikan pulau
oleh negara tetangga

Presiden Rl yang dikenal sangat menghargai
perbedaan yang ada di Indonesia baik suku,
agama, serta kebudayaan adalah ....

A. Soeharto

B. Megawati

C. B.J.Habibie

D. Abdurrahman Wahid

E. Susilo Bambang Yudhoyono



1.

4.

Konsep: sejarah Bhinneka Tunggal lka
Bunyi lengkap kalimat Bhinneka Tunggal lka,
yaitu Bhinneka tunggal ika Tan Hana Dharma
Mangrwa dapat ditemukan dalam Kitab
Sutasoma.

M Jowaban: D

Konsep: sejarah Bhinneka Tunggal lka
Pada masa Majapahit, kalimat Bhinneka
Tunggal lka ditujukan antara penganut
Buddha (Jina) dan penganut Hindu (Siwa)
agar dapat hidup berdampingan dengan
damai dan harmonis.

M Jawabon: Q

Konsep: sejarah Bhinneka Tunggal lka
Semboyan Bhinneka Tunggal lka pada
awalnya menjadi pembicaraan beberapa
tokoh dalam sidang BPUPK], yaitu Ir. Soekarno,
Moh. Yamin, dan | Gusti Bagus Sugriwa.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah Bhinneka Tunggal lka
Secara resmi, Bhinneka Tunggal lka dipakai
dalam Sidang Kabinet Indonesia Serikat pada
tanggal 11 Februari 1950.

M Jawaban: Q

Konsep: sejarah Bhinneka Tunggal lka
Yang mengusulkan kepada Presiden Soekarno
agar memakai Semboyan Bhinneka Tunggal
Ika adalah Moh. Yamin.

M Jawabon: B

Konsep: sejarah Bhinneka Tunggal lka
Empu Tantular merupakan seorang penganut
Buddha (Siwa). Namun demikian, ia terbuka
terhadap ajaran-ajaran agama lain, termasuk
Hindu (Jina) pada masa itu.

7.

10.

11.

12.

M Jawabon: B

Konsep: keragaman di Indonesia
Indonesia terdiri dari 34 provinsi dengan
provinsi terakhir yang terbentuk adalah
Kalimantan Utara.

M Jawaban: D

Konsep: keragaman di Indonesia
Indonesia memiliki bahasa daerah yang
sangat beragam. Bahasa pemersatu di
Indonesia adalah bahasa Indonesia.

M Jawaban: €

Konsep: keragaman di Indonesia
Indonesia terletak pada posisi yang sangat
strategis, yaitu terletak di antara Benua
Australia dan Benua Asia.

M Jawaban: D

Konsep: keragaman di Indonesia
Provinsi Maluku mengalami pemekaran
menjadi dua provinsi, yaitu Maluku dan
Maluku Utara. Provinsi Maluku Utara semula
beribu kota di Kota Ternate, kemudian pindah
ke Kota Sofifi.

M Jowaban: C

Konsep: landasan falsafah Indonesia
Landasan dan falsafah hidup Bangsa
Indonesia adalah Pancasila.

M Jawabon: B

Konsep: negara kesatuan

Prinsip penulisan Negara Kesatuan yang tidak
dapat diubah tercantum dalam UUD 1945
Pasal 18 Ayat 10.

M Jawaban: Q



13.

15.

16.

17.

Konsep: otonomi khusus

Daerah yang merupakan daerah otonomi
khusus adalah Provinsi Aceh dan Daerah
Istimewa Yogyakarta.

M Jowaban: C

Konsep: menjaga keutuhan NKRI
Menurut Pasal 31 Ayat 1 yang mempunyai
kewajiban menjaga pertahanan dan
keamanan negara adalah Seluruh warga
Negara Indonesia.

M Jowaban: D

Konsep: makna Bhinneka Tunggal lka
Dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika,
ke-Bhinneka-an bermakna realitas sosial,
sedangkan ke-Tunggal-lka-an bermakna cita-
cita kebangsaan.

M Jawaboan: €

Konsep: ancaman untuk Bhinneka
Tunggal Ika

Contoh ancaman NKRIyang berasal dari dalam
negeri antara lain kerusuhan di Sampang,
Madura, kerusuhan di Poso, kerusuhan di
Sampit. Hal ini bisa merupakan ancaman pada
Bhinneka Tunggal Ika karena konflik bermula
dari perbedaan suku, agama, ras, golongan,
dan budaya.

M Jowaban: D

Konsep: memudarnya Bhinneka Tunggal
lka

Yang merupakan sebuah sikap yang
cenderung merendahkan orang-orang yang
bukan golongannya atau yang dianggap
asing disebut etnosentrisme.

M Jawaban: €

Konsep: memudarnya Semboyan
Bhinneka Tunggal lka

Bentuk kesenjangan budaya akibat masuknya
unsur-unsur globalisasi yang terjadi secara
tidak merata dan tidak serempak disebut
cultural lag.

19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

M Jowaban: C

Konsep: memudarnya Semboyan
Bhinneka Tunggal lka

Sebuah karakter untuk mempertahankan
dan meningkatkan pandangan yang
menguntungkan diri saja disebut egoisme.

M Jawabon: B

Konsep: ancaman untuk Bhinneka
Tunggal Ika

Contoh ancaman dari luar negeri adalah klaim
Pulau Sebatik yang ada di Kalimantan Utara
oleh Malaysia.

M Jawaban: Q

Konsep: sejarah Bhinneka Tunggal lka
Empu Tantular hidup pada abad 14.

M Jowaban: €

Konsep: letak astronomis Indonesia
Secara astronomis Indonesia terletak di 6°
LU - 11°LS dan 95° BT - 141° BT.

M Jowaban: €

Konsep: letak geografis Indonesia
Sulawesi Barat dibentuk pada tanggal 5
Oktober 2004 dengan ibu kota Mamuju.

M Jowaban: D

Konsep: letak geografis Indonesia
Provinsi Papua berbatasan langsung dengan
Negara Papua Nugini.

M Jawaban: Q

Konsep: bahasa Persatuan

Apabila kita berada di suatu wilayah yang
mempunyai bahasa yang berbeda dengan
bahasa kita, hendaknya kita menggunakan
bahasa Indonesia untuk melakukan
komunikasi. Bahasa Indonesia merupakan
bahasa persatuan.

M Jowaban: C



27.

30.

31.

32.

33.

Konsep: bahasa daerah

Indonesia mempunyai lebih dari 700 bahasa
daerah. Salah satu bahasa yang telah punah
adalah bahasa Mawes yang digunakan di
Papua.

M Jowaban: B

Konsep: keragaman di Indonesia
Bungong Jeumpa merupakan lagu daerah
dari Aceh.

M Jowaban: B

Konsep: keragaman di Indonesia
Wujud dari keragaman Bhinneka Tunggal lka
bermacam-macam, antara lain pertunjukan
rakyat, bahasa daerah, baju daerah, serta
lagu daerah.

M Jowaban: C

Konsep: suku yang ada di Indonesia
Suku yang ada di Papua antara lain Asmat,
Anggi, Arguni, serta Bintuni. Sedangkan suku
Badui berasal dari Banten.

M Jowabon: O

Konsep: implementasi Bhinneka Tunggal
lka

Kebulatan tekat untuk mewujudkan
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia
ditunjukan dengan adanya peristiwa Sumpah
Pemuda.

M Jawaban: D

Konsep: makna dari Bhinneka Tunggal
lka
Makna dari Bhinneka adalah beraneka ragam.

M Jowabon: €

Konsep: sejarah Bhinneka Tunggal lka
Bhinneka termuat dalam Lembaran Negara
Nomor Il Tahun 1951.

M Jowaban: B
Konsep: tujuan Bhinneka Tunggal lka

Bhinneka Tunggal Ika mempunyai tujuan agar
bangsa Indonesia bersatu.

34.

35.

36.

37.

39.

M Jowaban: O

Konsep: asas Bhinneka Tunggal lka
Asas pluralistik Bhinneka Tunggal lka
mendukung nilai-nilai inklusif, eksistensi,
toleransi, serta kesetaraan.

M Jowaban: B

Konsep: budaya yang harus ditumbuhkan
Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang
besar maka hendaknya warga negaranya
menumbuhkan budaya nasionalisme, cinta
tanah air, persatuan dan kesatuan, dan rela
berkorban demi bangsa dan negaranya.

M Jawaban: Q

Konsep: makna Bhinneka Tunggal lka
Banyaknya kerusuhan antaretnis terjadi akibat
kurangnya pemahaman dengan makna
semboyan Bhinneka Tunggal lka dan hal ini
bisa ditanamkan di sejak dini melalui mata
pelajaran PPKn.

M Jowaban: O

Konsep: persatuan dan kesatuan
Banyaknya suku dan budaya di Indonesia
menyebabkan rawan konflik antarsuku,
agama, dan ras.

M Jowaban: O

Konsep: persatuan dan kesatuan
Fanatik sempit merupakan keyakinan
merasa diri dan pendapatnya paling benar
dan menganggap orang lain salah. Sikap
ini melahirkan sifat intoleran dan merusak
persatuan.

M Jowaban: D

Konsep: persatuan dan kesatuan
Indonesia merupakan negara kepulauan besar
dan luas yang memiliki beraneka kebudayaan
dan bahasa sehingga untuk menyatukan
secara keseluruhan diperlukan sebuah
keinginan kuat untuk tidak membedakan
suku, agama, ras, dan golongan.

M Jawaban: Q



40.

41.

42,

Konsep: persatuan dan kesatuan

Lagu nasional yang mempunyai makna bahwa
Negara Indonesia merupakan negara yang
besar, namun tetap dalam negara kesatuan
adalah Satu Nusa Satu Bangsa.

M Jowaban: O

Konsep: persatuan dan kesatuan

Pada prinsipnya integrasi nasional dalam
masyarakat multikultural akan wujud
dengan kerja sama pihak penyelenggara
pemerintahan dengan mengoptimalkan
kepentingan masyarakat sesuai keberadaan
sumber daya alam dan sumber daya manusia
sesuai eksistensi yang dimiliki.

M Jowaban: D

Konsep: implementasi Bhinneka Tunggal
lka

Semboyan Bhinneka Tunggal lka harus
dipahami dan diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

M Jowabon: €

Konsep: implementasi Bhinneka Tunggal
lka

Implementasi atau penerapan nilai-nilai ke-
Bhinneka Tunggal Ika-an harus tercermin
pada pola pikir, pola sikap, dan pola tindak
yang senantiasa mendahulukan kepentingan
bangsa dan negara daripada kepentingan
pribadi atau kelompok.

M Jowaban: D

Konsep: implementasi Bhinneka Tunggal
lka

Jika orang lain memaksakan agamanya
kepada orang lain maka akan terjadi
perselisihan antarumat beragama. Karena
memeluk agama merupakan hak asasi
manusia.

M Jowobon: B

45.

46.

47.

49.

50.

Konsep: implementasi Bhinneka Tunggal
lka

Pengendalian diri adalah menahan diri dari
perilaku yang tidak menguntungkan/akan
merugikan diri sendiri maupun orang lain.
Contoh pengendalian diri dalam kehidupan
sehari-hari adalah menggunakan uang saku
dengan sehemat mungkin. Karena berhemat
adalah mengendalikan diri dari dalam
menggunakan uang.

M Jowaban: B

Konsep: konsep Bhinneka Tunggal lka
Bhinneka Tunggal lka memiliki konsep
pluralistik dan multikulturalistik.

M Jowaban: O

Konsep: Bhinneka Tunggal lka
Lambang serta semboyan negara diatur
dalam UUD 1945 Pasal 36 A.

M Jawaban: Q

Konsep: acaman untuk Bhinneka Tunggal
lka

Kerusuhan yang terjadi di Papua oleh gerakan
separatisme berpotensi merongrong NKRI
yang berasal dari dalam negeri.

M Jowaban: D

Konsep: Bhinneka Tunggal lka

Ilegal fishing merupakan bentuk pencurian
ikan, terutama dilakukan oleh kapal-kapal
asing.

M Jowaban: B

Konsep: Bhinneka Tunggal lka

Presiden Rl yang dikenal sebagai presiden
yang begitu menghargai perbedaan yang
ada di Indonesia baik suku, agama, serta
kebudayaan adalah Abdurrahman Wahid.

M Jowaban: D



PAKET LATIHAN MANDIRI TWK

Pancasila sebagai ideologi terbuka harus
bersifat ....

A. reformatif dan dinamis

B. kaku dan egaliter

C. statis dan egaliter

D. terbatas dan memaksa

E. otoriter dan tertutup

Pernyataan berikut benar mengenai Pancasila

sebagai ideologi terbuka, kecuali ....

A. Berasal dari masyarakat.

B. Sangat menjunjung tinggi hak asasi
manusia.

C. Dapat menyesuaikan diri seiring
perkembangan kemajuan zaman.

D. Masyarakatnya memiliki kebebasanyang
terbatas.

E. Berlakunya sistem hukumyang memadai.

Susunan sila dalam Pancasila bersifat organis,

hal ini berarti ....

A. sila selanjutnya merupakan penjelasan
dari sila sebelumnya

B. sila selanjutnya dijelaskan oleh sila
sebelumnya

C. setiap sila berdiri sendiri dan tak
berkaitan antarsila

D. silaselanjutnya merupakan penjelmaan
dari sila sebelumnya

E. lima sila dalam Pancasila membentuk
satu kesatuan secara utuh

Pemahaman atheisme dilarang berkembang
di Indonesia karena bertentangan dengan
Pancasila, terutamassila ...
A. Ketuhanan Yang Maha Esa
B. Kemanusiaan yang adil dan beradab
C. Persatuan Indonesia
D. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan
dan perwakilan

E. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia

Perilaku berikut ini yang mencerminkan

Pancasila sila pertama adalah ....

A. membantu korban bencana alam

B. menghormati kebudayaan suku lain

C. selalu membeli produk-produk dalam
negeri

D. mengikuti kegiatan siskamling

E. menghormati teman yang berbeda
agama dan keyakinan

Berani berkorban untuk kepentingan bangsa
dan negara merupakan wujud perilaku yang
mencerminkan Pancasila sila ....

A. pertama
B. kedua
C. ketiga
D. keempat
E. kelima

Menempatkan manusia sesuai hakikatnya
sebagai makhluk Tuhan merupakan
pencerminan dari Pancasila sila ke ....

5
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Sikap berikut yang sesuai dengan sila keempat

Pancasila adalah ...

A. bersikap adil terhadap sesama

B. berteman dengan teman yang berbeda
suku

C. mengedepankan musyawarah dalam
mengambil keputusan bersama

D. memberi kesempatan orang lain untuk
beribadah



10.

11.

12.

E. memperlakukan orang lain sesuai hak
dan kewajibannya

Berikut ini merupakan hal yang tertentangan

dengan sila Persatuan Indonesia adalah ....

A. membuat keputusan sepihak dalam
menyelesaikan masalah

B. mengunggul-unggulkan daerah sendiri
dan merendahkan daerah lain

C. menyuap polisi saat terkena razia

D. menghalang-halangi orang lain untuk
beribadah

E. melanggar peraturan yang telah dibuat

Pak Tono adalah orang yang sombong. la

selalu menilai orang dari kekayaan dan

kedudukannya. Sikap Pak Tono bertentangan

dengansila ....

A. Ketuhanan Yang Maha Esa

B. Kemanusiaan yang adil dan beradab

C. Persatuan Indonesia

D. Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan
dan perwakilan

E. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia

Warga Negara Indonesia yang kurang mampu
mendapatkan perlindungan kesehatan dari
negara berupa program Kartu Indonesia
Sehat. Hal ini sesuai dengan penerapan
Pancasila terutama sila ke ....

A. pertama
B. kedua
C. ketiga
D. keempat
E. kelima

Pancasila berisi anggapan-anggapan dasar
yang merupakan kerangka keyakinan yang
berfungsi sebagai acuan, pedoman dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan pemanfaatan hasil-hasil pembangunan
nasional merupakan pengertian dari Pancasila
sebagai ....

A. ideologi bangsa

B. paradigma pembangun
C. falsafah pembangunan
D. dasarnegara

E. pedoman hidup

13.

14.

15.

16.

Pembangunan tidak boleh bersifat pragmatis,

hal ini berarti .....

A. pembangunan tidak hanya
mementingkan tindakan nyata dan
mengabaikan pertimbangan etis

B. pembangunan tidak boleh secara
mutlak melayani ideologi tertentu dan
mengabaikan manusia nyata

C. pembangunan tidak boleh
mengorbankan manusia nyata
melainkan menghormati harkat dan
martabat bangsa

D. pembangunan melibatkan masyarakat
sebagai tujuan pembangunan
dalam pengambilan keputusan yang
menyangkut kebutuhan mereka

E. pembangunan mengutamakan mereka
yang paling lemah untuk menghapuskan
kemiskinan struktural

Indonesia menganut sistem ekonomi
Pancasila sehingga hal-hal berikut tidak
diperbolehkan tumbuh di Indonesia, kecuali

monopoli perdagangan

persaingan bebas

pengembangan kreativitas
pengawasan dari pemerintah secara
mutlak

E. ketidakadilan dalam berusaha

ONwxP;

Pancasila sebagai paradigma pembangunan

politik harus mampu ....

A. menjadikan rakyat sebagai subjek politik
dan bukan objek politik

B. menjadi sumber dari segala sumber
hukum

C. pengontrol atas kekuasaan yang absolut

D. pedoman hidup berkebangsaan

E. memberi perlindungan hak asasi bagi
warganya

“Segala putusan Majelis Permusyawaratan
Rakyat ditetapkan dengan suara yang
terbanyak.” Pernyataan tersebut terdapat
pada UUD 1945 pasal ....

A. 2ayat1

B. 2ayat2



17.

18.

19.

20.

C. 2ayat3
D. 3ayat2
E. 3ayat3

Perhatikan pernyataan berikut.

1) Menjaga stabilitas nasional.

2) Melindungisegenap bangsa dan seluruh
tumpah darah Indonesia.

3) Meningkat kesejahteraan dan
perekonomian bangsa Indonesia.

4) Memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa.

5) Ikut melaksanakan ketertiban duniayang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial.

Yang merupakan tujuan pokok dari Negara

Kesatuan Republik Indonesia seperti yang

tertuang dalam Pembukaan UUD 1945

ditunjukkan nomor ....

A 1),2),3)
B. 1),3),4)
C. 1),3),5
D. 2),3),4)
E. 2),4),5)

Berikut ini merupakan produk hukum yang
urutannya tepat di bawah UUD 1945 adalah

Undang-Undang
Peraturan Pemerintah
Peraturan Presiden
Peraturan Menteri
Peraturan Daerah

moN®»:

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang dalam susunan hierarkinya setara
dengan ...

Peraturan Daerah

UUD 1945

Undang-Undang

Peraturan Presiden

Peraturan Menteri

moNw>

Semua produk hukum yang ada di Indonesia

tidak boleh bertentangan dengan UUD 1945.

Hal ini disebabkan karena ....

A. UUD 1945 merupakan sumber hukum
tertinggi di Indonesia

21.

22,

23.

24.

B. UUD 1945 merupakan hukum yang
pertama kali dibuat di Indonesia

C.  UUD 1945 merupakan hasil pemikiran
para pendiri bangsa

D. UUD 1945 merupakan hukum terbaik di
Indonesia

E. UUD 1945 merupakan sumber hukum
tertua di Indonesia

Pancasila dan UUD 1945 merupakan satu

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hal ini

disebabkan karena....

A. Pancasila dan UUD 1945 ditetapkan
secara bersamaan

B. Pancasila merupakan pedoman dalam
penyusunan UUD 1945

C. dalam Pembukaan UUD 1945 memuat
falsafah dasar negara, yaitu Pancasila

D. Pancasila dan UUD 1945 disusun oleh
PPKI

E. Pancasila dan UUD 1945 disusun
berdasarkan aspirasi rakyat Indonesia

Berdasarkan UUD 1945, masa jabatan presiden

adalah ...

A. 5tahun dan tidak dapat dipilih kembali

B. 5tahun dan dapat dipilih kembali untuk
1 kali masa jabatan

C. 5tahundan dapatdipilih kembali untuk
2 kali masa jabatan

D. 6tahun dan dapat dipilih kembali untuk
1 kali masa jabatan

E. 10tahundan tidak dapat dipilih kembali

“Majelis Permusyawaratan Rakyat melantik
Presiden dan/atau Wakil Presiden.’ Pernyataan
tersebut terdapat dalam UUD 1945 pasal ....

A. 3ayatl
B. 3ayat2
C. 3ayat3
D. 4ayat1
E. 4ayat2

Presiden atas persetujuan DPR dapat
menyatakan perang. Hal ini seperti yang
tertuang dalam UUD 1945 pasal ....

A. 10
B. 11ayat1
C. 1layat2



25.

26.

27.

28.

29.

D. 12
E. 13ayat1

“Presiden Republik Indonesia memegang
kekuasaan pemerintahan menurut Undang-
Undang Dasar.” Pernyataan tersebut terdapat
dalam UUD 1945 pasal ....

A. 3ayat1l
B. 3ayat2
C. 3ayat3
D. 4ayat1
E. 4ayat2

Lembaga tinggi negara yang merupakan
lembaga legislatif adalah ....

A. BPK
B. KPK
C. DPR
D. KY
E. MK

Lembaga tinggi negara yang lahir setelah
reformasi terjadi adalah ....

A. MKdanKY
B. KPKdanKY
C. KYdanKPK
D. MKdan DPA
E. KYdanDPA

“Presiden menetapkan peraturan pemerintah
untuk menjalankan Undang-Undang
sebagaimana mestinya.’ Pernyataan tersebut
terdapat dalam UUD 1945 pasal ....

A. S5ayat1
B. 5ayat2
C. 6ayatl
D. 6ayat2
E. 6ayat3

Dalam UUD 1945 pasal 13 ayat 1, duta besar
dan konsul diangkat oleh ....

Presiden

DPR

Menteri Dalam Negeri

Menteri Luar Negeri

MPR

monNnw>»

30.

31.

32.

33.

34,

Fungsi DPR menurut UUD 1945 pasal 20A ayat

1 adalah ...

A. yudikasi, pengawasan, dan anggaran

B. perencanaan, anggaran, dan
pengawasan

C. eksaminasi,anggaran, dan perancanaan

D. legislasi, anggaran, dan pengawasan

E. legislasi, anggaran, perencanaan

Inti dari isi Perjanjian London adalah ....

A. Belanda berhak menduduki Samudera
Pasai.

B. Inggris berhak atas Kerajaan Sunda

Kelapa.

Sunda Kelapa diubah menjadi Batavia.

Wilayah Sunda Kelapa dibagi menjadi

dua, yaitu Batavia dan Jayakarta.

E. Belanda memperoleh daerah koloninya
kembali yang telah dijajah Inggris
termasuk wilayah Hindia Belanda.

on

Land rente yang diterapkan Raffles di
Indonesia maksudnya adalah ....

pajak sewa tanah

menguasai seluruh rempah-rempah
hak atas kapal dagang lokal

hak atas menguasai lahan tebu

hak membangun jalur kereta api

moNnw»

Sebelum meninggalkan Indonesia, Raffles
memberikan kekuasaan pada ....

A. Cornelis de Houtman

B. Hitashilmamura

C. John Fendall

D. Jenderal de Koch

E. AWS. Mallaby

Letak perubahan sistem dari Pemilu Orde Baru

ke Pemilu 1999 adalah ....

A. asas pemilu luber menjadi asas jujur dan
adil

B. kampanye pemilu berbentuk partai
menjadi kampanye dialog

C. sistem pemilu proporsional ke sistem
distrik

D. penampilan simbol partai menjadi

penampilan pribadi calon



35.

36.

37.

38.

39.

40.

E. penyelenggara oleh pemerintah kepada
komisi independen

Belanda menyerahkan kekuasaannya kepada
Jepang pada Perjanjian ....

A. Kalijati

B. Renville

C. MejaBundar
D. Linggarjati

E. Roem-—Royen

Belanda menyerahkan kekuasaan kepada
Jepang terjadi pada tanggal ....

A. 17 Agustus 1945
B. 16 Agustus 1945
C. 15 Agustus 1942
D. 8Maret 1942
E. 8Maret 1945

Pada Perjanjian Kalijati, Belanda menyerahkan
kekuasaan kepada Jepang yang diwakili oleh

A. Jenderal Hitoshi Imamura
B. Laksamana Koiso

C. Kaisar Hirohito

D. Laksamana Maeda

E. Shodanco Nakamura
Perjanjian Kalijati dilaksanakan di ....
A. Subang, Jawa Barat

B. Pegangsaan, Jakarta

C. Yogyakarta

D. Lebak, Jawa Barat

E. Panarukan

Pada awalnya, pendudukan Jepang di
Indonesia disikapi oleh rakyat Indonesia
dengan ....

optimis dan tangan terbuka
konfrontasi

dibiarkan saja

dicegah dengan peperangan
peperangan di daerah-daerah

moNw>

Salah satu propaganda Jepang untuk

mengelabui rakyat Indonesia adalah ....

A. Jepang memberlakukan romusha.

B. Jepang membuka tambang-tambang
baru.

41.

42.

43.

44,

C. Jepang membuka lahan perkebunan

baru.

D. Jepang mengaku sebagai saudara tua
Asia.

E. Jepang memberikan bantuan kepada
rakyat.

Tiga daerah yang berhasil diduduki Jepang
pada tanggal 1 Maret 1942 adalah ...

Teluk Banten, Eretan Wetan, Kragan
Eretan Wetan, Purbalingga, Semarang
Teluk Banten, Kalijati, Tarakan

Kalijati, Kragan, Cirebon

Subang, Tarakan, Pekalongan

monNnw>»

Organisasi bentukan Jepang yang terdiri dari
pasukan berani mati adalah ....

A. Seinendan
B. Bakutai

C. Keibodan
D. Heiho

E. Hisbullah

Maksud dari semboyan Hakko Ichiu adalah ....
A. dunia dalam satu keluarga dan Jepang
adalah pemimpin keluarga tersebut yang
berusaha menciptakan kemakmuran
bersama

Jepang Saudara Asia

Jepang Cahaya asia

Jepang Pemimpin Asia

Jepang Pelindung asia

monNnw

Isi dari Propaganda 3A adalah ....

A. Jepang Penguasa Asia, Jepang Kawan
Asia, Jepang Saudara Asia

B. Jepang Raja Asia, Jepang Kaisar Asia,
Jepang Pemimpin Asia

C. Jepang Cahaya Asia, Jepang Pelindung
Asia, Jepang Pemimpin Asia

D. Jepang Penjajah Asia, Jepang Pelindung
Asia, Jepang Cahaya Asia

E. Jepang Cahaya Asia, Jepang Pelindung
Asia, Jepang Pengayom Asia



45,

46.

47.

48.

49.

Propaganda yang paling populer saat pertama
kali Jepang menduduki Indonesia adalah ....

A. Hakko Ichiu
B. 3A

C. Seinendan
D. Keibodan
E.

pendirian Peta

Pemberontakan pertama dan terbesar dari
rakyat Indonesia yang disebabkan kekejaman
Jepang dilakukan oleh organisasi ....

A. TKR

B. Laskar Daerah
C. PETA

D. BKR

E. TNI

Kebijakan yang dibuat oleh Jepang, yaitu
pemerintah daerah dan rakyat wajib
memenuhi kebutuhan sendiri untuk
menunjang kepentingan perang Jepang
disebut ....

A. sistem tonarigumi
B. sistem autarki

C. romusha

D. kerjarodi

E. monopoli

Di bawah ini yang bukan termasuk usaha
penunjang kebutuhan perang Jepang adalah

pelaksanaan kinrohosi

pelaksanaan romusha

pembentukan tonarigumi

latihan kerja paksa

pembentukan organisasi golongan tua

mMoN®>;

Pemberontakan Peta di Blitar dipimpin oleh

Supriyadi

Letkol Suharto
Jenderal Sudirman
Suhud

Latief Hendraningrat

moNw®»;

50.

Untuk memperkuat pengaruh Jepang di

Indonesia, maka Jepang melakukan langkah-

langkah ....

A. memperdalam pelajaran agama

B. penggunaan aksara Kanji, Hiragana, dan
Katakana di sekolah-sekolah pribumi

C. membungkuk ke arah timur

D. membangun puskesmas

E. membangun pusat pertanian



1.

4.

Konsep: Pancasila sebagal ideologi
Pancasila sebagai ideologi terbuka harus
bersifat reformatif dan dinamis. Hal ini
berarti Pancasila harus bisa mengikuti
perkembangan zaman.

M Jowabon: O

Konsep: Pancasila sebagal ideologi

Pancasila sebagai ideologi terbuka memiliki

ciri-ciri:

«  Berasal dari masyarakat.

«  Sangat menjunjung tinggi hak asasi
manusia.

- Dapat menyesuaikan diri seiringi
perkembangan kemajuan zaman.

«  Berlakunya sistem hukum yang memadai.

M Jowaban: D

Konsep: bentuk dan susunan Pancasila
Pancasila bersifat organis yang berarti lima sila
dalam Pancasila membentuk satu kesatuan
secara utuh.

M Jowabon: €

Konsep: Pancasila sebagal sistem nilai
Atheisme adalah paham yang tidak percaya
adanya Tuhan. Hal ini tentu bertentangan
dengan Pancasila, terutama sila Ketuhanan
Yang Maha Esa.

M Jowabon: O

Konsep: Pancasila sebagal sistem nilai
Perilaku berikut ini yang mencerminkan
Pancasila sila pertama antara lain
menghormati teman yang berbeda agama
dan keyakinan.

M Jowabon: €

7.

10.

11.

Konsep: Pancasila sebagal sistem nilai
Berani berkorban untuk kepentingan bangsa
dan negara merupakan wujud perilaku yang
mencerminkan Pancasila sila ketiga, yang
berbunyi Persatuan Indonesia.

M Jowaban: C

Konsep: Pancasila sebagal sistem nilai
Menempatkan manusia sesuai hakikatnya
sebagai makhluk Tuhan merupakan
pencerminan dari Pancasila sila ke-2, yang
berbunyi Kemanusiaan yang adil dan beradab.

M Jowaban: D

Konsep: Pancasila sebagal sistem nilai
Sikap yang sesuai dengan sila keempat
Pancasila antara lain adalah mengedepankan
musyawarah dalam mengambil keputusan
bersama.

M Jawaban: C

Konsep: Pancasila sebagal sistem nilai
Hal yang tertentangan dengan sila Persatuan
Indonesia antara lain adalah mengunggul-
unggulkan daerah sendiri dan merendahkan
daerah lain.

M Jawabon: B

Konsep: Pancasila sebagal sistem nilai
Perilaku Pak Tono tersebut bertentangan
dengan Pancasila sila kedua, yaitu
Kemanusiaan yang adil dan beradab.

M Jawabon: B

Konsep: Pancasila sebagal sistem nilai
Kartu Indonesia Sehat untuk warga yang
kurang mampu merupakan penerapan dari
Pancasila sila kelima, yaitu Keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia.

M Jawaban: €



12,

13.

15.

16.

Konsep: Pancasila sebagal paradigma
pembangunan

Pancasila berisi anggapan-anggapan dasar
yang merupakan kerangka keyakinan yang
berfungsi sebagai acuan, pedoman dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan,
dan pemamfaatan hasil-hasil pembangunan
nasional merupakan pengertian dari Pancasila
sebagai paradigma pembangunan.

M Jowaban: B

Konsep: Pancasila sebagal paradigma
pembangunan

Pembangunan tidak boleh bersifat pragmatis
yang berarti pembangunan tidak bolah
hanya mementingkan tindakan nyata dan
mengabaikan pertimbangan etis.

M Jowabon: O

Konsep: Pancasila sebagal paradigma
pembangunan

Indonesia menganut sistem ekonomi
Pancasila, di mana kepemilikan individu
diakui dan individu dibebaskan dalam
berkreatifitas. Sehingga dalam sistem
ekonomi Pancasila sangat dilarang adanya
monopoli perdagangan, persaingan bebas,
pengawasan mutlak dari pemerintah, dan
ketidakadilan dalam berusaha.

M Jawabon: C

Konsep: Pancasila sebagal paradigma
pembangunan

Pancasila sebagai paradigma pembangunan
politik harus mampu menjadikan rakyat
sebagai subjek politik dan bukan objek politik.

M Jawaban: O

Konsep: batang tubuh UUD 1945

Bunyi pasal 2 ayat 3 UUD 1945 adalah "Segala
putusan Majelis Permusyawaratan Rakyat
ditetapkan dengan suara yang terbanyak".

M Jawabon: C

17.

18.

19.

20.

21.

Konsep: Pembukaan UUD 1945

Tujuan pokok dari Negara Kesatuan Republik

Indonesia seperti yang tertuang dalam

Pembukaan UUD 1945 adalah

2) Melindungi segenap bangsa dan seluruh
tumpah darah Indonesia.

4) Memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa.

5) Ikutmelaksanakan ketertiban duniayang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial.

M Jawaban: €

Konsep: kedudukan UUD 1945

Urutan hierarki produk hukum yang ada di

Indonesia adalah

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945

2) Undang-Undang/Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang

3) Peraturan Pemerintah

4) Peraturan Presiden

5) Peraturan Daerah

M Jawaban: A

Konsep: kedudukan UUD 1945
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang dalam susunan hierarkinya setara
dengan Undang-Undang.

M Jawaban: C

Konsep: kedudukan UUD 1945

UUD 1945 merupakan sumber hukum
tertinggi di Indonesia sehingga semua
produk hukum yang ada di Indonesia tidak
boleh bertentangan dengan UUD 1945.

M Jawaban: A

Konsep: kedudukan UUD 1945

Pancasila dan UUD 1945 merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena
dalam Pembukaan UUD 1945 memuat
falsafah dasar negara, yaitu Pancasila.

M Jowaban: C



22.

23.

24.

217.

Konsep: batang tubuh UUD 1945
Setelah UUD 1945 diamandemen, masa
jabatan presiden adalah 5 tahun dan dapat
dipilih kembali untuk 1 kali masa jabatan.

M Jowaban: B

Konsep: batang tubuh UUD 1945

Bunyi pasal 3 UUD 1945 ayat 2 adalah "Majelis
Permusyawaratan Rakyat melantik Presiden
dan/atau Wakil Presiden”.

M Jowabon: B

Konsep: batang tubuh UUD 1945
Presiden atas persetujuan DPR dapat
menyatakan perang. Hal ini sesuai dengan
UUD 1945 pasal 11 ayat 1.

M Jowabon: B

Konsep: batang tubuh UUD 1945

Bunyi pasal 4 UUD 1945 ayat 1 adalah
"Presiden Republik Indonesia memegang
kekuasaan pemerintahan menurut Undang-
Undang Dasar".

M Jawabon: D

Konsep: batang tubuh UUD 1945
Lembaga legislatif adalah lembaga yang
membuat Undang-Undang. Lembaga
legislatif di Indonesia adalah DPR.

M Jawaban: C

Konsep: batang tubuh UUD 1945
Lembaga tinggi negara yang lahir setelah
masa reformasi adalah Mahkamah Konstitusi
(MK) dan Komisi Yudisial (KY). Keduanya
merupakan lembaga yudikatif.

M Jowabon: O

Konsep: batang tubuh UUD 1945

Bunyi pasal 5 ayat 2 UUD 1945 adalah“Presiden
menetapkan peraturan pemerintah untuk
menjalankan Undang-Undang sebagaimana
mestinya.’

M Jowabon: B

29.

30.

31.

32.

Konsep: batang tubuh UUD 1945
Berdasarkan UUD 1945 pasal 13 ayat 1, duta
besar dan konsul diangkat oleh presiden.

M Jowaban: O

Konsep: batang tubuh UUD 1945
Fungsi DPR menurut UUD 1945 pasal 20 A ayat
1 adalah legislasi, anggaran, dan pengawasan.

M Jawabon: D

Konsep: sejarah NKRI

Pada tanggal 13 Agustus 1814, di Eropa
ditandatangani Perjanjian London oleh
Inggris dan Belanda yang isinya Belanda
memperoleh kembali sebagian besar daerah
koloninya termasuk Indonesia. Oleh karena
itu pada tahun 1816, Raffles meninggalkan
Indonesia dan Belanda kembali berkuasa di
Indonesia.

M Jawaban: €

Konsep: sejarah NKRI
Land rente adalah sebuah pajak sewa tanah
yang diterapkan oleh Raffles.

M Jawaban: A

Konsep: sejarah NKRI
Pada bulan Maret 1816, Raffles menyerahkan
kekuasaannya kepada John Fendall.

M Jowaban: C

Konsep: masa Orde Baru

Perubahan pada pemilu Orde Baru ke pemilu
1999 adalah pada sistem pemilu proporsional
ke sistem distrik.

M Jowaban: C

Konsep: sejarah NKRI

Belanda menyerahkan kekuasaannya kepada
Jepang pada saat Perjanjian Kalijati yang
diadakan di Kalijati, Jawa Barat.

M Jowaban: O



36.

317.

38.

39.

Konsep: sejarah NKRI

Padatanggal 8 Maret 1942, Panglima Angkatan
Perang Hindia Belanda Letnan Jenderal Hein
ter Poorten, atas nama Angkatan Perang
Sekutu di Indonesia, menyerah tanpa syarat
kepada pimpinan tentara Jepang Letnan
Jenderal Hitoshi Imamura.

M Jawabon: D

Konsep: sejarah NKRI

Pada Perjanjian Kalijati, Belanda menyerahkan
kekuasaan kepada Jepang yang diwakili oleh
Jenderal Hitoshi Imamura.

M Jawaban: O

Konsep: sejarah NKRI
Perjanjian Kalijati dilaksanakan di Kalijati,
Subang, Jawa Barat.

M Jawabon: O

Konsep: sejarah NKRI

Meskipun kedatangan Jepang sama
tujuannya seperti Belanda, yaitu ingin
menguasai Indonesia namun Jepang diterima
baik oleh rakyat Indonesia.

M Jawaban: O

Konsep: sejarah NKRI

Berikut alasan Jepang diterima baik oleh

rakyat Indonesia:

1) Jepang menyatakan bahwa
kedatangannya di Indonesia tidak untuk
menjajah.

2) Jepang melakukan propaganda melalui
Gerakan 3A (Jepang Cahaya Asia, Jepang
Pelindung Asia, dan Jepang Pemimpin
Asia).

3) Jepang mengaku sebagai saudara tua
bangsa Indonesia yang datang dengan
maksud hendak membebaskan rakyat
Indonesia.

4) Adanya semboyan Hakko Ichiu, yakni
dunia dalam satu keluarga dan Jepang
adalah pemimpin keluarga tersebut yang
berusaha menciptakan kemakmuran
bersama.

41.

42,

44,

45.

46.

47.

M Jowaban: D

Konsep: sejarah NKRI

Pada tanggal 1 Maret 1942 tentara Jepang
berhasil mendarat di tiga tempat sekaligus,
yaitu di Teluk Banten, di Eretan Wetan (Jawa
Barat), dan di Kragan (Jawa Tengah).

M Jawaban: A

Konsep: sejarah NKRI
Organisasi bentukan Jepang yang terdiri dari
pasukan berani mati adalah Bakutai.

M Jowaban: B

Konsep: sejarah NKRI

Semboyan Hakko Ichiu memiliki arti, yaitu
dunia dalam satu keluarga dan Jepang adalah
pemimpin keluarga tersebut yang berusaha
menciptakan kemakmuran bersama.

M Jawaban: A

Konsep: sejarah NKRI

Isi dari Propaganda Gerakan 3A adalah
Jepang Cahaya Asia, Jepang Pelindung Asia,
dan Jepang Pemimpin Asia.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah NKRI

Propaganda Jepang yang paling popular saat
Jepang pertama kali menduduki Indonesia
adalah 3A.

™M Jowobon: B

Konsep: sejarah NKRI
Pemberontakan bangsa Indonesia
yang terbesar terhadap Jepang adalah
pemberontakan Peta Blitar tanggal 4 Februari
1945.

M Jawaban: C

Konsep: sejarah NKRI

Sistem autarki adalah kebijakan yang dibuat
oleh Jepang di mana rakyat dan pemerintah
daerah wajib memenuhi kebutuhan sendiri
untuk menunjang kepentingan perang

Jepang.



48.

49.

M Jowabon: B

Konsep: sejarah NKRI

Usaha yang dilakukan Jepang untuk

menunjang perang adalah

1)  Pelaksanaan kinrohosi atau latihan kerja.

2) Pelaksanaan romusha atau kerja paksa
tanpa bayar selamanya.

3) Pembentukan tonarigumiatau organisasi
rukun.

Jadi, pembentukan organisasi golongan tua

bukan merupakan usaha untuk menunjang

perang.

M Jawabon: €

Konsep: sejarah NKRI
Pemberontakan Peta di Blitar dipimpin oleh
Supriyadi.

M Jowabon: O

Konsep: sejarah NKRI

Adapun untuk memperkuat pengaruh
Jepang, diajarkan pula penggunaan aksara
Kaniji, Hiragana, dan Katakana. Pengajarannya
dilakukan di sekolah-sekolah, melalui koran
nasional berbahasa Jepang, dan dibukanya
kursus-kursus berbahasa Jepang.

M Jowabon: B
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ANALOGI

A.

1.

MATERI TES ANALOGI

Pengertian Tes Analogi

Tes analogi merupakan salah satu bentuk
tes kemampuan verbal yang dikerjakan
dengan menentukan hubungan makna
antara dua kata. Tes analogi sering disebut
juga dengan tes padanan hubungan kata.
Melalui tes ini, kemampuan dan pengetahuan
seseorang dalam mengartikan arti kata,
fungsi kata, hubungan antar kata, dan
pemakaian serta padanan fungsi dengan
kata yang lain dapat diketahui.

Tujuan dan Fungsi Tes Analogi

+  Mengetahui kemampuan seseorang
dalam menentukan persamaan
hubungan makna antara dua kata;

+  Mengetahui kemampuan seseorang
dalam mengartikan kata, fungsi kata,
hubungan antar kata, dan pemakaian
serta padanan fungsi dengan kata yang

lain;

+  Mengetahui pengetahuan dan wawasan
seseorang;

+  Mengetahui ketelitian dan kejelian
seseorang.

TIPS DAN TRIK

Sebelum mengerjakan tes analogi

«  Perbanyak kegiatan membaca buku atau
literatur yang mendukung, karena seperti
halnya tes sinonim dan antonim, dalam
tes ini keleluasaan pengetahuan dan
wawasan seseorang juga dapat dilihat;

«  Perbanyak perbendaharaan kosa kata,
dengan jeli mencari/membaca arti kosa
kata yang baru didapatkan/diperoleh, di
dalam kamus;

«  Pelajari materi-materi tes analogi atau
padanan hubungan kata. Dengan
demikian, dapat mengerjakan tes
dengan sesungguhnya;

«  Perbanyak berlatih dengan mengerjakan
soal-soal padanan hubungan kata/
analogi;

«  Perbanyak perbendaharaan kata dan
mengasah pengetahuan juga dapat
dilakukan dengan sering mengerjakan
teka-teki silang;

« Persiapkan diri dengan istirahat
yang cukup. Sering kali, seseorang
sebenarnya memiliki kemampuan untuk
mengerjakan tes. Namun, ketegangan
atau kondisi fisik yang kurang prima,
menyebabkan hasil tes yang tidak baik;

«  Usahakan tiba di tempat ujian lebih awal,
dan tidak terlambat;

«  Persiapkan hal-hal yang perlu dibawa
pada saat ujian, seperti kartu ujian, kartu
identitas, dan perlengkapan lainnya
sebelum berangkat.

Saat Mengerjakan Tes Analogi
«  Berdoalah sebelum mengerjakan tes;
« Dengarkan baik-baik arahan dari

pengawas;

«  Isilah identitas diri dengan lengkap dan
rapi;

«  Cermati waktu yang disediakan untuk
mengerjakan tes;

+ Gunakan waktu sebaik mungkin,
bekerjalah dengan cepat, tepat dan teliti;

- Jangan langsung menjawab soal, tanpa
membaca terlebih dahulu petunjuk
pengerjaan soal tes;

« Hal yang paling penting dalam
mengerjakan soal padanan kata adalah
menemukan kata kunci atau hubungan



khusus dari dua atau lebih kata yang
disajikan;

«  Semakin khusus/spesifik, maka akan
semakin mudah untuk menemukan
hubungan yang sesuai.

Misalnya:

BEBEK : AYAM

a. Kuda:Jalak

b. Sapi:Lele

c. Laron:Cicak

d. Kunang-kunang : Kalkun
e. Nila:Hiu

Jika ditentukan hubungannya adalah
sama-sama hewan, maka itu masih terlalu
umum, dan semua pilihan jawaban adalah
benar. Tetapi, bila ditentukan hubungannya
yang lebih khusus/spesifik, bahwa BEBEK:
AYAM adalah sama-sama unggas, maka
jawaban yang tepat adalah Nila : Hiu, yaitu
sama-sama ikan.

«  Bila telah menemukan hubungan kata,
tetapi masih mengalami kesulitan, maka
buatlah kata-kata tersebut menjadi
sebuah kalimat dengan menggunakan
analogi yang ada.

+ Hubungan kata harus mempunyai
urutan yang sejalan/searah dengan soal.

Misalnya:

KEPALA : TOPI

a. Kuas: Lukis

b. Bangku:Taman
¢.  Bibir: Lipstik

d. Gelang:Tangan
e. Sandal: Kaki

Topi dikenakan di kepala (urutannya topi
duly, baru kaki). Bila menentukan jawaban,
maka urutannya juga harus dari belakang.
Tidak boleh memilih ‘gelang dikenakan di
tangan’, karena urutannya terbalik. Jadi,
hubungan kata yang mempunyai urutan
sama dengan soal adalah lipstik dikenakan
di bibir. Dengan demikian, pilihan jawaban
yang tepat adalah jawaban C.

C.

CONTOH TES ANALOGI YANG SERING
KELUAR

«  MERPATI : NURI (kelompok burung)
Cupang : Pari (kelompok ikan)

«  BELAJAR : PANDAI (banyak belajar agar
pandai)

Berpikir : Arif (banyak berpikir agar arif)

+  KAMPUNG: SAWAH (di kampung banyak
dijumpai sawah)

Kota : Gedung (di kota banyak dijumpai
gedung)

«  JANJI: BUKTI (janji harus disertai bukti)
Ucapan :Tindakan (ucapan harus disertai
tindakan)

«  SUNGAI:JEMBATAN (agar bisa melewati
sungai, harus mencari jembatan)
Masalah : Jalan keluar (agar bisa melalui
masalah, harus mencari jalan keluar)

. MATAHARI : TERANG (adanya matahari
menjadikan terang)

Api : Panas (adanya api menjadikan
panas)

+ UMUM : LAZIM (umum sama artinya
dengan lazim)

Langsing : Ramping (langsing sama
artinya dengan ramping)

+  SISWA : BELAJAR (tugas utama siswa
adalah belajar)
llmuwan : Meneliti (tugas utama ilmuwan
adalah meneliti)

«  AIR:ES (air didinginkan menjadi es)
Uap : Air (uap didinginkan menjadi air)

«  APOTEKER : OBAT (apoteker membuat
obat)

Koki : Masakan (koki membuat masakan)

«  PILOT : PESAWAT (pilot mengemudikan
pesawat)

Sopir : Mobil (sopir mengemudikan
mobil)

. GELOMBANG : OMBAK (gelombang
besar, yang lebih kecil disebut ombak)
Gunung : Bukit (gunung besar, yang
lebih kecil disebut bukit)

«  DESIBEL : SUARA (desibel adalah satuan

suara)



Volt:Tegangan listrik (volt adalah satuan
tegangan listrik)

KOSONG : HAMPA (kosong bersinonim
dengan hampa)

Cair : Encer (cair bersinonim dengan
encer)

MENYUAP : POLITIK (dalam politik
dilarang menyuap)

Menyontek : Ujian (dalam ujian dilarang
menyontek)

SARUNG TANGAN : PETINJU (sarung
tangan digunakan secara khusus oleh
petinju)

Mikroskop : Bakteriolog (mikroskop
digunakan secara khusus oleh
bakteriolog)

MATAHARI : BUMI (Bumi mengelilingi
matahari)

Bumi : Bulan (bulan mengelilingi Bumi)
SERUT : KAYU (serut adalah nama alat
untuk melicinkan kayu)

Cangkul : Tanah (cangkul adalah nama
alat untuk menggali dan mengaduk
tanah)

AIR : HAUS (haus adalah tanda bahwa
tubuh membutuhkan air)

Makanan : Lapar (lapar tanda bahwa
tubuh membutuhkan makanan)
PELUKIS : GAMBAR (pelukis menghasilkan
gambar)

Komponis : Lagu (komponis menghasil-
kan lagu)

PETUNJUK : AFIRMASI (dia harus diberi
afimasi/penegasan, bukan hanya
petunjuk)

Didenda : Ditahan (dia harus ditahan,
bukan hanya didenda)

KAKI : SEPATU (sepatu dipakai di kaki)
Telinga : Anting (anting dipakai di
telinga)

KORAN : BULETIN (sama-sama media
massa)

Bus : Kereta api (sama-sama alat
transportasi darat)

ROKOK : ISAP (rokok dinikmati dengan
cara diisap)

Jus : Minum (jus dinikmati dengan cara
diminum)

TEMBAKAU : ROKOK (tembakau adalah
bahan baku rokok)

Gandum : Roti (gandum adalah bahan
baku roti)

MULUT : MONYONG (monyong adalah
kata yang berhubungan dengan mulut)
Hidung : Pesek (pesek adalah kata yang
berhubungan dengan hidung)
PENGHORMATAN : JASA (orang yang
berjasa akan diberikan penghormatan)
Insentif : Prestasi (orang yang berprestasi
akan diberi insentif)

TUBUH : PAKAIAN (tubuh dilindungi
dengan pakaian)

Buku : Sampul (buku dilindungi dengan
sampul)

AIR : MENGUAP (air dipanaskan akan
menguap)

Es:Mencair (es dipanaskan akan mencair)
MASUK AKAL : LOGIS (masuk akal
memiliki persamaan makna dengan
logis)

Delman : Dokar (delman memiliki
persamaan makna dengan dokar)
PEDAS : CABAI (pedas adalah rasa dari
cabai)

Manis : Sakarin (manis adalah rasa dari
sakarin)

SANDAL : SEPATU (sama-sama dikenakan
di kaki)

Giwang : Anting (sama-sama dikenakan
di telinga)

BUNGA : BUKET (rangkaian beberapa
bunga menjadi buket)

Kertas : Buku (rangkaian beberapa kertas
menjadi buku)

RUMPUT : LAPANGAN (rumput banyak
terlihat di lapangan)

Bintang : Langit (bintang banyak terlihat
di langit)

BUNGSU : SULUNG (bungsu antonim dari
sulung)

Pribadi : Publik (pribadi antonim dari
publik)



SOAL PENDALAMAN

Pilihlah salah satu jawaban yang merupakan 7  pRESIDEN : NEGARA =

.........

padanan hubungan kata dengan soal! A.  Warga : Wilayah
B. Kampung:Desa
1. MADURA :JAGUNG =l C. Ayah:Keluarga
A Gudeg:Jogja D. Adik:Kakak
B. Maluku : Sagu E. Saudara:Sahabat
C. Kecak:Bali
D. Kelapa:Pantai 8. PANCI:SUP=...:...
E. Padi:Sawah A. Air:Gelas
B. Panci:Wajan
2. BONG.SOR.: KERDIL=.....: .... C. Poci:Teh
A. Tinggi:Besar D. Kompor: Gas
B. Terbesar: Super E. Api:Korek
C.  Gemuk: Sempit
D. Hijau: Subur 9. GAMBYONG:PENARI=....:....
E. Jelita: Jelek A.  Film:Cerita
B. Sandiwara : Naskah
3. BALON: L.JDARA.= we D e C. Drama:Teater
A. Mobil: Sopir D. Opera:Dramawan
B. Tanah:Rumah E. Sastrawan:Prosa
C. Bantal: Kapuk
D. Minyak:Wajan 10. BENSIN:MOTOR=....:....
E. Semen :Pasir A. Sapi:Rumput
B. lkan:Roti
4, NANGKA:DURIAN=...:... C. Burung:Udara
A Rambutan : Mangga D. Pesawat:Mesin
B. Semangka : Salak E  Roda:Mobil
C. Apel:Pir
D. Sawo:Nanas 11. BANK:UANG=...:...
E. Sirsak:Pepaya A. Baju:Tekstil
B. Pakaian : Laundry
5. TELEVISI:RADIO =....: ... C. Masak: Dapur
A. Telepon:Suara D. Lumbung : Padi
B. Gambar:Video E. Kayu:Hutan
C. Berita: Majalah
D. Surat kabar : Buletin 12. MASJID : LANGGAR=.....: ....
E. Video:Film A. Kaos:Celana
B. Kapal: Sekoci
6. PADI:SAWAH=...:... C. Siswa:Sekolah
A Udang :Tambak. D. Telepon :Telegram
B. Jalan raya : Mobil E  Pelan:Keras
C. Sekolah:Guru
D. Sayur:Pasar
E. Labu:Sayur



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

SUNGAI: LAUT=....:....
Hutan : Pohon
Kereta api : Stasiun
Sayur : Desa
Pegunungan:Teh
Puncak : Sun Rise

PAYUNG:HUJAN=....: ...
A. Sepatu: Sekolah

B. Tas:Buku

C. Balsem:Hangat

D. Airmata:Saputangan
E. Jaket:Hawa dingin

RAMBUT : KERITING =.....: ....
Ikal : lurus

Hidung : Mancung
Mulut : Cerewet
Laptop : Pribadi
Cita-cita : Masa depan

LEMAS : ANEMIA=....: ....
Patuh : Takut
Tubuh : Ideal
Bangga : Prestasi
Olah raga : Sehat
Senam : Basket

DISERTASI : DOKTOR =.....: ....
A. Buruh:Upah

B. Padat:Kering

C. Kuat: Kokoh

D. Skripsi:Sarjana

E. Presiden:Negara

moNw>

moNw>

moN®>

MASIF: UTUH=....: ...
A. Pokok: Primer

B. Tiruan:Asli

C. Bercerai: Menyatu
D. Sekunder:Tersier
E. Lemah:Roboh
MATA :WAJAH=....: ...
A. Meja:Kursi

B. Lisan :Tulisan

C. Abstrak:Nyata

D. Cerek:Aluminium
E. Bantal:Ranjang

20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

PRO:SETUJU=....: ...

monNnw>»

Asbak : Rokok
Variasi : Individu
Kontra : Acuh
Purnabakti : Pensiun
Lari : Lepas

MASSA : KILOGRAM = ....: ...

monNnw>

MURID : PERPUSTAKAAN =

moN®>

Rupiah : Uang
Rusak : Cacat
Suhu : Fahrenheit
Listrik : Dinamo
Malas : Rajin

Wilayah : Pulau
Nasabah : Bank
Penjual : Pembeli
Pengrajin : Kesenian
Guru : Murid

SENAPAN : BERBURU =....: ...

monNnw>»

Berburu : Binatang
Peluru : Tajam
Perangkap : Menangkap
Ikan : Pancing

Terkam : Taring

KEPALA:HELM =....: ....

monNnw>

Keras : Kepala
Rumah : Atap
Rumah : Makan
Pilot : Pesawat
Rumabh : Lantai

BURUNG : TERBANG =....: ....

monNnw>»

Merak : Merah
Subur : Makmur
Air : Berenang
Ikan : Berenang
Merak : Merpati

DINGIN : SELIMUT =.....: ....

monNn®>»

Gunung : Kabut
Hujan : Payung
Pantai : Panas
Malam : Gelap
Laut : Luas

.........



27.

28.

29.

30.

31.

32

33.

BUSUR:PANAH=....: ...

A. Pistol: Belati

B. Garis:Penggaris
C. Senapan:Peluru
D. Indonesia:SS-1

E. Rusia:AK-47
DARAT : MOBIL=.....: ....
A. Buaya: Darat

B. lkan:Berenang

C.  Kucing:Hutan

D. Air:Laut

E. Udara:Pesawat terbang

LOKOMOTIF : KERETA =.....:

moN®>

.........

Becak : Roda tiga
Kuda : Andong
Dokar : Kusir
Pasar : Niaga
Tentara : Pasukan

KEPAK: SAYAP =....:....

A. Hirup: Oksigen
B. Sandar:Kepala
C. Hidung:Mancung
D. Hentak:Kaki

E. Tarik:Tali
MEJA:KAYU =...:....
A. Papan:Tulis

B. Lantai:Tanah

C. Perahu:Karet

D. Lampu:Minyak
E. Motor:Bensin
TABLET : OBAT =....: ...
A. Pasir:Batu

B. Kayu: Arsitek

C. Emas:Cincin

D. Basket:Olahraga
E. Koin:Logam
HUJAN:AIR=...:...
A. Banjir: Hanyut

B. Gempa:Bumi

C. Bulan: Satelit

D. Badai:Angin

E. Papan:Datar

34,

35.

36.

37.

38.

39.

40.

SIPIR: PENJARA =....: ...
Gelas : Sendok
Liter : Air

Portal : Pintu

Guru : Sekolah
Kiper : Gawang

KACANG :KULIT =.....:....
A. Kemeja:Jas

B. Halaman :Taman
C.  Kunci:Pintu

D. Buku:Sampul

E. Kertas:Buku

TIRAI: JENDELA =....: ...

monNnw>»

A. Seprai:Kasur

B. Gembok:Pagar
C. Dinding: Genting
D. Lantai:Tikar

E. Sehat:Semangat
KABIN : KAPAL =.....: ...
A. Kokpit: Pesawat
B. Kamar:Hotel

C. Buku:Ruas

D. Gudang:Bengkel
E. Meja:Bangku

SUARA : DENGAR=.....:....
A. Mata: Melihat

B. Uang:Tabung

C. Berita: Kabar

D. Indah:Lihat

E. Benang:Jahit
KOMPOR: API=.....:....
A. Kipas:Angin

B. Keringat: Aktivitas
C. Buah:Pohon

D. Tikar:Anyam

E. Jalan:Macet
UMUR:TAHUN=....: ...
A. Kecepatan:Jam
B. Jam:Detik

C. Kodi:Kain

D. Kertas:Helai

E. Illmu: Nilai



41. AIR:MINYAK =....: ... 48.

A. Akar:Tanah
B. Air:Tumbuhan
C. Baik:Buruk
D. Muda:Tua
E. Anjing:Kucing
42, BAWANG:SIUNG=...:... 49,
A. Bola:Bulat
B. Butir:Telur
C. Pakaian : Kodi
D. Buku:Lembar
E. Kain:Meter
43. SEKAM:PADI=...:... 50.
A. Duri:Durian
B. Semangka : Air
C. Arang:Kayu
D. Sisik:Ular
E. Sampul: Buku
44, BASAH:AIRR=...:...
A. Bakar:Api
B. Kering:Tanah
C. Dingin : Hujan
D. Lebam :Pukulan
E. Putih: pucat

45. RISKAN:AMAN =.....:....

moNw>

Resiko : Berbahaya
Tanggungan : Hutang
Eksak : Tak tentu
Untung : Laba

Asri : Hijau

46. ULAR:REPTIL=...:...

moNnw>

Meja : Kursi

Kopi : Minuman
Kelereng : Gelinding
Bola : Sepak
Pajangan : Lukisan

47. BARAT DAYA : BARAT LAUT =....: ...

moNw>

Utara : Timur
Tenggara : Timur Laut
Arah : Mata angun
Selatan : Tenggara
Timur laut : Selatan

SLOF : BUNGKUS =

A. Drama: Babak
B. Bangkrut:Rugi
C. Boros:Hemat

D. Tegel:Alas

E. Jeruji:Teralis
RODA :POROS =....: ...
A.  Bumi: Orbit

B. Planet: Matahari
C. Sekitar: Pusat

D. Lemah:Kuat

E. Bola:Sumbu

PENDIDIKAN : PEDAGOGIK =

monNn=>»

Campuran : Kimia
Ekosistem : Biologi
Ide : Filsafat
Penyakit : Patologi
Sastra : Sastrawan

.........



1. Konsep: analogi

Tip_)s dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
duo. koto otou lebih yong disojikan.

Madura mempunyai makanan pokok jagung.
Maluku mempunyai makanan pokok sagu.

M Jawabon: B
Konsep: analogi

Tigs dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
duo. koto otou lebih yong disojikan.

Bongsor lawan kata dari kerdil.

Jelita lawan kata dari jelek.

M Jawabon: €
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukon kata kunci/hubungon-hubungoan khusus
dori duo kot otou lebih yang disojikan. Rilo. dolom
menentukan hubungan kota masih menemui kesuliton,
moka buatloh koto-kato tersebut menjodi kolimat,
dengan menggunokon anologi yang ado.

Balon berisi udara.

Bantal berisi kapuk

M Jawaban: C
Konsep: analogi

Tigs dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
dua kato atou lebih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudoh untuk menemukon
hubungan.

Nangka dan durian sama-sama memiliki
tekstur kulit kasar/menyerupai duri.

Apel dan pir sama-sama memiliki tekstur kulit
yang balus.

M Jawaban: C

5. Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua kata atou lebih yang disojikon. Semokin spesifik/
khusus, moka semakin mudoh untuk menemukan
hubungon.

Televisi dan radio sama-sama media
elektronik.

Majalah dan buletin sama-sama media
nonelektronik.

M Jawabon: D
Konsep: analogi

Tips dan Trik
Bilo dalom menentukan hubungan kata mosih menemui
kesulitan, mako. buatloh koto-koto tersebut menjadi
kalimat, dengan mengqunakan analogi yang odo.
Hubungan koto. harus mempunyai urutan yang sejolon/
search dengon sool.

Padi dibudidayakan di sawah.
Udang dibudidayakan di tambak.

M Jawaban: Q
Konsep: analogi

Tips dan Trik
Bilo dalom menentukan hubungan kata mosih menemui
kesulitan, mako. buatloh koto-koto tersebut menjadi
kalimat, dengan mengqunakan analogi yang odo.
Hubungan koto. harus mempunyai urutan yang sejolon/
search dengon sool.

Seorang presiden adalah kepala negara.
Seorang ayah adalah kepala keluarga.

M Jawaban: C
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunci/hubungan-hubungan khusus
dori duo kot otou lebih yang disojikon. Bilo. dalom
menentukan hubungan koto masih menemui kesulitan,
moka buatloh kato-kato. tersebut menjodi kolimat,

dengon menggunokon anologi yang edo.



10.

11.

Panci digunakan untuk membuat sup.
Poci digunakan untuk menyeduh teh.

M Jawabon: B
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
dua kato atou lebih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko semokin mudah untuk menemukon
hubungan.

Tari gambyong dipentaskan oleh penari.
Opera dipentaskan oleh dramawan.

M Jawaban: D

Konsep: analogi

TEES dan Trik
Bilo dolam menentukan hubungan koto masih menemui
kesuliton, mako. buatloh kato-koto. tersebut menjodi
kalimat, dengan mengqunokon anologi yang odo.
Hubungan koto harus mempunyoi wutan yang sejolon/
searah dengan soal

Motor membutuhkan bensin untuk
menghasilkan energi.

Sapi membutuhkan rumput untuk
menghasilkan energi.

M Jawaban: Q
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
duo kota atow lebih yong disojikan. Hubungon kato.
horus mempunyoi wutan yong sejolon/search dengan
soal.

Bank adalah tempat menyimpan uang.
Lumbung adalah tempat menyimpan padi.

M Jawaban: D

. Konsep: analogi

Bilo dolam menentukan hubungan koto masih menemui
kesuliton, mako. buatloh kato-koto. tersebut menjodi
kalimat, dengan mengqunokon anologi yang odo.
Hubungan koto harus mempunyai wutan yang sejolon/
search dengan sool.

O]

13.

14.

15.

16.

Besar dinamakan masjid, kalau kecil
dinamakan langgar.

Besar dinamakan kapal, kalau kecil dinamakan
sekoci.

M Joawohan: B

Konsep: analogi

Tips dan Trik

Bilo dalom menentukan hubungan kata mosih menemui
kesulitan, mako. buatloh koto-koto tersebut menjadi
kalimot, dengan menggunok logi yang ado.

Hubungon kota harus mempunyoi wrutan yang sejolon/
searah dengan soal.

Aliran sungai bermuara di laut.
Perjalanan kereta api berhenti di stasiun.

™M Jowabon: B

Konsep: analogi

Tips dan Trik
Bilo dalom menentukan hubungan kata mosih menemui
kesulitan, mako. buatloh koto-koto tersebut menjadi
kolimat, dengon menggunak logi yang ado.
Hubungon kota harus mempunyoi wrutan yang sejolon/
searah dengan soal.

Payung digunakan untuk melindungi diri
dari hujan.

Jaket digunakan untuk melindungi diri dari
hawa dingin.

M Jawaban: D

Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
duo. kota atow lebih yong disojikan. Hubungon koto.
harus mempunyoi urutan yong sejolon/search dengan
sool.

Salah satu bentuk rambut adalah keriting.
Salah satu bentuk hidung adalah mancung.

™M Jowahon: B
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
duo. kota atow lebih yong disojikan. Hubungon koto.
harus mempunyoi urutan yong sejolon/search dengan
sool.



17.

19.

Merasa lemas karena anemia.
Merasa bangga karena prestasi.

M Jawaban: C
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
duo kota atow lebih yong disojikan. Hubungon kato.
horus mempunyoi uruton yong sejolon/searah. dengan
sool.

Disertasi disusun untuk memperoleh gelar
doktor.

Skripsi disusun untuk memperoleh gelar
sarjana.

M Jawaban: D

. Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
duo kota atow lebih yong disojikan. Hubungon kato.
horus mempunyoi uruton yong sejolon/searah. dengan
sool.

Masif bersinonim dengan utuh.
Pokok bersinonim dengan primer.

M Jawaban: O
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
dua kato atou lebih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko semokin mudah untuk menemukon
hubungan.

Mata berada di wajah.
Bantal berada di ranjang.

M Jawabon: €
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukon koto. k gon-hubungan khusus dori
dua kata atou lebih yang disojikan. Hubungon kata horus
mempunyoi wuton yong sejolon/searah dengon soal.

b

Pro bersinonim dengan setuju.
Purnabakti bersinonim dengan pensiun.

M Jawaban: D

21.

22,

23.

24.

Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua kata atou lebih yong disojikon. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudah untuk menemukan
hubungan.

Kilogram adalah satuan dari massa.
Fahrenheit adalah satuan dari suhu.

M Jawaban: C
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua kata atou lebih yong disojikon. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudoh untuk menemukon
hubungan.

Murid adalah orang yang biasa berhubungan
dengan perpustakaan.

Nasabah adalah orang yang biasa
berhubungan dengan bank.

™M Jowabon: B
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua kata atou lebih yong disojikon. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudoh untuk menemukon
hubungan.

Senapan adalah senjata untuk berburu.
Perangkap adalah senjala untuk menangkap.

M Jawaban: C
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
duo kota atow lebih yong disojikan. Hubungon koto.
harus mempunyoi urutan yong sejolon/search dengan
sool.

Helm digunakan untuk melindungi kepala.
Atap digunakan untuk melindungi rumah.

™M Jowabon: B

®)



217.

Konsep: analogi

Tip_)s dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
duo kota atow lebih yong disojikan. Hubungon kato.
horus mempunyoi wutan yong sejolon/search dengon
soal.

Burung berpindah tempat dengan cara
terbang.

Ikan berpindah tempat dengan cara berenang.

M Jawaban: D
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
duo kota atow lebih yong disojikan. Hubungon kato.
horus mempunyoi wutan yong sejolon/search dengon
soal.

Selimut digunakan untuk melindungi tubuh
dari hawa dingin.

Hujan digunakan untuk melindungi tubuh
dari hujan.

M Jowobon: B
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
duo kota atow lebih yong disojikan. Hubungon kato.
horus mempunyoi wutan yong sejolon/search dengon
soal.

Busur melepaskan panah.
Senapan melepaskan peluru.

M Jawaban: C
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
duo kota atow lebih yong disojikan. Hubungon kato.
horus mempunyoi wutan yong sejolon/search dengon
soal.

Kendaraan di darat adalah mobil.
Kendaraan di udara adalah pesawat terbang.

M Jawabon: €

(O]

29.

30.

31.

32.

Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua koto atou lehih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moka semokin mudah untuk menemukan
hubungon.

Kereta ditarik oleh lokomotif.

Andong ditarik oleh kuda.

™M Jowabon: B
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua koto atou lehih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudoh untuk menemukon
hubungon.

Gerakan sayap adalah kepak.

Gerakan kaki adalah hentak.

™M Jawaban: D
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua koto atou lehih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moka semokin mudah untuk menemukan
hubungon.

Meja terbuat dari kayu.

Perahu terbuat dari karet.

M Jawaban: C
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua koto atou lehih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudoh untuk menemukon
hubungon.

Obat dalam bentuk butiran pipih disebut
tablet.

Logam dalam bentuk butiran pipih disebut
dengan koin.

™M Jowohon: €



33.

34.

35.

36.

Konsep: analogi

Tips dan Trik

Bilo dolam menentukan hubungon koto masih
kesuliton, mako. buatloh kato-koto. tersebut menjodi
kalimat, dengan menggunokan analogi yang ado.
Hubungan koto harus mempunyai wutan yang sejolon/
search dengan sool.

Hujan berhubungan dengan keluarnya air.
Badai berhubungan dengan keluarnya angin.

M Jawaban: D

Konsep: analogi

Tips dan Trik
Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
dua kato atou lebih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko semokin mudah untuk menemukon
hubungan.

Sipir adalah penjaga penjara.
Kiper adalah penjaga gawang.

M Jawabon: €
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Bilo dolam menentukan hubungon koto masih
kesuliton, mako. buatloh kato-koto. tersebut menjodi
kalimat, dengan menggunokan analogi yang ado.
Hubungan koto harus mempunyai wutan yang sejolon/
search dengan sool.

Kacang dibungkus oleh kulit.
Buku dibungkus oleh sampul.

M Jawaban: D
Konsep: analogi

Tip_)s dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
dua kato atou lebih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko semokin mudoh untuk menemukon
hubungan.

Tirai adalah penutup jendela.

Seprai adalah penutup kasur.

M Jawaban: Q

37.

39.

40.

Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua kata atou lebih yong disojikon. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudoh untuk menemukon
hubungon.

Kabin adalah ruang bagi penumpang di kapal.
Kamar adalah ruang bagi tamu di hotel.

M Jawabon: B

. Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua kata atou lebih yong disojikon. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudoh untuk menemukon
hubungon.

Menikmati suara dengan cara didengar.
Menikmati keindahan dengan cara dilihat.

M Jawabon: D
Konsep: analogi

Tips dan Trik
Bilo dalom menentukan hubungan kata mosih menemui
kesulitan, mako. buatloh koto-koto tersebut menjadi
kalimot, dengan menggunokon analogi yang ado.
Hubungan koto. harus mempunyai urutan yang sejolon/
search dengon sool.

Kompor menghasilkan api.
Kipas menghasilkan angin.

M Jawaban: Q
Konsep: analogi

Tips dan Trik
Bilo dalom menentukan hubungan kata mosih menemui
kesulitan, mako. buatloh koto-koto tersebut menjadi
kalimot, dengan menggunokon analogi yang ado.
Hubungan koto. harus mempunyai urutan yang sejolon/
search dengon sool.

Umur satuannya adalah tahun.
Kertas satuannya adalah helai.

M Jawabon: D

)



41.

42,

Konsep: analogi

Tips dan Trik

Bilo dolam menentukan hubungon koto masih
kesuliton, mako. buatloh kato-koto. tersebut menjodi
kalimat, dengan menggunokan analogi yang ade.
Hubungon koto. harus mempunyoi urutan yang sejolon/
search dengan sool.

Air tidak bisa bersatu dengan minyak.
Anjing tidak bisa bersatu dengan kucing.

M Jawabon: €

Konsep: analogi

Tips dan Trik
Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
dua kato atou lebih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko semokin mudoh untuk menemukon
hubungan.

Bawang satuan spesifiknya adalah siung.
Pakaian satuan spesifiknya adalah kodi.

M Jawaban: C

. Konsep: analogi

Tigs dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
dua kato atou lebih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudoh untuk menemukon
hubungan.

Padi dibakar menjadi sekam.

Kayu dibakar menjadi arang.

M Jawabon: C

. Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato. kunci/hubungan-hubungan khusus dori
dua kato atou lebih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko semokin mudah untuk menemukon
hubungan.

Terkena air menyebabkan basah.

Terkena api menyebabkan terbakar.

M Jawaban: Q

45.

46.

47.

Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
dua koto atou lehih yang disojikan. Semokin spesifik/
khusus, moko. semokin mudoh untuk menemukon
hubungon.

Riskan berlawanan makna dengan kata aman.
Eksak berlawanan makna dengan kata tak
tentu.

M Jawaban: C
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
duo. kota atow lebih yong disojikan. Hubungon koto.
harus mempunyoi urutan yong sejolon/search dengan
sool.

Ular tergolong jenis reptil.
Kopi tergolong jenis minuman.

™M Jowabhon: B
Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
duo. kota atow lebih yong disojikan. Hubungon koto.
harus mempunyoi urutan yong sejolon/search dengan
sool.

Barat laut terletak 90° searah jarum jam dari
barat daya.
Timur terletak 90°searah jarum jam dari utara.

M Jawaban: Q

. Konsep: analogi

Tips dan Trik

Tentukan kato kunei/hubungon-hubungan khusus dori
duo. kota atow lebih yong disojikan. Hubungon koto.
harus mempunyoi urutan yong sejolon/search dengan
sool.

Solf terdiri dari beberapa bungkus.
Drama terdiri dari beberapa babak.

M Jawaban: Q



49.

Konsep: analogi

Tips dan Trik

Rilo. dalom menentukan hubungon kata masih
kesuliton, mako. buatloh kato-koto. tersebut menjodi
kalimat, dengan menggunokan analogi yang ade.
Hubungan koto harus mempunyai wutan yang sejolon/
search dengan sool.

Roda berputar mengelilingi poros.
Planet berputar mengelilingi matahari.

M Jowobon: B

Konsep: analogi

Tips dan Trik
Rilo. dalom menentukan hubungon kata masih
kesuliton, mako. buatloh kato-koto. tersebut menjodi
kalimat, dengan menggunokan analogi yang ade.
Hubungan koto harus mempunyai wutan yang sejolon/
search dengan sool.

Pedagogik adalah ilmu yang mempelajari
tentang pendidikan.

Patologi adalah ilmu yang mempelajari
tentang penyakit.

M Jawaban: D




A.

1.

MATERI TES SINONIM

Pengertian Tes Sinonim

Tes sinonim merupakan salah satu bentuk
tes kemampuan verbal yang dikerjakan
dengan menentukan bentuk bahasa yang
maknanya mirip atau sama dengan bentuk
bahasa lain. Tes sinonim sering disebut juga
dengan tes persamaan kata.

Sinonim atau persamaan kata terdapat
beberapa jenis, yaitu;

a. Sinonim Mutlak, merupakan kata-kata
yang dapat bertukar tempat dalam
konteks kebahasaan apapun tanpa
mengubah makna struktural dan makna
leksikal dalam rangkaian kata/frasa/
klausa/kalimat.

Contoh:

Kosmetik = alat kecantikan
Laris = laku, larap
Leksikografi = perkamusan

b. Sinonim Semirip, merupakan kata-
kata yang dapat bertukar tempat dalam
konteks kebahasaan tertentu tanpa
mengubah makna struktural dan leksikal
dalam rangkaian kata/frasa/klausa/
kalimat tersebut saja.

Contoh:
Melatis = menerobos
Lahiriah = jasmaniah

c. Sinonim Selingkung, merupakan kata-
kata yang dapat saling mengganti dalam
satu konteks kebahasaan tertentu saja
secara struktural dan leksikal.

Contoh:

Lemah = lemas

Tujuan dan Fungsi Tes Sinonim

+  Mengetahui perbendaharaan kosa kata
seseorang;

+  Mengetahui kemampuan seseorang
dalam mengartikan kata, sehingga
diperoleh persamaan arti dari kata

tersebut;

+  Mengetahui pengetahuan dan wawasan
seseorang;

+  Mengetahui ketelitian dan kejelian
seseorang;

+  Mengukur tingkat kewaspadaan dan
kecermatan terhadap suatu indikasi
yang sama, sekaligus wawasannya.
Salah satunya bahwa seseorang
akan lebih cepat, efektif, dan efisien
dalam mengambil keputusan, ketika
dihadapkan pada permasalahan yang
memiliki prinsip serta tipe yang sama
dengan permasalahan yang pernah
dihadapi.

TIPS DAN TRIK

Sebelum mengerjakan tes sinonim

Perbanyak kegiatan membaca buku atau
literatur yang mendukung, karena dalam tes
sinonim ini keleluasaan pengetahuan dan
wawasan seseorang dapat dilihat;
Perbanyak perbendaharaan kosa kata, dengan
jeli mencari/membaca arti kosa kata yang
baru didapatkan/diperoleh, di dalam kamus;
Pelajari materi-materi tes sinonim,
sehingga dapat mengerjakan tes dengan
sesungguhnya;

Perbanyak berlatih dengan mengerjakan soal-
soal persamaan kata (sinonim);

Perbanyak perbendaharaan kata dan
mengasah pengetahuan juga dapat dilakukan
dengan sering mengerjakan teka-teki silang;



«  Persiapkan diri dengan istirahat yang cukup.
Sering kali, seseorang sebenarnya memiliki
kemampuan untuk mengerjakan tes. Namun,
ketegangan atau kondisi fisik yang kurang
prima, menyebabkan hasil tes yang tidak baik;

+  Usahakan tiba di tempat ujian lebih awal, dan
tidak terlambat;

« Persiapkan hal-hal yang perlu dibawa
pada saat ujian, seperti kartu ujian, kartu
identitas, dan perlengkapan lainnya sebelum
berangkat.

Saat Mengerjakan Tes Sinonim

+  Berdoalah sebelum mengerjakan tes;

+  Dengarkan baik-baik arahan dari pengawas;

«  Isilah identitas diri dengan lengkap dan rapi;

+  Cermati waktu yang disediakan untuk
mengerjakan tes;

+  Gunakan waktu sebaik mungkin, bekerjalah
dengan cepat, tepat dan teliti;

+ Jangan langsung menjawab soal, tanpa
membaca terlebih dahulu petunjuk
pengerjaan soal tes;

+  Dalam menentukan persamaan kata, jangan
terkecoh dengan memilih kata yang memiliki
bunyi mirip dengan soal. Kata yang memiliki
bunyi mirip, bukan berarti memiliki arti yang
mirip atau sama;

- Dalam menentukan persamaan kata,
bentuklah kalimat dengan menggunakan
kata yang disajikan sebagai soal. Tentukan
kata yang tersedia dalam pilihan jawaban
yang dapat menggantikan kata dari soal,
ke dalam kalimat dengan tanpa mengubah
maksud atau arti kalimat;

«  Berhati-hatilah dengan pilihan jawaban
pengecoh. Dalam pilihan jawaban tes
persamaan kata, sering kali ditampilkan pula
lawan kata dari soal. Hal ini dilakukan untuk
menguji ketelitian dan konsentrasi peserta
tes;

+ Tes sinonim dan tes antonim biasanya
urutannya berdekatan. Oleh karena itu,
berhati-hatilah dalam memahami perintah
soal dan memilih jawaban yang tepat.

C.

CONTOH TES SINONIM YANG SERING

KELUAR

Solusi
Kerangka
Realitas
Kontra
Semboyan
Usang
Nahas
Siklus
Mukadimah
Persepsi
Pemugaran
Akronim
Konsiderans
Hipotesis
Absolut
Fluktuasi
Pailit
Kompensasi
Sinkron
Elektik
Skeptis
Muslihat
Gasal
Insomnia
Padan
Mayor
Andal

llusi
Interpretasi
Adaptasi
Proteksi
Pialang
Logo
Negosiasi
Tendensi
Baku
Kesahihan
Endemi
Implisit
Kredibilitas
Deskripsi
Indah
Akselerasi
Akurat

Penyelesaian
Rancangan
Kenyataan
Menentang
Slogan
Rusak
Celaka

Daur
Pengantar
Tanggapan
Perbaikan
Singkatan
Pertimbangan
Anggapan dasar
Mutlak
Gejolak
Bangkrut
Ganti rugi
Sesuai
Pilih-pilih
Ragu-ragu
Tipuan
Ganjil

Susah tidur
Sebanding
Besar
Tangguh
Khayalan
Penafsiran
Penyesuaian
Perlindungan
Perantara
Lambang
Perundingan
Kecenderungan
Standar
Kebenaran
Penyakit
Terkandung
Terpercaya
Paparan
Peduli
Percepatan
Saksama



Dampak
Dehidrasi
Efektif
Kudeta
Friksi
Kendala
Konspirasi
Konvensi
Militan
Negosi
Optimal
Paradigma
Provokasi
Realitas
Signifikan
Sinyalemen
Wahana
Agresif
Aksi
Kuantitas
Permanen
Sportif
Sparatis
Dinamis
Atensi
Asri
Benak
Bringas
Sporadis
Sumbang
Pasca
Abolisi
Harmoni
Sekuler
Out put
Epilog
Individual
Akut
Getir
Getis
Genting
Gencar
Sortir
Tender
Istal
Rasional
Otonomi

Pengaruh

Kehilangan cairan tubuh

Berhasil guna
Perebutan
Perpecahan
Hambatan
Persekongkolan
Kesepakatan
Bersemangat tinggi
Perdagangan
Maksimal
Kerangka berpikir
Pancingan
Kenyataan
Penting
Peringatan
Sarana
Menyerang
Gerakan
Jumlah

Tetap

Jujur
Pemisahan
Penuh semangat
Minat

Indah

Pikiran

Liar
Kadang-kadang
Tidak selaras
Sesudah
Peringanan
Selaras

Bersifat duniawi
Pengeluaran
Penutup
Perorangan
Berat

Pahit

Mudah patah
Tegang
Terus-menerus
Seleksi
Penawaran
Kandang kuda
Logis

Sendiri

Bandela
Perangai
Fluktuasi
Abrasi
Raib
Rubrik
Lakara
Kelakar
Sipir
Galat
Ringkih
Likuid
Solid
Rujukan
Gugatan
Estimasi
Fungi
Absurd
Frontal
Resesi
Labil
Revisi
Stabil
Puspa
Ta'aruf
Tabiat
Talenta
Tandang
Tanggal
Tangkal
Tanur
Taraf
Target
Telatah
Tentatif
Termin
Timpang
Tiran
Trail
Transedental
Trobadur
Vandalisme
Ventilasi
Verifikasi
Versus
Warta

Peti kemas
Pekerti
Ketidaktepatan
Pengikisan
Hilang

Kepala karangan
Perahu kecil
Lawak

Penjaga penjara
Cacat

Lemah

Cair

Kuat

Referensi
Tuntutan
Perkiraan
Jamur

Mustahil
Terbuka
Penurunan
Goyah
Peninjauan kembali
Tetap

Bunga
Perkenalan
Watak

Bakat

Lawatan

Lepas

Cegah
Perapian
Tingkat

Sasaran
Gerak-gerik
Belum pasti
Tahap

Tak seimbang
Diktator
Kisi-kisi
Kesinambungan
Penyanyi lagu cinta
Destruksi
Jendela
Pembuktian
Lawan

Berita



SOAL PENDALAMAN

Pilihlah salah satu jawaban yang merupakan ;| \vita—
persamaan kata dari soal! A. Cinta
. B. Cantik
1. Solusi=... C. Bintang
A. Perumusa.n D. Suka
B. Penyelesaian E. Buruk
C. Persiapan
D. Pemrosesan 8. Semboyan=...
E. Pembenaran A.  Power
B. Slogan
2. Kerangka=... C. Bangkit
A. Rancangan D. Poster
B. Rangkuman E. Rumus
C. Rangkaian
D Pangkal 9. Usang =...
E. Keadaan A. Rusak
. B. Baru
3. Kolusi= ... C. Kurang
A. Penggelapan D. Pelan
B. Kecenderungan E Keras
C. Perdebatan
D. Perseteruan 10. Nahas=...
E. Persekongkolan A. Nasib
. B. Celaka
4. Realitas=.... . C. Nadir
A. Pemberitaan D. Takdir
B. Kenyataan E. Mujur
C. Permasalahan
D. Sandiwara 11. Penilaian=....
E. Kehidupan A. Perbaikan
B. Penilaian
5. Kontra=... C. Ujicoba
A. Mendukung D. Periksa
B. Menentang E. Evaluasi
C. Kemungkinan
D. Persoalan 12. Pilu=...
E. Menghasilkan A. Bulat
B. Sedih
6. Profit=... C. Pikiran
A. Pengham?at D. Ngilu
B. Keterampilan E. Godaan
C. Gambaran
D. Kerugian
E. Keuntungan



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

A.

B. Hati

C. Sedih

D. Tajam

E. Kasih

Logat =

A. Gaya

B. Usaha

C. Dialek

D. Gerak

E. Ekspresi
Iklim=....

A.  Musim

B. Suasana

C. Peralihan

D. Alami

E. Langit
Siklus =....

A. Arah

B. Urut

C. Daur

D. Aturan

E. Suhu

Revisi =.....

A. Penambahan
B. Pengurangan
C. Pengarahan
D. Instruksi

E. Perbaikan
Suplemen =.....
A. Hal Pokok
B. Intisari

C. Tambahan
D. Pembaruan
E. Sederhana
Adaptasi =....

A. Perpindahan
B. Lingkungan
C. Penyesuaian
D. Lestari

E. Perjalanan

O]

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Gradasi=....

A. Perubahan
B. \Variasi

C. Penegasan
D. Pemudaran
E. Perpaduan
Primer =....

A. Sedang

B. Terutama
C. Pengganti
D. Mewah

E. Mahal
Elastis = ....

A. Kenyal

B. Empuk

C. Lentur

D. Kuat

E. Tebal
Mukadimah =.....
A. Intisari

B. Penutup
C. Rujukan

D. Pengantar
E. Perjanjian
Suplai=....

A. Pembekalan
B. Perundingan
C. Kebutuhan

D. Pengeluaran
E

Pemusatan
Tekad =....
A. Kemampuan
B. Kemauan
C.  Maksud
D. Tujuan
E. Fungsi
Busana =
A. Rias
B. Jahit
C. Gaun
D. Kain
E. Baju



27.

28.

29.

30.

31.

32

33.

Elegan=...

A. Seirama

B. Anggun

C. Bersih

D. Selaras

E. Mewah
Elips = ....

A. Lonjong

B. Bundar

C. Elipsis

D. Elastis

E. Ruang
Debit = ...

A. Debing

B. Debil

C. Hadiah

D. Piutang

E. Keringanan
Isolasi =....

A. Pengaturan

B. Pelestarian
C. Pemisahan
D. Penyelesaian
E

Perubahan
Dadung =
A. Nakal
B. Talibesar
C. Bedung
D. Badung
E. Simpul
Gosip =....

A. Musyawarah
B. Perjanjian

C. Pergunjingan
D. Pemusatan

E. Peristiwa

Bias =....
A. Simpangan
B. Percepatan

C. Kecepatan
D. Perpindahan
E. Keadaan

34,

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Problem =.....

A. Kehidupan
B. Tumbuh

C. Pikiran

D. Masalah

E. Khawatir
Persepsi =.....

A. Tujuan

B. Pribadi

C. Tanggapan
D. Kekuatan

E. Keadaan
Hipotesis =.....

A. Percobaan

B. Keputusan
C. Perencanaan
D. Kesimpulan
E. Anggapan dasar
Pemugaran =....
A. Perbaikan

B. Penetapan
C. Perundingan
D. Perubahan
E. Pemeliharaan
Aktual = ....

A. Nyata

B. Fiktif

C. Berita

D. Kabar

E. Tajam
Proteksi = ....

A. Protasis

B. Keamanan
C. Perlindungan
D. Persatuan

E. Inspeksi
Sahih = ...

A. Benar

B. Palsu

C. Sahib

D. Sahir

E. Tiruan



41.

42.

43.

45,

46.

47.

Turnamen =.....

A. Permainan

B. Pameran

C. Pelatihan

D. Pertandingan
E. Perayaan
Asumsi =....

A. Tanggapan
B. Kesimpulan
C. Pengaturan

D. Anggapan
E. Teoretis
Rancu =....

A. Hancur

B. Kacau

C. Cemar

D. Tertib

E. Kotor
Kompensasi = ....
A. Kesempatan
B. Pembenahan
C. Ancaman

D. Gantirugi

E. Peringatan
Riskan = ...

A. Kendali

B. Tanggungan
C. Berbahaya
D. Akibat

E. Aman

Bimbang = ...
Teguh hati
Percaya diri
Perasaan
Kecewa
Ragu-ragu

moNnw>

Kedap =....
Rapat
Jarang
Besar
Anti
Tahan

moNw>

(©)

48. Pailit=....
A. Keuntungan
B. Bangkrut
C. Susah
D. Senang
E. Kecil hati
49, Solid=....
A. Akrab
B. Rapuh
C. Tetap
D. CQair
E. Kuat
50. Absolut=.....
A. Abstrak
B. Paham
C.  Mutlak
D. Kental
E. Suram



1.

Tip_)s dan Trik
Perbanyokloh perbendeharaan kato, baik dengan
membaco. orti don mokno. bentuk kato. melalui kamus,

Persamaan kata solusi adalah penyelesaian;
pemecahan; jalan keluar. Adapun persamaan
kata yang dimaksud adalah penyelesaian.

M Jowaban: B

Konsep: sinonim

Kerangka merupakan sinonim dari rangka;
garis besar; rancangan. Adapun persamaan
kata yang dimaksud adalah rancangan.

M Jowaban: D

Konsep: sinonim
Tip_)s dan Trik

Perbanyakloh perbendaharaan kate dengan
Kolusi memiliki persamaan makna dengan
persekongkolan; kerja sama rahasia untuk
maksud tidak baik.

M Jawabon: €
Konsep: sinonim

Tips dan Trik
Perbanyokloh perbendeharaan kato, baik dengan
memboco. arti don mokno. bentuk koto. melolui komus,

Persamaan kata realitas adalah kenyataan.

M Jowaban: B

Konsep: sinonim

Persamaan kata kontra adalah tidak setuju;
menetang. Adapun persamaan kata yang
dimaksud adalah menentang.

M Jowaban: B

7.

10.

Tips dan Trik
Perbonyok perbendah koso. kata dengan membaco
mokno/arti koto dolom kamus.

Persamaan kata profit adalah untung;
keuntungan; manfaat. Adapun persamaan
kata yang dimaksud adalah keuntungan.

M Jowaban: €

Konsep: sinonim

Juwita memiliki makna yang sama dengan
nyawa; kekasih; buah hati; cantik; elok.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah cantik.

M Jowaban: B

Konsep: sinonim

Semboyan memiliki makna yang sama
dengan tanda; slogan; motto; inti dari usaha.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah slogan.

™M Jowabon: B

Konsep: sinonim

Usang memiliki makna yang sama dengan
kering dan hampa; kersang; sudah lama;
rusak; aus. Adapun persamaan kata yang
dimaksud dalam soal adalah rusak.

M Jawaban: Q
Konsep: sinonim

Tips dan Trik
Pohami makna kota yang disojikan. Gunokan bentuk
kato. ke dolom sebuoh kalimat. Tentukon bentuk kato.
borw yang dapot menggantikan bentuk koto. lama dalom
kalimat yang samo.

Nahas memiliki makna sial; celaka; malang.
Adapun persamaan kata yang dimaksud

dalam soal adalah celaka.

M Jowaban: B



11. Konsep: sinonim

15.

Tip_)s dan Trik
Pohami mokno koto yang disajikon. Perbanyak
perbendaharaon koto. dengan memperbonyok. kegioton
memboco.

Penilaian memiliki makna proses, cara,
pembuatan, pemberian nilai; evaluasi.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah evaluasi.

M Jowabon: £

Tips dan Trik
Pohami mokno koto yang disajikon. Perbanyak
perbendoharaon koto dengon sering berlotih mengerjokan
tes sinonim.

Pilu memiliki makna sangat sedih; terharu.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah sedih.

M Jowaban: B
Konsep: sinonim

Tip_)s dan Trik

Pohami mokno koto yang disajikon. Perbanyak
perbendaharaon koto. dengan memperbonyok. kegioton
memboco.

Asih memiliki makna kasih; sayang. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah kasih.

M Jawabon: €

Konsep: sinonim

Logat memiliki makna kata; cara
mengucapkan kata (aksen) atau lekuk lidah
yang khas; dialek. Adapun persamaan kata
yang dimaksud dalam soal adalah dialek.

M Jawaban: C

Konsep: sinonim

Iklim memiliki makna keadaan; suasana.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah suasana.

M Jawabon: B

16.

17.

18.

19.

Tips dan Trik
Perbanyak perbendaharaan kate, dengan core

Siklus memiliki makna putaran waktu yg di
dalamnya terdapat rangkaian kejadian yg
berulang-ulang secara tetap dan teratur;
daur. Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah daur.

M Jawaban: C
Konsep: sinonim

Tips dan Trik

Perbanyak perbendaharaan kate, dengan core
memperbanyok kegioton mengerjokon sool persamoon
koto.

Revisi memiliki makna peninjauan kembali
untuk perbaikan; perbaikan. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah perbaikan.

M Jawaban: £

Konsep: sinonim

Suplemen memiliki makna sesuatu yang
ditambahkan untuk melengkapi; tambahan.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah tambahan.

M Jawaban: C
Konsep: sinonim

Tips dan Trik

Pohami makna kata yong disojikan. Gunokon bentuk
koto. ke dolam sebush kolimat. Tentukon bentuk koto.
boru yang dapot menggantikan bentuk koto. lama dalom
kalimat yang samo.

Adaptasi memiliki makna penyesuaian
terhadap lingkungan. Adapun persamaan
kata yang dimaksud dalam soal adalah
penyesuaian.

M Jowaban: C



21.

22.

23.

Tip_)s dan Trik
Perbanyok perbendahoroon kosa kota dengan
Gradasi memiliki makna susunan derajat
atau tingkat; tingkat dalam peralihan suatu
keadaan; tingkat perubahan. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah perubahan.

M Jawaban: Q
Konsep: sinonim

Tips dan Trik

Perbanyek perbendaharaan kota, dengan cara
memperbanyok kegiotan mengerjokan sool teko-teki
yang berhubungan dengan persamoon koto.

Primer memiliki makna pertama; terutama;

pokok. Adapun persamaan kata yang
dimaksud dalam soal adalah terutama.

M Jowaban: B

Tip_)s dan Trik
Perbanyek perbendaharaan kota, dengan cara
memperbonyok kegiotan mengerjokan sool-sool yang
berhubungan dengan persamoon koto.

Elastis memiliki makna mudah berubah
bentuknya dan mudah kembali ke bentuk
asal; lentur; luwes. Adapun persamaan kata
yang dimaksud dalam soal adalah lentur.

M Jowaban: C

Tip_)s dan Trik
Perbanyek perbendaharaan kota, dengan cara
Mukadimah memiliki makna pendahuluan;
kata pengantar; pengantar. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah pengantar.

M Jowaban: D

24.

25.

26.

27.

28.

Konsep: sinonim

Suplai memiliki makna perbekalan;
pembekalan; persediaan barang-barang yang
dibutuhkan dan dapat diperoleh. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah pembekalan.

M Jawaban: Q

Konsep: sinonim

Tekad memiliki makna kemauan; kebulatan
hati; iktikad. Adapun persamaan kata yang
dimaksud dalam soal adalah kemauan.

M Jawabon: B
Konsep: sinonim

Tips dan Trik

Pahami mokno kate yang disajikon. Perbanyak
perbendoharaan kote, dengon cora memperbanyak
kegiotan mengerjokan sool teko-teki yang berhubungan
dengan persamaon koto.

Busana memiliki makna pakaian; baju.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah baju.

M Jowaban: €
Konsep: sinonim

Tips dan Trik

Perbanyak perbendaharaan kate, dengan core
Elegan memiliki makna elok; rapi; anggun;
lemah gemulai; luwes. Adapun persamaan
kata yang dimaksud dalam soal adalah
anggun.

M Jowaban: B
Konsep: sinonim

Tips dan Trik

Hindori otou jangan memilih koto-koto. yang memiliki
bunyi mirip dengan sool. Koto-kate yong memiliki bunyi
mirip, bukan berarti memiliki mokno otow arti yang mirip.
Pemunculon koto-koto yang memiliki bunyi mirip atow
hampir mirip dengan sool bertujuan untuk mengecoh,
dan menguii ketelition peserta tes. Pahomi benor-benar

arti kato yong disajikan dalom sool



30.

31.

Dalam pilihan jawaban, kata elipsis dan elastis
merupakan kata-kata yang memiliki bunyi
mirip dengan elips. Oleh karena itu, sisihkan
kedua pilihan jawaban tersebut, sehingga
hanya tinggal tiga pilihan jawaban yang
bisa dipertimbangkan sebagai jawaban,
yaitu kata lonjong, bundar, dan ruang. Elips
memiliki makna benda atau bidang datar
berbentuk bundar lonjong; lonjong. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah lonjong.

M Jawaban: Q

Konsep: sinonim

Dalam pilihan jawaban, kata debing dan debil
merupakan kata-kata yang memiliki bunyi
mirip dengan debit. Oleh karena itu, sisihkan
kedua pilihan jawaban tersebut, sehingga
hanya tinggal tiga pilihan jawaban yang bisa
dipertimbangkan sebagai jawaban, yaitu
kata hadiah, piutang, dan keringanan. Debit
memiliki makna piutang; volume air. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah piutang.

M Jawaban: D

Konsep: sinonim

Isolasi memiliki makna pemisahan;
penyekatan. Adapun persamaan kata yang
dimaksud dalam soal adalah pemisahan.

M Jawaban: C

Konsep: sinonim

Dalam pilihan jawaban, kata Bedung dan
Badung merupakan kata-kata yang memiliki
bunyi mirip dengan Dadung. Oleh karena
itu, sisihkan kedua pilihan jawaban tersebut,
sehingga hanya tinggal tiga pilihan jawaban
yang bisa dipertimbangkan sebagai jawaban,
yaitu kata nakal, tali besar, dan simpul. Dadung
memiliki makna tali besar; dendang. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah tali besar.

M Jowaban: B

32.

36.

Tips dan Trik

Pahami mokno kate yang disajikan. Perbanyak
perbendoharaan koto, dengon cora memperbanyak
kegiatan mengerjokan sool teka-teki yang berhubungan
dengan persamaon koto.

Gosip memiliki makna obrolan; cerita negatif
tentang orang; pergunjingan. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah pergunjingan.

M Jowaban: C
Konsep: sinonim

Tips dan Trik

Perbonyok perbendahoroan kato, beik dengan cora
membaca arti kota dalom kamus, otow dengan
Bias memiliki makna simpangan; belokan
arah dari garis tempuhan karena menembus
benda bening yang lain. Adapun persamaan
kata yang dimaksud dalam soal adalah
simpangan.

M Jowaban: O

Konsep: sinonim

Problem memiliki makna masalah; persoalan.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah masalah.

M Jowaban: D
Konsep: sinonim

Tips dan Trik

Pohami makna kata yong disojikan. Gunokon bentuk
koto. ke dolam sebush kolimat. Tentukon bentuk koto.
boru yang dapot menggantikan bentuk koto. lama dalom
kalimat yang samo.

Persepsi memiliki makna tanggapan; serapan.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah tanggapan.

M Jawaban: C

Konsep: sinonim
Hipotesis memiliki makna anggapan dasar.

M Jowaban: €



317.

38.

39.

Tip_)s dan Trik
Perbanyok perbendoharaan kata, dengan cara
memperbonyok kegiotan mengerjokan sool-sool yang
berhubungan dengan persamoon koto.

Pemugaran memiliki makna pembaharuan
kembali; pemulihan kembali; perbaikan
kembali. Adapun persamaan kata yang
dimaksud dalam soal adalah perbaikan.

M Jowabon: O

Konsep: sinonim

Aktual memiliki makna betul-betul ada
(terjadi); sesungguhnya; nyata; baru
saja terjadi; masih baru; hangat. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah nyata.

M Jawaban: Q

Konsep: sinonim

Dalam pilihan jawaban, kata proteksi dan
inspeksi merupakan kata-kata yang dianggap
memiliki bunyi mirip dengan proteksi. Oleh
karena itu, sisihkan kedua pilihan jawaban
tersebut, sehingga hanya tinggal tiga pilihan
jawaban yang bisa dipertimbangkan sebagai
jawaban, yaitu kata keamanan, perlindungan,
dan persatuan. Proteksi memiliki makna
perlindungan.

M Jawaban: C

Konsep: sinonim

Dalam pilihan jawaban, kata sahih dan sahir
merupakan kata-kata yang dianggap memiliki
bunyi mirip dengan sahih. Oleh karena itu,
sisihkan kedua pilihan jawaban tersebut,
sehingga hanya tinggal tiga pilihan jawaban
yang bisa dipertimbangkan sebagai jawaban,
yaitu kata benar, palsu, dan tiruan. Sahih
memiliki makna sah; benar; sempurna; tiada
cela. Adapun persamaan kata yang dimaksud
adalah benar.

M Jawaban: Q

41. Konsep: sinonim

42,

44,

45.

Tips dan Trik

Pahami mokno kate yang disajikon. Perbanyak
perbendoharaan kote, dengon cora memperbanyak
kegiotan mengerjokan sool teko-teki yang berhubungan
dengan persamaon koto.

Turnamen memiliki makna pertandingan.

M Jawaban: D

Konsep: sinonim

Asumsi memiliki makna dugaan; anggapan.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
dalam soal adalah anggapan.

M Jawaban: D
Konsep: sinonim

Tips dan Trik

Pohami makna kota yang disojikan. Gunokan bentuk
koto. ke dolam sebuoh kolimot. Tentukan bentuk kato
borw yang dapot menggantikan bentuk koto. lama dalom
kalimat yang samo.

Rancu memiliki makna tidak teratur; campur
aduk; kacau. Adapun persamaan kata yang
dimaksud dalam soal adalah kacau.

M Jowaban: B
Konsep: sinonim

Tips dan Trik
Perbonyok perbendaharoan keto, beik dengan cora
memboca arti kato dolam kamus, atou dengan

Kompensasi memiliki makna ganti rugi.
M Jowaban: D
Konsep: sinonim

Tips dan Trik
Pohami makna kota yang disojikan. Gunokan bentuk
koto. ke dalom sebuah kalimot. Tentukan bentuk koto
borw yang dapot menggantikan bentuk koto. lama dalom
kalimat yang samo.

Riskan memiliki makna besar resikonya;
berbahaya. Adapun persamaan kata yang
dimaksud dalam soal adalah berbahaya.

M Jowaban: C



46. Konsep: sinonim
Bimbang memiliki makna tidak tetap
hati; ragu-ragu; khawatir; cemas. Adapun
persamaan kata yang dimaksud adalah ragu-
ragu.

M Jowabon: €

47. Konsep: sinonim
Kedap memiliki makna kerap dan rapat sekali.
Adapun persamaan kata yang dimaksud
adalah rapat.

M Jawoban: A
48. Konsep: sinonim

TEES dan Trik

Perbanyok perbendaharaan kato, dengan cara
memperbonyok kegiotan mengerjokon sool-sool yang
berhubungan dengan persamoon koto.

Pailit memiliki makna jatuh; bangkrut. Adapun
persamaan kata yang dimaksud dalam soal
adalah bangkrut.

M Jowaban: B

49. Konsep: sinonim

Tips dan Trik
Pohami mokno kato yang disojikan. Gunokon bentuk
kato. ke dolom sebuch kalimot. Tentukan bentuk kato.
baru yang dopot menggantikan bentuk koto lomo. dalom
kalimot yang sama.

Solid memiliki makna kuat; kukuh; berbobot;
padat; berisi. Adapun persamaan kata yang
dimaksud dalam soal adalah kuat.

M Jowabon: €
50. Konsep: sinonim

TEBS dan Trik

Perbonyok perbendahoraon koto, boik dengan cora
membaca arti kata dalam kamus, atouw dengan
memperbanyok kegiotan membaca.

Absolut memiliki makna tidak terbatas;
mutlak. Adapun persamaan kata yang
dimaksud dalam soal adalah mutlak.

M Jawaban: C



ANTONIM

A.

1.

MATERI TES ANTONIM

Pengertian Tes Antonim

Tes antonim merupakan salah satu
bentuk tes kemampuan verbal yang
dikerjakan dengan menentukan bentuk
bahasa yang memiliki makna atau arti
berlawanan dengan bentuk bahasa lain.
Tes antonim sering disebut juga dengan tes
perlawanan kata.

Antonim atau perlawanan kata terdapat

beberapa jenis, yaitu

a. Antonim Berpasangan, merupakan
kata-kata yang secara makna jelas
bertentangan karena didasarkan pada
makna pasangannya sehingga tidak
bisa dipertentangkan tanpa kehadiran
makna pasangannya. Jika salah satu
unsur dinegatifkan, tidak serta-merta
memunculkan pasangannya.
Contoh:
(Ber)-dosa >< suci
(tidak (ber)-dosa # suci)

Istri >< suami
(bukan istri # suami)
Pembeli  >< penjual

(bukan pembeli # penjual)

b. Antonim Melengkapi, merupakan kata-
kata yang secara makna bertentangan,
tetapi kehadiran makna salah satu kata
bersifat melengkapi kehadiran makna

yang lain.

Contoh:

Pertanyaan >< jawaban
Mencari >< menemukan

c. Antonim Berjenjang, merupakan kata-
kata yang secara makna mengandung
pertentangan, tetapi pertentangan
makna ini bersifat berjenjang/bertahap/
bertingkat.

Contoh:

Dingin >< hangat >< panas
Kaku >< lentur >< elastis
Mahal >< wajar >< murah

Tujuan dan Fungsi Tes Antonim

+  Mengetahui perbendaharaan kosakata
seseorang;

+  Mengetahui kemampuan seseorang
dalam menemukan lawan kata atau
lawan arti dari kata yang terdapat pada

soal;

- Mengetahui pengetahuan dan wawasan
seseorang;

+  Mengetahui ketelitian dan kejelian
seseorang;

« Tes antonim atau lawan kata juga
bertujuan untuk melihat kebenaran
secara terbalik, sekaligus wawasan
seseorang. Yang dimaksud dengan
kebenaran secara terbalik adalah
seseorang mengetahui sesuatunya
benar atau salah tidak hanya secara
fenomenologis, tetapi juga secara
dialektis.

TIPS DAN TRIK

Sebelum mengerjakan tes antonim

Perbanyak kegiatan membaca buku atau
literatur yang mendukung, karena seperti
halnya tes sinonim, melalui tes antonim ini
keleluasaan pengetahuan dan wawasan
seseorang dapat dilihat;

Perbanyak perbendaharaan kosakata, dengan
jeli mencari/membaca arti kosakata yang
baru didapatkan/diperoleh, di dalam kamus;
Pelajari materi-materi tes sinonim dan
antonim. Hal ini dikarenakan kedua tes ini
sangat berkaitan. Dengan mengetahui makna
atau arti sebuah kata, maka dapat diketahui



pula lawan makna atau arti kata tersebut.
Dengan demikian, dapat mengerjakan tes
dengan sesungguhnya;

Perbanyak berlatih dengan mengerjakan soal-
soal perlawanan kata (antonim);
Perbanyak perbendaharaan kata dan
mengasah pengetahuan juga dapat dilakukan
dengan sering mengerjakan teka-teki silang;
Persiapkan diri dengan istirahat yang cukup.
Sering kali, seseorang sebenarnya memiliki
kemampuan untuk mengerjakan tes. Namun,
ketegangan atau kondisi fisik yang kurang
prima, menyebabkan hasil tes yang tidak baik;
Usahakan tiba di tempat ujian lebih awal, dan
tidak terlambat;

Persiapkan hal-hal yang perlu dibawa
pada saat ujian, seperti kartu ujian, kartu
identitas, dan perlengkapan lainnya sebelum
berangkat.

Saat mengerjakan tes antonim

Berdoalah sebelum mengerjakan tes;
Dengarkan baik-baik arahan dari pengawas;
Isilah identitas diri dengan lengkap dan rapi;
Cermati waktu yang disediakan untuk
mengerjakan tes;

Gunakan waktu sebaik mungkin, bekerjalah
dengan cepat, tepat dan teliti;

Jangan langsung menjawab soal, tanpa
membaca terlebih daulu petunjuk pengerjaan
soal tes;

Amati kata yang disediakan pada soal. Pilih
beberapa jawaban yang mempunyai makna
berlawanan dengan soal. Seringkali, jawaban
yang tepat terdapat pada jawaban yang
memiliki makna yang berlawanan tersebut;
Dalam menentukan perlawanan kata,
utamakan memilih jawaban yang mempunyai
bunyi hampir mirip dengan soal, terutama
untuk soal bertipe kata ilmiah atau latin;
Jangan salah dengan perintah soal untuk
mencari lawan kata dari soal. Berhati-hatilah
dengan pilihan jawaban pengecoh. Dalam
pilihan jawaban tes perlawanan kata, sering
kali ditampilkan pula persamaan kata
dari soal. Hal ini dilakukan untuk menguji
ketelitian dan konsentrasi peserta tes;

&)

Tes sinonim dan tes antonim biasanya
urutannya berdekatan. Oleh karena itu,
berhati-hatilah dalam memahami perintah
soal dan memilih jawaban yang tepat.

CONTOH TES ANTONIM YANG SERING
KELUAR

Keras >< Lembek
Naik >< Turun
Kaya >< Miskin
Surga >< Neraka
Laki-laki >< Perempuan
Atas >< Bawah
Mahal >< Murah
Lebar >< Sempit
Rajin >< Malas
Tinggi >< Rendah
Panjang >< Pendek
Pintar >< Bodoh
Jujur >< Bohong
Kebal >< Rentan
Praktik >< Teori
Elastis >< Kaku
Imitasi >< Asli
Primitif >< Modern
Pro >< Kontra
Positif >< Negatif
Jual >< Beli
Maksimal >< Minimal
Antipati >< Simpati
Nyata >< Maya
Datang >< Pergi
Manual >< Otomatis
Teliti >< Ceroboh
Gagal >< Sukses
Hambatan >< Dukungan
Vertikal >< Horisontal
Makro >< Mikro
Virtual >< Maya
Bukit >< Lembah
Pra >< Pasca
Antagonis  >< Protagonis
Regresif >< Progresif
llegal >< Sah
Kompromi  >< Pertentangan
Takut >< Berani



Disanjung
Poligami
Fakta
Pasif
Gersang
Destruktif
Berat
Amatir
Rajin
Perintis
Prolog
Introduksi
Menetap
Menderita
Gemuk
Awalan
Luas
Bertemu
Maju
Depan
Absolut
Sporadis
Sumbang
Pejal
Aktual
Abolisi
Elektik
Sinkron
Out put
Mendidih
Minor
Mistis
Mitos
Ramai
Absurd
Labil
Adhesi
Pertahanan
Tua

Cacat
Individual
Jenius
Penting
Nekat
Skeptis
Konkaf
Induksi
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><
><
><
><
><
><
><
><
><
><
><
><
><
><
><
><
><
><
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><
><
><
><
><
><
><
><

><
><
><
><
><
><

Dihina
Monogami
Opini
Aktif
Subur
Konstruktif
Ringan
Profesional
Malas
Pewaris
Epilog
Penutup
Nomaden
Bahagia
Kurus
Akhiran
Sempit
Berpisah
Mundur
Belakang
Nisbi
Sering
Benar
Berongga
Fiktif
Pemberatan
Tidak pilih-pilih
Sumbang
Pemasukan
Membeku
Mayor
Realis
Fakta
Sepi
Rasional
Stabil
Kohesi
Serangan
Muda
Normal
Kolektif
Bebal
Remeh
Takut
Yakin
Konveks
Deduksi

Kekang ><
Gasal ><
Paradoksal ><
Takzim ><
Longgar ><
Insomnia ><
Perintis ><
Pancarona ><
Kapabel ><
Elusif ><
Plagiat ><
Ortodoks ><
Darurat ><
Leco ><
Mayor ><
Krusial ><
Plural ><
Padan ><
Konstan ><
Awam ><
Abstrak ><
Anggara ><
Dayuh ><
Junior ><
Cepuk ><
Merdeka ><
Simpati ><
Sinergi ><
Sipil ><
Soliter ><
Tambun ><
Tawa ><
Terapung ><
Teratur ><
Terjamin ><
Terkatung  ><
Terputus ><
Tidak berdaya ><

Tidak Peduli ><
Transedensi ><

Tunggal ><
Universal ><
Valuable ><
Vektor ><
Vokal ><
Wreda ><

Bebas
Genap
Sejalan
Lancang
Sempit
Mudabh tidur
Penerus
Seragam
Bodoh
Mudah dipahami
Orisinil
Modern
Rutin
Raksasa
Minor
Sepele
Tunggal
Bukan bandingan
Berubah-ubah
Pakar
Konkret
Jinak
Senang
Senior
Tambun
Dijajah
Antipati
Dualistik
Militer
Individual
Kurus
Tangis
Tenggelam
Kacau

Tak tentu
Terbenam
Kontinu
Sinergi
Empati
Imanesi
Heterogen
Parsial

Tidak berharga
Skalar
Pendiam
Muda

&



SOAL PENDALAMAN

Pilihlah salah satu jawaban yang merupakan 7.

. . Pasca >< ...
perlawanan kata dari soal! A Sesudah
B. |
1. Kendala >< .. Sebe ur_n
C. Kemudian
A. Pendukung
. - D. Sedang
B. Manifestasi E  Sekaran
C. Bimbingan ’ 9
D. Hambatan 8. Labil >< ...
E. Tambahan A. Power
> B o< B. Pindah
. Aong_lior < o C  Stabil
- gl D. Ubah
B. Terbesar E. Aktif
C. Gemuk ’
D. Kerdil 9. Usang>< ..
E. Layu A. Rusak
B. Baru
3. Dependen ><...
C. Kurang
A. Dalam
.. D. Pelan
B. Mandiri E  Keras
C. Korelasi ’
D. Solid 10. Nahas >< ...
E. Sosial A. Nasib
B. lak
4, Kohesi >< ... ce a. 2
A K C. Nadir
eras D. Takdir
B. Padat E Muiur
C. Akuades ’ )
D. Adhesi 11. Anomali>< ...
E. Agresi A. Perbaikan
B. Penilai
5. Maya >< ... ?m aian
A B C. Ujicoba
ayangan D. Periksa
B. Tiruan E. Normal
C. Fana ’
D. Nyata 12. Surai ><....
E. Jelas A. Bercerai-berai
B. Berk |
6. Profit >< ... er %xmpu
C. Berbincang
A. Penghambat
. D. Bersuara
B. Keterampilan E  Berteriak
C. Gambaran ’
D. Kerugian
E. Keuntungan



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Suram >< ...

A. Gelap

B. Abu-abu
C. Terang

D. Tajam

E. Cahaya
Insinuasi >< ...
A. Sindiran
B. Ejekan

C. Celaan

D. Langsung
E. Ekspresi
Lazim >< ...
A. Kebiasaan
B. Kebanyakan
C. Secaraumum
D. Tidak biasa
E. Berbeda
Lunglai >< ...
A. Lemas

B. Tubuh

C. Lelah

D. Sehat

E. Kuat

Aktif >< ...

A. Pasif

B. Padat

C. Kuat

D. Resah

E. Daya
Masif >< ...

A. Pokok

B. Tiruan

C. Utuh

D. Sekunder
E. Lemah
Entitas >< ...
A. Perpindahan
B. Lingkungan
C. Abstrak

D. Lestari

E. Perjalanan

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Pro >< ...

A. Setuju

B. Variasi

C. Kontra

D. Posesif

E. Lebih
Lihai >< ...

A. Hilang

B. Terlatih

C. Cerdik

D. Bodoh

E. Malas
Lazim >< ...
A. Aneh

B. Lumrah
C. Umum

D. Kuat

E. Tebal
Royal >< ...
A. Cerewet
B. Kaya

C. Boros

D. Mewah

E. Hemat
Mungkir >< ...
A.  Membekali
B. Menghindar
C. Menyangkal
D. Mengakui
E. Menyetujui
Lestari >< ...
A. Kekal

B. Subur

C.  Makmur
D. Binasa

E. Kering
Jera >< ...

A. Kapok

B. Suka

C. Biasa

D. Serik

E. Benci



27.

28.

29.

30.

31.

32

33.

Elegan >< ...

A. Seirama
B. Anggun
C. Bersih

D. Buruk

E. Busuk
Ekspres ><....
A. Kaku

B. Kilat

C. Tepat

D. Lambat
E. Lentur
Kentara >< ...
A. Tampak
B. Wujud

C. Abstrak
D. Kental

E. Kering
Dinamis >< ...
A. Gerak

B.  Aktif

C. Statis

D. Ubah

E. Beku
Mayoritas ><....
A.  Umum

B. Seluruh
C. Minoritas
D. Sempit

E. Integritas
Ekstrinsik >< ...
A. Eksentrik
B. Intrinsik
C. Indikasi
D. Ekstrim

E. Aksen
Manfaat >< ...
A. Faedah

B. Untung
C. Hambatan
D. Akibat

E. Mudarat

34,

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Gusar >< ...
A. Marah

B. Bingung
C. Pikiran

D. Yakin

E. Khawatir
Profit >< ...

A. Tujuan

B. Kerugian
C. Untung

D. Kekuatan
E. Keadaan
Prospek >< ...
A. Percobaan
B. Keputusan
C. Perencanaan
D. Kesimpulan
E. Putusasa
Prediksi ><....
A. Perbaikan
B. Perundingan
C. Perubahan
D. Praduga
E. Kepastian
Aktual ><....
A. Nyata

B. Fiktif

C. Berita

D. Kabar

E. Tajam
Proteksi ><....
A. Protasis

B. Keamanan
C. Perlindungan
D. Perusakan
E. Inspeksi
Sahih ><....

A. Benar

B. Beda

C. Palsu

D. Pasti

E. Sesuai



41.

42.

43.

44,

45,

46.

47.

Senior >< ...

A. Ketua

B. Ahli

C.  Junior

D. Muda

E. Calon
Saksama >< ...
A. Teliti

B. Jelas

C. Ragu

D. Gegabah

E. Teoretis
Rancu ><

A. Hancur

B. Kacau

C. Bersih

D. Tertib

E. Acuh
Diferensiasi >< ...
A. Kesempatan
B. Pembenahan
C. Ekuivalensi
D. Abdikasi

E. Kompensasi
Riskan >< ...

A. Kendali

B. Tanggungan
C. Berbahaya
D. Akibat

E. Aman
Remisi >< ...

A. Pengurangan hukuman
B. Penambahan hukuman
C. Pembenahan hukum

D. Pembebasan hukuman
E. Perubahan hukum

Kedap ><
A. Rapat
B. Jarang
C. Besar
D. Anti

E. Tahan

48.

49.

50.

Ekonomis >< ..

A. Hemat
B. Bangkrut
C. Boros

D. Senang
E. Kecil hati
Solid >< ...
A. Akrab

B. Rapuh
C. Tetap

D. Lembek
E. Kuat
Eksak >< ...
A. Pasti

B. Paham
C.  Mutlak
D. Taktentu
E. Suram



Konsep: antonim

Tip_)s dan Trik

Perbanyokloh perbendaharaan kato, baik dengan
membaco. arti dan mokno. bentuk kato melolui kamus,
Lawan dari kata kendala adalah pendukung.

M Jawaban: Q

Konsep: antonim

Bongsor memiliki makna besar; besar dan
tingginya luar biasa. Adapun perlawanan kata
yang dimaksud adalah kerdil.

M Jawaban: D
Konsep: antonim

Tips dan Trik
Perbanyakloh perbendoharoon kato. Pilihloh jowabon
yang mempunyai mokno. berl

Dependen memiliki makna tergantung; tidak
berdiri sendiri. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud adalah Mandiri.

™M Jowobon: B

Konsep: antonim

Kohesi berarti gaya tarik-menarik antarpartikel
sejenis.

Perlawanan kata kohesi adalah adhesi yang
berarti gaya tarik-menarik antarpartikel
berbeda jenis.

M Jawaban: D

Konsep: antonim
TEBS dan Trik
Perbanyakloh perbendaharoon koto. Pilihloh jowabon

b

yang mempuny berl

Maya memiliki makna hanya tampak
ada, tetapi tidak ada; khayalan. Adapun
perlawanan kata yang dimaksud adalah nyata.

M Jawaban: D

10.

Konsep: antonim

Tips dan Trik

Perbonyok perbendah koso. kato dengan membaco
kno/arti koto. dolam kamus. Berhoti-hotiloh dengan

pilthan jowabon sebogoi pengecoh

Persamaan kata profit adalah untung;
keuntungan; manfaat. Adapun perlawanan
kata yang dimaksud adalah kerugian.

M Jowaban: D

Konsep: antonim

Persamaan kata pasca adalah sesudah.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
adalah sebelum.

M Jowaban: B

Konsep: antonim

Labil berarti tidak tetap atau mudah berubah.
Perlawanan kata labil adalah stabil yang
berarti tetap.

M Jowaban: C

Konsep: antonim

Persamaan kata usang adalah kering; hampa;
lama; rusak. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud adalah baru.

M Jowaban: B
Konsep: antonim

Tips dan Trik
Pohami mokno. kato yong disojikan. Pilih jowaban yang
n . L hosl.

T J

Nahas memiliki makna sial; celaka; malang.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah muijur.

M Jawaban: €



11.

13.

15.

Konsep: antonim

Anomali berarti ketidaknormalan atau
penyimpangan.

Perlawanan kata anomali adalah normal.

M Jowabon: €

. Konsep: antonim

Tips dan Trik

Pohami mokno kot yang disajikoan. Perbanyak
perbendoharaon koto dengon sering berlotih mengerjokon
tes sinonim dan antonim.

Surai memiliki makna rambut; bercerai; bubar;
usai. Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah berkumpul.

M Jowaban: B

Konsep: antonim

Suram memiliki makna kurang terang.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah terang.

M Jowaban: C

. Konsep: antonim

Insinuasi memiliki makna tuduhan
tersembunyi; tidak langsung; sindiran.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah langsung.

M Jowaban: D
Konsep: antonim

Tips dan Trik

Perbonyok perbendehoraon koto, boik dengan cora
membaca arti kato dalam kamus, atouw dengan
memperbanyak kegiotan membaco. Pilih kato. yang
memiliki makno. berlowanon. Berhati-hotiloh dengan
pilthan jowaban sebagoi pengecoh.

Lazim memiliki makna sudah biasa; umum.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah tak biasa.

M Jawaban: D

16.

17.

18.

19.

20.

Konsep: antonim

Tips dan Trik

Perbanyak perbendaharaan kate, dengan core
memperbanyak kegiotan memboca. Pilih kote yong
memiliki makna berlowonan.

Lunglai memiliki lemah sekali. Adapun
perlawanan kata yang dimaksud dalam soal
adalah kuat.

M Jowaban: €

Konsep: antonim
Aktif berarti giat atau mampu beraksi.
Perlawanan kata aktif adalah pasif.

M Jawaban: Q
Konsep: antonim

Tips dan Trik

Perbanyak perbendaharaan kate, dengan core
memperbonyok kegioton memboca. Berhoti-hatiloh
dengan pilihan jowabon sebagai p h

3

Masif memiliki makna utuh dan padat; kuat;
kukuh; murni. Adapun perlawanan katayang
dimaksud dalam soal adalah lemah.

M Jawaban: €
Konsep: antonim

Tips dan Trik
Perbanyokloh perbendahoraan koto, baik dengan
memboceo. arti don mokno. bentuk kato melolui komus,

Pilihloh jowaban yong memiliki mokna kato. yong
berlowanan.

Entitas memiliki makna wujud. Adapun
perlawanan kata yang dimaksud dalam soal
adalah abstrak.

M Jowaban: C
Konsep: antonim
Pro memiliki makna setuju; lebih. Adapun

perlawanan kata yang dimaksud dalam soal
adalah kontra.

M Jowaban: C



21.

22.

23.

24.

Konsep: antonim

Tips dan Trik
Pohami mokno kata yang disajikon. Perbanyak
perbendoharaon koto dengon sering berlotih mengerjokan
tes sinonim don antonim.

Lihai memiliki makna pintar; cerdik; cekatan;
pandai. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud dalam soal adalah bodoh.

M Jowaban: D

Konsep: antonim

Lazim memiliki makna sudah biasa; umum.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah aneh.

M Jowaban: O

Konsep: antonim

Royal memiliki makna berlebihan; melampaui
batas; boros. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud dalam soal adalah hemat.

M Jawoban: £
Konsep: antonim

Tigs dan Trik

Perbanyok perbendaharaon koto dengon sering berlatih
mengerjakon tes sinonim dan antonim.

Mungkir memiliki makna tidak mengakui;
tidak mengiyakan; menolak; menyangkal.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah mengakui.

M Jawaban: D
Konsep: antonim

Tigs dan Trik

Perbanyak perbendoharaan kata, dengan cara
memperbanyok kegiotan membaco. Berhati-hatiloh
dengan pilihan jowaban sebagoi pengecoh

Lestari memiliki makna tetap seperti keadaan
semula; tidak berubah; bertahan; kekal.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah binasa.

M Jowaban: D

26. Konsep: antonim

217.

28

29,

30

31

Tips dan Trik

Perbanyak perbendaharaan kate, dengan care

memperbanyak kegiotan memboca. Pilih kote yang
iliki mokna yong ber

Jera memiliki makna tidak mau berbuat lagi;
kapok; serik. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud dalam soal adalah suka.

M Jowaban: B

Konsep: antonim

Elegan memiliki makna elok; rapi; anggun;
luwes. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud dalam soal adalah buruk.

M Jowaban: D
Konsep: antonim

Tips dan Trik
Perbanyok perbendaharaon kate dengon sering berlotih
gerjokan tes sinonim dan antonim.

Ekspres memiliki makna cepat; pesat. Adapun
perlawanan kata yang dimaksud dalam soal
adalah lambat.

M Jowaban: D

Konsep: antonim

Kentara memiliki makna nyata; kelihatan;
terang. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud dalam soal adalah abstrak.

M Jawaban: C

Konsep: antonim

Dinamis berarti penuh semangat dan cepat
bergerak.

Perlawanan kata dinamis adalah statis, yang
berarti diam.

M Jowaban: C

Konsep: antonim

Mayoritas berarti jumlah orang terbanyak
yang memperlihatkan ciri tertentu menurut
suatu patokan dibandingkan dengan jumlah
yang lain yang tidak memperlihatkan ciri itu.
Perlawanan kata mayoritas adalah minoritas.

M Jawaban: C



32.

33.

34.

35.

36.

317.

Konsep: antonim

Ekstrinsisk berarti berasal dari luar atau bukan
bagian dari sesuatu yang dimaksud.
Perlawanan kata ekstrinsik adalah intrinsik
yang berarti berasal dari dalam.

M Jowobon: B

Konsep: antonim

Tips dan Trik

Perbonyok perbendehoraon kote, boik dengan cora

membaca arti kato dalam kamus, atouw dengan

memperbanyok kegioton membaco. Pohami mokna

koto. yang disojikan dolom sool. Pilih kota yong memiliki
kno kato berl dengon sool.

Makna kata manfaat, berlawanan dengan
mudarat, yang berarti merugikan; tidak
menguntungkan.

M Jawabon: €

Konsep: antonim

Gusar memiliki makna marah; berang;
bingung. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud dalam soal adalah yakin.

M Jawaban: D

Konsep: antonim

Tips dan Trik

Perbanyek perbendaharaan kata, dengan cara
memperbanyok kegiotan membaco. Berhoti-hatiloh
dengan pilithan jowaban sebagoi pengecoh.

Profit memiliki untung; keuntungan; manfaat.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah kerugian.

M Jowobon: B

Konsep: antonim

Prospek memiliki makna kemungkinan;
harapan. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud adalah putus asa.

M Jawaban: €
Konsep: antonim

Tips dan Trik
Perbanyok perbendaharaon koto dengon sering berlatih
mengerjakon tes sinonim dan antonim.

39.

40.

41.

42,

Prediksi memiliki makna ramalan; prakiraan.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah kepastian.

M Jowaban: €

. Konsep: antonim

Aktual memiliki makna benar-benar terjadi;
sesungguhnya; masih baru; hangat. Adapun
perlawanan kata yang dimaksud adalah fiktif.

M Jowaban: B
Konsep: antonim

Tips dan Trik

Pohami mokno kota yong disojikan. Perbanyokloh
perbendoharaon kato, baik dengan memboco arti dan
mokno bentuk koto melolui kamus, moupun dengan
cara. memperbanyak kegiotan memboco. Berhoti-hatiloh
dengan pilihan jowaban sebagoi p h

Proteksi memiliki makna perlindungan.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
adalah perusakan.

M Jawaban: D

Konsep: antonim

Tips dan Trik
Perbanyok perbendaharaon kate dengon sering berlotih
mengerjokon tes sinonim dan antonim.

Sahih memiliki makna sah; benar; tiada cela.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah palsu.

M Jawaban: C

Konsep: antonim

Senior memiliki arti lebih tinggi, lebih matang,
lebih berpengalaman, dan lain-lain.
Perlawanan kata senior adalah junior.

M Jawaban: C

Konsep: antonim

Saksama memiliki makna teliti; cermat.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah gegabah.

M Jawaban: D

O]



43.

417.

Konsep: antonim

Tip_)s dan Trik

Pohami mokno kata yang disajikon. Perbanyak
perbendoharaon koto dengon sering berlotih mengerjokan
tes sinonim dan antonim.

Rancu memiliki makna tidak teratur; campur
aduk; kacau. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud dalam soal adalah tertib.

M Jowaban: D

. Konsep: antonim

Diferensiasi berarti proses atau cara untuk
membedakan.

Perlawanan kata diferensiasi adalah
ekuivalensi yang berarti persamaan.

M Jowaban: C

. Konsep: antonim

Tip_)s dan Trik

Pohami mokno koto yang disajikan. Perbanyak
perbendoharaon koto dengon sering berlotih mengerjokan
tes sinonim dan antonim.

Riskan memiliki makna besar resikonya;
berbahaya. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud dalam soal adalah aman.

M Jowabon: €

. Konsep: antonim

Remisi memiliki makna pengurangan
hukuman. Adapun perlawanan kata yang
dimaksud dalam soal adalah penambahan
hukuman.

M Jowaban: B

Konsep: antonim

Kedap memiliki makna kerap; rapat; tertutup.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
adalah jarang.

M Jowaban: B

(=)

48.

49.

Konsep: antonim

Tips dan Trik

Pohami mokno kota yong disojikan. Perbanyokloh
perbendohoroon kato, baik dengan memboco. orti don
mokna bentuk kato melolui kamus, moupun dengan
cara memperbanyok kegioton memboso. Berhoti-hatiloh
dengan pilihan jowabon sebagoi pengecoh.

Ekonomis memiliki makna tidak boros; hemat.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
adalah boros.

M Jawaban: C
Konsep: antonim

Tips dan Trik

Pahami mokno kot yang disajikan. Perbanyak
perbendaharaan koto. dengan sering berlotih mengerjakon
tes sinonim don antonim.

Solid memiliki makna kuat; kokoh; padat.
Adapun perlawanan kata yang dimaksud
dalam soal adalah rapuh.

™M Jowobon: B

. Konsep: antonim

Tips dan Trik

Pohami mokno kota yong disojikan. Perbanyokloh
perbendohoroon kato, baik dengan memboco. orti don
mokna bentuk kato melolui kamus, moupun dengan
cara memperbanyok kegioton memboso. Berhoti-hatiloh
dengan pilihan jowabon sebagoi pengecoh.

Eksak memiliki makna pasti; tentu. Adapun
perlawanan kata yang dimaksud adalah tak
tentu.

M Jowaban: D



PENGELOMPOKAN KATA

A.

1.

MATERI TES PENGELOMPOKAN KATA

Pengertian Tes Pengelompokan Kata

Tes pengelompokan kata merupakan
bentuk tes yang termasuk dalam
perbendaharaan kata. Dalam tes ini, peserta
tes diminta untuk memahami makna suatu
kata dan menggolongkannya apakah berada
dalam satu kelompok kata ataukah bukan.
Untuk mengerjakan pertanyaan jenis ini,
diperlukan kemampuan bahasa dan wawasan
umum yang mencukupi.

Tujuan dan Fungsi Tes Pengelompokan

Kata

+  Mengetahui kemampuan seseorang
dalam mengelompokkan kata;

+  Mengetahui kemampuan seseorang
dalam hal memahami kesamaan dan
persamaan kata yang terdapat dalam

soal;

+  Mengetahui pengetahuan dan wawasan
seseorang;

+  Mengetahui ketelitian dan kejelian
seseorang.

TIPS DAN TRIK

Sebelum mengerjakan tes pengelompokan kata

Perbanyak kegiatan membaca buku atau
literatur yang mendukung, karena seperti
halnya tes sinonim dan antonim, dalam tes
ini keleluasaan pengetahuan dan wawasan
seseorang juga dapat dilihat;

Perbanyak perbendaharaan kosa kata, dengan
jeli mencari/membaca arti kosa kata yang
baru didapatkan/diperoleh, di dalam kamus;
Pelajari materi-materites pengelompokan kata
atau padanan kata. Dengan demikian, dapat
mengerjakan tes dengan sesungguhnya;

Perbanyak berlatih dengan mengerjakan soal-
soal padanan kata/pengelompokan kata;
Perbanyak perbendaharaan kata dan
mengasah pengetahuan juga dapat dilakukan
dengan sering mengerjakan teka-teki silang;
Persiapkan diri dengan istirahat yang cukup.
Seringkali, seseorang sebenarnya memiliki
kemampuan untuk mengerjakan tes. Namun,
ketegangan atau kondisi fisik yang kurang
prima, menyebabkan hasil tes yang tidak baik;
Usahakan tiba di tempat ujian lebih awal, dan
tidak terlambat;

Persiapkan hal-hal yang perlu dibawa
pada saat ujian, seperti kartu ujian, kartu
identitas, dan perlengkapan lainnya sebelum
berangkat.

Saat Mengerjakan Tes Pengelompokan Kata

Berdoalah sebelum mengerjakan tes;
Dengarkan baik-baik arahan dari pengawas;
Isilah identitas diri dengan lengkap dan rapi;
Cermati waktu yang disediakan untuk
mengerjakan tes;

Gunakan waktu sebaik mungkin, bekerjalah
dengan cepat, tepat dan teliti;

Jangan langsung menjawab soal, tanpa
membaca terlebih dahulu petunjuk
pengerjaan soal tes;

Tentukan kata kunci atau hubungan antar
kata yang menunjukkan ke dalam satu
kelompok kata. Pilihlah salah satu kata yang
tidak termasuk dalam kelompok kata;

Jika menemukan satu kata yang tidak
dipahami, maka segera beralihlah pada
jawaban yang lain. Jika kata lain termasuk
kelompok kata yang diinginkan soal, maka
kata yang susah dipahami tadi pasti bukan
kelompok kata yang diinginkan soal;

Jika telah menemukan hubungan kata pada
soal dengan kata pada jawaban tetapi belum

)



mengetahui jawaban yang tepat, maka Anda
dapat membuat kata-kata tersebut menjadi
sebuah kalimat dengan menggunakan
hubungan kata yang telah Anda temukan. Jika
dua kalimat tersebut mempunyai makna yang
krang lebih sama maka kata tersebut adalah
jawabannya. Namun, apabila hal itu berlaku
sebaliknya, kata yang Anda buat menjadi
kalimat tersebut bukanlah jawabannya.
Anda harus memikirkan kata yang tepat dan
menyusunnya menjadi kalimat.

CONTOH TES PENGELOMPOKAN KATA

YANG SERING KELUAR
A. Minister of Defence
B.  Minister of Ekonomi
C.  Prime Minister

D. Minister of Trade

E.  Foreign Affair Minister
M Jawaban: C

(Tingkatan perdana menteri lebih tinggi dari
menteri)

A. Borobudur
B. Pencaksilat
C. Monas

D. Batik

E. Karate

M Jowoban: £

(pilihan yang lain adalah ciri khas Indonesia.
Karate bukan ciri khas Indonesia)

A. Aqua

B. Leau

C. Air

D. Water

E. Laterre

M Jawaban: €

(Pilihan yang lain adalah nama lain air. La terre
adalah tanah dalam bahasa Perancis)

A. Huawei
B. Nokia

C. Oppo

D. Samsung

(O]

E. Fren
M Jawaban: €

(Pilihan yang lain adalah nama-nama
produsen HP. Fren bukan produsen HP)

A. Pilot

B. Masinis

C. Sopir

D. Nakhoda

E. Perahu

M Jowaban: €

(Pilihan yang lain adalah nama-nama
pengemudi kendaraan. Perahu merupakan
jenis kendaraan, bukan pengemudi
kendaraan)

A. ik

B. Angsa

C. Kerbau

D. Merpati

E. Ayam

¥ Jowoban: C

(Pilihan yang lain adalah nama-nama jenis
binatang unggas. Kerbau bukan binatang
jenis unggas)

A. Buram

B. Merah

C.  Kuning

D. Hijau

E. Biru

M Jowoaban: A

(Pilihan yang lain adalah nama-nama warna.
Buram bukan nama warna)

A. Juventus

B. Leicester City
C. Liverpool

D. Barcelona

E. Real Madrid
M Jowabon: B

(Pilihan yang lain adalah nama-nama club
sepak bola Eropa yang pernah menjuarai
Liga Champions. Leicester City belum pernah
menjuarai Liga Champions).



10.

11.

12.

13.

A. Piano

B. Gitar

C. Bass

D. Biola

E. Angklung
M Jawabon: €

(Pilihan yang lain adalah nama-nama alat
musik modern. Angklung merupakan alat
musik tradisional)

A. Utara

B. Utara daya
C. Tenggara

D. Timur laut
E. Baratdaya
M Jowabhon: B

(Pilihan yang lain adalah nama arah mata
angin. Utara daya bukan termasuk arah mata
angin)

A. Bulan

B. Bumi

C. Venus

D. Mars

E. Neptunus
M Jawaban: O

(Bulan adalah nama satelit. Sedangkan pilihan
jawaban yang lain adalah nama planet)

A. Disentri

B. Malaria

C. Selesma

D. Ledesma

E. Gastritis

M Jawaban: D

(Pilihan jawaban lainnya adalah nama
penyakit. Sedangkan ledesma bukan nama
penyakit)

A. Satu

B. Dua

C. Tiga

D. Lima

E. Tujuh

M Jowaban: B

14.

15.

16.

17.

18.

(Pilihan yang lain adalah nama bilangan yang
ganjil. Dua adalah bilangan genap)

A.  Ayam

B. Sapi

C. Kambing

D. Anjing

E. Kucing

M Jowaban: Q

(Ayam merupakan hewan yang bertelur.
Pilihan jawaban yang lain adalah kelompok

binatang yang beranak)
A A

B. B

C. AB

D. O

EE C

M Jowaban: £

(Pilihan jawaban yang lain adalah golongan
darah. C bukanlah golongan darah)

A. Televisi

B. Setrika

C. Wajan

D. Radio

E. Kulkas

M Jawaban: C

(Pilihan jawaban adalah alat-alat elekrtonik.
Wajan bukan alat elektronik)

A. Tahu D. Telur
B. Tempe E. Kedelai
C. Kacang

M Jawaban: D

(Pilihan jawaban adalah sumber protein
nabati. Telur adalah sumber protein hewani)

A. Bali D. Jawa
B. Sumatera E. Jakarta
C. Kalimantan
M Jawaban: €

(Jakarta adalah nama kota. Sedangkan pilihan
jawaban yang lain adalah nama pulau yang

ada di Indonesia)



SOAL PENDALAMAN

Pilihlah salah satu jawaban yang tidak
termasuk dalam satu kelompok kata!

1.

(®

moNwy MON®» MON®» MON®r MONE>» MODN®» MODN® >

Kemeja
Kaos

Jas

Jaket
Selendang

Kerbau
Kasuari
Monyet
Paus
Kucing

Krisdayanti
Bunga Citra Letari
Gita Gutawa
Nazril llham

Petra Sihombing

Tomat
Terung
Melon
Oyong
Labu kuning

Bandung
Yogyakarta
Surabaya
Bali
Banjarmasin

Jahe

Temu lawak
Kunyit
Kencur
Singkong

Gurami
Cupang
Kepiting
Nila
Cumi-cumi

8.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

OCNw>» MONP» MON®> MODN®> MDNA®P®» MODN®> MON®> MODN®>

Anggrek
Dahlia
Mawar
Bugenvil
Rami

Andong

Mobil

Sepeda motor
Pesawat terbang
Bus

Ungu
Jikustik
Cokelat
Biru
Utopia

Joglo

Gadang

Bangsal Kencono
Surjan

Lamin

Islam
Kristen
Khatolik
Hindu
Ateis

Bandung
Yogyakarta
Semarang
Surabaya
Banjarnegara

Myanmar
Thailand
Indonesia
India
Malaysia

A.Yani
Adam Malik
Sugiyono
Katamso



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

monNnwy» MOoON®» MON®»r MON®P»P MON®»r MON®I>» MODN®» MONE> M

S.Parman

Soekarno
Soeharto
B.J. Habibbie
M. Jusuf Kalla

Abdurahman Wahid

Manila
Jakarta
Skotlandia
Tokyo
Paris

Hari Merdeka
Bendera
Gugur Bunga

Padamu Negeri
Indonesia Pusaka

H.B.Jassin
W.S. Rendra
Chairil Anwar
Gesang
Taufik Ismail

Skoci
Rakit
Perahu
Bajaj
Kapal

Arang
Pala

Lada
Ketumbar
Bawang

Bensin

Solar

Minyak tanah
Batu apung
Batu bara

Toba
Maninjau
Singkarak
Musi
Batur

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

moNwy» MON®» MON®>» MON®»> MODNE>» MON®> MON®> MODNE>

Jaz
Gamelan
Dangdut
Rok

Pop

Kapuas
Karimata
Mahakam
Barito
Bengawan solo

Ismail Marzuki
Gesang Martohartono
Sundari U. Soekotjo
Waldjinah

Chrisye

Televisi
Setrika
Lemari es
Lemari
Komputer

Terbaru
Modern
Mutakhir
Terakhir
Elegan

Pisang Bakar Karamel
Es Rujak Kweni

Asinan Buah
Kangkung Saus Tiram
Manggo Avocado Salad

Panci
Wajan
Kukusan
Oven
Sapu

Gender
Gong
Rebab
Bonang
Tambur



32

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

[®

NE» NEPr NI>PF NI NI NIP NI NIP NI NI NI NI NI >

Kecak
Pendet
Balet

Reza Rahardian
lwan Fals
Ben Joshua

Emas
Gurami
Lele

Gaun
Daster
Kebaya

Voli
Sepak bola
Basket

Tokecang
Bengawan Solo
Gambang Suling

Kacang
Jagung
Pisang

Tujuh
Sebelas
Lima belas

Paman
Saudara
Kakak

Asteroid
Venus
Bumi

Mobil
Pesawat
Kereta

Batang
Ranting
Daun

Bantal
Kipas
Guling

Serimpi
Gambyong

Tora Sudiro
Dwi Sasono

Semah
Salmon

Jas
Rok

Kasti
Tenis

Suwe Ora Jamu
Bubuy Bulan

Padi
Anggrek

Sembilan belas
Dua puluh

Bapak
Mereka

D. Mars
Jupiter

Pesawat
Pilot

Sarang
Bunga

Selimut
Kasur

45,

46.

47.

48.

49.

50.

Nw>» NP> NP N> NP> N>

Gitar
Angklung
Gong

Buaya
Kadal
Belalang

Belalang
Semut
Kenari

Camar
Cendrawasih
Ketilang

Maret
Mei
Juli

A

B
E

Bonang
Gendang

Ular
Komodo

Lebah
Kupu-Kupu

Kepodang
Tonggeret

Agustus
September



1. Konsep: pengelompokan kata

Tips dan Trik

Tentukon koto kunci atou hubungon antor kata yong
menunjukkan ke dolom satu kelompok. kato. Pilihlah
salahsoiukatayangtdohtemosuhdnlmkelmnpoh
koto.

Selendang adalah kain panjang untuk
penutup leher, baku, kepala, atau untuk
menari serta menggendong. Sedangkan
pilihan kata yang lain adalah jenis pakaian
yang dikenakan di badan.

M Jowabon: €

Konsep: pengelompokan kata

Pilihan kata menunjukkan kelompok binatang
mamalia. Kasuari bukan binatang kelompok
mamalia.

M Jawaban: B
Konsep: pengelompokan kata

Tips dan Trik

Cermati pilihan koto yang edo. Tentukon kata kunei
atou hubungan antor kato yang jukkon ke dol
sotu. kelompok kato.

Pilihan kata menunjukkan kelompok nama-
nama penyanyi solo. Sedangkan Nasril Ilham
adalah vokalis grup band.

M Jowaban: D

Konsep: pengelompokan kata
Tigs dan Trik

Perluas pengetohuan den wawasan dengan
Pilihan kata menunjukkan kelompok buah
yang dapat digunakan sebagai sayur. Melon
merupakan buah yang tidak dapat digunakan
sebagai sayur.

M Jowaban: C

10.

Konsep: pengelompokan kata

Pilihan kata menunjukkan kelompok nama
kota yang berada di Indonesia. Bali adalah
nama pulau.

M Jawaban: D
Konsep: pengelompokan kata

Tips dan Trik

Tentukon kato kunci otou hubungen antorkoto yong
jukkan ke dolom sotu kelompok koto. Pilihloh

salnksatulwtayangtdnhtumusuhdalmhdompok

kato.

Pilihan kata menunjukkan kelompok tanaman
apotek hidup. Singkong tidak termasuk
apotek hidup.

M Jawaban: €

Konsep: pengelompokan kata
Pilihan kata menunjukkan kelompok nama
ikan. Kepiting bu